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asa Gam Ù maag 
Pendahuluan 
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, shalawat dan 


salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarganya serta para sahabatnya semua, amma ba'du: 


Saya pernah menyampaikan kajian-kajian di Masjid yang 
mencakup syarah Masail Jahiliyah ( masalah-masalah jahiliyah 
kebodohan yang tidak bersumber dari ajaran Nabi Muhammad ) 
yang disebutkan oleh syaikh pembaharu, Syaikh Muhammad bin 
Abdulwahhab rahimahullah dalam tulisan singkat dan sebagian 
para penuntut ilmu merekam kajian tersebut dalam kaset-kaset, 
kemudian sebagian mereka - semoga Allah membalas mereka 
dengan kebaikan - menyusunnya dengan menulisnya kemudian 
disodorkan kepada saya. Ketika saya membacanya maka saya 
mengira sangat baik untuk dicetak dan disebarkan agar 
faedahnya lebih luas, meskipun dalam syarah ini ada kekurangan 
dan kelemahannya, namun sebagaimana dikatakan bahwa ' 
sesuatu itu lebih baik daripada tidak ada sesuatu'. Saya berharap 
dari siapa saja yang membaca syarah ini dan mendapati 
kesalahan didalamnya agar memberitahukannya kepada saya 
untuk kemudian dibetulkan. Semoga Allah memberikan taufik- 
Nya kepada semua menuju ilmu yang bermanfaat dan amal yang 
shalih, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita 
Muahammad. 


Penyusun 


AI (pami) AN) aa 
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, shalawat dan 


salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarganya serta para sahabatnya semua, amma ba'du: 


Syaikh Muhammad bin Abdulwahhab-rahimahullah-berkata 
dalam mukadimah tulisannya, Masail Jahiliyah: 


Ini merupakan masalah-masalah yang ditentang oleh 
Rasulullah darii kaum jahiliyah, baik yang sudah melek baca tulis 
maupun yang ummi, yang termasuk perkara yang sangat perlu 
diketahui oleh kaum muslimin. 


Sesuatu yang berbeda akan diperjelas oleh pembedanya - 
dan dengan pembedanya segala sesuatu akan jelas. 


Masalah yang paling penting dan paling besar bahayanya 
yaitu : Tidak ada keimanan dalam hati kepada Rasulullah r dan 
jika ditambahkan kepadanya apa yang dianggap bagus oleh 
kaum jahiliyah maka lebih sempurna lah kerugiannya. Allah 
berfirman: 


Gadai Ah Sal ily Nik Ja Ngah Geli 
" Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan 


ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi ".( 
OS. Al-Ankabut : 52).. 


Syarah 


Ini satu tulisan dari beberapa tulisan Syaikh Muhammad bin 
Abdulawahhab rahimahullah, judulnya " Permasalahan 
Jahiliyah Yang Diselisihi Rasulullah r Dari Kaum Jahiliyah ", 
mencakup 128 ( seratus dua puluh delapan ) permasalahan yang 
beliau ringkas dari al-Qur'an dan as-Sunnah juga dari perkataan 
para ulama. Tujuannya untuk memberikan kewaspadaan kepada 
kaum muslimin agar mereka menjauhi perkara tersebut karena 
sangat berbahaya sekali. 


Syaikh juga menjelaskan bahwa permasalahan ini 
termasuk permasalahan yang di dalamnya Rasulullah r 
menentang kaum Jahiliyah, baik ahli kitab maupun kaum ummi ( 
tidak bisa baca tulis ). 


Yang dimaksud dengan ahli kitab yaitu ahli kitab dari 
Yahudi dan Nasrani, karena Yahudi memiliki kitab Taurat yang 
Allah turunkan kepada Musa 'alaihissalam, dan Nasrani memiliki 
kitab Injil yang Allah turunkan kepada Isa bin Maryam 
'alaihissalam, oleh karena itu mereka disebut sebagai ahli kitab. 
Sekarang ini mereka menyebut Taurat dengan Perjanjian Lama, 
dan menyebut Injil dengan Perjanjian Baru, ini dalam istilah 
mereka. 


Kitab Taurat dan Injil merupakan kitab yang agung yang 
Allah turunkan kepada dua Nabi yang mulia, yaitu : Musa dan Isa 
'alaihimassalam, apalagi kitab Taurat adalah kitab yang agung, 
dan kitab Injil sebagai penyempurnanya dan pembenar baginya. 


Oleh karena itu, mereka disebut sebagai ahli kitab sebagai 
pembeda antara mereka dengan kaum yang tidak memiliki kitab. 


Adapun yang dimaksud dengan kaum 'Ummiyun' yaitu; 
bangsa Arab yang tidak beragama dengan dua agama ( Yahudi 
dan Nasrani ), mereka disebut 'ummiyun', jamak dari kata 
'ummi' merujuk pada kalimat 'al-umm' ( yaitu yang tidak bisa 
membaca dan menulis ). Mereka pada umumnya tidak bisa 


jarak ai a 10 


membaca dan menulis dan mereka tidak memiliki kitab suci 
sebelum turun Al-Qur'an, sehingga mereka disebut 'ummiyun'. 
Sebagaimana firman Allah P: 


Ain Say GA À Lang gal yA 

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka ". (OS. al-Jumuah : 2) 
Dan firman-Nya: 
WAS ya BIA agal) Uli Lag MA gan Cik Uya ARUS Lag 

"Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab 
yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus 
kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun ". 
(OS. Saba : 44) 


Dan firman-Nya: 
E Aga Ah gl Gi La Laga AI 
" Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak- 


bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka 
lalai ".(OS. Yasin : 6) 


Inilah makna Ummiyun. Dan Allah menjuluki Nabi r sebagai 
Ummi. Allah @ berfirman: 

JG BIG A hie Ll Aging gi GAN Gal Iga Oa OA 

A oe patang Hasta ahah 

"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 


ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar ". 
(OS. Al-A'raf : 157). 


Maka, Nabi Muhammad sebagai Ummi, yakni tidak bisa 
membaca dan menulis, dan datangnya beliau dengan al-Qur'an 
yang agung ini merupakan bukti atas kebenaran risalahnya 
sekaligus di dalamnya terdapat mukjizat baginya. 


Maka, bangsa arab termasuk kaum Ummiyun, dan Nabi 
mereka pun Ummi. 


Adapun Jahiliyah, dinisbatkan kepada kebodohan. Jahl 
artinya tidak memiliki ilmu. Dan Jahiliyah artinya tidak memiliki 
Rasul dan tidak memliki kitab suci, yakni sebelum Nabi r diutus. 
Allah R berfirman: 


ASI BALI GIA SAE NG 
"Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu ". (OS. Al-Ahzab : 33). 


Yakni kaum Jahiliyah sebelum Nabi diutus, karena sebelum 
Nabi diutus seluruh alam berada dalam kesesatan dan 
kekufuran, karena ajaran rasul-rasul terdahulu sudah hilang. 
Kaum Yahudi merubah kitab Taurat mereka dan banyak sekali 
memasukkan di dalamnya kekufuran, kesesatan dan keburukan 
yang mereka masukkan ke dalam kitab Taurat. Demikian pula 
Nasrani, mereka menghapus kitab Injil mereka dari keasliannya 
pada saat diturunkan kepada al-Masih 'alaihisshalatu wassalam. 
Yaitu ada seorang laki-laki yang bernama Paulus atau Saulus, dia 
adalah orang Yahudi yang sangat dengki kepada Rasulullah r, dia 
membuat makar dan penipuan untuk merusak agama al-Masih 
'alaihissalam, dia menampakkan keimanan kepada al-Masih dan 
bahwa dirinya menyesal dulu telah memusuhi al-Masih, dan 
bahwa dia bermimpi - menurut pengakuannya - maka ia pun 
beriman kepada al-Masih, lantas kaum Nasrani pun 
membenarkan perkataanya, kemudian ia mendalami Injil yang 
diturunkan Allah kepada Isa, kemudian ia memasukkan 
kedalamnya berhala-berhala, kesyirikan dan kekufuran, yaitu 
dengan memasukan keyakinan Trinitas, bahwa Allah adalah 
Tuhan ke tiga, dan Isa anak Allah atau Isa itu Allah. Juga 
memasukkan ke dalamnya perintah beribadah kepada salib dan 
kekufuran yang sangat buruk, lalu kaum Nasrani membenarkan 
hal tersebut karena ia dianggap berilmu dan beriman serta 
menjulukinya sebagai rasul Paulus yakni utusan al-Masih 


menurut dakwaan mereka, padahal tujuannya merusak agama 
al-Masih. Lantas ia pun mendapatkan apa yang ia inginkan, ia 
telah merusak agama al-Masih dan memasukan berhala-berhala 
dan keyakinan Trinitas ke dalamnya, dan keyakinan bahwa Isa 
adalah anak Allah, dan bahwasanya dia Tuhan yang ke tiga, serta 
memasukan ke dalamnya berhala-berhala yang begitu banyak, 
lalu kaum Nasrani pun mengikutinya. 


Inilah kondisi ahli kitab sebelum Nabi diutus, kecuali ada 
beberapa saja dari mereka yang masih beragama dengan benar 
(1), namun mayoritas mereka dalam kekufuran dan menyimpang 
dari agama Allah. 


Adapun bangsa Arab, mereka terbagi dalam dua kelompok; 
kelompok yang mengikuti agama-agama terdahulu, seperti: 
Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Dan kelompok yang masih 
menganut ajaran Hanifiyah, yaitu agama Ibrahim dan Ismail 
terutama di Hijaz, Mekah Al-Mukarramah. Hingga muncul 
seseorang yang bernama Amru bin Luhay al-Khuza'l yaitu raja 
Hijaz. Ia menampakkan ritual ibadah dan amal shalih, kemudian 
ia pergi ke negeri Syam untuk tujuan berobat, di sana ia 
mendapati penduduk Syam sedang menyembah berhala, ia pun 
menganggap itu sangat baik, kemudian ia pulang dari Syam 
dengan membawa berhala-berhala. Ia pun mencari berhala- 
berhala yang tertimbun di dalam bumi setelah kaum Nabi Nuh, 
yaitu patung Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'uq, Nasr dan lain-lain. 
Angin topan telah meluluhlantakkannya dan menimbunnya. 
Kemudian datanglah syetan menunjukkannya ke tempat 
berhala-berhala tesebut, ia pun  menggalinya dan 
mengeluarkannya, kemudian membagikannya ke kabilah- 
kabilah arab dan menyuruh mereka untuk menyembahkanya, 
mereka pun menerimanya. Lantas kesyirikanpun masuk ke 
daerah Hijaz dan daerah lainnya dari belahan negeri arab. 


(1) Syaikh Taqiyudin berkata : Mereka meninggal sebelum Nabi Muhammad diutus menjadi 


Rasul. 


Kemudian ia pun merubah agama Ibrahim 'alaihissalam, dan 
menjadikan hewan ternak sebagai Saaibah (9. Oleh karena itu, 
Nabi melihat dia menyeret ususnya di neraka (2) 


Kondisi alam sebelum Nabi r diutus berada dalam kesesatan 
yang nyata; ahli kitab, kaum Ummiyun dan penghuni bumi 
lainnya kecuali beberapa ahli kitab yang tersisa masih dalam 
agama yang benar, namun mereka meniggal sebelum Nabi r 
diutus. Kegelapan pun semakin menjadi kelam di bumi. 
Disebutkan dalam sebuah hadits bahwa Allah melihat penduduk 
bumi kemudian murka kepada mereka, baik orang Arab maupun 
orang 'ajam (bukan arab), kecuali beberapa ahli kitab yang 
masih tersisa. 


Dalam kegelapan yang kelam ini dan kejahiliyahan yang 
merajalela serta lenyapnya jalan-jalan kebaikan, punahnya 
bekas-bekas risalah langit, Allah mengutus Nabi-Nya Muhammad 
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, 
sebagaimana firman Allah P: 

Mj A pali si prak) Ca Ya pp Sg GAN de A a SAI 
Ca D AI JA Ca NGA Gg daa SGS a 
" Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang 
rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata ". (QS. Ali Imran : 164) 


(1) Saaibah adalah onta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran sesuatu nadzar 
(pent.). 

(2) Telah shahih dari Rasulullah tentangnya. Rasulullah bersabda: " Aku melihat Amru bin Amir 
bin Luhay al-Khuzai menyeret isi perutnya di Neraka, dia adalah orang pertama yang 
menjadikan unta sebagai saaibah. (HR. al-Bukhari (3521) dan Muslim (2856)) 


" Dan sesungguhnya sebelum itu ", maksudnya sebelum Nabi 
Muhammad r diutus. 


Jahiliyah - sebagaimana telah kita katakan - adalah nisbat 
kepada Jahl yaitu ketiadaan ilmu. Segala sesuatu yang 
dinisbatkan kepada jahiliyah maka tercela. Oleh karena itu Allah 
berfirman: 


ASI AN G3 GANG 
"dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jahiliyah yang dahulu ". (OS. Al-Ahzab : 33) 


Melarang istri Nabi dari tabarruj, yaitu menampakkan 
perhiasan di pasar dan di hadapan khalayak manusia. Karena 
wanita kaum Jailiyah dahulu bertabarruj, bahkan membuka 
auratnya, misalnya ketika thawaf dalam ajaran mereka, mereka 
beranggapan bahwa hal tersebut sebuah kebanggaan. 


Allah R berfirman: 
AAL Aan iaaii Ag gi A gas Ga) Jaa 3 
"Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliya ". (OS. Al-fath : 26 ) 


Ayat ini dalam konteks celaan, maka kesombongan jahiliyah 
ini tercela. Tatkala Nabi r mendengar salah seorang penduduk 
Anshar telah bertarung dan bertengkar dengan salah seorang 
dari kaum muhajirin, lalu orang Anshar itu berseru : " wahai 
kaum Anshar !", dan orang Muhajirin berseru : " wahai kaum 
Muhajirin !", masing-masing memanggil kaumnya, maka Nabi 
bersabda : " Apakah harus dengan seruan jahiliyah seperti ini ? 
sedangkan saya ada di antara kalian ?! tinggalkan hal itu, karena 
hal itu busuk " (D, Yakni apakah harus membanggakan kesukuan 
? karena semua mukmin adalah saudara, tidak ada perbedaan 
antara kaum Anshar atau Muhajirin, tidak ada bedanya antara 


(1) HR. al-Bukhari (3518,4905 ,4907 ,) dan Muslim (2584) 


kabilah ini dan itu, mereka adalah saudara seiman laksana satu 
tubuh dan laksana bangunan yang saling menguatkan satu sama 
lain. Inilah yang wajib bagi kaum muslimin bahwa mereka tidak 
membedakan antara arab dengan 'ajam, hitam dengan putih, 
kecuali dengan ketakwaan. Sebagaimana firman Allah B: 


AE ên de AA 6 


Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu". (QS. Al- 
Hujurat: 13 ) 


SA AA Sa Lai 
"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 


damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu ". 
(OS. Al Hujurat: 10 ) 


Maka, berbangga dengan keturunan dan suku merupakan 
prilaku Jahiliyah. 


Nabi r bersabda : 
laa Kia ika Hay Alie (b ag Cla ca 


"Barangsiapa meninggal dunia dan tidak pernah berbai'at maka 
ia mati dalam keadaan jahiliyah". 


Karena kaum Jahiliyah adalah kaum yang kacau yang tidak 
tunduk kepada penguasa atau amir, inilah kondisi jahiliyah. 


Kesimpulannya, bahwa perkara Jahiliyah semuanya tercela, 
dan kita dilarang menyerupai kaum Jahiliyah dalam semua 
perkara. Dan masa Jahiliyah berakhir dengan diutusnya Nabi r, 
setelah beliau diutus maka hilanglah jahiliyah secara umum dan 
tibalah ilmu dan iman, al-Qur'an dan as-Sunnah turun, ilmu 
menyebar dan kebodohan sirna . Selama al-Qur'an sunnah Nabi 
masih ada, serta perkataan ulama masih ada, maka saat itu 
jahiliyah tidak ada, yakni jahiliyah secara umum. Adapun 


(1) HR. Muslim (1850) 


sebagian perkara jahiliyah masih ada pada sebagian manusia 
atau sebagian kabilah, atau di sebagian negeri, maka jahiliyah 
secara parsial masih tetap ada. 


Oleh karena itu, ketika Nabi r mendengar seorang laki-laki 
mencela saudaranya dengan berkata : " Hai anak hitam ", Nabi 
berkata kepadanya : " Apakah engkau mencelanya disebabkan 
ibunya ? sesungguhnya engkau orang yang memiliki sifat 
jahiliyah ". 

Nabi r bersabda : 

IG AA bad A aa; su Y AMAN jga Ca al A di 
ASLI SI a Ae Asti g 


"Empat perkara dalam umatku yang termasuk perkara Jahiliyah 
tidak akan mereka tinggalkan, yaitu : mencela nasab, berbangga 
dengan keturunan, meratapi mayit, dan meminta hujan dari 
bintang ". ®© 


Hadits ini menunjukkan bahwa masih ada perkara-perkara 
Jahiliyah pada sebagian manusia, dan itu tercela, namun tidak 
menjadikannya kafir karena sebab itu. Tapi jahiliyah secara 
umum sudah tidak ada, Alhamdulillah. 


Oleh karena itu, tidak boleh berkata : " Manusia dalam 
kejahiliyahan" atau " ulama jahiliyah ", karena perkataan ini 
bertentangan dengan adanya risalah, al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Hal ini secara mutlak tidak boleh. Adapun perkataan :" Sebagian 
manusia berprilaku jahiliyah" atau " sebagian orang ada yang 
jahiliyah " atau " ada prilaku jahiliyah ", maka hal seperti ini 
memang ada. Maka, ada perbedaan antara sebelum Nabi r di 
utus dan setelah diutus. 


Sebagian orang mengatakan: " Apa alasannya sehingga 
harus membahas masalah-masalah jahiliyah jika masa jahiliyah 
sudah berakhir ? kita kaum muslimin alhamdulillah. " 


Jawabannya : Alasannya adalah agar waspada terhadapnya, 
karena jika penuntut ilmu mengetahui perkara-perkara jahiliyah 
maka ia akan menjauhinya. Tapi jika ia tidak mengetahuinya bisa 
jadi ia terjatuh ke dalamnya. Maka, menyebutkannya dan 
mempelajarinya agar mengetahuinya hingga menjauhinya, dan 
waspada terhadapnya. Seorang penyair berkata: 


Anh a da A SA a y al Gde 
Saya mengetahui keburukan bukan untuk tujuan buruk tapi untuk 
menjauhinya 


Siapa yang tidak tahu keburukan dikhawatirkan akan terjatuh ke 
dalamnya 


Ini dari satu sisi. Dari sisi lain, jika anda mengetahui perkara 
Jahiliyah maka anda akan tahu keutamaan Islam. Seorang 
penyair berkata: 


PAI Ginting dai AA yi Ka 
Adanya suatu perbedaan akan menampakkan kebaikan 
pembedanya 


Dengan adanya perbedaan itu segala sesuatu akan nampak jelas 


Umar bin Khatab radhiyallahu'anhu berkata : " Hampir 
terputus ikatan Islam simpul demi simpul jika ada orang muslim 
yang tidak tahu perkara Jahiliyah ". Jika manusia tidak tahu 
perkara Jahiliyah maka ia bisa terjatuh ke dalamnya; karena 
syaitan tidak akan melupakannya dan tidak tidur darinya, syetan 
masih menyeru kepadanya. 


Syetan dan para pengikutnya adalah para penyeru 
kesesatan dan mereka masih tersu menyeru kepada jahiliyah 
dan menghidupkan kembali perkara Jahiliyah, menyeru kepada 
kesyirikan, bid'ah, khurafat, menghidupkan bekas-bekas 
peninggalan, semua ini bertujuan untuk menghapus Islam dan 
mengembalikan manusia kepada Jahiliyah. Maka, harus ada 


pengajaran perkara-perkara Jahiliyah dengan tujuan agar kita 
menjauhinya. 


Syaikh berkata : " Dan perkara jahiliyah yang paling besar 
dan paling berbahaya adalah tidak adanya iman kepada apa yang 
dibawa oleh Rasulullah, karena kaum Jahiliyah mendustakan 
Rasulullah dan tidak beriman kepadanya, mereka tidak 
menerima petunjuk Allah yang dibawa olehnya. Syaikh juga 
berkata :" Jika ditambahkan kepadanya anggapan baik kaum 
Jahiliyah maka sempurnalah kerugian ", yakni terjadi kerusakan 
di dalam dan di luar . 


Kerusakan di dalam adalah tidak adanya iman kepada apa 
yang dibawa oleh Rasulullah, dan kerusakan di luar adalah 
menganggap baik perkara Jahiliyah. Jika lahir dan batin telah 
rusak maka sempurnalah kerugian, kita berlindung kepada 
Allah. Ini merupakan hasil kebodohan dan tidak adanya 
pengetahuan mengenai perkara Jahiliyah. Maka tidak boleh 
menganggap baik perbuatan kaum Jahiliyah, bahkan wajib 
diingkari dan dibuat buruk . Adapun orang yang menganggapnya 
baik maka ia termasuk kaum Jahiliyah, dan Syaikh berdalil 
dengan firman Allah R : 


Gal Ah Bal gi Al NAS Jibi | gal GAN 
"Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi ". ( QS. Al- 
Ankabut : 52 ). 


" 


orang-orang yang percaya" yakni membenarkan 
kebatilan. Kebatilan adalah lawan dari kebenaran, apa yang 
bertentangan dengan kebenaran maka ia batil. Dan batil artinya 
yang pergi, yang punah, yang tidak ada faedahnya. Allah R : 


Sea A úa YAN dng Ya 
"Maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. 


Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)? ". (QS. 
Yunus : 32 ). 
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Masalah Ke-1 
Berdo'a Kepada Para Wali dan Orang-orang Shalih 





Sesungguhnya mereka beribadah dengan menyekutukan 
orang-orang shalih dalam berdo'a kepada Allah dan dalam 
ibadah kepada-Nya. Mereka menghendaki syafaat orang-orang 
shalih di sisi Allah, karena mereka mengira bahwa Allah 
menyukai hal tersebut, dan mereka menyangka bahwa orang- 
orang shalih menyukai hal tersebut, sebagaimana firman Allah 


ál Sis GA NGA Gai iag agii Yg Aa Y La Al ga Ha Gain 

"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 

dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 

(pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah 
pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah ". (OS. Yunus : 18 ). 


Aa A Kook Ý) pa ta UNG Aga bsa AH ag 
"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 


mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya ". (QS. Az-Zumar : 3). 


Masalah ini merupakan masalah yang paling besar yang 
ditentang oleh Rasulullah. Maka Rasulullah datang dengan 
ajaran ikhlas dan mengabarkan bahwa ikhlas itu agama Allah 
yang denganya semua Rasul diutus, dan bahwasanya tidak akan 
diterima amal-amal perbuatan kecuali amal yang ikhlas, dan 
mengabarkan bahwa barangsiapa melakukan apa yang mereka 
anggap baik maka Allah mengharamkan surga baginya, dan 
tempat akhirnya adalah neraka. Masalah inilah yang menjadikan 
manusia berbeda antara mukmin dan kafir, dan dalam masalah 
inilah permusuhan terjadi, dan dengan masalah inilah jihad 
disyariatkan. Sebagaimana firman Allah P : 


såa 3 w 


á A Opi Gaig AB GIS Y (a A 


"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah ". (OS. Al-Anfal : 39 ). 


Syarah 
Allah R berfirman: 
asiaa Y) Gg Gali SANA Lag 
"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku ". (OS. Ad-Dzariyat : 56 ). 


Ibadah adalah hak Allah A, tidak boleh ada seorangpun yang 
disembah bersama-Nya bagaimanapun. Namun kaum Jahiliyah 
sebaliknya, mereka meninggalkan ibadah kepada Allah yang 
karenanya mereka diciptakan dan menyembah selain Allah A, 
dari jenis patung, pohon, Jin , malaikat, para wali, orang-orang 
shalih, maka mereka memalingkan ibadah kepada selain Allah D. 
Diantara mereka ada yang tidak menyembah Allah sama sekali, 
mereka adalah orang-orang kafir dari kalangan atheis. Diantara 
mereka ada yang menyembah sembahan dan juga menyembah 
sembahan lain bersamanya, hukumnya sama dengan orang 
atheis. Orang yang menyembah Allah bersama-sama dengan 
sembahan lainnya seperti orang yang tidak menyembah Allah 
sama sekali. Karena ibadahnya batil, dan Allah tidak ridha 
dengan kesyirikan. Dan juga amal perbuatan harus sesuai 
dengan apa yang disyariatkan oleh Allah B. Allah tidak menerima 
amal yang mengandung perkara bid'ah, sebagaimana tidak 
diterima amal yang mengandung kesyirikan. Maka masalah 
Jahiliyah yang paling besar adalah menyekutukan Allah Pl dan 
melakukan perbuatan bid'ah. 


Syaikh - rahimahullah - mulai dengan permasalahan ini, 
karena masalah ini merupakan perkara yang pertama kali 
diingkari oleh Rasululllah dan menyeru manusia untuk 
meninggalkannya. Pertama kali yang dimulai oleh Rasulullah 
seperti para Rasul lainnya, yaitu menyuruh untuk 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah & serta meninggalkan 


ibadah kepada selain-Nya, inilah pendahuluan para Rasul, 
karena masalah ini merupakan pangkal masalah yang di atasnya 
dibangun permasalahan yang lainnya. Jika pondasi tersebut 
rusak maka perkara lain tidak ada faedahnya. Tidak ada faedah 
dari shalat, dari puasa, dari haji, dari zakat dan dari ibadah- 
ibadah lainya. Jika asal pokok rusak dan tauhid tidak ada, maka 
amal-amal ibadah yang lain tidak ada faedahnya. Karena 
kesyirikan merusaknya dan menggugurkannya. 


Mereka dahulu di masa Jahiliyah menyembah Allah dan 
menyembah banyak hal, diantaranya : menyembah para wali 
dan orang-orang shalih, sebagaimana yang terjadi pada kaum 
Nuh ketika mereka bersikap ghuluw kepada orang-orang shalih; 
Wadd, Suwa', Yaghuts dan Nasr. Mereka menyembah kuburan 
mereka selain menyembah Allah R dengan alasan bahwa mereka 
orang-orang shalih, dan bahwa mereka lebih dekat kepada Allah, 
dan bahwa mereka para pemberi syafaat di sisi Allah D. 
Demikianlah sikap Jahiliyah bertahap sampai tingkat ini, yaitu 
mereka menyembah para wali, orang-orang shalih dan malaikat. 
Mereka berkata : " sesungguhnya kami tidak menyembah 
mereka melainkan untuk mendekatkan kami kepada Allah ". 
Mereka berkata : " Mereka adalah para pemberi syafaat bagi 
kami di sisi Allah ", dan mereka tidak mengatakan : " Mereka 
adalah para sekutu Allah ", akan tetapi mereka berkata : " 
Mereka adalah hamba-hamba sebagai perantara antara kami 
dengan Allah, mereka akan memberi syafaat kepada kami dan 
mendekatkan kami kepada Allah lebih dekat", dan mereka tidak 
menyebut amal mereka tersebut sebagai syirik; karena syetan 
menghiasi bagi mereka bahwa perbuatan mereka itu bukan 
syirik, akan tetapi hanya tawassul dan meminta syafaat dari 
orang-orang shalih. Akan tetapi ' standar kebenaran bukan 
dilihat dari nama-namanya, tapi dilihat dari hakikatnya '. Maka 
perbuatan tersebut adalah perbuatan syirik meskipun mereka 
sebut dengan ' meminta syafaat atau bertaqarrub ', ini adalah 
syirik; karena sebutan-sebutan tidak bisa merubah hakikat. Dan 


Allah tidak ridha dipersekutukan dengan siapa pun dalam 
ibadah. Sebagaimana firman Allah  : 


faai An) Salam Bj) V3 ala ab Janah aa) ALS Iga GU Had 
" Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 


mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya". (OS. al-Kahfi : 110 ). 


Dan firman-Nya : 
(aal) Al Lali MI Sea 
" Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya ".( QS. az-Zumar : 2) 


Dan firman-Nya : 
Ga AI Gadha Al Ia YI Ladal Lag 

" Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya". (QS. al-Bayyinah : 5 
). 

Dan firman-Nya : 

Gal AI Salih AN) | 388 

" Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, 


meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya)." (QS. Ghafir : 
14). 


Ibadah tidak bermanfaat kecuali dengan ikhlas dan 
mengikuti Rasulullah. 


Inilah masalah paling berat dari permaslahan Jahiliyah, 
yaitu menyembah para wali dan orang-orang shalih yang telah 
meniggal dunia, hal ghaib serta beristighatsah kepada mereka, 
berlindung kepada mereka, memohon kebutuhan kepada 
mereka, persis seperti para penyembah kuburan. Para 
penyembah kuburan sekarang ini, juga bertaqarrub kepada 


mayit, mereka berdo'a kepada selain Allah, beristighatsah 
dengan mereka, ini adalah perbuatan kaum Jahiliyah dahulu. 
Allah D : 


dl Sis Wak GA Gaians agii Yg Ah Ja Y La Al ga Ha GUERG 
" Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 


(pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah 
pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah". (OS. Yunus : 18 ). 


Demikian pula sekarang ini sama, mereka penyembah 
kuburan jika diajak diskusi dan dilarang dari menyembah 
kuburan mereka berkata : " Kami tidak menyembah kuburan, 
karena ibadah hanya kepada Allah, akan tetapi ahli kubur 
sebagai perantara antara kami dengan Allah dan pemberi syafaat 
bagi kami di sisi Allah. Inilah yang Allah ingkari pada kaum 
Jahiliyah, persis . 

ál Iis CARA NA Galing agak Yg AR jug Y La AI ga Oa 3133 
" Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 


(pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah 
pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah". (OS. Yunus : 18 ). 


Dan Allah berfirman: 
SAI AI Gi GA T) AR AAS ta Adji A93 bya NASI Gp 
" Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 


mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya”. (OS. az-Zumar : 3). 


Mereka tidak menyembah ahli kubur karena mereka tahu 
itu menyekutukan Allah dalam hal ciptaan, rezeki, kehidupan 
dan kematian, mereka tahu bahwa semua ini hanya milik Allah 
A. Akan tetapi mereka menyembah kuburan hanya agar ahli 
kubur mendekatkan mereka kepada Allah lebih dekat. Mereka 


pun berkata : " Kami hamba-hamba yang berdosa sedangkan 
mereka hamba-hamba yang shalih, mereka memiliki 
kehormatan di sisi Allah, maka kami ingin mereka menjadi 
perantara antara kami dengan Allah agar taubat dan ibadah kami 
diterima ". Demikianlah syetan dari kalagan jin dan manusia 
menghiasi perkara ini. Yang mengherankan adalah mereka 
membaca ayat-ayat tersebut di atas namun tidak 
memperhatikannya, meski begitu mereka terus menerus 
menyembah kuburan, dan ini perbuatan Jahiliyah. Hal ini 
disebabkan mereka tidak tahu perbuatan kaum Jahiliyah dahulu, 
mereka tidak tahu bahwa masalah ini termasuk masalah- 
masalah Jahiliyah, inilah akibat kebodohan terhadap masalah- 
masalah Jahiliyah. 


Kemudian Syaikh berkata : Inilah masalah terbesar yang 
ditentang oleh Rasulullah r, maka beliaupun datang dengan 
ikhlas dan mengabarkan bahwa ikhlas adalah agama Allah yang 
diturunkan kepada semua Rasul, dan Allah tidak menerima amal 
perbuatan kecuali yang ikhlas, juga mengabarkan bahwa 
barangsiapa melakukan perbuatan yang mereka anggap baik 
maka Allah mengharamkan atasnya surga dan tempatnya di 
neraka. Inilah masalah yang membedakan manusia antara 
muslim dan kafir, dan dalam masalah inilah permusuhan terjadi, 
juga karena itulah jihad disyariatkan. Allah A berfirman: 


á AG ban gag AB GAY AS ph gina 
"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 
kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan ". (OS. al-Anfal : 39 ). 


Apakah Allah azza wajalla membutuhkan perantara dengan 
hamba-Nya? 


Allah Maha Dekat dan Maha Menjawab do'a, Maha 
Mendengar dan Maha Melihat, Maha Pengasih dan Penyayang 
dan Maha Penerima taubat hamba-Nya. Dan Allah tidak 


memerintahkan kita untuk mengambil perantara dalam do'a, 
akan tetapi menyuruh kita berdo'a langsung . 


Ga) Ai Salih Ál | gala 
" Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya 
." (QS. Ghafir : 14). 


AN iga Galii a óE gydi (a) ój aši du ABI AA) JG 
" Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 


menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. Ghafir : 60 ). 


Allah memerintahkan kepada kita untuk berdo'a kepada- 
Nya secara langsung dan tidak memerintahkan kita untuk 
mengambil perantara antara kita dengan-Nya. 


Inilah masalah terbesar yang ditentang oleh Rasulullah r, 
yaitu masalah syirik. Karena tatkala Allah mengutus Rasulullah 
kepada manusia, hal pertama kali yang beliau lakukan adalah 
menyeru untuk mentauhidkan Allah azza wajalla dan 
mengingkari syirik. Rasulullah r bersabda: 


| gadai sd YI AN Y sala 


" Katakanlah oleh kalian: Tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
(dengan benar ) selain Allah, maka kalian akan beruntung ". 


Beliau juga bersabda: 
apa (la | ganas Un gl JA cai YI AI) Y sala Hin Gal JI oj ayal 
MTA 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan : Tidak ada Tuhan yang berhak disembah ( dengan 


benar ) kecuali Allah. Jika mereka mengucapkannya maka nyawa 
dan harta mereka terjada dariku ". 


Rasulullah pun mendatangi mereka di perkumpulan- 
perkumpulan mereka, di rumah-rumah mereka, di musim- 
musim haji, beliau mengajak mereka kepada tauhid, beliau pergi 
kesana kemari, sebagaimana beliau juga pergi ke Thaif menyeru 
penduduknya kepada tauhid dan mengesakan Allah dengan 
ibadah. Inilah hal pertama kali yang dilakukan oleh Rasulullah 
karena merupakan hal yang paling mendasar. Demikian pula 
yang wajib dilakukan oleh para da'l hendaknya mereka 
memperhatikan perkara ini, hendaklah menjadikan tauhid 
sebagai hal terpenting dalam dakwah mereka. 


Nabi r telah datang dengan masalah ikhlas, yaitu 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya dari para wali dan orang-orang shalih 
atau selain mereka, inilah agama para Rasul. Sebagaimana 
firman P : 


Sea új YAN Y ASI dal) yani WI degan ba BB Ga Kilau Lag 


" Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku". ( QS. al-Anbiya : 25). 


Allah B juga berfirman: 
Tag at) | AAN A 9 ME c Segan Atil OS 3 Wing Sg 
"Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 


(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut itu”..( OS. an-Nahl : 36) 


Inilah menhaj para Rasaul 'alahimusshalatu wassalam, yaitu 
menyeru kepada ibadah kepada Allah dan meniggalkan selain- 
Nya, kemudian disusul dengan perbaikan-perbaikan yang lain. 


Allah tidak menerima amal perbuatan kecuali amal yang 
ikhlas karena-Nya, tidak ada kesyirikan di dalamnya, dan juga 
amal perbuatan tersebut harus sesuai dengan syariat Allah 


ta'ala. Allah tidak menerima amal perbuatan yang mengandung 
bid'ah dan kesyirikan. Allah R berfirman: 


faai An) Salam A ih V3 ala ab Janah aa) ALS Iya Ia GU Ga 
" Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 


mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya". (OS. al-Kahfi : 110 ) 


Allah juga berfirman : 
Lid dy Nk pi Yg dal NGANG 


" Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun ". (OS. an-Nisa : 36) 


Tidak hanya menyuruh beribadah hanya kepada Allah, tapi 
juga melarang dari perbuatan syirik, karena ibadah kepada Allah 
tidak akan diterima jika ada kesyirikan di dalamnya, dan kufur 
kepada thagut didahulukan daripada iman kepada Allah: 


aa Y bgi Sa Dn SAB AL Saga Sea Ji GA 
" Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 


kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putu ". (QS. al- 
Baqarah : 256). 


Inilah makna 4 Yai Y : tidak ada Tuhan yang berhak 


disembah ( dengan benar ) kecuali Allah. Kalimat tauhid ini 
mengandung unsur pengakuan dan pengingkaran. Mengingkari 
syirik dan mengakui tauhid. Kata "4! Y" ( tidak ada Tuhan yang 


berhak disembah ) , yaitu meniadakan semua sesembahan, 413!" 
"(kecuali Allah ) yakni menetapkan ibadah hanya bagi Allah 


semata. Jadi, Allah tidak akan menerima amal ibadah kecuali jika 
ikhlas hanya karena Allah. Dan tidak akan menerima amal yang 
mengandung bid'ah dan menyelisihi manhaj Rasulullah r . 
Rasulullah r bersabda: 


3) KAU al Ale jadi Shae Jas Ga 
" Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak termasuk urusan 
kami maka ia tertolak ". 


dalam riwayat lain : 
Jj KÈ Ala ad La JA UÍ A dual Ya 
" Barangsiapa membuat perkara baru dalam urusan kami yang 
bukan termasuk darinya maka ia tertolak ". 


Oleh karena itu para ulama mengatakan: Amal ibadah tidak 
akan diterima kecuali dengan dua syarat : Pertama, ikhlas 
karena Allah azza wajalla. Kedua : mengikuti ajaran Rasulullah. 
Jika salah satunya tidak terpenuhi maka amal ibadah tidak akan 
diterima dan amal tersebut bukan amal shalih. 


Allah @f@lmengabarkan bahwa barangsiapa yang 
menyembah apa yang dia anggap baik, dari patung-patung, para 
wali, pohon-pohon, bebatuan dan kuburan, dan tidak 
mengembalikan urusan ibadah kepada kitab Allah dan sunnah 
Rasulullah, akan tetapi hanya berdasar pada prasangka baiknya 
atau berdasar pada hawa nafsunya meskipun menyelisihi al- 
Qur'an dan as-Sunnah, maka Allah mengabarkan bahwa dia 
diharamkan dari surga dan tempatnya di neraka. Allah 
berfirman: 


JGN bl glag Kali ade s Aja IA dlu A jin Ea A 


" Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka ". ( QS. al-Maidah : 72 ). 


Yakni, Allah melarang dia masuk ke surga, sama sekali tidak 
bisa masuk. Tahrim menurut bahasa artinya terlarang. Maka 
syirik melarang masuk ke surga, dia tidak menginginkan surga, 
dan tempat dia di neraka, inilah akibat perbuatan syirik kepada 
Allah BA. Meskipun mereka mengatakan : 


Aa Gaya Ai 
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"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. ( QS. 
az-Zumar:3). 


Jika mereka meninggal dunia dalam keadaan syirik dan 
belum bertaubat maka surga haram atas mereka, dan neraka 
sebagai tempat mereka selama-lamanya. Maka, orang yang ingin 
selamat hendaklah waspada terhadap masalah ini, dan jangan 
berada dalam masalah Jahiliyah, baik dalam perkara ini maupun 
perkara Jahiliyah lainnya. 

Perkataan Syaikh rahimahullah : " Dan masalah inilah yang 
menjadikan manusia terbagi ke dalam muslim dan kafir ", 
maksudnya adalah masalah tauhid dan syirik. Kaum yang 
membenarkan Rasulullah dan beriman kepadanya serta 
mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah, mereka adalah 
orang-orang yang beriman. Dan kaum yang menyelisihi beliau 
dan tetap dalam kesyirikan mereka dan ibadah mereka, dan 
tetap dalam ibadah nenek moyangnya dahulu, maka sama 
seperti umat-umat yang kafir yang menentang para Rasul: 
karena mereka ingin tetap berada dalam agama nenek moyang 
mereka, sebagaimana firman Allah @: 

AKI Gi CAM Uang Új A iia OB) di da RA Gd BILA Ga Ula La IK 

osii AR JT cie UNG 
" Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka ". (OS. az- 
Zukhruf : 23). 


GUI Lag La dai Si GG 


"apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami?”. (OS. Hud : 62). 
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Inilah ungkapan dan alasan mereka, yaitu berpegang 
dengan ajaran nenek moyang, yaitu beribadah kepada selain 
Allah azza wajalla. 


Perkataan Syaikh rahimahullah : " dan padanya terjadi 
permusuhan ", yakni permusuhan antara ahli tauhid dan kaum 
musyirikin, antara orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir. Maka wajib bagi seorang mukmin untuk memusuhi orang- 
orang kafir. Tidak boleh mencintai orang-orang kafir meskipun 
ia kerabat yang paling dekat. Allah @ berfirman: 


ARA IA jig Al gung A da ba sal AS ala dita Sa aji iai Y 
Ala Tai AS DA Apasih A isi ia AA 5) ahi 


" Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya ".(OS. al- 
Mujadilah : 22 ). 


Maka wajib berwala ( loyal ) kepada Allah , Rasul-Nya dan 
kaum mukminin serta berlepasa diri dari kekafiran dan orang- 
orang kafir serta dari kesyirikan dan orang-orang musyrik . 


sang Áh Ia (AA Mal Sang Balai) AA Up Jang Ak as 
".. dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan 


kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja ". (QS. al-Mumtahanah : 4). 


Inilah millah Ibrahim alaihishalatu wassalam. 


Adapun orang-orang yang sekarang menyerukan diskusi 
antar agama, saling memahami antar agama, dan bahwa semua 
agama berasal dari langit, bahkan sebagian mereka berani 


mengatakan : " janganlah mengkafirkan Yahudi dan Nasrani ", 
maka ini bertentangan dengan ajaran yang dibawa Rasulullah 
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dan bertentangan dengan al-Qur'an, juga bertentangan dengan 
millah Ibrahim yang diperintahkan kepada kita untuk diikuti . 


brah OLI AS Akii | ganu Ol sai SA ake Ngadi | sial cas kai G 

YANA Ah á ú aki PA 
" Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa 
dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara 
kamu yang menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang- 
orang yang zalim ". (QS. at-Taubah : 23). 


Mereka mengatakan : " Yahudi dan Nasrani adalah ahli kitab 
dan ahli iman, semuanya agama berasal dari Allah, kita saling 
pengertian dan saling bekerjasama di antara kita, janganlah kita 
mengkafirkan Yahudi dan Nasrani. Seruan ini sekarang ada, 
seruan ini membunuh masalah wala (loyalitas) dan bara 
(berlepas diri) antara orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir. Semua orang yang tidak beriman kepada Rasulullah adalah 
kafir, baik ahli kitab maupun bukan; karena setelah Rasulullah 
diutus tidak ada kebebasan bagi seorangpun selain beriman 
kepadanya, siapa saja yang tidak beriman kepadanya maka dia 
kafir. Dan orang Yahudi dan Nasrani tidak beriman kepada 
Rasulullah, maka mereka kafir. Rasulullah r bersabda: 
dagan ai (er ai NG baka ASI DA Ga dal Ga Kala Y oa Yama DÄ GAN 

júli a cya OS Y A Gala giL Gay aly 


"Demi Dzat yang jiwa Muhammad dalam genggaman-Nya, 
tidaklah ada seorang pun dari umatku yang mendengar tentang 
aku, baik Nasrani maupun Yahudi, lalu ia mati dalam keadaan 
tidak beriman kepada ( risalah ) apa yang aku bawa maka dia 
termasuk ahli neraka ". 


Maka setelah Rasulullah diutus tidak ada seorang pun yang 
boleh keluar dari ajaran Rasulullah. Bahkan , beliau berkata: 


SY dang La ba (panga Al IS P lg 
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"Jika saudaraku Musa masih hidup maka tidak ada pilihan 
baginya selain mengikutiku ". 

Maka setelah Rasulullah diutus tidak ada agama yang benar 
selain agama Islam. 


Coy! Ga BAYI GB SAS Ala Ji CAB Uya DAS sê kn Dag 
" Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 


kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi ". ( QS. ali Imran : 85 ). 


Ini seruan yang batil. Sekarang diselerenggarakan 
muktamar-muktamar dan seminar-seminar serta dana yang 
sangat banyak dieglontorkan untuk acara tersebut dengan 
tujuan pendekatan antar agama, mereka sebut dengan ' dialog 
antar agama '. Subhanallah ! dialog antara iman dan kufur ?! 
antara syirik dan tauhid ?! antara musuh-musuh Allah dan para 
wali Allah !? 


Kemudian Syaikh rahimahullah berkata : " dan karenanya 
jihad disyariatkan, Allah D berfirman : 


Ak ba Gyng AA GAY AA Ai 
" Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah ". (OS. al- Anfal : 39 ). 

Maka kita wajib menjawab orang-orang kafir dengan 3 
jawaban : 

Pertama : Memusuhi mereka: karena mereka musuh Allah 
dan musuh Rasul-Nya. 

Kedua :Menyeru mereka agar beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasulullah, ini adalah perkara wajib bagi kaum 
muslimin. 

Ketiga :Memerangi mereka jika diseru kepada Islam dan 


mereka menolak, maka yang wajib adalah berjihad dan 
memerngi mereka . Allah P berfirman : 


Ak bal) Sg AT GAY Aa Ai 
" Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah ". (OS. al- Anfal : 39 ). 


Maka yang terakhir adalah memerangi mereka, jika kaum 
muslimin mampu untuk berperang. Allah & berfirman : 


da ya JS agi | gada AR 9 AA 9 AM GAN AM GALANG CA Gas pasal) | yaa 
" maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 


jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 
intailah ditempat pengintaian ". (OS. at-Taubah : 5). 


Ayat ini menjelaskan hikmah jihad dalam Islam, yaitu 
menghilangkan kesyirikan, hingga tidak ada fitnah, yang 
dimaksud dengan fitnah adalah syirik. Yakni sehingga tidak ada 
kesyirikan, dan semua agama hanya milik Allah, inilah maksud 
dari jihad. Bukanlah maksud jihad itu untuk memperluas 
wilayah dan menguasai kerajaan, memperoleh kekayaan, itu 
bukanlah tujuan jihad. Tujuan jihad adalah untuk meninggikan 
kalimat Allah dan menghilangkan kesyirikan dari muka bumi, 
inilah tujuan tersebut. 


Demikian juga, bukanlah tujuan jihad untuk membela Islam, 
sebagaimana perkataan sebagian penulis yang gagal. Mereka 
mengatakan : " Islam untuk dibela, yakni jika mereka menyerang 
kita maka kita memerangi mereka ", hanya untuk melawan 
musuh saja. Subhanallah ! Allah @ berfirman : 


GS RAN | yA 
"maka bunuhlah orang-orang musyrikin ". (OS. at-Taubah : 5) 
aik GAN gêng AB GREY AA êh gina 
" Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah ". (OS. al- Anfal : 39). 


Maksud perang dalam Islam adalah menyebarkan dakwah 
dan agama serta menghilangkan kesyirikan. 


dh GAN Gyk A SAN A ah sa 
" Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) agama itu hanya semata-mata untuk Allah ". (OS. al- 
Baqarah : 193 ). ®© 


Inilah tujuan perang. Maka perang dalam Islam ada 2 (dua) 
jenis: 

Pertama : perang dengan tujuan membela diri, saat kaum 
muslimin lemah. 


Kedua : perang dengan tujuan menyerang, saat kaum 
muslimin kuat dan mampu berperang. 


Kakak 


(1) Pada buku aslinya ayat ini tertulis QS. al-Anfal : 39, padahal ini QS. al-Baqarah : 193. 
Memang ada kemiripan redaksi ayat, tapi melihat maksud penjelasan syarah maka lebih sesuai 
bahwa dimaksud adalah QS. al-Baqarah: 193, karena QS. al-Anfal : 93 sudah diulang beberapa 
kali sebelum ayat ini. Wallahua'lam ( pent. ) 
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Masalah Ke - 


Kaum Jahiliyah Berecerai berai Dalam Ibadah dan Agama 





Sesungguhnya mereka bercerai berai dalam agama mereka, 
sebagaimana firman Allah D : 


DA Apa Las saja GÉ 
" Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka ". ( QS. ar-Ruum : 32 ). 


Mereka juga bercerai berai dalam urusan dunia mereka dan 
mereka mengira itulah kebenaran, maka Allah telah datang 
dengan persatuan dalam agama dalam firman-Nya: 


SA Ma Ja) Aa Utang Lag A) ag GA Lagi Ag ag La GAN Ga ARI Ph 

aå NAGA NG Cal! | gah Org 
" Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya ". ( OS. asy-Syura : 13 ). 


Dan Allah @ berfirman : 
Bil qå Sa Lagu AS Adaa 13853 SA Ó 

" Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama- 
Nya dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun 
tanggung jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah terserah kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat 
" (OS. al-An'am : 159). 

Dan Allah melarang kita dari menyerupai mereka dalam 
firman-Nya : 

SA ahela La aka da JARANG Nga wis Ii gt Yg 

" Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
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mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat ".( OS. ali Imran : 105 ). 


Dan melarang kita bercerai berai dalam urusan dunia dalam 
firman-Nya: 


ISA Yg lasan Al Jian | Ana 


" Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai ".( QS. ali Imran : 103 ). 


Syarah 


Ini masalah kedua dari permasalahan Jahiliyah yang 
didalamnya Rasulullah menentang kaum Jahiliyah, yaitu bahwa 
kaum Jahiliyah bercerai berai dalam agama dan urusan dunia 
mereka, dan karakter mereka adalah berpecah dan berselisih, 
sebagaimana firman Allah D : 


GAA agal Lag adan OS Lada Nail Adaa NASA Cai Ca GS pal Ga ANG 

dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah. Yaitu orang-orang yang memecah-belah 
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 


golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
merek ". ( QS. ar-Ruum : 31 - 32). 


Inilah sifat kaum Jahiliyah dari Yahudi, Nasrani dan 
penyembah berhala, serta semua aliran Jahiliyah yang berada 
dalam sifat ini. Mereka bercerai berai dalam agama mereka. 
Setiap mereka memiliki agama yang mereke serukan kepadanya 
dan mereka nisbatkan kepadanya. Nasrani mengajak kepada 
Nasrani, Yahudi mengajak kepada Yahudi, satu sama lain saling 
mengkafirkan agama yang lain, sebagaimana firman Allah R : 

ARI piri Sa Cita Sa SNI pipih AP ala D gd) A 

Gala SA JG ANAK CAS é Ë; 
" Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu 
tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani 
berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu 


" 
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pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. 
Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan 
seperti ucapan mereka itu ". (OS. al-Baqarah : 113 ). 


Orang yang tidak mengetahui adalah orang musyrik karena 
mereka tidak memiliki kitab dan tidak memiliki agama samawi, 
mereka juga saling mengkafirkan satu sama lain, saling 
berselisih satu sama lain 


skk dah Igi Lagi KANAN Ada ji Aka ali 
..Maka Allah akan mengadili diantara mereka pada hari 


Kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padany ". ( QS. 
al-Baqarah : 113). 


" 


Yakni Allah menjelaskan siapa yang berada di atas 
kebenaran dan siapa yang berada di atas kebatilan, dan agama 
Allah satu, sebagaimana firman Allah B : 


asiaa cr badi dala Lag 
"dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
beribadah kepada-Ku ". (OS. ad-Dzariyat : 56 ). 


Allah juga berfirman : 
Da Ala AKB Uya Gaig MAA GA AG) Ngak) Gati) Lea G 
" Wahai manusia  sembahlah Tuhanmu yang telah 


menciptakanmu dan meciptakan orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa ". (OS. al-Baqarah : 21). 


Agama Allah hanya satu untuk semua makhluk, baik Yahudi, 
Nasrani, penyembah patung, orang arab maupun orang ajam, 
agama Allah hanya satu, yaitu beribadah hanya kepada-Nya 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi mereka mencerai 
beraikan agama mereka dan setiap golongan dari mereka 
memiliki agama yang berbeda dari agama lain. Kaum Yahudi 
sendiri berselisih diantara mereka, umat Nasrani juga berselisih, 


mereka berkelompok-kelompok yang berbeda, sampai sekarang 
pun mereka berselisih. 


Demikian juga kaum arab yang menyembah berhala mereka 
berselisih dalam ibadah mereka, ada yang menyembah matahari, 
ada yang menyembah bulan, ada yang menyembah patung, ada 
yang menyembah malaikat, ada yang menyembah para wali dan 
orang-orang shalih, dan ada juga yang menyembah pohon dan 
bebatuan. 


Inilah kondisi kaum Jahiliyah dari ahli kitab dan Ummiyun, 
agama mereka tidak mempersatukan mereka, mereka memiki 
partai-partai 


".. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan merek ". ( QS. ar-Ruum : 31 - 32). 


Dan ini termasuk adzab dan ujian yang lengkap, disaat 
manusia gembira dengan keberadaannya dalam kebatilan, 
padahal yang wajib adalah sebaliknya, seharusnya manusia takut 
dari kesesatan, takut dari penyimpangan, takut dari kebinasaan, 
akan tetapi mereka malah sebaliknya : "... Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan merek ". ( 
QS. ar-Ruum : 31 - 32 ). 


Tanpa melihat kepada sisi kebenaran dan kebatilan, yang 
penting adalah ajaran nenek moyang mereka, kaumnya dan 
keluarganya, tidak penting bagi mereka hak atau batil, ini 
merupakan musibah dan ujian jika manusia gembira dengan 
kebatilan maka ini adzab; karena jika ia gembira dengan 
kebatilan maka tidak akan berubah darinya. 


Inilah sifat kaum Jahiliyah, dan Allah melarang kita dari hal 
tersebut. Allah A berfirman: 


lagi SAS Alas NGA Gad) Ga Ge piai Ga ISA Y 
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" 


dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah. Yaitu orang-orang yang memecah-belah 
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan ". ( QS. 
ar-Ruum : 31 - 32). 


Allah juga berfirman : 


2 
KAWAN Ga 


las aga At AN) PESIN piri JB agia Ciad agi AS agin Ngah Gaal ol 

Galah | sil 
" Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya 
dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung 
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah 
terserah kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat ". ( QS. al-An'am : 
159). 


Dan menurunkan kepada Rasul-Nya: 


Ling GAN da Wang Lag GI) aa gi GA Lagi Ag yag La GAN Ga ARI Ph 
Amd | AAA Yg Cal | gal Ol ea 


" Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya ". (OS. asy-Syura : 13). 


Inilah yang disyariatkan oleh Allah, yaitu menegakkan 
agama, yaitu agama Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad 
shallallahu'alaihim ajma'in. Ini adalah agama para Nabi 
semuanya, namun mereka disebut sebagai Rasul-rasul yang 
paling utama dan mereka adalah Ulul'azmi yang lima: Nuh, 
Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad shallallahu wasallam 
'alaihim. Mereka dalah para rasul ulul'azmi dan rasul-rasul 
paling utama. Dan Allah mengambil peranjian dari semua rasul, 
khususnya dari mereka yang lima. Allah D) berfirman: 

Aaja Cal KI KI GANING Ts bas dng pgi Gam ó Ca usai 313 
Wagé Gén aga UAS 


" Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi- 
nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 
putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh ". (OS. al-Ahzab : 7 ). 


Dan agama para rasul semuanya sama, yaitu beribadah 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, ini adalah 
agama para Rasul secara umum, dan agama rasul ulul'azmi 
secara khusus, tidak ada perselisihan maupun perbedaan, tidak 
ada agama untuk masing-masing rasul, dan tidak ada agama 
untuk setiap golongan, akan tetapi agama semuanya hanya satu, 
yaitu agama Allah bagi semua makhluk-Nya; " Dan aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku." (QS. ad-Dzariyat : 56. 


Semua makhluk, jin dan manusia, agama mereka wajib satu, 
yaitu tauhid dan mengesakan Allah dengan ibadah. Dan ibadah 
itu telah dijelaskan melalui lisan para rasul, tidak diwakilkan 
kepada manusia, akan tetapi Allah menurunkan kitab dan 
mengutus rasul kepada kita, dan rasul itu berkata : " inilah 
agama itu, dan inilah ibadah itu, dan ibadah bersifat tauqifiyah, 
dan agama juga bersifat tauqifi, tidak ada hak bagi manusia 
untuk membuat syariat agama bagi mereka. 


Á dy GA Al ta SAN Ga ea ra 
" Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 


yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah?...".( QS. asy-Syura:21). 


Ini adalah pengingkaran dari Allah. Maka agama adalah apa 
yang disyariatkan Allah dan diturunkan dalan kitab-Nya dan 
melalui lisan para Rasul-Nya 'alaihimushalatu wassalam. Agama 
bersifat tauqifi, para Rasul hanyalah penyampai dari Allah . 
Mereka menyampaikan syariat dari Allah kepada hamba-hamba- 
Nya, inilah tugas para Rasul 'alaihimushalatu wassalam. Para 
Rasul juga wajib beribadah dengan agama ini seperti yang 
lainnya. Para RAsul juga adalah hamba-hamba yang beribadah 
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kepada Allah dengan agama yang disyariatkan kepada mereka 
dan kepada umat-umat mereka. 


Allah berfirman: 
pai gie agi AN gg SAI AMAL ta dy Sa (ABANG NAS GAN Ii NG 
" Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 


mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat ". (OS. ali Imran : 105 ). 


Ini adalah larangan agar kita tidak seperti kaum Jahiliyah 
yang mencerai beraikan agamanya dan berselisih. Ini bukan dari 
kebodohan mereka, akan tetapi karena hawa nafsu:" sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka ". 


Mereka meninggalkan bayinat ( keterangan ) dan mengikuti 
hawa nafsu, yang menjadikan mereka berselisih adalah mereka 
menjadikan hawa nafsu - kita berlindung kepada Allah - sebagai 
sembahan-sembahan selain Allah azza wajalla, dan Allah tidak 
membiarkan seorangpun untuk berdalih, Dia telah mengutus 
para Rasul dan menurunkan kitab-kitab: 


ISA ég Gusi ah AR Ya apie CA glih Si Dad Gak gia pipa Lali 
Gala pad Ah Jai Ulas A j GG | gak 


" Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih. Adapun orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya ". (QS. al-Baqarah : 28 - 39). 


Maka Allah tidak membiarkan manusia sejak menurunkan 
Adam ke muka bumi, tidak membiarkan manusia tanpa agama 
dan Nabi, bahkan Allah terus mengutus para Rasul secara 
berturut-turut dan mensyariatkan agama bagi manusia dan 
menjelaskannya kepada mereka, hingga ditutup oleh 
Muhammad yang ajarannya tidak akan terhapus hingga hari 


kiamat, dan penopangnya adalah al-Qur'an dan as-Sunnah. Tidak 
ada satu masa pun dari sekian sama melainkan di sana ada 
agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, 


JA Ma DAY) al ba G3 
"..Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya 
seorang pemberi peringatan ". (OS. Fathir : 24). 


"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi 


manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu ". 
(OS. an-Nisa : 165 ). 
Tidak ada seorangppun yang bisa berdalih. 
ig dya AKAL SAB padi Yg Jadi Ca LAU La Il di 

" Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul 
Kami, menjelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan: "Tidak 
ada datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira 
maupun seorang pemberi peringatan”. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 


peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ". (OS. al- 
Maidah : 19). 


Karena Allah telah menegakkan hujan atas makhluk-Nya. 


Akan tetapi kaum jahiliyah menyelisihi apa yang dibawa 
oleh para Rasul, bukan karena kebodohan, akan tetapi karena 
penentangan dan mengikuti hawa nafsu, khususnya Yahudi dan 
Nasrani mereka mengetahui hal tersebut, oleh karenanya Allah 
menyebut mereka sebagai ahli kitab sebagai celaan bagi mereka 
bahwa mereka ahli kitab dan ahli ilmu namun begitu mereka 
menyelesihi perintah Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. 
Allah telah melarang umat ini dari mengikuti cara-cara Jahiliyah 
ini dan memerintahkan mereka agar memegang teguh agama 


yang diturunkan kepada Rasulullah dan kepada apa yang 
dijalankan oleh para sahabat Rasulullah serta khulafa Rasyidin. 
Inilah agama yang wajib dipegang oleh umat hingga hari kiamat 
tiba. 


Jika mereka berselisih dalam suatu hal maka mereka harus 
mengemabalikannya kepada al-Qur'an dan as-Sunnah; 


Aa ga era 
" Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 


jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian 
". (QS. al-Baqarah : 59 ). 


Perselisihan merupakan tabiat manusia, akan tetapi Allah 
memberikan rujukan al-Qur'an dan as-Sunnah jika kita 
berselisih dan kita tidak tahu siapa yang benar, kita kembali 
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Siapa yang menurut al-Qur'an 
dan as-Sunnah dinyatakan benar maka kita terima, dan siapa 
yang dinayatakan tidak benar menurut al-Qur'an dan as-Sunnah 
maka kita tinggalkan; karena tujuan kita adalah mengikuti 
kebenaran bukan membela pendapat atau mengagungkan nenek 
moyang atau para syaikh, bukan ini urusan kaum muslimin. 
Kebenaran adalah senjata seorang mukmin dimana saja ia 
mendapatkannya ia ambil, tujuannya adalah kebenaran; 


JA ah AS agiia Ala Gaga Ai ¿y 
"jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudin. 


Hal itu lebih baik bagi kalian " ( QS. an-Nisa : 59 ), daripada 
kalian tetap dalam perselisian; 


"Dan lebih baik akibatnya ". (QS. an-Nisa : 59 ). 


Yakni hasil yang terbaik. Ini merupakan sebuah rahmat dari 
Allah kepada kita, yakni menetapkan solusi perselisihan bagi 


kita, yaitu kitab-Nya. Oleh karena itu, Allah berfirman ( dalam 
surat ali Imran : 103 ): 


AN Jaa | paac CAF 
" dan berpeganglah kalian kepada tali Allah.." yaitu al- 
Qur'an, (la! " semuanya ", bukan sebagian kalian saja, tapi 
semuanya, yakni semua manusia secara umum dan umat Islam 
ini secara khusus; 


dia kya gi Gg G paei pik Ae Al cai 3 15565 LA NG 
ka pe Ji La gka da i lag 


"..dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya ". 

" di tepi jurang neraka ", yakni agama Jahiliyah. " lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya ”"; yakni Allah 
menyelamatkan kalian dengan Islam dan dengan al-Qur'an. 
Maka syukurilah nikmat Allah dan berpegang teguhlah dengan 
tali Allah yaitu berpegang teguh dengan al-Qur'an; karena al- 
Qur'an adalah tali Allah yang dibetangkan, barangsiapa 
berpegangan kepadanya maka ia selamat dan barangsiapa 
melepaskannya maka ia binasa. 


Inilah yang dikisahkan kepada kita tentang kondisi kaum 
Jahiliyah, bahwa mereka, 
SAH Ae ag ajan OS Laga NG Adaa IA 
" yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 


bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka ". ( QS. ar- 
Ruun : 32). 


Kemudian Allah melarang kita darinya, melarang kita dari 
menyerupai mereka, kemudian memerintahkan kepada kita agar 
berpegang teguh dengan kitab-Nya yang aman dari perselisihan 
dan aman dari pertentangan dan kebinasaan. Maka tidak ada 
keselamatan kecuali berpegang teguh dengan kitab Allah azza 
wajalla dan dengan sunnah Rasulullah ; " dan berpeganglah 
kalian kepada tali Allah semuanya dan janganlah kamu bercerai 
berai. (OS. ali Imran : 103 ). 


Maka kaum Jahiliyah bercerai berai dalam agama mereka, 
sebagaimana firman Allah : 


GAS AA Lag aja GÈ 
"Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka ". (OS. ar-Ruum : 32 ). 


Mereka gembira dengan golongan-golongan mereka 
meskipun batil. Oleh karena itu mereka bercerai berai dalam 
agama mereka, karena barangsiapa yang menghilangkan agama 
maka hilanglah dunianya. Mereka bercerai berai dalam dunia 
mereka, tidak disatukan oleh jama'ah, bahkan setiap kabilah 
menghukumi dirinya masing-masing, dan setiap kabilah 
menghalalkan darah dan har golongan lain. 


Inilah kondisi bangsa Arab sebelum Rasul diutus, ketika 
mereka menghilangkan agama mereka maka mereka pun 
menghilangkan dunia mereka, dan ketakutan, kekhawatiran, 
kelaparan menyertaii mereka selamanya. Kaum Jahiliyah 
semuanya berperang, semuanya berseteru dan saling 
membunuh, bahkan sesame saudara saling membunuh pada 
masa Jahiliyah. Aus dan Khazraj di Madinah, mereka adalah 
saudara dari sisi nasab, kabilah yang sama, yaitu Oahthaniyah, 
namun terjadi peperangan sengit antara mereka lebih dari 
seratus tahun yang mereka sebut dengan Perang Bu'ats antara 
Aus dan Khazraj, dan kaun Yahudi yang mengobarkannya. 
Tatkala Allah mengutus Nabi-Nya Muhammad dan hijrah ke 
Madinah lalu Allah menyatukan mereka dan perangpun padam, 


kemudian kaum muslimin saling bersaudara dan menjadi satu 
tangan bersama Rasulullah, dan inilah yang diingatkan Allah 
kepada mereka dalam firman-Nya: 

LIGA) dinas Siah At gi Gia ANG patj AR 3) ake MI Sai 1239 
"dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang 
yang bersaudara: dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk ". (OS. ali Imran : 103 ). 


Allah menyatukan hati mereka dengan Islam dan padamlah 
peperangan diantara mereka dan baiklah kehidupan dunia 
mereka. Demikian pula kabilah-kabilah arab ketika mereka 
masuk ke dalam agama Islam, dunia mereka menjadi baik ketika 
agama mereka baik, dan mereka aman, baik nyawa maupun 
harta, mereka pun berjalan di muka bumi dengan aman, dan 
penduduk arab ketika berpapasan dengan penduduk arab dari 
kabilah lain ia tidak menampakkan keburukan kepadanya, 
bahkan rasa cinta menyelimuti mereka, mereka saling 
bersaudara dalam agama Allah azza wajalla. Dan firman-Nya: 


sêg A aa Galah lagi | GG Adian | AA Call) Gl 
" Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya 


dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung 
jawabmu kepada mereka ". (OS.al-An'am : 159 ). 


Ayat ini adalah pemutusan hubungan dari orang-orang yang 
mencerai beraikan agama mereka dan bergolong-golongan, 
yakni berpartai-partais karena yang wajib adalah agama harus 
satu, dan manusia harus bersatu dalam agama, inilah yang 
diperintahkan Allah. Maka barangsiapa seperti ini maka Rasul 
menolongnya dan dia adalah wali-Nya. Adapun orang yang 
mencerai beraikan agamanya dan tetap dalam pertikaian dan 


tetap dalam perkara Jahiliyah maka Rasulullah berlepas diri 
darinya. 


Tinggal kita ingin mengetahui hakikat perselisihan, atau 
perbedaan dalam masalah fikih. Perbedaan sekarang terjadi dan 
ada dalam masalah fikih, apakah perbedaan ini tercela? 


Kita katakan : perbedaan terbagi kedalam dua jenis: 


Jenis pertama : perbedaan dalam agama, misalnya 
perbedaan dalam ibadah dan akidah. Maka ini perbedaan yang 
tercela dan haram, karena agama bukan ranah ijtihad dan bukan 
ranah untuk pendapat, akan tetapi agama bersifat tauqifi dan 
akidah juga bersifat tauqifiyah tidak ada ruang ijtihad di 
dalamnya. Kita wajib berpegang teguh dengan agama dan akidah 
tanpa memasukkan pendapat dan ijtihad kita. Demikian pula 
ibadah, bersifat tauqifiyah; apa yang kita ketahui ada dalilnya 
maka kita amalkan ibadah tersebut, dan apa yang tidak ada 
dalilnya maka itu bid'ah yang wajib kita tinggalkan, berdasarkan 
hadits : 


1) 943 dia ag La NA Upah A Sisa Ga 
" barangsiapa mengada-ada dalam urusan ( syariat ) kami yang 
tidak ada asalnya darinya maka ia tertolak ". 
Dan juga berdasarakan hadits: 
JSI A Aha JS Aha Aan JS g Asa disana JS OB ga) Silang ASLI 9 
" dan tinggalkanlah oleh kalian urusan-urusan baru (mengada- 


ada dalam urusan agama) karena sesungguhnya setiap bid'ah itu 
adalah sesa, dan semua kesesatan di dalam neraka ". 


Jadi, masalah akidah, ibadah dan agama secara umum tidak 
ada celah perselisihan di dalamnya selamanya, akan tetapi dalam 
masalah tersebut mengikuti nash-nash dari al-Qur'an dan as- 
Sunnah serta apa yang dilakukan oleh para pendahulu umat ini. 


Jenis kedua: perselisihan yang di dalamnya ada ranah untuk 
berpendapat atau masalah yang dibolehkan untuk ijtihad di 


dalamnya dari permasalahan fikih dan mengambil kesimpulan 
hukum dari dalil-dalil, ini boleh ada di dalamnya perselisihan, 
karena pengetahuan manusia berbeda dalam mengambil 
kesimpulan hukum dari nash, sedangkan masalah Ijma' 
(konsensus) terbatas tidak boleh menyelisihinya. Akan tetapi 
adalam masalah yang tidak ada Ijma (konsensus ulama) dalam 
masalah ijtihadiyah yang memang merupakan masalah 
ijtihadiyah maka Allah memberikan setiap ulama sesuai 
kapasitas keilmuwannya dan sesuai kemampuannya sampai 
pada kesimpulan dari sebuah nash, maka ijtihad disyariatkan 
dalam hal itu. Ijtihad telah ada pada zaman Rasulullah seperti 
sudah diketahui, perselisihan ini dalam ranah ijtihad dan bukan 
perselisihan dalam akidah dan bukan dalam masalah agama. 
Akan tetapi perselisihan dalam masalah fikih. Kaum muslimin 
pada zaman Rasulullah berijtihad dan berselisih pendapat, dan 
ijtihad ini terbagi ke dalam dua jenis: 


Pertama ; dalil nampak pada salahsatu pendapat, maka 
wajib mengambil pendapat yang berdasar pada dalil dan 
meninggalkan pendapat yang tidak berdasar pada dalil, maka 
pendapat para ahli fikih dicocokkan dengan dalil. Pendapat yang 
sesuai dengan dalil wajib diambil dan yang menyelesihinya 
ditinggalkan. Dan wajib bagi mujtahid yang tidak menemukan 
kebenaran dan menyelisihi dalil untuk menerima yang hak dan 
kembali kepada kebenaran. Tidak boleh baginya terus menerus 
dalam ijtihad yang salah, dan kita tidak boleh megikutinya dalam 
ijtihad yang salah. Para imam dalam hal ini berwasiat kepada 
kita , mereka berkata: " sesuaikan perkataan kami dengan al- 
Qur'an dan as-Sunnah". Dan Imam Abu Hanifah rahimahullah 
berkata : "Jika datang hadits dari Rasulullah maka ambil dengan 
mata dan kepala ( seutuhnya tanpa berfikir), dan jika hadits 
datang dari para tabi'in maka kita laki-laki dan mereka pun laki- 
laki (bisa berfikir )”. Ini perkataan Imam Abu Hanifah, imam 
tertua diantara imam yang empat. 


Imam Malik rahimahullah berkata : " Kita semua bisa 
menolak dan tertolak kecuali ahli kubur ini ", yakni Rasulullah. 
Beliau juga berkata : " Apakah setiap ada seseorang lebih pintar 
berdebat dari yang lain, lantas kita meninggalkan apa yang turun 
bersama Jibril kepada Muhammad karena kehebatan argumen 
mereka ?!". ini perkataan Imam Malik rahimahullah. 


Dan beliau rahimahullah berkata : " Akhir umat ini tidak 
akan menjadi baik kecuali dengan apa awal umat ini menjadi baik 
", Apa yang menjadikan awal umat ini baik ? yaitu al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Ini perkataan Imam Malik rahimahullah. 


Imam Syafi'l rahimahullah berkata : " Kaum muslimin 
bersepakat bahwa barangsiapa telah jelas baginya sunnah 
Rasulullah maka tidak boleh meninggalkannya demi perkataan 
seseorang ". beliau juga berkata : " Jika pendapatku menyelisihi 
sabda Rasulullah maka buanglah perkataanku ke dinding ". beliau 
juga berkata : "Jika sebuah hadits itu shahih maka itu madzhabku 
" Inilah pendapat-pendapat Imam Syafi'l rahimahullah. 


Imam Ahmad rahimahullah berkata : " Saya heran dengan 
orang-orang yang mengetahui sanad dan shahihnya sanad tapi 
mereka mengambil pendapat Sufyan ! dan Allah ta'ala berfirman : 


Kadi lie Akash j AE damai Gl ayal Op Gel gah) AAS 
" Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 


takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih". ( OS. 
an-Nuur : 63). 


Apakah kamu tahu apa itu fitnah ? fitnah adalah syirik, jika 
ia menolak sebagian hadits Rasulullah akan tumbuh dalam 
hatinya penyimpangan bisa jadi kemudian ia binasa ". 


Jadi, inilah perkataan para imam mujtahid, mereka 
berijtihad berdasarkan ilmu dan keahllian mereka untuk 
berijtihad, namun mereka tidak mengkalaim diri mereka 
ma'shum tapi mereka mewasiatkan agar mengambil perkataan 
mereka yang sesuai dengan dalil. Maka wajib bagi pengikut 


Hanbali jika mendapati dalil pada pengikut Syafi'l maka ia harus 
mengambil pendapat pengikut Syafi'I, wajib bagi pengikut Syafi'i 
jika mendapati dalil pada pengikut Hanafi maka ia harus 
mengambil pendapat pengikut Hanafi, wajib bagi yang pengikut 
Maliki jika mendapati dalil pada pengikut Hanbali maka ia harus 
mengambil pendapat pengikut Hanbali, karena tujuannya adalah 
mengikuti dalil, bukanla tujuannya untuk mengikuti pendapat 
fulan atau fulan, maka mereka jangan fanatik dengan imam- 
imam mereka, akan tetapi mereka hanya boleh fanatic kepada 
dalil saja. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Imam Ibnul Qayyim 
dan Imam Muhammad bin Abdulwahhabm semuanya menyuruh 
bersikap demikian, mereka berkata : " Lihatlah pada perkataan 
para ulama, ambilah pendapat yang berada di atas dalil ". 
Perkataan mereka ini sudah dikenal dari kitab-kitab mereka. 


Inilah mazhab Ahlussunnah waljama'ah, tidak fanatik, tapi 
bukan berarti kita menolak mazhab-mazhab dan 
meninggalkannya, bahkan kita mengambil faedah dari mazhab 
dan dari fikih para imam; karena merupakan kekayaan yang 
sangat besar, namun kita mengamati dalil, barangsiapa memiliki 
dalil maka kita ambil pendapatnya, inilah yang wajib. 


Barangsiapa yang tidak tahu dalil hendaklah bertanya 
kepada ahli ilmu. Allah R berfirman : 


dahi sk GA JAN Laila 


" maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
Jika kamu tidak mengetahui ". ( OS. an-Nahl : 43). 


Karena anda ingin terbebas dari beban kewajiban, jika anda 
tahu dalil, alhamdulillah, ambilah dalil, dan jika anda tidak tahu 
dalil maka bertanyalah kepada ahli ilmu, inilah yang wajib. 


Kedua: Ijtihad fikih jika belum ada kejelasan dalil diantara 
kedua pendapat, bahkan kedua pendapat masih mengambang, 
maka dalam hal ini tidak dipungkiri ada permasalahan ijtihad, 
selama belum ada suatu kejelasan dalil darinya, maka jangan 


diingkari jika mengambil salah satu pendapat dari beberapa 
pendapat, dengan syarat jangan ada fanatik dan hawa nafsu, 
akan tetapi tujuannya adalah mencari kebenaran. Oleh karena 
itu, Hanbali tidak mengingkari Syafi'l, dan Syafi'l tidak 
mengingkari Maliki, dan imam yang empat serta pengikutnya 
adalah saudar sepanjang zaman, alhamdulillah. Tidak terjadi 
permusuhan antara mereka, tidak pula terjadi antara pertikaian 
mereka. Jika pun hal itu ada, maka itu dari para pengikut yang 
fanatik yang tidak perlu ditanggapi. Akan tetapi jumhur ulama 
mazhab yang empat - alhamdulillah - tidak ada permusuhan 
antara mereka, tidak ada perpecahan, tidak ada pertikaian, 
mereka saling memaafkan, saling bermakmum satu sama lain, 
saling bersalaman satu sama lain, saling bersaudara, meskipun 
mereka memiliki perbedaan pendapat dalam beberapa masalah 
ijtihad yang masih rancu yang belum jelas kebenarannya satu 
sama lain. Dari sini mereka mengatakan ungkapan yang masyhur 


"Tidak ada pengingkaran dalam masalah ijtihad." 


Jika penduduk suatu negeri mengambil salah satu pendapat 
dari pendapat-pendapat ijtihad yang tidak jelas siapa yang 
sepakat dan siapa yang menyelisihinya, juga tidak jelas siapa 
yang bertentangan dengannya, mereka bersatu pada satu 
pendapat dari pendapat-pendapat fikih, maka tidak boleh 
seorangpun yang memisahkan persatuan tersebut, bahkan wajib 
diam dan tidak boleh berselisih. 


Kakak 


Masalah Ke - 3 


Mereka Menganggap Bahwa Menyelisihi Pemerintah 
Merupakan Keutamaan, Taat dan Patuh Merupakan 
Kehinaan 





Menyelisihi pemerintah dan tidak patuh merupakan 
keutamaan, dan mendengar dan taat merupakan kehinaan. 


Maka Rasulullah menyelisihi mereka dan menyuruh untuk 
mendengar dan taat serta memberikan nasehat kepada mereka. 
Beliau mempertegasnya, menampakkannya serta mengulangi 
perintahnya. 


Ketiga masalah ini terkumpul dalam hadits yang shahih 
bahwa Rasulullah r bersabda: 


lasan aj Jasa Ngaran jg lin dy NIS JAS Yg agama oj ED ASI (paga Al GI 
AS ai dil Yy Ca | gawa Oia IBI Yg 
"Sesungguhnya Allah meridhai 3 (tiga) hal bagi kalian, yaitu : 
kalian beribadah kepada-Nya dan tidak mneyekutukan-Nya 
dengan suatu apapun, kalian berpegang teguh dengan tali 
(agama) Allah semuanya dan tidak berecerai berai, serta kalian 
saling menasehati para pemegang urusan kalian (pemerintah ) ". 


Tidaklah ada keburukan dalam agama atau dunia manusia 
melainkan disebabkan kesalahan dalam 3 ( tiga ) hal ini atau 
sebagiannya. 


Syarah 


Diantara masalah kaum Jahiliyah yaitu mereka tidak tunduk 
kepada pemerintah dan mereka melihat ini adalah kehinaan 
serta tidak tunduk kepada pemerintah merupakan keutamaan 
dan kebebasan. Oleh karena itu, mereka tidak disatukan oleh 
imam, tidak disatukan oleh pemimpin karena mereka tidak 
menurut, mereka memiliki sifat yang keras dan sombong. 
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Maka Islam datang menyelisihi mereka dan menyuruh 
untuk mendengar dan taat kepada pemerintah muslim, karena di 
dalamnya terdapat kemashlahatan. Allah B berfirman: 


abên ASI Jala Ka a UT Sad a G 


"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ". (OS. an-Nisa :59 ). 


Maka Allah memerintahkan untuk mentaati pemerintah, 
dan Rasululllah memberikan syarat hal ini dalam perkara yang 
bukan perkara maksiat. Beliau bersabda: 


BEI inan d dalal istb Y 


"Tidak ada ketaatan bagi manusia dalam perkara maksiat 
kepada Allah ". 


Dan beliau juga bersabda : 
Daali d icti KI 
"Keta'aan hanyalah pada perkara yang ma'ruf (baik ) ". 


Maka wajib mentaati pemerintah dalam perkara yang 
bukan bermaksiat kepada Allah, jika menyuruh kepada 
kemaksiatan maka jangan ditaati, tapi jangan ditentang dalam 
perkara yang lain. Tidak ditaati pada perkara khusus ini saja 
yang ada kemaksiatannya. Adapun perkara yang lainnya maka 
jangan lepas baiat karena hal tersebut dan tidak ditentang 
selama dia beragama Islam. Karena dalam mentaati pemerintah 
mempersatukan kalimat, melindungi nyawa, menjaga keamanan, 
memperlakukan pihak yang terzalimi dengan adil dari pihak 
yang zalim, mengembalikan hak-hak kepada yang berhak, 
menegakkan hukum dengan adil di kalangan rakyat. Bahkan jika 
pemerintah tidak istiqamah dalam agamanya, bahkan jika ia 
fasik, selama ia belum kufur. Sebagaimana sabda Rasulullah r : 


Olay 4 op ade Si Íly Lis ta ol NI Sgndoig gasal 


"Dengarlah dan taatilah kecuali kalian melihat kekufuran yang 
terang-terangan, dengan kondisi kalian memiliki dalil dari Allah 
atasnya ." 


Maka selama kemaksiatannya belum sampai pada 
kekufuran maka ia didengar dan ditaati, kefasikannya tanggung 
jawabnya, namun kepemimpinannya dan ketaatan kepadanya 
untuk kemashlahatan kaum muslimin. 


Oleh karena itu, ketika ditanyakan kepada sebagian para 
imam : " sesungguhnya si fulan fasik akan tetapi dia kuat, dan si 
fulan shalih tapi dia lemah, mana diantara keduanya yang paling 
baik untuk menjadi pemimpin ? " ia menjawab : " Oang yang fasik 
dan kuat, karena kefasikannya hanya untuk dirinya, dan 
kekuatannya untuk kaum muslimin. Adapun orang yang shalih ini, 
maka  keshalihannya hanya untuk dirinya sedangkan 


" 


kelemahannya membahayakan kaum muslimin ". 


Maka, ia didengar dan ditaati meskipun ia fasik pada 
dirinya, bahkan jika ia lalim dam zalim. Rasulullah r bersabda: 


Jab = paos No di Ola abi 


"Taatlah kepadanya meskipun ia mengambil hartamu dan 
memukul punggungmu ." 


Karena ketaatan kepadanya lebih jelas kemashlahatannya 
daripada kemudharatannya, karena kerusakan dalam 
melawannya lebih besar daripada tetap mentaatinya meskipun 
dia bermaksiat. Karena melawannya akan menyebabkan 
pertumpahan darah, mengacaukan keamanan dan mencerai 
berai persatuan. 


Apa yang terjadi pada orang-orang yang melawan para 
pemimpin dan pemerintah dalam sejarah ? apa yang terjadi 
ketika pemberontak yang melakukan perlawanan pada masa 
Utsman bin Affan radhiyallahu'anhu, mereka berdiri dan 
memecahkan tongkat ketaatan dan membunuh amirul 
mukminin Utsman ? apa yang didapat kaum mukminin dari 
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kemunduran sampai sekarang disebabkan melawan amirul 
mukminin dan membunuhnya ? kaum muslimin terus menerus 
didera kemunduran dan kerusakan. Demikian pula hak para 
pemimpin yang lainnya harus bersabar dalam mentaatinya 
meskipun ada kerusakan parsial padanya lebih ringan daripada 
kerusakan akibat melawannya. Oleh karena itu, Nabi r 
mewajibkan untuk mentaatinya selama ia tidak keluar dari 
agama Islam meskipun ia fasik, meskipun ia zalim, harus sabar 
terhadap kerusakan yang parsial ini demi menghindari 
kerusakan yang lebih besar, dan mengambil madharat yang lebih 
ringan untuk menghindari madharat diatasnya, inilah perkara 
ma'ruf. Tidak ada suatu kaum yang melawan pemimpinnya 
melainkan pasti kerusakan yang ditimbulkan lebih besar 
daripada kerusakan dalam bersabar untuk mentaatinya. 


Inilah perbedaan antara kaum Jahiliyah dan umat Islam 
dalam masalah pemerintah. Kaum Jahiliyah tidak mentaati 
pemerintah dan mereka menganggap hal tersebut adalah 
kehinaan. Adapun umat Islam diperintahkan untuk menataati 
pemerintah kaum muslimin, meskipun dalam diri mereka 
terdapat kefasikan atau ia zhalim kepada rakyat, maka harus 
bersabar terhadapnya, karena padanya terdapat kemashlahatan 
bagi kaum muslimin. Melawan mereka akan menimbulkan 
kemudharatan yang lebih besar terhadap kaum muslimin 
daripada tetap mentaati mereka meskipun ada penyimpangan 
pada diri mereka yang tidak mengeluarkan mereka dari Islam. 
Ini adalah kaidah yang agung yang dibawa oleh Islam dalam 
masalah yang besar ini. 


Adapun Jahiliyah - sebagaimana telah lalu - mereka tidak 
melihat sikap taat pada pemimpin, tidak mau mendengar dan 
taat, seperti mereka itu umat-umat orang kafir sekarang ini yang 
menyerukan kebebasan dan demokrasi. Apa yang terjadi di 
masyarakat mereka sekarang ini ? kekejaman, sifat buas, 
pembunuhan, perampokan, pelanggaran kehormatan, 
keburukan, gangguan keamanan, padahal Negara mereka besar, 
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mereka punya senjata, mereka punya senjata penghancur, 
namun kondisi mereka seperti hewan - na'udzubillah - karena 
mereka tetap dalam kondisi Jahiliyah. 


Nabi r juga memerintahkan kepada mereka untuk 
mendengar dan ta'at, memerintahkan kepada mereka untuk 
memberikan nasehat secara diam-diam antara mereka dengan 
yang memberi nasehat. Adapun membicarakan mereka, mencela 
dam mengghibah mereka, maka ini termasuk pengkhianatan 
terhadap mereka, karena akan memprovokasi rakyat terhadap 
mereka dan menyenangkan orang-orang buruk, ini merupakan 
pengkhiatan terhadap pemerintah. Adapun mendoakan mereka 
dan tidak menyebut-nyebut kekurangan mereka di majlis-majlis 
maka hal itu termasuk nasehat bagi mereka. Dan siapa saja yang 
hendak menasejati pemimpin maka ia sampaikan nasehatnya itu 
secara pribadi, bisa berbicara langsung atau tertulis, atau bisa 
menitipkan nasehatnya kepada seseorang untuk disampaikan 
kepadanya, dan jika tidak memungkinkan maka dia dimaafkan. 


Adapun duduk di majlis atau berdiri di mimbar atau di 
depan rekaman kaset dan mencela pemerintah maka ini 
bukanlah nasehat, akan tetapi ini khianat terhadap pemerintah. 
Nasehat terhadap pemerintah mengandung do'a yang baik bagi 
mereka serta meliputi menutup aib-aib mereka dan tidak 
menyebarkannya kepada manusia. Termasuk nasehat bagi 
mereka juga adalah melakukan tugas-tugas yang diwakilkan 
kepada para karyawannya, dan para karyawan mengikrarkan 
tugas tersebut pada pemimpin, ini termasuk nasehat kepada 
pemerintah. 


Kemudian Syaikh Muhammad berkata : 
Inilah 3 (tiga) hal yang shahih yang diriwayatkan dari Nabi 
dalam sabdanya: 
ol gais Yy Unit Al JS a Olg kiai Ag ISES Yg ogas Ol ÉN (SI Ken À Ol 
SA NG oya Nge 


"Sesungguhnya Allah meridhai 3 (tiga) hal bagi kalian, yaitu : 
kalian beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan suatu apapun, kalian berpegang teguh dengan tali 
(agama) Allah semuanya dan tidak berecerai berai, serta kalian 
saling menasehati para pemegang urusan kalian ( pemerintah ) ". 


Dan tidak pernah terjadi permaslahan dalam agama dan 
dunia manusia kecuali disebabkan masalah yang ada pada 
perkara tersebut atau pada sebagiannya. 


Syaikh rahimahullah berkata : Nabi telah merangkum 3 
(tiga) masalah ini, yang telah disebutkan di atas, yaitu: 


Masalah pertama : Bahwa kaum Jahiliyah dahulu mereka 
menyembah para wali dan orang-orang shalih. Mereka 
mengatakan: 


Án Al Oak ja Dai 


"dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at 
kepada kami di sisi Allah ". (OS. Yunus : 18). 


Masalah kedua : Bahwa kaum jahiliyah dahulu bercerai 
berai dalam agama dan dunia mereka. 


Masalah ketiga : bahwa kaum Jahiliyah tidak taat kepada 
pemerintah dan mereka melihat hal ini sebagai penghinaan . 


Inilah 3 ( tiga ) masalah yang dihimpun Rasulullah r yang 
telah diberikan kalimat yang padat dan perincian kata dalam 
satu kalimat, yaitu dalam sabdanya: 


ol; elg i Ng ka & IS Ngat ol; dn 4 Pa Ng oga of bN < Pr di öl 

Spi 4 Ng RD poli 
"Sesungguhnya Allah meridhai 3 (tiga) hal bagi kalian, yaitu : 
kalian beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan suatu apapun, kalian berpegang teguh dengan tali 


(agama) Allah semuanya dan tidak berecerai berai, serta kalian 
saling menasehati para pemegang urusan kalian ( pemerintah ) ". 


Pertama : beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun. Dan termasuk dalam kesyirikan 
adalah menyembah para wali dan orang-orang shalih. 


Kedua : agar berpegang teguh kepada agama Allah 
semuanya dan tidak berpecah belah, bertolak belakang dengan 
sikap kaum Jahiliyah dahulu yaitu mereka bercerai berai dalam 
agama dan dunia mereka. Tali Allah adalah al-Qur'an, dan 
'tisham dengannya yaitu berpegang teguh dengannya, 
mempelajari apa yang diperintahkan kepadamu dan menjauhi 
apa yang dilarangkan kepadamu, karena al-Qur'an adalah 
manhaj rabbani yang menjamin kemashlahatan hamba dalam 
dunia dan agama mereka. Maka berpegang teguh dengan al- 
Qur'an merupakan rahmat dan tidak memegang teguh al-Qur'an 
merupakan adzab dan kesulitan. 


Ketiga : saling menasehati pempimpin urusan kalian. Hal ini 
betolak belakang dengan sikap kaum Jahiliyah dahulu yang tidak 
patuh kepada pemetintah. Dalam hal ini ada perintah untuk 
patuh kepada pemerintah, menasehati mereka dan mentaatinya, 
tidak melawannya, tidak membicarakannya di hadapan manusia, 
tidak menyebutkan aib-aibnya serta tidak menyebarkannya 
pada khalayak ramai, karena hal ini termasuk pengkhianatan 
kepada pemerintah, ini bukan menasehati, meskipun sebagian 
orang mengkalim hal tersebut sebagai nasehat, ini bukan 
nasehat, akan tetapi menyebarkan keburukan, menebarkan 
permusuhan antara pemerintah dan rakyat, dan tidak ada 
kemashlahatan sedikitpun di dalamnya, bahkan hal tersebut 
hanyalah kemudharatan semata. 


Kemudian Syaikh Muhammad - rahimahullah - 
menjelaskan bahwa masalah yang ada dalam agama dan dunia 
manusia adalah disebabkan adanya masalah dalam 3 perkara 
tersebut atau pada sebagian dari 3 ( tiga ) perkara tersebut, yaitu 
menyekutukan Allah, bercerai berai dan melawan pemerintah. 


Karak 
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Masalah Ke - 4 
Taklid Buta dan Bahayanya 





Sesungguhnya agama mereka dibangun diatas beberapa 
pondasi, yang paling utama adalah taklid. Taklid merupakan 
kaidah terbesar bagi semua orang kafir dari awal sampai akhir. 
Sebagaimana firman Allah AR: 


6 dé jg ai AE GEET Ola Sa JB) pi Ie TB SMU Ia Uji ai 


BING 


" Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka". (QS. az- 
Zukhruf : 23 ). AllahddPjuga berfirman : 


NG d Agi asin DS f GET ali Gang a aa Ji u asi a 
sai 


" Dan apabila dikatakan kepada mereka: " Ikutilah apa yang 
diturunkan Allah ". Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami 
(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya". Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak- 
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam 
siksa api yang menyala-nyala (neraka)? ". (QS. Luqman : 21). 


Maka Allah mendatangkna ayat-Nya : 


a 


Éa Ip Kelas WNA siii Gia dh gigis Oi Bon (Kasi G) o 
"Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah 
(dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri: kemudian kamu 
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun 
pada kawanmu itu... ". (OS. Saba : 46). 


Dan firman-Nya : 
Sa a a IAS I a ya AN da 


" Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya) ". (OS. al- 
A'raf: 3). 


Syarah 


Diantara masalah Jahiliyah dalah mereka tidak beragama 
sebagaimana ajaran yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka, akan tetapi mereka membangun agama mereka di atas 
landasan yang mereka bangun sendiri dan tidak menerima 
perubahan darinya. Diantara pondasi agama mereka yaitu ; 
taklid (fanatisme), yaitu hikayat-hikayat yang diikuti antar 
sesama mereka, meskipun yang diikuti tidak pantas dijadikan 
panutan. Sebagaiman firman Allah D] : 


agêl dé Big ARI AE GEET Ola Sa JB) pi Ie aji SMU Ia Uji ai 


" Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka". (OS. az- 
Zukhruf : 23). 


Orang-orang yang hidup mewah yaitu orang-orang yang 
sejahtera hidupnya dan banyak harta secara umum, karena 
mereka orang-orang yang tidak baik dan tidak menerima 
kebenaran. Berbeda dengan kaum dhuafa dan orang fakir, 
mayoritas mereka bersikap rendah hati dan menerima 
kebenaran. Ahlu tarf adalah orang yang memiliki kedudukan dan 
harta: " melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata "; yakni pemilik harta dan kedudukan : "Sesungguhnya 
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kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu umat"; yakni 
diatas satu ajaran dan agama dan kami mengikuti mereka dalam 
agama. Maksudnya: kami tidak membutuhkan kalian wahai para 
Rasul. Mereka mengira bahwa kondisi kemewahan mereka 
sudah mencukupi mereka dari mengikuti para Rasul 
'alaihimusshalatu wassalam. Ini merupakan taklid buta yang 
termasuk masalah Jahiliyah. 


Adapun taklid dalam kebaikan maka disebut dengan ittiba 
dan iqtida. Allah berfirman tentang Yusuf 'alaihissalam: 


sisi e Ùy Da WOS b Sr Sa Perai Sa aka Ca 


" Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak 
dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian 
itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia 
(seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri 
(Nya)". (OS. Yusuf : 38 ). 


Dan firman-Nya : 
SS AA aiii JENG argil iya OI SA 


" Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik...". (QS. at-Taubah : 100 ). 


Oleh karena itu Allah berfirman berkaitan dengan kaum 
Jahiliyah: 


Yg 3 Olin A OS ai Cet ale a A a 
RING 
" Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 


diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 


a.n 


moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun 


nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan 
tidak mendapat petunjuk?". (QS. al-Baqarah : 170 ). 


Maka orang yang tidak berakal dan tidak mengikuti 
petunjuk maka tidak layak untuk dicontoh. Kepemimpinan 
hanya bagi orang yang berakal dan mengikuti petunjuk. Taklid 
buta termasuk masalah Jahiliyah, ini yang disebut dengan 
fanatic; karena teladan adalah Rasulullah dan orang yang 
mengikutinya. 


Kemudian Syaikh Muhammad berkata : Allah Pl berfirman: 
Sa dua NAN OÉ i CAT ae bag bap Ji NG AN pl GAS AD Ia 1513 
sai 


" Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang 
diturunkan Allah". Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) 
mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya". Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak- 
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam 
siksa api yang menyala-nyala (neraka)? ".( OS. Lukman : 21). 


Jika dikatakan kepada orang-orang musyrik dan orang- 
orang kafir: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah", yaitu al- 
Qur'an. Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti 
apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan 
apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun 
syaitan itu menyeru mereka", Yakni nenek moyang mengajak " ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)". 


Apakah kalian mengikuti mereka ke neraka ? yakni : kalian 
mengikuti nenek moyang kalian meskipun mereka pengikut 
syetan dan tempat terakhir mereka adalah neraka ?. Orang yang 
berakal wajib memperhatikan masalahnya dan siapa yang 
diikutinya. 


Kemudian Syaikh berkata : 
mereka firman Allah B : 


Kemudian datang kepada 
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Ka Ia betan U Ngka a Gia DI isis Ul sanga abei Gi o 


"Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah 
(dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri: kemudian kamu 
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun 
pada kawanmu itu... ". ( QS. Saba : 46). 


Dan firman-Nya : 
535645 16 NG AI gd Sa WAE NG (SD Sa SEL IS pa 


" Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya) ". (OS. al- 
A'raf: 3). 


Yakni Rasulullah mendatangi mereka dengan membawa 
ayat ini, kemudian mereka berkata : " Kami berpegang pada 
pegangan nenek moyang kami dan tidak mentaati orang ini, 
mereka maksud Muhammad r. Allah berkata : " lihatlah dan 
berfikirlah pada perkataan orang ini kepada kalian, berfikirlah, 
jangah kalian bersikap fanatik, yaitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri: lihat oleh 
kalian , Muhammad menyerukan apa kepada kalian ? jika benar, 
maka kalian wajib mengikutinya tidak boleh kalian tetap berada 
pada agama nenek moyang kalin. 


yaitu supaya kamu menghadap Allah 


Yakni bukan untuk permainan dan fanatisme tapi pendirian 
kalian untuk Allah, kalian menginginkan kebenaran : " berdua- 
dua atau sendiri-sendiri ", memikirkan dan berkumpul 
mengadakan majlis agar yang hadir atau jama'ah di majlis saling 
membantu hingga sampai kepada kebenaran, atau masing- 
masing duduk menyendiri, berfikir dan mendalami apa yang 


dibawa oleh Rasulullah r. Ia akan mendapati bahwa Rasulullah 


itu benar dan wajib baginya mengikutinya; " kemudian kamu 
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun 
pada kawanmu itu..." yakni Muhammad, yang kalian sebut 
sebagai orang gila, padahal ia tidak gila, bahkan ia orang yang 
paling berakal dan makhluk paling berakal, makhluk paling 
tulus, paling tahu. Bagaimana bisa kalian berkata ia orang gila ? 
berfikirlah, lihat akalnya, lihat perilakunya, apakah dia seperti 
orang gila ? 


"..tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu bahwa Aku memiliki 
azab yang keras ". (OS. Saba : 46). 


Jika kalian tidak beriman kepadanya dan tidak 
mengikutinya maka adzab yang pedih akan menimpa kalian. Ia 
datang sebagai penasehat bagi kalian, ia menginginkan kebaikan 
bagi kalian, menginginkan kalian selamat, menginginkan 
kebaikan dan kemenangan bagi kalian di dunia dan akhirat, 
bagaimana kalian menuduhnya dengan tuduhan seperti ini, 
kalian katakan dia itu gila, tanpa tedeng aling-aling, tanpa 
berfikir, tanpa mengamati apa yang dia bawa? 


Demikianlah, wajib bagi orang yang berakal untuk melihat 
perkataan manusia, memilahnya, memilah yang salah dari yang 
benar, kemudian terima yang benar dan tolak yang salah, 
jangalah fanatik buta menjadikannya tetap dalam kebatilan. 


Kakak 


Masalah Ke - 5 


Berdalil Dengan Pendapat Mayoritas Tanpa Melihat 
Sumbernya 





Diantara prinsip kaum Jahiliyah yang paling besar adalah 
tertipu dengan pendapat mayoritas dan berdalil dengannya 
dalam menilai kebenaran sesuatu, dan berdalil atas kebatilan 
sesuatu dengan dalih keterasingan dan minoritas pelakunya. 
Maka Rasulullah datang dengan hal yang sebaliknya dan 
menjelaskannya dalam banyak ayat-ayat al-Qur'an. 


Syarah 


Diantara masalah Jahiliyah bahwa mereka berdalil dengan 
pendapat mayoritas dalam menilai kebenaran, dan berdalil 
dengan pendapat minoritas dalam menilai kebatilan. Apa yang 
menjadi pegangan mayoritas maka itulah yang benar, dan apa 
yang dipegang minoritas maka itulah yang batil. Dan pemikiran 
ini salah, karena Allah Pl berfirman : 


Op DAA ON SBI TI Opa DÈN Jana 3 Doh i g iji KN ali òy 


" Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)”. (OS. al- 
An'am : 116). 


Allah B juga berfirman : 


"Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui ( berilmu ) ". 
(OS. al-A'raf : 187 ). 


Allah D juga berfirman : 


inti GAY baka OI) AGE Ia ASI Ba ag 


" Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang 
yang fasik ". (OS. al-A'raf : 102). 


Dan dalil-dalil yang lainnya. 


Maka tolok ukur bukanlah pada mayoritas dan minoritas. 
Jika mayoritas salah, maka wajib ditolak dan tidak tertipu 
dengannya, karena standarnya adalah kebenaran. Oleh karena 
itu ulama berkata : " Kebenaran tidak dilihat oleh seseorang, akan 
tetapi orang itu lah yang di ukur oleh kebenaran". Barangsiapa 
berada dalam kebenaran maka di yang wajib diikuti. 


Allah berfirman berkaitan dengan kisah sebagian umat 
bahwa minoritas bisa jadi berada di atas kebenaran. 
Sebagaimana firman-Nya: 


JAN) haa Sa Leg 


" Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit ". 
(OS. Hud : 40). 


Dalam sebuah hadits yang di dalamnya diceritakan bahwa 
telah diperlihatkan kepadanya umat-umat, beliau melihat nabi 
bersama pengikutnya yang banyak, ada juga Nabi yang 
pengikutnya hanya satu orang dan dua orang, dan ada pula nabi 
yang tidak mempunyai pengikut satupun. Maka, tolok ukur 
bukanlah pada pengikut yang banyak pada sebuah madzhab atau 
pendapat, akan tetapi tolok ukurnya ialah benar atau salah. Jika 
sebuah pendapat benar meskipun orangnya sedikit atau tidak 
ada seorangpun di sana, maka ia harus dipegang, karena itulah 
keselamatan. Adapun kebatilah selamanya tidak bisa diperkuat 
oleh banyaknya manusia. Inilah timbangan yang harus selalu 
dipegang seorang muslim. 


Rasulullah r bersabda: 


ju WS Lag drng Lap AI Tu 


" Islam mulai dengan kondisi asing dan akan kembali asing 
seperti semula ". 


Yaitu ketika sudah banyak keburukan, fitnah dan kesesatan. 
Maka tidak ada lagi yang berdiri di atas kebenaran selain orang- 
orang yang terasing dan para pendebat dari setiap golongan. 
Mereka terasing di masyarakat sosial. Dan Rasulullah r diutus 
ketika alam dalam gelombang kekufuran dan kesesatan, 
kemudian beliau mengajak manusia, lalu ada yang 
menyambutnya satu dua orang hingga bertambah banyak. Saat 
itu kaum Ouraisy, semenanjung Arab semuanya, dan seluruh 
penjuru dunia semuanya beraada dalam kesesatan. 


Rasulullah r mendakwahi manusia hanya sendirian dan 
yang mengikutinya hanya sedikit dibanding dengan penduduk 
dunia. 


Maka tolok ukur bukanlah dengan jumlah yang banyak, 
akan tetapi seuai dengan kebenaran. Iya, jika jumlah yang 
banyak berada dalam kebenaran maka ini baik, akan tetapi 
sunnatullah bahwa kebanyakan manusia di atas kebatilan . 


Cai at ig AN FS Lag 


" Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun 
kamu sangat menginginkanny ". (OS. Yusuf : 103 ). 


ÁU Je ié Ila 2311 3 Ia FS asi Ol 


" Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. ". 
(OS. al-An'am : 116 ). 


Kakak 


arai a Ga gð 


Maslah Ke - 6 


Berargumen Dengan Perbuatan Generasi Pendahulu Tanpa 
Melihat Sumber Landasannya 





Berargumen Dengan Perbuatan Generasi Pendahulu, 
sebagaimana firman Allah: 


SSS ogi Ju t JG 
" Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu? " (OS. Thaha : 51). 


Dan dalam firman-Nya : 
GI Ud Las u 


" Belum pernah kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada 
masa nenek moyang kami yang dahulu ". (OS. al-Mukminun : 24). 


Syarah 


Yakni jika para Rasul kepada mereka dengan kebenaran 
mereka berargumen dengan perbuatan nenek moyang mereka. 
Musa telah menyeru Fir'aun untuk beriman, kemudian Fir'aun 
berdalil dengan perbuatan orang-orang terdahulu, 


" Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu? ". (OS. Thaha : 51). 


Ia ingin berargumen dengan perbuatan generasi pertama 
dari kaum kafir. Argumen ini batil, ini argumen jahiliyah. Juga 
seperti perkataan kaum Nuh ketika mereka di seru untuk 
beriman kepada Allah, mereka menjawab : 


GA GT d Ng tag u Kant Jp aa gig LE giat Ol lag iba as Si ia u 


" Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang 
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu. 
Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa 
orang malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang 


seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu ". (OS. al- 
Mukminun : 24). 


Mereka melawan dakwah Nabi Nuh dengan perbuatan para 
pendahulu mereka bahwa pendahulu mereka itu benar, dan 
bahwa apa yang dibawa oleh Nabi Nuh itu batil karena 
bertentangan dengan ajaran nenek moyang mereka. 


Dan sebagaimana perkataan kaum Ouraisy: 
ös Ji a òy ai alah g ia Uap u 


" Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain ini hanyalah diada- 
adakan". (QS. Shad : 7 ). 


Maksud : " Kami tidak pernah mendengar hal ini " , yakni 
yang dibawa oleh Muhammad . " millah ( ajaran ) terkhir ", yakni 
ajaran nenek moyang mereka. " tidak lain ini hanyalah diada- 
adakan ", yakni dusta. Mereka menyebut apa yang dibawa oleh 
Rasulullah sebagai kebohongan. Kenapa ? karena bertentangan 
dengan ajaran nenek moyang mereka, yaitu menyebah berhala. 
Mereka tidak kembali kepada agama bapak mereka yaitu 
Ibrahim dan Ismail, namun kembali ke ajaran nenek moyang 
mereka yang paling dekat, yaitu nenek moyang mereka kaum 
kafir Quraisy di Mekah. Ini adalah sunnah orang-orang kafir dan 
sunnah kaum Jahiliyah, yaitu berargumen dengan umat-umat 
terdahulu. 


Yang wajib bagi orang-orang yang berakal adalah melihat 
apa yang ada pada Rasulullah dan membandingkannya dengan 
ajaran nenek moyang mereka agar kebenaran jelas bagi mereka. 
Adapun menutup pintu diri mereka dan mengatakan : " Kami 
tidak menerima kecuali ajaran nenek moyang kami, tidak 
menerima yang bertentangan dengannya ", maka ini bukan sikap 
orang yang berakal, terlebih sikap orang-orang yang 
menginginkan keselamatan diri mereka. 


Sekarang ini, para penyembah kuburan, jika dilarang 
menyembah kuburan mereka berkata : " kuburan ini ajaran 
Negara fulan, ajaran jamaah fulan, ajaran generasi terdahulu". 
Dan orang-orang yang suka merayakan maulidan jika mereka 
dilarang, dikatakan kepada mereka ” ini bid'ah " mereka 
menjawab : " perbuatan ini dilakukan oleh orang-orang sebelum 
kami, kalau memang batil tidak mungkin mereka melakukannya 


" 


Ini adalah argumen kaum Jahiliyah. Bukanlah tolok ukurnya 
pada apa yang dilakukan oleh manusia, akan tetapi tolok 
ukurnya adalah apa yang dibawa oleh Rasulullah, karena 
manusia bisa salah dan bisa benar. Akan tetapi apa yang dibawa 
oleh Rasulullah maka itu pasti benar dan wajib diikuti. Dan Allah 
tidak tidak membiarkan kita untuk bersandar kepada kakek 
buyut kita, jika ajaran kakek buyut kita sudah cukup maka kita 
tidak akan butuh kepada Rasulullah r. 


Beginilah kaum sufi mengatakan : " kondisi kami cukup 
untuk tidak mengikuti Rasulullah, kami memiliki amalan-amalan, 
kami memiliki hubungan dengan Allah dan kami menerima ajaran 
langsung dari Allah, dan ahlussunnah mengambil agama mereka 
dari orang-orang yang sudah meninggal ( para perawi ). Adapun 
kami maka kami mengambil ajaran dari Dzat Yang Maha Hidup 
dan Tidak Mati". Mereka mengatakan : " Para Rasul hanya 
dibutuhkan oleh orang-orang awam, adapun orang-orang khusus 
maka mereka tidak membutuhkan para Rasul karena mereka 
bersambung dengan Allah, mereka mengetahui dan tidak butuh 
kepada Rasul". Demikianlah syetan berkata kepada mereka, 
syetan berkata : " Sesungguhnya orang-orang yang bertarikat 
tidak membutuhkan para Rasul karena mereka mengambil 
langsung dari Allah". Ini adalah ajaran Jahiliyah dan pada 
kenyataannya banyak sekali seperti itu. 


Kakak 


arai a ahia 79 


Masalah Ke - 7 


Berargumen Dengan Pihak Yang Kuat Bahwa Itulah 
Kebenaran 





Berargumen dengan pihak yang memiliki kekuatan 
pemahaman dan pelaksanaan, juga dalam kerajaan, harta dan 
kehormatan. Maka Allah membantah hal tersebut dengan 
firman-Nya: 


AB USA bj a AG AG 


" Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu ".( QS. al-Ahqaf : 26 ). 


Dan firman-Nya : 
en a abing UUS NA Sr K3 Ia NS 


“sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah 
datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang 
yang ingkar".( OS. al-Baqarah : 89 ). 


AM Oa US BAG 
"Mereka (Yahudi dan Nasrani yang telah Kami beri Al Kitab 


(Taurat dan Injil)) mengenal Muhammad seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendir ".( OS. al-Baqarah : 146 ). 


Diantara masalah jahiliyah yaitu mereka berargumen 
dengan perbuatan kelompok manusia yang kuat, memiliki 
kehormatan serta memiliki kepintaran bahwa itulah kebenaran. 


Inilah standar mereka dalam mengetahui kebenaran, yaitu 
melihat manusia. Jika manusia memiliki kekuatan, harta, 
kekayaan, kehormatan, maka mereka anggap sebagai pihak yang 


benar. Adapun pihak yang lemah dan kamu fakir maka mereka 
anggap sebagai kebatilan. Inilah kondisi kaum Jahiliyah. 


Ini merupakan prinsip yang batil. Karena Allah 
mengabarkan tentang umat-umat terdahulu yang memiliki 
kekuatan dan memiliki kekayaan dalam banyak ayat. Dan bahwa 
mereka adalah bangsa terhormat, pintar dan cerdas, namun 
semua itu tidak bermanfaat bagi mereka. Bahkan mereka dalam 
kebatilan. Allah R telah menyebutkan hal ini dalam ayat-ayat 
yang sangat banyak. 


BA Lain a bh NGT Gaal) a JB SE WKT sale AE y 


" Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya 
dan lebih indah tempat pertemuanfnya)? ". (OS. Maryam : 73 ). 


Allah El membantah perkataan mereka: 


" Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya 
dan lebih sedap di pandang mata ". (OS. Maryam :74 ). 


Dan firman-Nya: 
ajaa) AI US Lag 656 peda AN UUS gk Ipa Gali ABE OS HS Ng ENG Nino A 
(gah Lae DEA) INI Ng PLAN Ie Hj 


" Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, 
sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari 
mereka? Dan tiada sesuatupun yang dapat melemahkan Allah 
baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa ". (OS. Fathir : 44). 


Dan firman-Nya: 
talah ia AN A DB UK a 


" Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya 
daripada mereka ini.." (OS. Oaaf : 36 ). 


Dan firman-Nya: 


aa age Ei) Wasi SI KA u i 3 AK UB Ia gek Ia SBI Sg 


zer OF 


" Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi 
yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi 
itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami 
curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai- 
sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain".( OS. al-An'am : 6). 


Ayat-ayat ini dan semisalnya menunjukkan bahwa tolok 
ukur kebenaran bukanlah pada kekuatan dan harta. Jika pemilik 
kekuatan dan harta berada dalam kesesatan meka mereka 
kekayaan ini tidak bermanfaat. 


Allah A menjelaskan bahwa Dia memberikan kepada orang- 
orang kafir dengan tujuan istidraj ( pembiaran). Sebagaimana 
firman Allah D: 


AA i ACA gai G Ah II H3 see IS o age i ag GAY g US 

Gadi gy Áá ih Ngadi aii aga 413 gkah. Ohh 
Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu- 
pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka 


bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu 


" 


mereka terdiam berputus asa. Maka orang-orang yang zalim itu 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam ". (QS. al-an'am : 44 - 45). 


Dan firman-Nya: 
D SA Oh Ag Olah IS Ia Mena Saad Ng DAS 199 uji 


" Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang- 
orang yang mendustakan perkataan ini (Al Quran). Nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku 
amat tangguh ". (OS. al-Galam : 44 - 45). 


Dan firman-Nya: 
inga SE A3 Gi 1581554) ad gs Ój ag PA Pe GÍ 19546 a ai NG 


" Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi 
mereka azab yang menghinakan". (QS. ali Imran : 178 ). 


Maka Allah memberikan kepada mereka kekayaan dan bisa 
eksis di muka bumi dan memberikan mereka kerajaan dan 
kekuasaan. Dan memberikan mereka kemampuan untuk 
membuat penemuan-penemuan dan produk-produk 
sebagaimana orang-orang kafir pada zaman sekarang. Ini 
membuktikan bahwa apa yang mereka lakukan adalah benar 
tapi bukan berarti Allah ridha kepada mereka ketika memberi 
mereka semua itu. Akan tetapi hal tersebut hanyalah istidraj ( 
pembiaran ) dan penelantaran agar mereka semakin bertambah 
dosanya. Tidak ada yang berargumen dengan argumen seperti 
ini selain kaum Jahiliyah. 


Adapun ahli ilmu, mereka melihat ajaran umat-umat 
terdahulu, jika benar maka mereka terima meskipun dari 


kalangan kaum fakir, jika batil maka mereka tolak meskipun dari 
kalangan orang kaya. 


Ayat-ayat dalam hal ini banyak sekali, diantaranya yang 
disebutkan oleh Syaikh disini, yaitu firman Allah ketika 
menyebutkan kebinasaan kaum 'Ad: 


Basi 
" Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada 
mereka pendengaran, penglihatan dan hati: tetapi pendengaran, 


penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun 
bagi mereka ”. (OS. al-Ahgaf : 26 ). 


WI o gii BEI ah skali S5 Bj sa Uh IS GS BN 


" Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap kaum 'Aad? (yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain”. (OS. al- 
Fajr: 6-8). 


Yakni kabilah Iram atau negeri yang mereka tinggali 
bernama Iram.: " yang mempunyai bangunan-bangunan yang 
tinggi, yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di 
negeri-negeri lain, dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu 
besar di lembah ", ( QS. al-Fajr : 7-9). Mereka memahat gunung- 
gunung dan mengukirnya, kemudian menjadikannya sebagai 
tempat tinggal yang masih ada hingga sekarang di jalur 
perdagangan ke Syam. 


Gaji PSG MB) aaia Ia KS Het Ul 


Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya: 


" 


maka itulah tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali sebahagian kecil. Dan Kami adalah 
Pewaris(nya ". (OS. al-Qashash : 58). 


ilb G ia gi diis 
" Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang 


demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui ". ( 
QS. an-Naml : 52 ). 


Mereka telah Allah beri kekuatan yang sangat besar dan 
mereka kaum kafir. Ketika para Nabi datang kepada mereka, 
mereka pun terlena dengan kekuatan, kekayaan dan hewan 
ternak yang mereka miliki. Mereka bersikap sombong terhadap 
para Rasul dan tetap dalam kesyirikan mereka serta tidak 
menerima kebenaran, mereka tertipu dengan kekuatan yang 
mereka miliki, sehingga Allah menyebutkan bahwa kaum 'Ad 
tertipu dengan kekuatan mereka: 


858 êsa Al 3 CEET ERAS 


"dan mereka ( kaum 'Aad) berkata: " Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah Yang menciptakan mereka adalah 
lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka?.". (OS. Fushilat : 15 
). 

Adapun berargumen dengan pemahaman (kepintaran) 
maka Bani Israil, Yahudi, Allah telah memberi mereka 
pemahaman dan ilmu. Mereka mengetahui sifat-sifat Nabi yang 
akan diutus pada akhir zaman dalam kitab Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka, bahawa akan diutus seorang Nabi penutup 
para Nabi, dan sifatnya begini dan begitu. Saat itu terjadi 
peperangan antara mereka dengan bangsa Arab - suku Aus dan 
Khazraj - di Madinah. 


AAS Gaal JP Oia J3 Ia GG 


"..padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir..". 
(QS. al-Baqarah : 89). 


Mereka mengatakan : " Akan ada Nabi yang diutus di akhir 
zaman dan kami akan mengikutinya dan memerangi kalian 
bersamanya ". " maka setelah datang kepada mereka apa yang 
telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya ". (QS. al- 


Baqarah : 89). 


Yakni ketika Allah mengutus Muhammad r dan beliau 
termasuk keturunan Ismail 'alaihissalam, mereka pun hasad 
kepadanya, karena mereka menginginkan Nabi berasal dari 
keturunan Bani Israil yang mereka miliki untuk diri mereka 
sendiri. Tapi ketika ternyata Nabi berasal dari keturunan Ismail 
mereka pun iri kepada Rasulullah r . Mereka tahu ia adalah 
Rasulullah tapi pengetahuan dan pemahaman mereka tidak ada 
manafaatnya bagi mereka. 


Tidak semua orang yang memiliki pengetahuan 
mengamalkannya, terkadang dipalingkan oleh faktor tertentu, 
bisa karena dengki, sombong, tamak terhadap dunia, atau tamak 
terhadap kepemimpinan, serta faktor-faktor lainnya yang 
memalingkan manusia dari kebenaran dalam kondisi dia 
mengetahui kebenaran itu. 


Petunjuk dan taufik hanya dari Allah bukan dari 
pengetahuan, ilmu dan pemahaman. Masalah hidayah 
dikembalikan kepada Allah . Oleh karena itu, Rasulullah 
banyak membaca do'a : 


dus Ae ali ad Ll lg gali lie y 
" Wahai Dzat Yang membolak balikan hati dan penglihatan, 
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu ". 


Hanya sebatas pengetahuan, ilmu dan pemahaman 
semuanya sebab-sebab yang baik, namun tidak cukup. Ini 
menjadikan seorang mukmin harus waspada dan tidak tertipu 


dengan ilmunya, tidak tertipu dengan pemahamannya. Ia harus 
selalu dan selamanya memohon kepada Allah keteguhan di atas 
kebenaran dan petunjuk menuju kebenaran. Sebagaimana ia pun 
tidak tertipu dengan kekuatan dan dikatakan ini adalah negara 
yang kuat, tidak mungkin ada yang bisa mengalahkannya karena 
negara ini dilindungi dengan senjata dan peluru yang bisa 
melumpuhkan serta bom atom. Allah D berfirman: 


"dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu menjadi 
congkak karena banyaknya jumlah(mu), maka jumlah yang 
banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan 
bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu 
lari kebelakang dengan bercerai-berai ". (QS. at-Taubah : 25 ). 


Ini merupakan masalah besar yang luput dari perhatian 
kebanyakan manusia, mereka berhujjah dengan kekuatan, 
kekayaan, kehormatan dan kebesaran. Mereka mengatakan: " Ini 
bangsa yang maju yang menunjukkan kebenarannya. Tidaklah 
sampai pada tingkat kemajuan ini melainkan di atas kebenaran, 
karena mereka modern dan memiliki wawasan dan kecerdasan 
". Demikianlah orang-orang yang tertipu berkata tanpa melihat 
kekufuran mereka. 


Kakak 


Masalah Ke - 8 


Berargumen Bahwa Apa Yang Menjadi Pegangan Orang- 
orang Lemah Bukanlah Kebenaran 





Mendalilkan kebatilan suatu perkara bahwa hal tersebut 
tidak diikuti kecuali oleh orang-orang yang lemah. Sebagaimana 
firman Allah B : 


BIS ag D Legit 
"Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti 
kamu ialah orang-orang yang hina?". (OS. asy-Syu'ara : 111). 
Dan firman-Nya : 


Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi 
anugerah Allah kepada mereka ". (OS. al-An'am : 53). 


" 


Maka Allah membantahnya dengan firman-Nya : 


" Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?". (OS. al-An'am : 53 ). 


Syarah 


Masalah ini kebalikan dari masalah sebelumnya yang 
berargumen bahwa pihak yang kuat adalah yang benar. Dalam 
masalah ini mereka berargumen bahwa orang-orang lemah tidak 
berada dalam kebenaran, jika mereka benar tidak mungkin 
mereka menjadi orang lemah. Inilah timbangan kaum Jahiliyah 
dalam mengetahui kebenaran dan kebatilan. Mereka tidak tahu 
bahwa kekuatan dan kelemahan di tangan Allah , dan 
kelemahan terkadang benar meskipun ia lemah. Dan yang kuat 
kadang berada dalam kebatilan. Inilah logika kaum Nabi Nuh 
ketika diseru kepada Allah : 


arak a aiia şi 


bdii DI Lagi NG 


" Mereka mengatakan : " Apakah kami akan beriman kepadamu, 
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-Morang yang hina?”. ( 
QS. asy-Syu'ara : 111). 


Yakni orang-orang lemah di kalangan kami, jika anda benar 
pasti orang-orang kuat mengikuti anda. Dalam ayat yang lain : 


arak Ma ia 83 


SPN ak WG AA Gadi S, IA DNS Nas 


".. dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas 
percaya saja..." (OS. Hud : 27 ). 


Yakni orang-orang yang tidak memiliki pendapat yang 
mengikuti anda, tanpa melihat dan berfikir. 


Demikian juga orang-orang musyrik di zaman Rasulullah, 
mereka merendahkan orang-orang lemah dari kalangan 
mukmin, seperti Bilal, Salman, Ammar bin Yasir beserta ibu dan 
bapaknya. Mereka juga merendahkan orang-orang lemah dari 
kalangan sahabat, sampai mereka berkata : " Kami tidak mau 
duduk denganmu jika ada mereka, buat masjlis lagi bagi kami 
selain majlis mereka sehingga kami membuat kesepahaman 
denganmu ". Maka Nabi dengan semangatnya untuk memberikan 
petunjuk kepada mereka ingin membuat majlis khusus untuk 
mereka, maka Allah pun menegur beliau dalam firman-Nya: 


ba Ug sig ba Alan Ia BAE Ak gl iiig BIAR y bhi Gadi ah NG 
Ga SNN WAN jak pana VA SIG ina Ga OK Ahad tgh Dj pede da 
" Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 
terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak memikul 
tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang 
menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu 
termasuk orang-orang yang zalim). Dan demikianlah telah Kami 
uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) dengan sebahagian 
mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya 
itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang 
diberi anugerah Allah kepada mereka?". (OS. al-An'am : 52 - 53). 


Maksud firman-Nya : "Orang-orang semacam inikah di 
antara kita yang diberi anugerah Allah kepada mereka?"; Yakni 
mereka orang-orang lemah dari kalangan sahabat tidak mungkin 
mendahului kami dalam kabar berita; 


ai sisa US SE 
"Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah 


mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya ". ( QS. al- 
Ahqaf: 11). 


Orang-orang semisal mereka menjuluki para ulama bahwa 
mereka tidak memliki ide dan pemikiran, pikiran mereka 
pendek, mereka suka menjauh dan bersikap kasar dan 
sebagainya. 


Syaikh tidak menulis masalah-masalah ini karena alasan 
sejarah, melainkan untuk kewaspadaan, agar masalah-masalah 
ini dijauhi, karena merupakan perkara kaum Jahiliyah. 


Masalah Ke - 9 
Mengikuti Ulama Fasik dan Orang-orang Bodoh 





Mereka mengikuti ulama yang fasik dan orang-orang 
bodoh. Syaikh membawakan firman Allah: 


ÁI Jea GE baia Jo é Ngah oi NANG Ka 


" Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah ". ( QS. at- 
Taubah : 34). 


Dan firman-Nya : 
JA elga a ya pki Ab ah ANGÈN NANG Aa AI 


"Janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan 
cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari 
jalan yang lurus". (QS. al-Maidah : 77 ). 


Syarah 


Diantara masalah Jahiliyah adalah berargumen dengan 
pendapat ulama fasik. Orang yang fasik adalah orang yang keluar 
dari keta'atan kepada Allah dalam ilmu dan amalnya. Dan ulama 
fasik yaitu mereka yang tidak mengamalkan ilmunya atau 
mereka berkata dusta atas nama Allah sedangkan mereka tahu, 
dengan mengatakan: ini halal dan ini haram sedangkan mereka 
sadar mereka berbohong dengan tujuan mendapatkan tujuan 
mereka dan mengikuti hawa nafsu di bawah payung ulama dan 
masyarakat percaya pada mereka. Dan hamba-hamba yang fasik 
yaitu yang beramal tanpa ilmu dan masyarakat percaya 
kepadanya, mereka berkata : " mereka orang-orang shalih." 


Janganlah tertipu dengan gelar ahli ilmu dan ahli ibadah 
sehingga semuanya istiqamah di atas agama Allah. Allah 
berfirman tentang Yahudi dan Nasrani : 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar- 
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah ". (OS. at-Taubah 
: 34). 


" Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah ...". (QS. at-Taubah : 31). Yaitu 
dengan menghalalkan yang haram dan mereka pun mentaatinya, 
dan mereka mengharamkan yang halal lalu mereka pun 
mentaatinya, maka dengan begitu para pendeta itu menjadi 
sembahan selain Allah, na'udzubillah. Karena penghalalan dan 
pengharaman hanyalah hak Allah, tidak boleh seorangpun 
menghalalkan dan mengharamkan menurut hwa nafsunya dan 
menurut kehendaknya, membuat manusia ridha dan 
mempermudah kepada manusia. 


Sekarang ini ada orang-orang yang mengakali syariat, 
mereka menghalalkan perkara haram demi mempermudah 
manusia dan keridhaan manusia - menurut mereka -, mereka 
memutar otak dan mencari-cari rukhsah (keringanan) atau 
berdusta atas nama Allah bahwa Allah menghalalkan ini atau 
mengharamkan ini demi kepentingan oknum. 


Mereka adalah ulama fasik. Orang fasik adalah yang keluar 
dari ketaatan kepada Allah B. Allah PP] berfirman: 


MEI Ga ab p aT salt al g 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 
dari orang-orang alim Yahudi..". ( QS. at-Taubah : 34 


Ayat ini adalah seruan bagi kaum mukminin untuk 
waspada. Ahbar adalah para ulama yang secara umum sebagai 
sebutan untuk ulama yahudi. Ruhban adalah ahli ibadah yang 


umumnya sebagai sebutan untuk umat Nasrani. Maka, ibadah 
ada dalam agama Nasrani dan ilmu ada pada Yahudi, namun 
Yahudi dimurkai sedangkan Nasrani tersesat. 


Dan dalam setiap rakaat shalat Allah menyuruh kita untuk 
membaca : 


ay Sa ji Sele SAS a biyo a Sa Gah 


" Tunjukilah kami jalan yang lurus, ( yaitu) Jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat 
" (QS. al-Fatihah : 6-7). 


Mereka adalah ahli ilmu dan ahli ibadah. " bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai"; yaitu ahli ilmu tapi tidak beramal, 
mereka orang fasik dari kalangan ulama. " dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat "; umat Nasrani dan yang lainnya, yang 
menyembah Allah tanpa dalil, tanpa sumber yang benar, tapi 
mereka menyembah Allah dengan kebid'ahan, perkara baru dan 
khurafat. Kita dilarang mengikuti ulama yang fasik, ahli ibadah 
yang sesat, dan menyuruh kita untuk mengambil kebenaran 


dengan sumber dalilnya dari al-Qur'an dan sunnah Rasulullah r. 


Sekarang, jika seseorang menginginkan sesuatu ia berkata : 
" Perkara ini difatwakan oleh fulan", tanpa melihat sumbernya 
dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Dan Jika anda berkata kepadanya: 
"fatwa ini salah ". la berkata : " Saya tidak wajib menerima fatwa 
ini jika sudah ada fulan yang berfatwa." 


Jika fatwa tidak sesuai dengan hawa nafsunya maka ia 
berkata : " Fatwa ini tidak benar atau berlebihan ". Kemudian 
mereka mengumpulkan kesalahan-kesalahan para ulama dan 
membukukannya kemudian menyebarkannya kepada 
masyarakat dengan maksud melapangkan manusia menurut 
klaimnya, mereka berkata : " Agama Islam itu toleransi janganlah 
mempersempit masyarakat". Jika dikatakan kepada mereka : " 
Silahkan di cocokkan dengan al-Qur'an dan as-Sunnah". Mereka 


menjawab : " Ini perkataan para ulama ". Apakah seorang alim 
lebih besar dari al-Qur'an dan as-Sunnah ? sehingga 
perkataannya tidak boleh dicocokkan dengan al-Qur'an dan as- 
Sunnah ?! 


Sikap ini hanya dilakukan oleh pengikut hawa nafsu, kita 
berlindung kepada Allah D, yaitu orang-orang: 
Ob bya il Aang st Nga 
" Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah ...". (OS. at-Taubah : 31) 


Jika mereka dilarang dari bid'ah yang diperingatkan oleh 
Rasulullah mereka berkata : " Ini yang dilakukan oleh fulan dan 
dia seorang alim atau shalih, dan ini perbuatan penduduk fulan 
dan mereka memiliki keshalihan dan ketakwaan ". Maka kita 
katakan : " Keshalihan dan ketakwaan saja tidak cukup, harus 
sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah." 


Maka mengambil perkataan para ulama dan ahli ibadah 
sebuah masalah yang lumrah tanpa disesuaikan dengan al- 
Our'an dan as-Sunnah merupakan cara kaum jahiliyah yang 
menjadikan para pendeta mereka sebagai tandingan-tandingan 
selain Allah B. 


Kakak 


Masalah Ke - 10 


Mereka Menjuluki Ahli Agama Islam Dengan Kurang 
Pemahaman Dan Tidak Punya Hafalan 





Berargumen atas batilnya agama dengan sebab kurangnya 
pemahaman ahlinya dan tidak punya hafalan, sebagaimana 
perkataan mereka: 


si Kat 
"Yang dangkal pemikiran ". (OS. Hud : 27). 


Syarah 


Diantara firman Allah Pl tentang kaum Nabi Nuh, yaitu 
perkataan mereka: " dan kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami ": Yakni orang-orang lemah; " Yang dangkal pemikiran ". ( 
OS. Hud : 27 ); yakni orang-orang yang tidak memiliki 


pemahaman. 


Mereka mencela pengikut Rasulullah dengan tidak memiliki 
pemahaman dan tidak jeli memandang persoalan serta tidak 
memliki pandangan yang jauh. 


Inilah yang banyak disombongkan oleh orang-orang fasik 
dan musuh-musuh Allah sekarang ini. Mereka melecehkan kaum 
muslimin dan para ulama bahwa mereka tidak paham dan tidak 
punya pandangan yang jauh. Mereka merendahkannya dengan 
kedustaan ini, padahal para ulama adalah ahli ilmu, mereka ahli 
pengetahuan karena mereka melihat dengan cahaya Allah, 
menyuruh dengan perintah Allah dan melarang dengan larangan 
Allah D. 


Tidak diragukan bahwa para ulama yang mengamalkan 
ilmunya mereka adalah manusia paling utama setelah Rasulullah 
PH. Keutamaan seorang ulama dari pada ahli ibadah seperti 
keutamaan bulan terhadap semua bintang-bintang. Maka, 
janganlah merendahkan ulama dan menuduh mereka dengan 


sajarah kaa ia 89 


padangannya yang dangkal, mereka menjuluki pengikut 
Rasulullah dengan julukan ini agar manusia lari dari mereka. Hal 
ini keluar dari perkataan manusia hari ini. Mereka berkata : " 
Mereka para ulama hadi dan nifas, mereka ulama istijmaar ( 
bersuci dengan batu ), mereka ulama masalah-masalah fikih tidak 
tahu masalah kontemporer ". Fikih masa kini menurut mereka 
adalah urusan politik dan demonstrasi kepada pemerintah. 


Kakak 


Masalah Ke - 11 dan Ke-12 


Mengambil Kias ( analogi ) Yang Salah Dan Membuang Kias ( 
analogi ) Yang Benar 





Berargumen dengan kias yang salah, seperti perkataan 
mereka: 


Uta yag Ii BI iy 


"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga”. ( OS. 
Ibrahim : 10 ). 


Membuang analogi yang benar, kesamaan masalah ini dan 
masalah sebelumnya yaitu tidak paham kompromi masalah dan 
tidak paham perbedaan masalah. 


Syarah 


Kias menurut ahli ushul fikih ada dua : kias 'illah ( sebab ), 
yaitu menganalogikan cabang masalah dengan pokok masalah 
dalam sebuah hukum karena kesamaan pada keduanya. Jika ada 
salah satu syarat yang tidak terpenuhi maka kias tersebut salah, 
tidak bisa dijadikan landasan hukum apapun, ini masalah yang 
berbahaya. Ibnul Qayim berkata : " Kebanyakan kesesatan 
manusia adalah karena kias yang salah ". Pertama kali yang 
menggunakan kias yang salah adalah Iblis ketika Allah 
menyuruhnya untuk sujud kepada Adam 'alahihissalam : 


cab Op KAG a 


" Iblis berkata : "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan 
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". (QS. al-A'raf 
: 12). 


Ia mengklaim bahwa api lebih baik daripada tanah, maka 
dia pun lebih baik dari Adam. Ini merupakan kias yang salah, 
karena api tidak lebih baik dari tanah, bahkan tanah lebih baik 
dari pada api, karena api dapat membakar dan memusnahkan 
banyak hal, adapun tanah maka ia menumbuhkan banyak hal 


dan biji-bijian yang memiliki manfaat bagi manusia. Ketika kita 
membicarakan kias maka kita katakan : tanah lebih baik 
daripada api, meskipun tidak bersandar kepada kias, tapi 
berdasar pada pilihan Allah dan mengutamakannya, karena 
Allah melakukan segala sesuatu dan memilihnya, tidak ada yang 
menyangkal-Nya, dan Dia memiliki hikmah yang besar, Maha 
Suci dan Maha Tinggi. 


Demikian pula kaum musyrikin, mereka melakukan kias 
ketika mereka mendustakan para Rasul. Mereka berkata; "Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga". (OS. Ibrahim : 10 
). 

Mereka berargumen dengan alasan sifat manusia atas 
ketidak benaran Rasul. Karena Rasul tidak benar disandang oleh 
manusia menurut pendapat mereka. Ini adalah kias yang salah 
karena ini kias yang berbeda. Karena para Rasul telah Allah 
muliakan diatas yang lain, Allah telah menyeleksinya dan 
memilihnya, dan Dia lebih tahu dengan kondisi mereka serta 
kemashlahatan mereka terhadap risalah. 


Ha Ga a Tani Rat AN A gag NA ASIN iya aa 
" Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari 
manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka..". (OS. al-Hajj : 75 -76 ). 
Oleh karena itu, ketika mereka berkata kepada para Rasul 
mereka: 
DI Adian Ab SIB. a Gps GoT di SES baka Oi bg Uli yag II SI By 
"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu 
menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami 


dari apa yang selalu disembah nenek moyang kami, karena itu 
datangkanlah kepada kami, bukti yang nyata. Rasul-rasul mereka 


berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Ny ". ( QS. Ibrahim : 
10-11). 


Para Rasul berkata : Allah telah memuliakan dengan 
memberikan dan memilih kami untuk mengemban risalah, maka 
kias kalian adalah kias yang kontradiktif, karena manusia tidak 
sama dan tidak pada posisi yang sama. Diantara mereka ada 
yang mukmin dan ada yang kafir, diantara mereka ada para 
Rasul, ada ulama dan ada orang-orang shalih. Juga diantara 
mereka ada orang-orang bodoh, orang-orang kafir juga orang- 
orang fasik. Maka manusia berbeda-beda, maka ada perbedaan, 
dan kias dengan adanya perbedaan maka kias tersebut batil, 
karena hal ini termasuk faktor perusak kias menurut ahli ushul 
fikih. 

Bahkan hikmah menuntut adanya para Rasul dari kalangan 
manusia seperti mereka untuk menjelaskan kepada mereka. 
Allah B berfirman : 


Ian Kli NGA ga ngali FI ad Ogak ANG PI 3 BS Ji 


" Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang 
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan 
dari langit kepada mereka seorang malaikat menjadi rasul". (OS. 
al-Isra : 95 ). 


Maka Rasul termasuk dari jenis manusia dengan maksud 
menyampaikan risalah. Dan hikmah menghendaki seorang Rasul 
berasal dari jenis manusia. 


Jika yang hidup di muka bumi adalah malaikat maka akan di 
utus kepada mereka Rasul dari jenis malaikat. 


Diantara keanehan kontradiksi mereka yaitu mereka 
mengingkari Rasul berasal dari jenis manusia akan tetapi tidak 
mengingkari ibadah kepada batu ! mereka tidak mengingkari 
Rububiyah dan Uluhiyah pada bebatuan dan pepohonan. Dengan 


sikap mereka ini, mereka mengingkari risalah kenabian pada 
manusia. Ini merupakan kias yang batil yang dipegang oleh 
semua pemimpin kaum kafir dari kaum Nabi Nuh 'alaihissalam, 
dan yang lainnya. Mereka mengingkari para Rasul karena 
mereka dari kalangan manusia. Kaum Nabi Nuh 'alaihissalam 
berkata : 


GAB WAT Gd WAS KG IPS At aa a Wait Ol dng Kla Si i a 
we ÓE y pap Tn Ya TIGA OI 


" Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya 
menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 
yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari 
kamu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus 
beberapa orang malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan 
yang seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu. la 
tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka 
tunggulah (sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu”. OS. al- 
Mukminun : 24 - 25). 


Demikian pula selain mereka, Quraisy berkata tentang 
Muhammad r : 


G ie e si i 


" Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi sombon 
" (QS. al-Qamar : 25 ). 


Inilah prinsip yang sudah lumrah di kalangan orang-orang 
kafir, yaitu kias yang rusak . 


Jenis kias kedua : Kias Syubhah ( Kemiripan ), yaitu adanya 
kemiripan masalah cabang dengan dua pokok masalah, 
kemudian di afiliasikan dengan asal masalah yang paling banyak 
memiliki kemiripan. Allah tidak boleh dikiaskan dengan 
makhluk-Nya, tidak kias 'illah tidak pula kias Syubhah yang 
individunya satu level. Akan tetapi dalam hak Allah digunakan 


kias Aula ( lebih utama ), yaitu dengan pernyataan bahwa semua 
kesempurnaan yang ada pada makhluk yang tidak menunjukkan 
kekurangan, maka sang Khalik lebih utama. Allah D berfirman: 


Kerana 


" Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat yang 
Maha Tinggi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
" (QS. an-nahl : 60). 


Allah D juga berfirman : 
Sa A lag n OI JSI Aa 


" Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui". 
(OS. an-Nahl : 74 ). 


Masalah selanjutnya (Ke - 12 ) yaitu: 


Mereka ( kaum Jahiliyah ) mengingkari kias yang benar, 
yaitu bahwa para Rasul yang diutus kepada manusia adalah 
manusia seperti mereka, dan para Rasul yang diutus kepada 
malaikat adalah malaikat. Inilah kias yang benar yang 
mengandung hikmah dan fitrah yang bersih, bahwa yang diutus 
termasuk dari kalangan yang menjadi tujuan utusan, bukan dari 
kalangan yang lain. 


Sebab kedua masalah ini adalah kebodohan atas perkara 
kesamaan dan perbedaan. Kesamaan adalah asas landasan kias, 
sedangkan perbedaan tidak sejalan dengan kias yang benar. 


Kakak 


Masalah Ke-13 


Ghuluw (sikap berlebihan ) Terhadap Ahli Ilmu Dan Orang 
Shalih 





Ghuluw ( sikap berlebihan ) terhadap ahli ilmu dan orang 
shalih, sebagaimana firman Allah: 


Sa IE dai Yg Sao SI AS JANG 


" Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar ". (OS. an-Nisa : 171). 


Syarah 


Ini merupakan masalah yang berbahaya. Ghuluw menurut 
bahasa : melebihi batas. Dikatakan: Ghala al-@idru, jika air 
meninggi karena mendidih. Dikatakan juga : Ghala as-Si'ru, jika 
harga melebihi batas wajar. Maka Ghuluw artinya : berlebih dan 
tinggi dari batas kewajaran. 


Ghuluw menurut syari'at yaitu berlebihan dalam 
mengangkat seseorang di atas kedudukannya yang pantas 
untuknya, seperti berlebihan terhadap para Nabi dan orang- 
orang shalih serta mengangkat mereka dari kedudukannya 
sampai pada tingkat rububiyah atau uluhiyah. 


Kaum Jahiliyah ghuluw terhadap figur-figur tertentu hingga 
mengangkat mereka dari kedudukannya hingga sampai taraf 
tandingan bagi Allah R. Sebagaimana sikap berlebihan kaum 
Yahudi terhadap 'Uzair, mereka berkata : " Dia adalah anak Allah 
" Juga seperti Nasrani yang ghuluw dan mengangkat Isa bin 
Maryam 'alaihisshalatu wassalam dari sifat manusia dan Rasul 
kepada Tuhan yang disembah. Mereka berkata : " Dia anak Allah 
". Demikian juga kaum Nabi Nuh ketika mereka bersikap ghuluw 
terhadap orang-orang shalih dan membuat lukisan serta patung 
mereka, kemudian mereka menyembahnya dan mengangkatnya 
hingga derajat uluhiyah: 


Leni Sr Daka Ya Lel Ng 133 OA NG SE Sab Y 13 


"Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula 
suwwa',yaghuts, ya'ug dan nasr". (OS. Nuh: 23). 


Mereka menjadikannya sebagai sembahan. 


Demikian juga selain mereka dari golongan kaum musyrikin 
sampai hari ini, mereka bersikap ghuluw terhadap orang-orang 
shalih, bertawaf di kuburan mereka, menyembelih untuk 
mereka, bernadzar untuk mereka, beristighatsah kepada mereka 
dan meminta pertolongan dari mereka, meminta dari mereka 
pemenuhan kebutuhan . 


Ghuluw akan membawa pelakunya menuju kesyirikan. Oleh 
karena itu, Nabi r bersabda: 


Er ol Hola! SA US ga Y 


" jangan kalian menyanjung saya seperti Nasrani menyanjung 
Ibnu Maryam ". 


Ithra' yaitu berlebih-lebihan dalam memuji. 


"ajag Al e Igid kali Ui UAN 


"Sesungguhnya saya hanyalah seorang hamba, maka katakanlah 
hamba Allah dan Rasul-Nya ". 


Ghuluw pada figur dari para Nabi dan orang-orang shalih 
merupakan ghuluw orang-orang musyrik dari kalangan ahli 
kitab maupun kalangan ummiyun dalam syirik besar. Yang wajib 
adalah mengetahui kedudukan seseorang yang sesuai 
dengannya. Para Rasul diketahui dari kedudukan risalah mereka. 
Orang-orang shalih diketahui dari keshalihan mereka. Para 
ulama diketahui dari keilmuan mereka bahwa mereka lebih 
utama dari yang lain. Keutamaan seorang alim dari pada ahli 
ibadah seperti keutamaan bulan terhadap semua bintang- 


bintang. Mereka diposisikan sesuai kedudukannya serta tidak 
diangkat melebihi kedudukan mereka. Allah B berfirman: 


Permai SI ag ASI gal g 
KE Ng akang A Ala ag Fa JI WI At 


" Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah 
kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam 
itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat- 
Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) 
roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga ". ( 
QS. an-Nisa : 171). 
Allah B juga berfirman : 
a S ie 1ko I6 apó siai AS I3 G É Ka g AA Y Si a g o 
del shga cé Vk 
" Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. 
Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan 


mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus”.( OS. al-Maidah : 77 ). 


Nabi r bersabda : 
l S AN OS ya Lai LAM a (SU! 


" Tinggalkalah sikap ghuluw ( berlebih-lebihan) dalam agama, 
karena sesungguhnya binasanya umat sebelum kalian disebabkan 
ghuluw dalam agama ". 


Tidak boleh ghuluw pada manusia dan tidak mengangkat 
mereka diatas posisi mereka yang sudah ditetapkan oleh Allah 
padanya, karena bisa mendorong kepada kesyirikan terhadap 
Allah R . Demikian juga ghuluw terhadap ulama dan ahli ibadah. 
Allah B berfirman tentang Yahudi dan Nasrani: 

ên o a Ui Ag AE Ga 
" Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah ". (OS. at-Taubah : 31). 


Mereka ghuluw terhadap ulama dan ahli ibadah hingga 
mereka meyakini bahwa mereka ( para ulama dan ahli ibadah ) 
bisa menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal 
serta mengubah syariat yang bersih. 


Kakak 


Masalah Ke - 14 


Menafikan Kebenaran Dan Menerima Kebatilan 





Sesungguhnya semua masalah kaum Jahiliyah sebelumnya 
dibangun di atas sebuah kaidah yaitu : Nafi ( menafikan ) dan 
itsbat (menetapkan ). Mereka mengikuti hawa nafsu dan 
prasangka serta menolak risalah yang dibawa oleh para Rasul. 


Syarah 


Semua permasalahan Jahiliyah yang telah disebutkan oleh 
Syaikh sebenarnya dibangun di atas kaidah nafi dan itsbat. 
Mereka menetapkan apa yang dihapus oleh Allah dan 
menghapus apa yang ditetapkan oleh Allah. Oleh karena itu 
mereka berada dalam kesesatan. Allah R telah menolak syirik 
dan menetapkan tauhid dan memerintahkan untuk bertauhid. 
Akan tetapi kaum Jahiliyah sebaliknya; menetapkan syirik dan 
menolak tauhid, mereka membalik makna Laa ilaaha illallah 
seutuhnya. 


Allah @Elberifrman: 
Gaya A D A JEMU iT A 


" Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi". (OS. al- 
Ankabut : 52). 


Iman kepada kebatilan adalah penafian, sedangkan mereka 
beriman kepadanya dan menetapkannya bukan kufur 
kepadanya. 


Beriman kepada Allah adalah itsbat sedangkan mereka 
kufur kepada-Nya. Maka mereka menafikan yang telah 
ditetapkan dengan beriman kepada kebatilan. Mereka 
menetapkan yang dinafikan dan menafikan yang ditetapkan 
dengan kufur kepada Allah D). 


Inilah kaidah kaum Jahiliyah yang menjadi jalan hidup 
mereka dan mereka berjatuhan dalam kesasatan. Jika anda 
memperhatikan kondisi mereka maka kondisi mereka tidak 
keluar dari kaidah ini. Barangsiapa menyekutukan Allah maka ia 
telah menafikan apa yang telah di tetapkan Allah dan 
menetapkan apa yang dinafikan Allah. Barangsiapa yang 
menghalalkan apa yang diharamkan atau mengharamkan apa 
yang dihalalkan, maka ia termasuk dari golongan ini. 
Barangsiapa yang menafikan apa yang dihalalkan Allah dan 
menetapkan apa yang Allah haramkan maka ia termasuk dalam 
kaidah ini yang tidak keluar dari prilaku Jahiliyah. Barangsiapa 
yang memusuhi ahli tauhid dan menolong ahli syirik maka ia 
telah menafikan apa yang telah ditetapkan Allah dan 
menetapkan apa yang dinafikan Allah, karena Allah 
memerintahkan untuk menolong orang-orang mukmin dan 
melarang menolong orang-orang musyrik. 


Masalah Ke - 15 


Tidak Mau Menerima Kebenaran dengan Alasan yang Batil 





Mereka tidak mau mengikuti apa yang datang kepada 
mereka dari Allah @kidengan alasan tidak paham. Seperti 
perkataan mereka : 

Al w jós 
" Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup". ( QS. al-Baqarah : 88 
). 


"Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu 
katakan ".( QS. Hud : 91 ). 


Maka Allah mendustakan mereka dan menjelaskan bahwa 
ketidakpahaman mereka disebabkan ada penutup pada hati 
mereka, dan penutup itu karena kekufuran mereka. 


Syarah 


Yakni mereka tidak mau menerima kebenaran karena 
mereka tidak memahami kebenaran tersebut, sebagaimana Allah 
sebutkan tentang Yahudi ketika Rasulullah menyeru mereka 
untuk masuk Islam, maka mereka pun berkata: 


Sya G UL pai AN a a WI 


"Hati kami tertutup”. Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk 
mereka karena keingkaran mereka: maka sedikit sekali mereka 
yang berima ". (OS. al-Baqarah : 88). 


Ci ( ghulf ) yakni di atas hati ada penutup. Perkataan 


Rasulullah tidak sampai kepadanya dan hati mereka tidak 
tenang dengan perkataan Rasulullah r . Maka mereka pun 
beralasan dengan hal itu dalam mendustakan Rasulullah r. Inilah 
makna yang dikenal ( oleh para ulama ) untuk ayat ini. 


Makna kedua SE &45 1963 (hati kami tertutup ), yakni hati 


kami dipenuhi ilmu maka kami tidak butuh kepada perkataan 
siapa pun. Mereka mengklaim tidak butuh kepada Rasulullah r. 


Kemudian Allah menjelaskan bahwa sebabnya bukan 
seperti apa yang mereka katakan. Akan tetapi sebabnya adalah 
karena Allah melaknat mereka disebabkan kekufuran mereka: 
yakni mengusir dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya 
sehingga mereka pun tidak menerima kebenaran disebabkan 
kekufuran mereka. Huruf ' ba ' dalam kata «sx adalah ba' 
sababiyah (menunjukkan sebab ). Maka mereka tidak bisa 
memahami perkataan Rasulullah karena tidak melihatnya dan 
tidak memperhatikannya karena Allah memalingkan mereka 
sebagai sanksi kepada mereka. Sebagaimana firman Allah P : 


si EN Si 1 ala 


Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka". (OS. as-Shaff : 5). 


" 


Barangsiapa yang tidak menerima kebenaran maka Allah 
memberikan musibah kepadanya dengan kebatilan, setelah itu ia 
pun tidak menerima kebenaran karena Allah merusak hatinya, 
na'uzdibillah. Sebagaimana Allah P berfirman : 


Balaji SA aai dn GA pi 


"Sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran 
mereka; maka sedikit sekali mereka yang berima ". ( QS. al- 
Baqarah : 88). 


A8 WA padi Toe Á Jana GÉ palia Gb LL Nb pele Wap NS Gaal Ga pile 
Joriy pé óig agli; a Ng 


" Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan disebabkan mereka 
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang- 
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedi ". (OS. an- 
Nisa : 160 - 161). 


Ini ayat berkaitan dengan kaum Yahudi, perkataan mereka " 
hati kami tertutup " ini tidak benar, akan tetapi Allah 
memalingkannya sebagai sanksi kepada mereka. Jika bukan 
sanksi maka pada asalnya semua hati dalam keadaan fitrah akan 
menerima kebenaran dengan fitrahnya. Akan tetapi fitrah 
mereka telah rusak sehingga tidak bisa menerima kebenaran, 
seperti tanah jika telah rusak dan tandus maka tidak akan bisa 
menumbuhkan tanaman karena telah rusak. Demikian pula hati 
jika telah rusak maka tidak tidak bisa menerima kebenaran. 


Demikian juga kaum Syu'aib alaihissalam, meskipun beliau 
Nabi paling fasih dan paling jelas khutbahnya sehingga digelari 
sebagai khatibul anbiya ( khatib para Nabi ) karena kekuatan 


kata-katanya yang fasih, menyentuh dan lugas, dengan kelebihan 
tersebut; 

KANE Sa ai Yi Um Ud DG Oya Ips ee AAU Lan g VE 
"Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti 
tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami 
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami: 
kalau tidaklah karena keluargamu tentulah kami telah merajam 
kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi 
kami ". (OS. Hud : 91). 


Mereka tidak memahami perkataan Syuaib karena Allah 
menutup hati mereka seperti yang menimpa Bani Israil. Ini 
merupakan sunnatullah, siapa yang sombong kepada kebenaran 
dan tidak menerimanya jika telah sampai kepadanya maka ia 
akan di uji dengan rusaknya hati sebagai adzab baginya. 


Demikian pula kaum kafir Quraisy, apa yang mereka 
katakan kepada Rasulullah r ? : 


Se AS) Jadi Lt NG Uh ag 339 GT dg Ad Gpp ASI a NG 


" Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami 
ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, maka 
bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)"( OS. 
Fushilat : 5). 


Cara-cara orang kafir itu sama, mereka menentang dakwah 
para Rasul dengan alasan tidak paham perkataan mereka. 
Apakah hal ini disebabkan kekurangan para Nabi dalam 
berdakwah ? bukan, akan tetapi disebabkan sikap mereka yang 
kufur, berpaling, tidak memperhatikan serta tidak ada keinginan 
pada kebaikan. 


—— Syarah Masail lahiliyah 104 


Masalah Ke - 16 


Orang-orang Yahudi Mengganti Taurat dengan Kitab-kitab 
Sihir 





Kaum yahudi mengganti ajaran dari Allah dengan kitab- 
kitab sihir sebagaimana firman Allah RB: 


s Á AS MSI Ajal Gadi Ga Td AS akan II Bilah DN Xie D Kite A3 
GBLA iK bui 46 tag Dak ala Ie PLAN Wi UNS Sa T 3 ana 
A GN Ola NA 


" Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, 
sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) 
melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah- 
olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah).Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak 
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang 
kafir (mengerjakan sihir". (OS. al-Baqarah : 101 — 102 ). 


Syarah 
Kaum Yahudi ketika mereka kufur terhadap Taurat, di 
dalamnya diterangkan sifat-sifat Rasulullah dan memerintahkan 
mereka untuk mengikutinya. Sebagaimana firman Allah B: 


Ipad A JET BANI phie LK SA eii AI GI IA OA sad 
CSE aii JNE Aa AA a HA pe A Sl! a SU A A 


wé 


" (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 
yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka " (QS. al-A'raf : 157). 


Sebagaimana Isa memberi kabar gembira dalam kitab Injil 
ketika ia berkata: 


SA Ia Gb da A Ga GA a AA da A ih 
iai 


"Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan 
memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul 
yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad)". (OS. as-Shaff : 6 ). 


Rasulullah disebutkan ada di dalam Taurat dan Injil, 
namanya, sifatnya, sehingga mereka mengetahuinya seperti 
mereka mengetahui anak-anak mereka. Ketika mereka kafir 
terhadap kitab Allah Taurat dan tidak mengamalkannya, Allah 
menguji mereka dengan mengambil kitab sihir yang merupakan 
perbuatan syaitan, mereka pun mengganti perbuatan syetan 
dengan wahyu Tuhan semesta alam. Ini merupakan adzab bagi 
mereka. Siapa pun yang berpaling dari kebenaran maka ia di ujia 
dengan kebatilan. 


Demikian pula yang meninggalkan kebenaran maka ia diuji 
dengan kebatilan. Maka, orang-orang yang meninggalkan 
dakwah Rasulullah dari dakwah kepada tauhid dan mengesakan 
Allah dengan ibadah serta menjelaskannya akan diuji dengan 
menyerukan kesyirikan dan khurafat serta menggantikannya. 
Menyerukannya kepada masyarakat bahwa hal tersebut adalah 


kebenaran. Hal ini banyak sekali terjadi dari para ulama khurafat 
dan ulama kuburan sebagai ganti dari dakwah kepada 
mentauhidkan Allah, kitab Allah dan sunnah Rasulullah, mereka 
menyeru kepada kebatilan, berdakwah kepada menyembah 
kubur dan bergantung dengan orang-orang mati juga mereka 
mencari syubhat-syubhat ( kerancuan-kerancuan ) yang mereka 
sebarkan di masyarakat. Mereka pun menyibukkan waktu 
dengan kebatilan, na'udzubillah. 


Masalah Ke - 17 
Menisbatkan Kebatilan kepada Para Nabi 





Mereka menisbatkan kebatilan kepada para Nabi 
'alaihimussalam. Sebagaimana firman Allah R : 


dn á$ 5 
"dan Sulaiman tidaklah kafir". (QS. al-Baqarah : 102 ). 


Dan firman-Nya: 
lalai Y Bag pa OS 


" Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani ". (OS. ali Imran : 67 ). 


Syarah 


Diantara manhaj kaum Jahiliyah yaitu menisbatkan 
kekufuran dan kesesatan kepada para Nabi sebagaimana Yahudi 
menisbatkan sihir kepada Nabi Sulaiman. Mereka berkata : " 
Sihir itu adalah perbuatan Sulaiman dan dialah yang menguasai 
jin dan syetan ". Mereka tidak tahu bahwa syetan adalah makhluk 
Allah B. Allah menyediakan mereka sesuai kehendak-Nya, dan 
Allah telah menyediakan syetan untuk Nabi Sulaiman 
'alaihissalam. Maka kaum Yahudi menisbatkan sihir kepada 
Sulaiman agar tersebar di masyarakat seraya mereka berkata : " 
Ini termasuk perbuatan para Nabi." 
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Demikian juga Yahudi dan Nasrani, mereka menisbatkan 
kekufuran kepada Nabi Ibrahim alaihissalam, Imam para hunafa 
( orang-orang yang lurus ). Mereka menisbatkan kekufuran 


mereka kepadanya seraya mengatakan : " Ini agama Ibrahim ". 
Oleh karena itu Allah @ membantah dengan firman-Nya: 


GEA Ga DS Lag Laki Ulas DS SG Kaga NG Gaga ea! OS 


" Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah 
diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
golongan orang-orang musyrik”. (OS. ali Imrah : 67 ). 


Inilah agama Ibrahim alaihissalam yaitu di atas agama 
tauhid dan berlepas diri dari syirik dan kaum musyrikin, 
bertolak belakang dengan agama Yahudi dan Nasrani. Dan juga 
perkara yang diada-adakan Yahudi dan Nasrani setelah masa 
Nabi Ibrahim beberapa abad, bagaimana bisa Yahudi dan 
Nasrani menisbatkannya kepada Ibrahim ?! ini adalah seburuk- 
buruk kedustaan. Sejarah mendustakan mereka karena antara 
mereka dengan Ibrahim terpaut berabad-abad lamanya. Taurat 
tidak turun kepada Musa 'alaihissalam dan Injil tidak turun 
kepada Isa “alaihissalam melainkan setelah Ibrahim 
'alaihissalam. Sebagaimana firman Allah P : 


Ogah SL otg e TI JAS BEAN API Nas gonta) OP ASI JANG 


" Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal 
Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan 
sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?". ( QS. ali Imran - 
65). 


G JJ nI JS oi JB Ia damai IP Jill PL JA ad Ne OS pkai HIS 
sal 
" Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan 


makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu 


mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu...". (QS. ali Imran : 93 ). 


Demikian pula pada umat ini ada orang yang menisbatkan 
kebatilannya kepada Nabi r. Maka ia pun membuat hadits-hadits 
maudhu' yang bohong demi mendukung kebatilannya. 


Demikian pula diantara umat Islam ada yang menisbatkan 
kepada para imam sedangkan mereka berbeda dalam akidah. 
Mereka menisbatkan kepada Abu Hanifah, Malik, Syafi'l dan 
Ahmad sedangkan mereka berakidah asy'ariyah dan mu'tazilah. 
Mereka juga menisbatkan akidah yang batil ini kepada para 
imam salaf, padahal para imam tersebut - rahimahumullah - 
bukanlah mu'tazilah. Bahkan, para imam tersebut memerangi 
mu'tazilah dan ulama ahli kalam. 


Kakak 


Masalah ke - 18 


Mereka Menisbatkan Diri Kepada Para Nabi Padahal 
Mereka Menyelisihinya 





Kontradiktif mereka dalam  penisbatan: mereka 
menisbatkan diri kepada Ibrahim padahal mereka jelas tidak 
mengikutinya. 


Syarah 


Kontrafiktif dalam penisbatan yaitu menisbatkan diri 
kepada sesuatu yang dia selisihi. Ini merupakan penisbatan yang 
batil . 


Penisbatan yang benar yaitu penisbatan kepada sesuatu 
yang bersesuaian dengannya. Maka, yang menisbatkan kepada 
Ibrahim maka ia harus sesuai dengan apa yang dibawa oleh 
Ibrahim yaitu mentauhidkan Allah, mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya, berlepas diri dari kaum musyrikin serta tidak 
menyelisihinya dalam satu perkara pun. 


Diantara penisbatan tersebut adalah penisbatan Yahudi 
kepada Ibrahim. Akan tetapi mereka tidak mau melakukan 
ibadah Haji dan enggan menghadap kiblat. Oleh karena itu Allah 
P berfirman : 


WAS ás mali AA D DGT ad. alla Len ir A A nh an Iii OI 
Gali a a ad) Ea ja ad ke Sa 


" Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 


haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam". (OS. ali Imran : 96 - 97 ). 


Demikian pula orang yang menisbtakan diri kepada imam 
yang empat, ia wajib bersesuaian dengan mereka dalam 
padangan terhadap Jahmiyah, Mu'atazilah serta Asy'ariyah. 


Kakak 


Masalah Ke - 19 


Mencela Orang-orang Shalih Disebabkan Perbuatan 
Sebagian Orang yang Menisbatkan Diri Kepada Mereka 





Kaum jahiliyah mencela orang-orang shalih karena 
perbuatan buruk sebagian orang yang menisbatkan diri kepada 
mereka, seperti celaan Yahudi terhadap Nabi Isa dan seperti 
celaan Yahudi dan Nasrani terhadap Nabi Muhammad r. 


Syarah 


Kaum jahiliyah mencela orang-orang shalih karena 
perubuatan buruk sebagian orang yang menisbatkan diri kepada 
mereka. Mereka menisbatkan perbuatan para pengikutnya 
kepada pihak yang diikuti ( orang-orang shalih ). Padahal orang- 
orang shalih terlepas dari celaan tersebut. Sebagaimana celaan 
Yahudi terhadap Nabi Isa karena penyimpangan pengikutnya 
dari kalangan salibis dan yang yakin bahwa Allah terbagi kepada 
tiga bagian atau meyakini bahwa al-masih adalah Allah atau 
anak Allah. 


Demikian pula yang mencela Nabi Muhammad r karena 
perbuatan sebagian orang yang menisbatkan diri kepadanya dari 
para penyembah kuburan, juga dari kalangan Jahmiyah , 
Mu'tazilah dan Khawarij. 


Maka, kita katakan kepada para pencela para Nabi : Ini 
bukanlah agama Musa, bukan pula agama Isa, bukan pula agama 
Muhammad. Jika ada penyimpangan di kalangan para pengikut 
maka penyimpangan tersebut jangan dinisbatkan kepada orang 


yang diikuti, akan tetapi dinisbatkan kepada pihak asal 
penyimpangan tersebut muncul. Maka, janganlah risalah Nabi 
Musa 'alaihissalam dicela disebabkan Yahudi melakukan 
penghapusan, penggantian dan perubahan. Jangan pula 
kesyirikan, salibisme dan kekufuran yang buruk yang ada pada 
Nasrani dinisbatkan kepada agama Isa 'alaihissalam. Jangan pula 
dinisbatakan kepada Muhammad penyimpangan yang ada pada 
penyembah kubur yang mengaku beragama Islam atau 
penyimpangan yang ada dikalangan Rafidhah dan Bathiniyah 
meskipun mereka menamakan diri dengan Islam. Ini jangan 
dinisbatkan kepada agama Muhammad. Akan tetapi yang 
dinisbatkan kepada Nabi adalah orang-orang yang mengikutinya 
dan beriman kepadanya. Dan dinisbatkan kepada orang-orang 
shalih siapa saja yang mencontoh dan mengikuti mereka. 
Sebagaimana firman Allah B R : 


AS yg etis AN ny Oleh angadi ilg LI a oya Su 


" Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah ". ( QS. at-Taubah : 100 ). 


Allah Bijuga berfirman : 
LA Tag BA Sad pantai ca d y 


" Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad) '". 
(OS. ali Imran : 68). 

Demikian pula jangan dinisbatkan kepada para imam yang 
empat penyimpangan akidah dan pertentangan dalil yang ada 
pada orang-orang yang menisbatkan diri kepada mereka. 


Kakak 


Masalah Ke-20 


Mereka Berkeyakinan bahwa Sihir dan Perdukunan 
Merupakan Bagian Karamah Para Wali 





Kaum Jahiliyah meyakini perkara luar biasa sihir dan 
sejenisnya bahwa hal tersebut adalah bagian karamah orang- 
orang shalih dan menisbatkannya kepara para Nabi 
sebagaimana mereka menisbatkannya kepada Nabi Sulaiman 
'alaihissalam. 


Syarah 


Perkara luar biasa yaitu perkara diluar kebiasaan manusia 
dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh Allah A. Jika terjadi para 
seorang Nabi maka disebut mukjizat, seperti tongkat Nabi Musa 
'alaihissalam yang berubah menjadi ular. Juga seperti mukjizat 
Nabi Isa yang bisa menyembuhkan penyakit buta dan sopak ( 
belang ) serta menghidupkan orang mati dengan izin Allah D. 
Juga sebagaimana mukjizat-mukjizat yang diberikan Allah 
kepada Nabi Muhammad , yang paling agung dari mukjizat 
tersebut yaitu al-Qur'an yang membungkam seluruh manusia 
serta jin dan manusia tidak mampu membuat yang semisal 
dengannya. 


Adapun jika perkara luarbiasa tersebut terjadi pada hamba 
yang shalih, bertakwa dan beriman maka ini disebut karamah 
dari Allah yang diberikan kepadanya, baik sebagai pembelaan 
dalam agama ataupun untuk kebutuhan kaum muslim. 
Sebagaimana yang terjadi pada Maryam 'alaihassalam; setiap 
Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Maryam konsentrasi ibadah di mihrab 
tersebut sebagai tempat ibadah. Demikian pula yang terjadi pada 
Ashabul Kahfi berupa tidur yang panjang dan mereka tetap 
seperti sedia kala, jasad mereka tidak dimakan tanah serta tidak 
terjadi apa pun pada diri mereka. Hal ini adalah karamah para 
wali. 


Adapun hal yang terjadi yang menyerupai perkara luar 
biasa pada orang-orang kaifr, maka hal tersebut termasuk 
perbuatan syetan. Perkara tersebut termasuk sulap, tipuan, sihir, 
khayalan atau berupa perbuatan syetan yang mereka gunakan 
untuk merusak akidah manusia dan membahayakan mereka, 
maka ini bukan karamah. Semisal orang yang terbang di udara 
atau berjalan di atas air padahal dia ahli maksiat, maka ini 
adalah perbuatan syetan. Karena ketika mereka mendekatkan 
diri kepada syetan maka syetan pun melayani mereka. Kemudian 
syetan pun membawa mereka di udara dan berjalan bersama 
mereka di atas air . 


Maka, apa yang terjadi pada para ahli maksiat berupa sulap 
dan kesyirikan merupakan perbuatan syetan atau dari trik dan 
tipuan mereka terhadap manusia. Perkara tersebut dipelajari 
oleh mereka seperti mempelajari sihir. Maka tidak boleh 
satupun dari hal tersebut dinisbatkan kepada para Nabi dan 
pengikutnya. Oleh karena itu, ketika Yahudi menisbatkan sihir 
kepada Nabi Sulaiman, Allah membantah mereka bahwa sihir 
adalah kufur dan kekufuran tidak boleh dinisbatkan kepada para 
Nabi, dan Sulaiman termasuk Nabi, maka sihir tidak patut bagi 
mereka. 


Kakak 


Masalah Ke-21 


Ibadah Mereka kepada Allah dengan Bersiul dan Bertepuk 
Tangan 





Diantara perkara Jahiliyah yang diselisihi oleh Rasulullah 
adalah ibadah mereka ( taqarrub ) kepada Allah dengan bersiul 
dan bertepuk tangan. Allah @ berfirman : 


iaa a a Eo A 


" Sembahyang ( doa-doa ) mereka di sekitar Baitullah itu, tidak 
lain hanyalah siulan dan tepukan tangan ". ( QS. an-Anfaal : 35 ). 


Yakni kaum musyrikin tidaklah bertaqarrub kepada Allah di 
Ka'bah kecuali dengan cara bersiul dan bertepuk tangan. Mereka 
melakukannya di sekitar Ka'bah dan mereka sebut dengan 
shalat. Dengan cara seperti itu mereka mendekatkan diri kepada 
Allah A. Cara tersebut merupakan perkara yang dihiasai oleh 
syetan dari kalangan jin dan manusia. Karena ibadah tidaklah 
menjadi sebuah ibadah kecuali dengan apa yang telah Allah 
syariatkan. Ibadah merupakan perkara tauqifiyah . Tidak boleh 
seseorang mengada-adakan sesuatu ibadah dari dirinya sendiri 
atau ia dapatkan dari orang lain yang tidak Allah syariatkan 
kemudian ia beribadah kepada Allah dengan perbuatan tersebut 
padahal tidak asalnya dari syariat. 


Dari sinilah diambil hukum haram atas dua perkara ini, 
yakni bersiul dan bertepuk tangan meskipun seseorang tidak 
bermksud untuk ibadah dengannya, karena hal tersebut 
menyerupai orang-orang musyrik. 


Bertepuk tangan dibolehkan Nabi hanya untuk kaum 
wanita, khususnya ketika diperlukan, seperti memberitahu 
imam shalat jika ia lupa dalam shalat ; karena dalam suara 
wanita - jika berada di sekitar kaum laki-laki - merupakan 
fitnah. Tidak boleh bagi laki-laki menyerupai orang-orang kafir 
dan wanita dalam bertepuk tangan. 
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Kakak 


Masalah Ke - 22 


Mereka Menjadikan Agama Sebagai Senda Gurau dan 
Permainan 





Syarah 


Lahwu (senda gurau) adalah setiap kebatilan yang 
melalaikan dari kebenaran. La'bu ( permainan ) yaitu lawan kata 
Jiddu ( sungguh-sungguh ), tidak ada manfaatnya. Maka, 
menjadikan senda gurau dan permainan sebagai agama untuk 
bertqarrub dengannya kepada Allah merupakan agama jahiliyah, 
dan hal ini ada di kalangan sufi. Mereka menabuh rebana dan 
menjadikan musik sebagai ibadah kepada Allah D. Mereka 
mendekatkan diri kepada Allah dengan nyanyian dan menabuh 
rebana. 


Nyanyian dan alat musiknya adalah senda gurau dan 
permainan dan diharamkan secara dzatnya. Bagaimana mungkin 
dijadikan sebagai ibadah kepada Allah PP] ? 


Dan yang menyerupai mereka sekarang ini yaitu orang- 
orang yang menjadikan nasyid-nasyid dengan sebutan nasyid 
islami serta menjadikannya sebagai sarana dakwah kepada Allah 
sebagaimana mereka katakan. Dakwah kepada Allah merupakan 
bagian dari agama, tidak boleh dimasuki oleh sesuatu pun dari 
jenis musik, nyanyian serta irama-irama yang melalaikan jiwa 
dan menyibukkan manusia dari berdzikir kepada Allah dan dari 
membaca al-Qur'an. Karena perkara tersebut merupakan 
simbol-simbol manhaj yang rusak dan bukan saran dakwah, 
karena dakwah bersifat tauqifiyah. Dahulu Nabi menyeru 
manusia dengan al-Qur'an dan as-Sunnah, nasehat dan 
pengarahan, berdebat dengan cara yang paling baik dan tidak 
pernah menjadikan nasyid-nasyid berjam'ah sebagai sarana 
dakwah. 


Melantunkan syair yang baik dan bersih untuk membantah 
orang-orang musyrik dan membela Islam, seperti syair Hasan 
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radhiyallahu'anhu, atau untuk penyemangat dalam bekerja dan 
dalam perjalanan. Tapi tidak seperti nasyid-nasyid berjama'ah 
yang dilakukan sekarang ini, jangan dikiaskan dengannya, 
karena antara keduanya ada perbedaan yang sangat jelas. 


Kakak 


Masalah Ke - 23 


Terlena Dengan Dunia 





Sesungguhnya kehidupan dunia telah menipu mereka. 
Mereka mengira bahwa pemberian Allah kepada mereka 
merupakan bukti keridhaan Allah B, sebagaimana perkataan 
mereka : 


Gasak SG Waah KS 2 


" Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diaza ". (OS. 
Saba : 35). 


Syarah 


Kaum jahiliyah menganggap bahwa pemberian anak-anak 
dan harta merupakan kemulian terhadap Allah dan bahwa Allah 
tidak akan mengadzab mereka. 


- 
o% 


31 555 san bt bal WN Kala ga S3 JÉ Sal GA ag Ton a ó 
A ate Suit Ju NG Ng abah Ola a 


" Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta 
dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan 
diazab.Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya). akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) 
anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami 
sedikitpu..”. (OS. Saba : 35 - 37 ). 


Hingga firman-Nya : 
GBI a GB slab Iya GARA Lap AI jig oake Ia Eli Sad Gi dag In Ol JP 


" Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang 


apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya 
dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya ". (QS. Saba : 39 ). 


Banyak harta dan anak-anak bukanlah bukti kecintaan Allah 
kepada hamba-Nya, namun bisa jadi hal tersebut diberikan 
kepada orang kafir dengan tujuan istidraj ( pembiaran ). 


Disebutkan dalam sebuah hadits: 
SA ya Y) alani a big t Y oag a a 


"Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang yang Dia 
cintai dan yang tidak Dia cintai, sedangkan agama tidak 
diberikan kecuali kepada orang yang Dia cintai ". 


Dalam hadits yang lain disebutkan: 
sla Hap NAS gia iu ba kepyan er dil us Jua Wall cs g 


" Seandainya dunia di sisi Allah setara dengan sayap nyamuk, 
maka tidak mungkin memberikan satu tegukan air pun kepada 
orang kafir ". 


Inilah Rasulullah, manusia yang paling mulia di sisi Allah, 
juga para sahabatnya, mereka tertimpa kelaparan, mereka 
mengalami kefakiran dan kesusahan, padahal mereka makhluk 
yang paling mulia setelah para Nabi r. Sedangkan orang-orang 
kafir bersenang-senang dan gembira ria dalam kenikmatan 
sebagai bentuk istidraj bagi mereka. 


Maka, jangan berdalil dengan perhiasan dunia terhadap 
karamah ahli dunia di sisi Allah B. Akan tetapi bukti karamah 
seorang hamba adalah jika ia berada dalam amal shalih, baik ia 
orang kaya maupun orang miskin, inilah orang mulia di sisi Allah 
A. Sedangkan dalam ukuran manusia bahwa ahli dunia dan 
orang kaya adalah orang paling mulia di sisi Allah dan bahwa 
orang fakir dan miskin tidak demikian, melainkan karena 
kehinaan mereka di hadapan Allah. 


Kakak 
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Masalah Ke - 24 


Tidak Mempedulikan Kebenaran Jika Dibawa Oleh Orang- 
orang Miskin 





Meninggalkan kebenaran jika orang-orang lemah 
mendahului mereka masuk ke dalamnya dengan sombong dan 
gengsi. 


Maka Allah R menurunkan firman-Nya: 
as béi Ga ai Yg 
"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya ". (OS. al-An'am : 52). 


Kaum jahiliyah menolak kebenaran jika ada orang-orang 
lemah di dalamnya. Oleh karena itu mereka mengatakan: 


G ja gahi AN GA SAI 


"Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi 
anugerah Allah kepada mereka?". (OS. al-An'am : 53). 


Syarah 


Yakni mereka tidak lebih utama untuk meraih surga 
daripada kami, kami lebih dahulu dari mereka, lebih mulia dari 
mereka, mereka hanyalah orang-orang lemah yang tidak 
memiliki nilai dan tidak memiliki kedudukan dalam masyarakat. 
Allah A telah membantah perkataan mereka dengan firman-Nya 


"Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?”. ( QS. al-An'am : 53). 


Maka, Allah tidak memberikan agama ini kecuali kepada 
orang yang Dia cintai. Adapun dunia maka Allah memberikannya 


kepada yang Dia kehendaki baik kepada orang yang dicintain- 
Nya maupun kepada musuh-musuh-Nya. 


Kakak 


Masalah Ke-25 


Berdalil Atas Batilnya Suatu Perkara Disebabkan Orang- 
orang Lemah Lebih Dahulu Masuk ke dalamnya 





Berdalil Atas Batilnya Suatu Perkara Disebabkan Orang- 
orang Lemah Lebih Dahulu Masuk ke dalamnya. Sebagaimana 
firman Allah : 


4) Gita US SE 
"Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah 


mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya ". (OS. al- 
Ahgaf: 11) 


Syarah 


Diantara adat kebiasaan kaum Jahiliyah yaitu berargumen 
atas batilnya sesuatu karena perbuatan orang-orang lemah yang 
lebih dulu melakukan hal tersebut. Sebagaimana firman Allah 
tentang orang-orang musyrik bahwa mereka mengatakan : 


ai bsa CS SE 


"Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya ". ( QS. al- 
Ahqaf : 11) 


Mereka mengatakan : " Kami ahli ilmu, berpengalaman, 
pemikir, mengatahui segala perkara, ketika kami melihat yang 
dibawa oleh Muhammad bukanlah kebenaran, kami pun 
meninggalkannya. Jika memang kebenaran niscaya kami lah yang 
lebih dulu membawanya, maka kami meninggalkan hal tersebut 
berarti hal tersebut bukanlah kebenaran ". 


Ini merupakan kebatilan paling batil; karena mengikuti 
kebenaran tidak ditauqifikan ( ditetapkan ) pada golongan 
manusia, akan tetapi kebenaran adalah karunia dari Allah 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-Nya dan di 
tunjukkan kepadanya. Dan pengikut para Rasul kebanyakan 


—— Syarah Masail labiliyah — 124 


mereka merupakan orang-orang lemah. Sebagaimana firman 
Allah B: 


65491 Irta DI yadi 


"Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?". (OS. as-Syu'ara : 
111). 


Dan firman-Nya : 
EIN ab SG KA Sad da DG Lg 


" Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) 
seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat 
orang-orang yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang 
hina dina di antara kami yang lekas percaya saja..". (OS. Hud : 27 
). 

Yakni mereka tidak memiliki pemikiran, dan mereka 
mengklaim bahwa mereka pemikir dan cerdas. Jika yang dibawa 
oleh Nuh 'alaihissalam adalah kebenaran niscaya akan diikuti 
para cerdik pandai dan banyak manusia. Maka, sikap mereka 
meninggalkan Nuh berarti apa yang dibawanya tersebut 
bukanlah kebenaran . 


Pendapat ini batil, karena mayoritas orang yang 
mengingkari kebenaran adalah orang-orang kaya. Sebagaimana 
firman Allah P : 


Op a Li G Éj Waja JG II mai Ia A3 SU Up 


" Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatanpun, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari 
apa yang kamu diutus untuk menyampaikannya". (OS. Saba : 34). 


Dan mayoritas pengikut kebenaran adalah orang-orang 
lemah dan fakir, karena mereka tidak sombong . 
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Maka berargumen atas sesuatu bahwa hal tersebut adalah 
kebenaran karena orang-orang kaya mengikutinya atau orang- 
orang terhormat mengikutinya, atau argumen bahwa hal 
tersebut batil karena diikuti oleh orang-orang lemah, merupakan 
tolok ukur kaum Jahiliyah. Tidak boleh diambil sebagai 
timbangan untuk mengukur hak dan batil. Oleh karena itu para 
ulama mengatakan : " Kebenaran tidak diukur oleh manusia, akan 
tetapi manusia diukur oleh kebenaran." 


Kakak 


Masalah Ke - 26 


Menyelewengkan Dalil-dalil Dari Al-Kitab Setelah 
Mengetahuinya Demi Menuruti Hawa Nafsu 





Menghapus kitab Allah setelah mereka memahaminya dan 
mengetahuinya. 


Syarah 


Diantara perbuatan Yahudi dan Nasrani yaitu merubah 
kitab Allah, Taurat dan Injil, setelah mereka mengetahuinya, 
mereka telah mempelajari dan memahaminya, mereka pun 
mengubahnya dengan menambahi dan mengurangi atau 
mentafsirkannya dengan makna yang tidak benar dengan tujuan 
agar sesuai dengan hawa nafsu mereka. Ini merupakan musibah 
yang masih diderita oleh kaum muslimin, dan musibah pertama 
yang menimpa ahli kitab, penyembah hawa nafsu. Jika mereka 
tidak mampu mendustakan dan mengingkari nash-nashnya, 
mereka pun berusaha merubahnya dengan tafsiran yang tidak 
sesuai dengan maknanya. 


Kaum muslimin yang termasuk pengikut hawa nafsu, 
pengikut sekte sesat dan penyembah syahwat masih menderita 
musibah ini. Jika dikatakan kepada mereka : " Riba itu haram ". 
Mereka menjawab : " Yang dimaksud dengan riba yaitu begini..". 
Mereka mentafsirkan riba sesuai hawa nafsu mereka, sekarang 
ada kitab-kitab, tulisan-tulisan serta fatwa-fatwa mereka yang 


membolehkan riba. 


Jika dikatakan : " Ini diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya ". 
Mereka berkata : " Ini bukan termasuk riba yang diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, riba yang diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya adalah riba Jahiliyah, yaitu tambahan pembayaran hutang 
dari yang kesulitan saja (riba nasi'ah, pent. ) ". Adapun riba fadhl 
( tambahan ) maka mereka mengingkarinya. Atau mereka 
mengatakan bahwa riba yang haram adalah riba konsumsi, 
adapun riba investasi maka boleh. 


Telah jelas kebenarannya dalam hadits-hadits Rasulullah 
pengharaman riba fadhl. Dalam shahih Bukhari dan Muslim : 


a Sa gadhu eg a pa paid pridig eyb plg Aa iaig GANU ANI 
de Ng elan sl ga 


“Jika emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, 
gandum dijual dengan gandum, sya'ir (salah satu jenis gandum) 
dijual dengan sya'ir, kurma dijual dengan kurma, dan garam 
dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau timbangan) 
harus sama dan dibayar kontan (tunai) ". 


Ini adalah riba fadhl yang telah diharamkan oleh Rasulullah 
r. Allah juga telah berfirman : 
GE KS SE Lag aga Ipad! ASET A3 


" Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah". (OS. al-Hasyr : 7 


Dan riba fadhl masuk dalan keumuman firman Allah: 
SBS 
"..dan mengharamkan riba ". ( QS. al-Baqarah : 275 ) 


Tatkala kaum Yahudi merubah Taurat dan kaum Nasrani 
merubah Injil maka ada dalam umat ini yang merubah al-Qur'an 
dan as-Sunnah demi membolehkan perbuatannya atau 
perbuatan orang lain. Yang wajib bagi setiap muslim yaitu 
mengikuti al-Qur'an dan as-Sunnah. Diantara perubahan yang 
dilakukan kaum Yahudi yaitu ketika Allah berfirman kepada 
mereka: 


a 1333 Tabu AS ENG 


".dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa ". (OS. al-Bagarah : 58 


). 


hapuskanlah dari kami dosa kami dan ampunilah kami, 
mereka merubahnya dengan mengatakan : aik ( gandum ). 


Mereka menambahkan huruf ' 6' (nun). 
Dan mentakwil sifat-sifat Allah B, ketika Allah berfirman : 


" Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 
Arsy”. (OS. Thaha : 5). 


Mereka mengatakan : " Maknanya adalah menguasai 
Mereka menambahkan huruf' J' (lam) ® seperti kaum Yahudi 


" 


menambahkan huruf" 0 ' (nun). 


Ini adalah perubahan dengan penambahan. Ada juga 
perubahan dengan pengurangan, perubahan dalam makna, yaitu 
mentafsirkan al-Qur'an dengan tafsir yang tidak benar dan 
mentafsirkan hadits dengan penafiran yang tidak benar. Semua 
ini termasuk merubah perkataan (ayat dan hadits) dari 
tempatnya. 


(1) Pada kata sg! ( bersemayam ) hingga menjadi is! ( menguasai ), pent. 
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Masalah Ke - 27 


Menyusun Kitab-kitab yang Batil Lalu Dinisbatkan kepada 
Allah 





Menyusun Kitab-kitab yang Batil Lalu Dinisbatkan kepada 
Allah. Sebagaimana firman Allah B : 


ái aie iya Ws Dai aa SSI Gg sa Jag 


" Maka kecelakaan yAng besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya: "Ini dari Allah". (QS. al-Baqarah : 79). 


Syarah 


Diantara keburukan kaum Yahudi yaitu mereka menulis 
buku-buku dengan tangan mereka sendiri dan memuat kebatilan 
di dalamnya. Mereka mengatakan : Ini dari sisi Allah, demi untuk 
mendapatkan imbalan dari manusia atau mereka menjual buku- 
buku tersebut di pasar-pasar maka uang pun mengalir kepada 
mereka. Menyusun buku-buku sesat dan menyebarluaskannya 
pada manusia merupakan kebiasaan Yahudi dan orang-orang 
yang serupa dengan mereka dari umat ini. 


Yang wajib atas seorang yang berilmu ketika ia menulis 
sebuah ilmu yaitu agar ia bertagwa kepada Allah dan tidak 
menulis kecuali sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah, karena 
ia bertanggung jawab atas tulisannya. Maka janganlah ia menulis 
dalam fatwanya, bukunya serta makalahnya melainkan sesuai 
dengan al-Quran dan as-Sunnah. Jangan pula ia menulis dari 
dirinya dan hawa nafsunya kemudian ia berkata : Ini dari syariat 
atau ini adalah syariat. 


Alangkah banyaknya buku-buku sekarang ini, atau tulisan- 
tulisan atau fatwa-fatwa sesat yang batil atas nama Islam. Ini 
seperti perbuatan kaum Yahudi. 


Maka hal ini mengingatkan setiap musim yang hendak 
menulis atau menyusun atau berfatwa yaitu agar ia berdiri di 


atas batas-batas Allah, agar bertaqwa kepada Allah, agar menulis 
yang benar meskipun manusia tidak ridha. 


Kakak 


Masalah Ke - 28 


Menolak Kebenaran yang Datang dari Kelompok Lain 





Mereka (kaum Jahiliyah ) tidak menerima kebenaran 
kecuali yang sesuai dengan kelompok mereka. Sebagaimana 
firman Allah B: 


le JAG aji ó 


" 


mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami". (QS. al-Baqarah : 91). 


Syarah 


Jika dikatakan kepada mereka : berimanlah kalian dengan 
apa yang diturunkan kepada Muhammad," mereka berkata: 
"Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". 
(QS. al-Baqarah : 91 ), yakni yang diturunkan kepada Musa ( 
kitab Zabur; " Dan mereka kafir kepada Al Quran yang diturunkan 
sesudahnya " (QS. al-Baqarah : 91 ), Yakni selainnya ; " sedang Al 
Quran itu adalah (Kitab) yang hak ",(QS. al-Baqarah : 91). 


Mereka mengatakan : kami beriman dengan Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi kami Musa, " Dan mereka kafir kepada 
Al Quran yang diturunkan sesudahnya " (QS. al-Baqarah : 91 ), 
yakni kafir terhadap Injil yang diturunkan kepada Isa serta al- 
Quran yang diturunkan kepada Muhamma; " sedang dia ( Al 
Qurandan Injil ) itu adalah (Kitab) yang hak yang membenarkan 
ada pada mereka "(QS. al-Baqarah : 91 ). Injil dan al-Quran 
keduanya membenarkan apa yang ada dalam kitab Taurat. 


Maka Allah membantah mereka bahwa jika kalian 
mengikuti Musa mengapa kalian membunuh para Nabi ? 


Apakah diturunkan kepada Musa (wahyu) agar membunuh 
para Nabi ? 


Mereka telah membunuh Zakaria dan Yahya, serta mereka 
hendak membunuh Isa kemudian Allah mengangkatnya serta 


menjaganya dari mereka. Mereka pun hendak membunuh 
Muhammad. Maka keinginan mereka adalah membunuh para 
Nabi, sebagaimana firman Allah D]: 


Balik lajan AAS Un FE dil Laga Y G Js See LSG 


" Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu 
kamu menyombong: maka beberapa orang (diantara mereka) 
kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? ". ( 
OS. al-bagarah : 87 ). 


Mereka mendustakan sebagian para Rasul dan mereka 
membunuh sebagian para Rasul, mengapa ? karena datang 
kepada mereka perkara yang tidak sesuai denga hawa nafsu 
mereka. Mereka mengatakan : Kami beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami ? mana keimanan kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka (para Nabi mereka )? 


Juga termasuk hal yang diturunkan kepada mereka yaitu 
sifat Rasulullah serta penjelasan risalahnya , mengapa mereka 
tidak beriman kepada Muhammad ? sesungguhnya beriman 
kepada Muhammd merupakan iman kepada apa yang 
diturunkan kepada mereka, namun mereka telah kufur 
kepadanya. Mereka mengatakan : "Kami hanya beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami". (OS. al-Bagarah : 91) 


Hal ini juga mencakup orang yang mengatakan : " saya tidak 
mengikuti kecuali ulama fulan ", dan yang wajib atasnya adalah 
menerima kebenaran serta tidak fanatik dengan imamnya atau 
dengan gurunya atau dengan syaikhnya seperti para syaikh 
tarekat ( sufi ): para muridnya dan para pengikutnya fanatik 
kepada mereka, mereka tidak menerima kebenaran kecuali apa 
yang mereka katakan, ini merupakan perkara batil; karena tidak 
boleh mengikuti orang tertentu dari manusia kecuali Rasulullah 
r. Barangsiapa mewajibkan mengikuti figur tertentu selain 
Rasulullah maka ia telah murtad, wajib untuk bertaubat, jika 


tidak bertaubat maka wajib dibunuh, sebagaimana hal ini diakui 
oleh Ibnu Taimiyah; karena ia telah menjadikan seseorang sama 
seperti Rasulullah r. 


Maka tidak ada satupun yang wajib diikuti selain Rasulullah 
r. Adapun selainnya dari kalangan para imam dan ulama, mereka 
diikuti selama sesuai dengan kebenaran dan ijtihad mereka, 
yang salah maka tidak boleh diikuti meskipun mereka para 
imam, dan mereka pun mengatakan demikian . Mereka berkata : 
"Jangan kalian ambil perkataan kami kecuali yang sesuai dengan 
sabda Rasulullah r." 


Kakak 


Masalah Ke - 29 


Tidak Mau Mengamalkan Perkataan Orang yang Mereka 
Ikuti 





Sesungguhnya mereka tidak mengamalkan apa dikatakan 
oleh golongan mereka. Sebagaiman firman Allah D: 


daka RS DL id Ia AN AN Opi ob 3 


" Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi 
Allah jika benar kamu orang-orang yang beriman?” (OS. al- 
Baqarah : 91). 


Syarah 
Yakni mereka kaum Yahudi mengklaim bahwa mereka 
mengikuti apa diturunkan kepada mereka dalam Taurat . 
Pengakuan mereka didustakan oleh 2 ( dua ) hal: 


Pertama : Mereka membunuh para Nabi. sedangkan dalam 
Taurat tidak ada perintah untuk membunuh para Nabi. Bahkan 
di dalamnya ada perintah untuk beriman kepada mereka, 
memuliakan mereka, mengikuti mereka serta mencontoh 
mereka. 


Kedua : Kitab Taurat menyuruh mereka untuk mengikuti 
Muhammad r : " (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi 
yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka ". (OS. al-A'raf : 157 ). 


Inilah sifat Nabi Muhammad dalam Taurat, akan tetapi 
mereka tidak beriman kepadanya. Merekapun tidak berkata 
dengan perkataan para ulama mereka yang mengaku beriman 
kepada para Nabi, juga mereka tidak beramal dengan apa yang 
mereka katakan. 


Kakak 


Masalah Ke - 30 


Lebih Mengutamakan Perpecahan dan Meninggalkan 
Persatuan 





Ini termasuk keajaiban ayat Allah, yaitu mereka 
meniggalkan wasiat Allah agar berkumpul ( bersatu ) dan 
melakukan apa yand dilarang dari perpecahan. Setiap kelompok 
bangga dengan kelompoknya masing-masing. 


Syarah 


Diantara keajaiban ayat Allah yaitu mereka tidak bersatu di 
atas kitab Allah dan syariat-Nya yang diturunkan kepada para 
Rasul, tidak berpegang teguh dengannya. Allah menguji mereka 
dengan perpecahan , perselisihan dan pertikaian serta mereka 
bangga dengan kebatilan yang mereka pegang. Ini merupakan 
adzab bagi mereka , karena manusia jika bangga dengan 
kebatilan maka ia tidak akan meniggalkannya, adapun jika ia 
tidak bangga dengannya dan memiliki keraguan di dalamnya 
maka ia diharapkan bisa bertaubat darinya. Tapi, jika ia merasa 
tenang dan bangga dengannya maka ia tidak akan berpaling 
darinya. Ini merupakan azdab dari Allah; karena barangsiapa 
meniggalkan kebenaran maka ia akan diuji dengan kebatilan. 
Dan barangsiapa meniggalkan persatuan maka ia akan ditimpa 
perpecahan, pertikaian, perceraian serta permusuhan. Tidaklah 
engkau temui manusia saling berselisih dalam urursan agama 
dan dunia melainkan akan ada permusuhan, perseteruan serta 
saling murka, bahkan terkadang engkau dapati mereka saling 
membunuh . 


Dan tidaklah engkau temui orang yang berpegang teguh 
dengan persatuan di atas al-Quran dan as-Sunnah melainkan 
engkau dapati mereka saling berdekatan, saling mencintai, saling 
menolong, saling membantu seolah mereka tubuh yang satu. 
Maka tidak ada kemaksuman kecuali bersatu di atas al-Quran 
dan as-Sunnah. Tidak ada persatuan melainkan dengan 


mengikuti al-Quran dan as-Sunnah. Adapun selain demikian 
maka perpecahan dan adzab. 


Maka, mereka yang menginginkan persatuan kaum 
mauslimin sebagaimana mereka katakan, katakanlah kepada 
mereka : Jika kalian menginginkan persatuan kaum muslimin 
maka satukanlah akidahnya. Dengan berada di atas akidah 
tauhid yang dibawa oleh Rasulullah. Janganlah kalian tinggalkan 
penyembah kubur ini, sufi itu, dan syiah itu. Satukanlah akidah 
pertama kali, dan berpegang teguhlah dengan ( kalimat ) " Laa 
ilaaha illallah ", kemudian satukan hukum sesuai apa yang 
diturunkan Allah Pl. Maka kembalilah kepada kitab Allah dan 
sunnah Rasul-Nya, lemparkanlah undang-undang buatan, aturan 
serta adat kebiasaan kelompok dan sebagainya. Kembalialh 
kalian kepada al-Quran dan as-Sunnah jika kalian ingin bersatu 
dan menginginkan persatuan kaum muslimin. Kaum muslimin 
tidak akan bersatu kecuali di atasnya, kecuali dengan persatuan 
akidah, persatuan rujukan, yakni hukum yang sesuai dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah, serta dengan persatuan 
kepemimpinan, yaitu dengan mendengar dan taat kepada 
pemerintah kaum muslimin. Inilah yang mempersatukan kaum 
muslimin, sebagaimana sabda Rasulullah r: 


Vga Ng Lae AL JS a Oig a Tg ogas OT UG (SI Leon Al UI 
Sapi äi Na oya ol ol; 


"Sesungguhnya Allah meridhai 3 ( tiga ) perkara bagi kalian 
: yaitu beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan suatu apa pun, berpegang teguh dengan tali Allah ( 
agama ) dan jangan bercerai-berai, serta saling menasehati 
orang-orang yang telah Allah beri kekuasaan terhadap urusan 
kalian ". 


Kakak 
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Masalah Ke - 31 


Permusuhan Mereka kepada Agama yang Benar dan 
Kecintaan Mereka kepada Agama yang Batil 





Ini juga termasuk keajaiban ayat Allah ! permusuhan 
mereka hingga puncaknya terhadap agama yang menjadi 
penisbatan diri mereka serta kecintaah mereka terhadap agama 
orang-orang kafir yang memusuhi mereka dan memusuhi Nabi 
mereka serta kelompok mereka dengan kecintaan yang paling 
dalam. Sebagaimana telah mereka lakukan kepada Nabi ketika 
datang kepada mereka dengan agama Musa dan mereka 
mengikuti kitab-kitab sihir yang merupakan agama pengikut 
Fir'aun. 


Syarah 


Diantara perkara Jahiliyah yang diselisihi oleh Rasulullah 
yaitu permusuhan mereka terhadap agama mereka yang 
diperintahkan untuk diikuti, serta sikap mereka yang mengikuti 
agama musuh-musuh mereka. Sudah maklum jika kaum Yahudi 
itu berada di atas agama Musa dan musuh mereka adalah Fir'aun 
dan pengikutnya yang dulu menyakiti mereka dengan seberat- 
berat siksaan: membunuh anak-anak laki-laki mereka dan 
membiarkan anak- anak perempuan mereka serta 
mempekerjakan mereka dalam bidang yang paling hina hingga 
Allah mengirim Nabi-Nya dan Nabi yang berdialog dengan-Nya, 
maka Allah membaskan mereka dengan perantara Musa dari 
musuh mereka serta memulikan mereka, serta mengalahkan 
musuh mereka dan menenggelamkannya dan merekapun 
menyaksikannya, mata mereka mengakui persitiwa tersebut. Di 
dalam Taurat yang ada pada mereka yang merupakan kitab Allah 
yang dibawa oleh Musa, di dalamnya disebutkan sifat-sifat 
Muhammad r serta perintah untuk mengikutinya : 


gás SI A ANG Saja Ayah JANG IN Sa DA gak Sa AI LI 
adi IS IE A Ai tni LAI pede SA SAN at 


" (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka ". (OS. al-A'raf : 157 ). 


Karena mereka bersikeras maka Allah bersikap keras 
kepada mereka, mengharamkan bagi mereka kebaikan yang 
pernah dihalalkan bagi mereka disebabkan kekufuran dan 
pembangkangan mereka. Andai mereka beriman kepada 
Muhammad r niscaya Allah akan menghentikan beban belenggu 
ini, akan tetapi mereka bersikap hasad seraya berkata : " 
Bagaiamana mungkin Nabi yang dijanjikan di akhir zaman dari 
bangsa Arab dan dari keturunan Ismail ? yang pantas harusnya 
dari Bani Israil, bukan dari Bani Ismail ". Begitulah mereka 
katakan. Mereka pun iri kepada Muhammad dan umatnya serta 
kufur kepadanya sedangkan mereka tahu bahwa beliau adalah 
Rasulullah r. Faktor yang membuat mereka sampai bersikap 
seperti itu adalah dengki dan sombong, kita berlindung kepada 
Allah ( dari sifat dengki ). 


Ketika mereka kufur kepada Muhammad r maka 
merekapun kufur kepada Musa dan kitabnya yaitu Taurat. 
Mereka telah kufur kepada kitab Taurat yang ada pada mereka 
karena dengki kepada Muhammad serta mereka mengganti kitab 
Taurat dengan kitab-kitab sihir yang merupakan agama musuh 
mereka yaitu Fir'aun. Maka mereka pun meniggalkan wahyu 
yang diturunkan dan mengambil sihir yang menjadi pegangan 
musuh mereka, ini sebuah keajaiban ! Allah r berfirman: 


a DES SESI Il Gad WS AI ie Ia dpi dee Udh 
Ogala Y 3 eng 


" Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, 
sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) 
melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah- 
olah mereka tidak mengetahui ". (QS. al-Baqarah : 101). 


" seolah-olah mereka tidak mengetahui " Rasul ini dan sifat- 
sifatnya serta ajaran yang dibawanya, mereka bersikap dengan 
sikap orang-orang bodoh yang mengenalnya, karena sombong 
dan membangkang. Allah tidak mengatakan : " Karena mereka 
tidak mengetahui " akan tetapi mengatakan : " Seolah mereka 
tidak mengetahui". Karena orang yang berilmu jika tidak 
mengamalkan ilmunya maka ia seolah bukan orang yang 
berilmu, karena buah ilmu adalah amal, jika ia tidak 
mengamalkan ilmunya maka ia sama dengan orang yang bodoh, 
bahkan orang yang bodoh lebih ringan dosanya daripadanya: 


bkal Mi A Ak Le NAN 


" Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 
pada masa kerajaan Sulaiman ". ( QS. al-Baqarah : 102 ). Yakni 
sihir. 

Asal sihir adalah perbuatan syetan, kemudian diwarisi oleh 
orang-orang kafir dengan berbagai macam perbedaan 
zamannya. Sihir telah diwarisi oleh Fir'aun dan kaumnya, dan 
diwarisi oleh Yahudi sebagai ganti daripada Taurat dan sihir 
sudah lama, namun diwarisi oleh orang-orang kafir dari generasi 
ke generasi. 


Ini merupakan termasuk adzab, yakni manusia jika 
meninggalkan kebenaran maka ia ditimpa kebatilan, ini 
merupakan sunnatullah yang tidak akan berganti dan berubah. 
Sebagian kaum muslimin meniggalkan al-Quran dan sunnah 
Rasulullah serta mengambil perkataan manusia, mengambil ilmu 
mantiq ( logika ). Mereka merupakan kelompok yang ketika 
meniggalkan kitab Allah sunnah Rasul Rasul-Nya serta 


mengambil selalinnya. Karena ketika mereka berpaling dari 
kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya serta tidak mengambil akidah 
mereka dari al-Quran dan as-Sunnah mereka pun ditimpa 
musibah dengan akidah dari ilmu orang-orang kafir dan atheis, 
maka sungguh mirip hari malam dengan gelap ( hari ini dengan 
kemarin ). ! 


Demikianlah semua yang meninggalkan kebenaran maka ia 
ditimpa musibah kebatilan. Dan barangsiapa meniggalkan 
madzhab ahlussunnah waljamaah maka ia ditimpa musibah 
dengan golongan yang tersesat. Dan orang-orang yang 
berkelompok dengan golongan yang sesat yang menyelisihi al- 
Ouran dan as-Sunnah serta manhaj ahlussunnah waljamaah 
maka ia ditimpa bencana dengan menjadi bagian dari golongan 
yang sesat. Inilah sunnatullah yang memperingatkan seorang 
muslim dari meninggalkan kebenaran) karena jika ia 
meninggalkan kebenaran maka ia akan ditimpa musibah 
kebatilan. Jika ia tidak mengikuti golongan yang benar maka ia 
akan mengikuti golongan yang batil, selalu dan selamanya 
begitu. 


Kakak 
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Masalah Ke - 32 


Pengingkaran Mereka terhadap Kebenaran Bila Kebenaran 
Itu Bersama dengan Orang Selain Mereka yang Tidak 
Mereka Sukai 





Ini merupakan masalah yang paling berbahaya, yaitu 
pengingkaran mereka terhadap kebenaran jika kebenaran itu 
bersama orang lain yang tidak mereka suka, yakni tidak mereka 
cintai, maka merekapun meniggalkan kebenaran yang ada 
padanya karena kebencian mereka terhadap seseorang, maka 
mereka pun meninggalkan kebenaran karenanya. 


Yang wajib bagi seorang muslim yaitu menerima kebenaran 
dari orang yang membawanya, karena kebenaran adalah 
perkara mukmin yang hilang, dimana saja ia mendapatkannya ia 
mengambilnya, baik kebenaran itu bersama temannya mapun 
bersama musuhnya; karena ia mencari kebenaran. Adapun jika 
tolok ukur kebenarannya manusia maka ini merupkan agama 
kaum jahiliyah. 


Misalnya : sebagaimana yang disebutkan Allah tentang 
Yahudi dan Nasrani sebagai ahli kitab dan ahli ilmu. Yahudi 
menolak kebenaran yang ada pada kaum Nasrani, dan Nasrani 
menolak kebenaran yang ada pada kaum Yahudi. Sebagaimana 
firman Allah: 


ETE Er ON BS a ca Sakit a 


" Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu 
tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani 
berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu 
pegangan ". (OS. al-Baqarah : 113 ). 


Yang membawa mereka kepada sikap tersebut adalah hawa 
nafsu. Ketika Yahudi membenci Nasrani mereka pun menolak 
kebenaran yang ada pada mereka, ( demikian pula ) ketika 
Nasrani membenci Yahudi mereka menolak kebenaran yang ada 


pada mereka, " padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab 
", yang memerintahkan mereka untuk menerima kebenaran ; " 
Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan 
seperti ucapan mereka itu ". ( QS. al-Baqarah : 113). 


Maka orang-orang yang tidak memiliki kitab suci bersikap 
seperti ini, setiap sekte mengkafirkan sekte yang lain serta 
menolak kebenaran yang ada padanya. 


Kesimpulannya: yang wajib bagi seorang muslim adalah 
menjauhi cara-cara orang Yahudi dan Nasrani; yaitu 
mengingkari kebenaran jika kebenaran itu bersama pihak yang 
tidak ia suka. Maka janganlah kebencianmu kepada seseorang 
menjadikan kamu menolak kebenaran yang ada padanya. 
Fenomena seperti ini ada pada zaman ini; jika sebuah kelompok 
atau sebuah jamaah membenci salah seorang ulama maka 
merekapun menolak kebenaran yang ada padanya. Kebencian 
mereka terhadap ulama tersebut membuat mereka menolak 
kebenaran yang ada padanya, menyembunyikannya, tidak 
membutuhkannya, melarang karya-karyanya, kaset-kasetnya, 
meskipun kebenaran. Mengapa ? bukan karena apa-apa selain 
karena mereka tidak suka dengan ulama tersebut. 


Yang wajib bagi anda adalah menerima kebenaran 
meskipun kebenaran itu bersama orang yang tidak anda sukai. 
Janganlah permusuhan pribadi dan hawa nafsu menjadi 
penghalang dari menerima kebenaran. 


Nabi r, ketika beliau didatangi seorang Yahudi dan berkata : 
Sesungguhnya kalian berbuat syirik , kalian berkata 
sebagaimana kehendak Allah dan kehendak Muhammad ", Nabi 
pun memerintahkan mereka ( para sahabat ) untuk mengatakan 
: Atas kehendak Allah semata dan bukan atas kehendak Allah 
dan kehendak Muhammad. 


Maka Nabi menerima kebenaran tersebut dan 
memerintahkan sahabatnya untuk meninggalkan yang salah. 
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Demikian pula pendeta Yahudi yang mendatangi Nabi 
seraya berkata : " Sesungguhnya Allah melipat langit dengan 
tanga kanan-Nya dan membawa gunung-gunung dengan jari- 
jari-Nya..." hingga akhir perkataannya. Maka Nabi tertawa 
hingga gusinya terlihat, membenarkan pendeta tersebut , dan 
aa a A Si 33 g MI 15548 Lg : Allah menurunkan firman-Nya 
DAN du bat dtg gkah ANGGANG JA 


" Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya 
pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. 
Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan". (OS. az-Zumar : 67 ). 


Ketika perkataan pendeta Yahudi tersebut sesuai dengan 
kebenaran, Nabi pun menerimanya dan senang dengannya. 


Kesimpulannya : seorang muslim wajib atasnya menerima 
kebenaran dan janganlah masalah pribadi, kepentingan pribadi, 
serta kabar-kabar yang tersebar tentang ahli kebenaran, 
janganlah perkara tersebut membuatnya menolak kebenaran 
seorang ulama, bahkan ambil lah manfaat darinya. Bahkan jika 
ulama tersebut tidak istigamah, meskipun celaan serta aib 
tentangnya benar. Tapi jika ia mengatakan kebenaran maka 
wajib untuk diterima, bukan karena (melihat) dirinya, akan 
tetapi karena kebenaran, inilah kewajiban. Maka bagi penutut 
ilmu hendaknya ia menempuh manhaj Rabbani ini, menerima 
kebenaran dari siapapun datangnya. 


Kakak 


Masalah Ke - 33 


Kontradiksi Mereka Dalam Pengakuan dan Pengingkaran 





Pengingkaran mereka terhadap perkara yang mereka akui 
sebagai bagian dari agama. Sebagaiman mereka lakukan dalam 
ibadah haji. Allah B berfirman : 


Aa Ata AN) A Ula Gé Ai ri 


" Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri ". ( QS. al-Baqarah : 130 


Syarah 


Yahudi mengklaim bahwa mereka berada di atas agama 
Ibrahim, namun ketika kiblat beralih ke Ka'bah yang dibangun 
oleh Ibrahim mereka pun mengingkari dengan keras, 
na'udzubillah, karena mereka tidak mengenal Ka'bah serta Haji 
yang termasuk agama Ibrahim, mereka menolak untuk 
menghadap kiblat, padahal mereka tahu hal tersebut adalah 
kebenaran, dan bahwa Ka'bah adalah rumah Allah dan dibangun 
Ibrahim atas perintah Allah, sebagaiman firman Allah: 


" 


Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada 
Ibrahim di tempat Baitullah ". (QS. al-Hajj : 26 ). 


Allah D juga berfirman : 
Jeng Sal Ga KA pola! Sa 
" Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitullah bersama Ismail ". (OS. al-bagarah : 127 ). 


Maka Ka'bah termasuk bangunan Ibrahim atas perintah 
Allah, kiblatnya, namun mereka mengingkarinya. Demikian pula 
haji, termasuk ajaran agama Ibrahim, namun mereka 


mengingkarinya, namun kebencian mereka terhadap 
Muhammad membuat mereka ingkar terhadap semua ini. 


Ka'bah merupakan warisan Ibrahim, menghadapnya ketika 
shalat, menuju kepadanya untuk ibadah haji dan umrah 
merupakan ajaran agama Ibrahim. Mereka menisbatkan diri 
kepada agama Ibrahim namun mengingkari syariatnya yang 
paling agung, ini merupakan kontradiksi yang sangat 
mengherankan. 


Seperti itulah semua yang menisbatkan diri kepada Islam 
namun menolak sebagian hukum-hukumnya, seperti orang yang 
berkata : saya seorang muslim, kemudian ia thawaf di kuburan 
dan berdo'a kepadanya, mencari berkah darinya serta 
mengusapnya. Jika dikatakan kepadanya : ini syirik, ia tidak mau 
meniggalkannya, bahkan melanjutkan perbuatannya, bahkan 
membenci orang yang melarangnya, ini merupakan kontradiksi 
dalam penisbatan. Ia menisbatkan diri kepada Islam namun 
mengingkari syariatnya yang palling agung, yaitu tauhid. 


Kakak 


Masalah Ke - 34 


Setiap Kelompok Menganggap Dirinya Paling Benar, 
Sedangkan yang Lain Tidak Benar 





Sesungguhnya setip kelompok mengkalim kelompoknya 
yang selamat. Maka Allah medustakan mereka dengan firman- 
Nya: 


KENA SI Sy I có 


" Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar ". (OS. al-bagarah : 111). 


Kemudian Allah menjelaskan kebenaran dengan firman- 
Nya : 


Sab gh Ap dal Ip da 
" (Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 


kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan ". (OS. al-Bagarah : 
102). 


Syarah 


Diantara perkara kaum Jahiliyah yaitu setiap kelompok 
mengklaim berada di atas kebenaran sedangkan kelompok yang 
lain berada di atas kebatilan. Sikap ini ada pada Yahudi dan 
Nasrani serta orang-orang yang serupa dengan mereka . 


SARANAN EN JS ih dhg 
" Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali 


tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) 
Yahudi atau Nasrani". (OS. al-bagarah : 111). 


Mereka membatasi petunjuk dan masuk surga hanya bagi 
kaum Yahudi dan Nasrani. Dan seperti mereka yaitu kelompok- 
kelompok sesat, setiap kelompok mengkalim berada di atas 
kebenaran dan selain mereka di atas kebatilan, dan semua 


kelompok mengkalim sebagai kelompok yang selamat yang 
disabdakan oleh Rasulullah : 


blg VI GUN BUAS (B3 ag SY de Gaal San 


" Umatku akan berpecah ke dalam 73 golongan, semua di 
neraka kecuali satu ". 


Akan tetapi Rasulullah menjelaskan ciri yang membedakan 
kelompok ini dari yang lainnya ketika mereka ( para sahabat ) 
bertanya : " siapa mereka wahai Rasulullah " ?, beliau menjawab 
: " (yaitu ) siapa yang berada ajaranku dan para sahabatku. " 


Oleh karena itu Allah berfirman: ” Katakanlah: 
"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang 
benar ". ( QS. al-bagarah : 111). 


Yakni berikan landasan argumen kalian bahwa tidak akan 
masuk surga kecuali Yahudi dan Nasrani, karena ini merupakan 
dakwaan, dan dakwaan tidak bisa diterima kecuali ada dalil 
(landasan). Oleh karena itu sebagian mereka berkata: 


maa Ip dh 
" (Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan 
diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan ". (OS. al-Baqarah 
:102). 


" 


menyerahkan diri kepada Allah ", yakni mengikhlaskan 
agama hanya untuk Allah serta selamat dari syirik;” sedang ia 
berbuat kebajikan”, yakni mengikuti Rasulullah. Barangsiapa 
yang memiliki 2 ( dua ) syarat ini maka ia termasuk ahli surga, 
barangsiapa yang tidak memiliki 2 ( dua ) syarat ini atau salah 
satunya, maka ia ahli neraka, meskipun ia mengaku sebagai ahli 
surga. Maka firman-Nya : " barangsiapa yang menyerahkan diri" 
.. dan seterusnya, maka inilah manhaj yang selamat, siapa saja 
berada di atasnya maka ia termasuk golongan yang selamat, 
karena Nabi bersabda : " siapa saja yang berada di atas 
manhajku dan para sahabatku ". Inilah kriteria dari as-Sunnah , 
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dan ayat di atas kriteria dari al-Qur'an. Barangsiapa 
menginginkan surga maka serahkanlah dirinya kepada Allah 
serta memperbagus amal perbuatannya di atas as-Sunnah dan 
mejauhi bid'ah serta perkara baru dalam agama yang tidak ada 
dalilnya dari Allah B. 


Kakak 


Masalah Ke - 35 


Taqarrub (Mendekatkan Diri) kepada Allah dengan 
Melakukan Perbuatan yang Diharamkan 





Beribadah dengan membuka aurat, sebagaiman firman 
Allah B: 


G bal Ag begt yie bisg JÓ Ki a 


" Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata: "Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang 
demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". (QS. al- 
A'raf: 28). 


Syarah 


Kaum Jahiliyah beribadah dengan membuka aurat ketika 
thawaf, karena syetan menghiasi mereka bahwa barangsiapa 
yang bukan termasuk penduduk tanah haram dan datang dari 
penjuru daerah maka ia tidak boleh masuk tanah haram dengan 
pakaian yang ia kenakan ketika datang karena ia termasuk 
bermaksiat kepada AllahBIRI . Jika ada penduduk tanah haram 
yang memberinya pakaian maka ia memakainya dan thawaf 
dengannya, jika tidak maka ia menanggalkan pakaiannya di 
perbatasan tanah haram dan masuk dengan telanjang. 
Demikianlah syetan menghiasi mereka. Ketika mereka 
melakukan keburukan tersebut mereka berkata : "Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, 
dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". 


Maka lihatlah bagaimana Allah menyebut membuka aurat 
dengan fahisyah, yaitu perbuatan yang buruk sekali. Namun 
banyak manusia pada zaman ini menganggapnya sebagai 
kemajuan dan gaya modern.! 


Kemudian Allah membantah mereka dengan firman-Nya: 


SES jab NANGI J3 


" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji". (OS. al-A'raf : 28). 


Yakni tidak diperbolehkan bagi hamba-Nya untuk 
membuka aurat, akan tetapi disyariatkan untuk menutupinya. 
Karena dengan menutupinya akan terhindar dari fitnah dan 
tidak terjerumus ke dalam pelanggaran akhlak. Mereka telah 
berdusta terhadap Allah dan berkata tentangnya tanpa ilmu, 
maka mereka pun bergumen dengan 2 ( dua ) alasan yang batil, 
satu sama lain saling bertentangan: 


Pertama : "Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu "., 


Kedua : Lebih berat dan lebih berbahaya, yaitu : " dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya". Mereka berdusta atas nama 
Allah B. Allah membantah mereka dengan firman-Nya: 


BA VW ua A6 YANG 23 


" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji". Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? ".(OS. al- 
bagarah : 28). 

Dan berkata atas nama Allah tanpa ilmu merupakan dosa 
yang sangat berbahaya. 


Kemudian Allah menjelaskan apa yang dilarang-Nya. Ia 
berfirman : 


Kelu 
" Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi".( QS. al- 
A'raf: 33). 
Fawahisy jamak dari fahisyah, yaitu seburuk-buruk 


kemaksiatan, diantaranya, membuka urat; " yang nampak ": 
terang-terangan di depan orang banyak. " Dan yang tersembunyi 


" 


apa yang dilakukan manusia sembunyi-sembunyi antara 
dirinya dengan Allah P . 


MAR Ji GA 155 Dg 


" mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu".( QS. al-A'raf: 33 ). yakni dalil. 
Allah tidak menurunkan dalil bagi ahli syirik selamanya. Akan 
tetapi menurunkan dalil kepada ahli tauhid. Adapun syirik, maka 
Allah telah melarangnya. 


bps N u ái Aé dai oi; 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui". ( QS. al-A'raf: 33 ). 


Berkata atas nama Allah tanpa ilmu lebih berat (dosanya) 
daripada syirik. Diantaranya perkataan mereka : " Allah 
memerintahkan kami untuk membuka aurat ". Maka waspadalah 
orang-orang yang berkata : ini halal itu haram, tanpa landasan 
dalil dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya . 


Hingga Allah berfirman: EEn Igid ST & 4 (Hai anak Adam, 


" 


pakailah pakaianmu yang indah ), yakni tutupi aurat kalian, g íis 
Jus ( di setiap (memasuki) mesjid ) , yakni setiap shalat, 
diantaranya ketika thawaf di baitullah. 


Substansinya : kaum jahiliyah medekatkan diri kepada Allah 
dengan membuka aurat dan menganggapnya sebagai ibadah 
kepada Allah A . Maka ini termasuk dusta yang paling buruk, 
na'udzubillah. 


Dari firman Allah tersebut kita mengambil hukum akan 
haramnya membuka aurat secara mutlak, kecuali darurat, 
seperti : pengobatan darurat, atau antara suami istri. Maka 
membuka aurat diluar 2 (dua) kondisi ini hukumnya sangat 
haram, karena mendorong kepada perbuatan buruk dan jatuh ke 
dalam dosa. Dan syetan tahu bahwa telanjang akan membawa 


kepada perbuatan zina dan liwath . Oleh karena itu Allah 
menganjurkan untuk menutup aurat, dan ini disebut kemajuan. 
Dan dilarang memakai penutup tubuh dan pakaian yang 
transparan, dan berkata : ini merupakan kemunduran dan 
fanatik kepentingan . 


Dan apa yang dibahas tentang hijab saat ini, (bahwa) tidak 
dibutuhkan, menghina yang memakainya, merupakan sebuah 
perkara yang lumrah ditemukan di koran-koran, di majalah- 
majalah, di pertemuan-pertemuan dan sebagainya. Akan tetapi 
fenomena ini tidak akan memudaratkan orang-orang yang 
beriman jika mereka berpegang teguh dengan agamanya. 


Masalah Ke - 36 


Dalam Mendekatkan Diri kepada Allah, Mereka 
Mengharamkan yang Halal dan Menghalalkan yang Haram 





Beribadah dengan mengharamkan yang halal, sebagaimana 
mereka beribadah dengan kesyirikan. 


Syarah 


Termasuk perkara jahiliyah yaitu ibadah mereka, yakni 
mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan mengharamkan 
perkara yang diewajibkan Allah A. Mereka mengharamkan 
menutup aurat dalam thawaf sebagaimana kondisi orang-orang 
musyrik dahulu. 


Demikian pula Yahudi dan Nasrani. Kaum Nasrani 
mengharamkan diri mereka dari kebaikan-kebaikan. Kaum 
Yahudi menghalalkan bagi diri mereka apa yang Allah haramkan, 
seperti : Riba, mereka telah dilarang dari perbuatan riba, dan 
memakan harta manusia dengan cara batil. Dan kaum musyrikin 
mengharamkan beberapa macam hewan ternak, diantaranya : 
bahirah, saibah, dan washilah. Mereka menamakan hewan 
ternak tersebut dengan nama-nama tersebut. Dan mereka 
mengharamkan hewan-hewan tersebut bagi berhala-berhala. 
Dan Allah telah melarang orang-orang beriman darinya: 


Gea LA Y Á gdni Yg SI JET kb WAN IT caddi G g 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas ". ( QS. al-Maidah : 
87). 


Orang-orang beriman tidak bersikap keras dalam 
mengharamkan apa yang Allah halalkan serta tidak 
menggampangkan dan tidak memnghalalkan perkara haram, 
akan tetapi bersikap adil. Pengharaman yang halal dan 


penghalalan yang haram termasuk agama jahiliyah. Tidak boleh 
seorang menghalalkan atau menghramkan kecuali dengan dalil 
dari kitab Allah dan jika hal tersebut merupakan perkara ibadah. 
Seperti perbuatan kaum Nasrani terhadap pendeta atau seperti 
perbuatan orang-orang musyrik dalam masalah thawaf di 
baitullah, maka hal ini merupakan perkara ibadah yang tidak 
disyariatkan oleh Allah serta merupakan kemaksiatan terhadap 
Allah dan mendekatkan diri kepada Allah dengan bermaksiat 
kepada-Nya serta mensyariatkan agama yang tidak diizinkan. 


Masalah ini sangat berbahaya, sebagaimana kaum jahiliyah 
beribadah dengan perbuatan syirik dan ini lebih berat lagi. 
Masalah ini terjadi pada zaman dahulu maupun sekarang. Maka 
orang-orang yang thawaf di kuburan, melakukan sembelihan 
untuk keburan, bernadzar untuk kuburan, dan mereka berkata : 
ini untuk mendekatkan diri kepada Allah: 


Pa a 


"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". (QS. 
az-Zumar : 3). 


Ái Kis a sja 


"Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah". 
(QS. Yunus : 18 ). 


Ini menurut orang-orang musyrik generasi awal, juga 
menurut orang-orang musyrik zaman sekarang yang 
menisbatkan diri kepada Islam, mereka mengatakan: Ini 
merupakan bentuk pendekatan diri kepada Allah ta'ala dengan 
perantara orang-orang shalih, mereka adalah para pemberi 
syafaat bagi kami serta mendekatkan kami kepada Allah lebih 
dekat lagi. 


Kakak 


Masalah Ke - 37 


Menjadikan Ulama dan Ahli Ibadah Sebagai Sesembahan 
Selain Allah 





Beribadah dengan menjadikan para pendeta sebagai Tuhan- 
tuhan selain Allah. 


Syarah 
Allah berfirman tentang Yahudi dan Nasrani : 


faig y a NI Naat Lag AIA A ja UE KSR AIA gal 


" Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka 
hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan ". (OS. at-Taubah : 31). 


Ahbaar artinya para ulama. Ruhbaan adalah ahli ibadah. 
Maka Yahudi dan Nasrani beribadah kepada Allah dengan 
mengikuti orang-orang berilmu dan mengikuti ahli ibadah dalam 
bermaksiat kepada Allah B. Mereka mengharamkan apa yang 
Allah halalkan serta menghalalkan apa yang Allah haramkan. 
Mereka mentaati para ahbaar dan ruhban serta menganggap ini 
merupakan ibadah. Mereka mengatakan : mentaati para ulama 
itu wajib. Maka kita katakan : mentaati mereka wajib jika 
mereka mentaai Allah A. Adapun ulama yang tidak mentaati 
Allah maka tidak wajib untuk ditaati. Rasulullah r berasabda: 


BEI inar 3 Ode istb Y 
"Tidak ada ketaatan bagi manusia dalam bermaksiat kepada 
Allah ". 


Tidak ada ketaatan pada makhluk dalam bermaksiat kepada 
Allah A. Meskipun mereka adalah ulama atau ahli ibadah yang 
paling zuhud diantara manusia. Selama mereka tidak berada 


dalam kebenaran maka kita tidak boleh untuk mengikuti 
mereka. Barangsiapa mengikutinya dan ia tahu bahwa ulama 
tersebut menghalalkan apa yang Allah haramkan serta 
mengharamkan apa yang Allah halalkan, maka ia telah 
menjadikan ulama tersebut sebagai tuhan-tuhan, yakni telah 
mepersekutukan mereka dengan Allah; karena penghalalan dan 
pengharaman merupakan hak Allah R. Tidak boleh seorangpun 
menghalalkan atau mengharamkan serta mensyariatkan kecuali 
dengan dalil dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. Allah 
Aaberfirman : 


Saka adi by SAI Á IE Ng A da JI NS GAS Si Diah US Nk NG 
adi Ndi ada JA Ata Dai A IE 

" Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung.(Itu adalah) kesenangan yang 


sedikit, dan bagi mereka azab yang pedih ". (OS. an-Nahl : 116 - 
117). 


Maka kita tidak mentaati para ulama secara mutlak, mereka 
berbuat benar dan berbuat salah. Akan tetapi kita mengikuti 
mereka jika mereka benar, dan kita menjauhi kesalahan mereka 
jika mereka salah. Maka kita mentaati siapa yang mentaati Allah 
serta mengingkari siapa yang mengingkari Allah, dan kita 
menyelisihi kesalahan orang yang salah. Inilah agama yang 
benar. 


Adapun jika engkau tidak tahu bahwa ulama tersebut salah 
maka engkau dimaafkan. Adapun orang yang berkata : Jika ia 
bersalah maka kesalahannya ia yang tanggung. Maka kita 
katakan: ini tidak boleh. Sikap ini tidak akan bermanfaat bagimu 
pada hari kiamat. Mereka menaggung apa yang mereka perbuat 
dan engkau menanggung apa yang engkaku perbuat. Fatwa- 
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fatwa tidak boleh dijadikan pegangan kecuali jika dibangun di 
atas dalil dari kitab Allah dan sunnah Rasulullah. Barangsiapa 
mengetahui bahwa fatwa tersebut tidak dibangun di atas dalil 
maka ia haram untuk mengambilnya. Barangsiapa tidak tahu 
tentangnya maka ia dimaafkan, namun ia wajib mencari dan 
menambah kebenaran informasi. 

Kakak 


Masalah Ke - 38 


Mereka Mengingkari Nama-nama dan Sifat-sifat Allah 





Pengingkaran dalam sifat seperti dalam firman Allah D: 
ó akas É gs ada NANG sit 23 


"akan tetapi kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan ". (OS. Fussilat : 22 ). 


Syarah. 


Yang dimaksud dengan sifat yakni sifat Allah yang 
ditetapkan untuk dirinya. Ilhad secara bahasa artinya 
menyimpang dari istiqamah. Ilhad yang dimaksud dalam hal ini 
yaitu penyimpangan dalam sifat Allah, diantaranya meniadakan 
sifat tersebut dari Allah DB. Maka, meniadakan sifat merupakan 
ilhad ( pengingkaran ), karena miring dari kebenaran dan 
menyimpang darinya. Kaum jahiliyah mengingkari sifat-sifat 
Allah, yakni mereka menolaknya dan meniadakannya dari Allah. 
Dalilnya adalah firman Allah: 


Ing Y án Gi Ab 333 abah NG Sial NG Sae IS Ags DI Opa A 


" Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan kamu 
mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 
yang kamu kerjakan ". (OS. Fussilat: 22 ). 


Karena mereka menyangka bahwa Allah tidak mengetahui 
banyak amal perbuatan mereka, maka mereka pun meniadakan 
sifat ilmu dari Allah. 


Ini petunjuk dalil dari ayat, karena al-ilmu adalah sifat yang 
agung diantara sifat-sifat Allah. Dia mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada yang tersembunyi suatu pun dari amal perbuatan 
hamba-Nya atau selain itu : 


Sg Lag Si da PI SAN da 


" Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu nyatakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati ". (QS. at-Taghabun : 4 
). 

Mengetahui yang telah terjadi dan yang akan terjadi, juga 
mengetahui apa yang belum terjadi jika terjadi bagaimana akan 
terjadi. Maka ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Barangsiapa 
mengira bahwa Allah tidak mengetahui sebagian amal 
perbuatannya maka ia termasuk orang yang mengingkari sifat 
Allah, meniadakan sifat al-Ilmu. 


Kemudian Allah Bflberfirman : 
in sh Ss 
" Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah 


kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu ". 
(OS. Fussilat: 23 ). 


Yakni telah menjadikanmu berada dalam kebinasaan. 
Gara Ga pawai 


" Maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi". ( 
OS. Fussilat : 23). 


Maka ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang 
meniadakan salah satu sifat dari sifat-sifat Allah maka ia 
menyerupai kaum Jahiliyah, diancam dengan ancaman yang 
paling keras. Oleh karena itu, orang-orang yang meniadakan 
sifat-sifat Allah - Jahmiyah, Mu'tazilah, Asya'irah, dan 
Maturidiyah - terlah mewarisi prilaku yang buruk ini dari kaum 
jahiliyah. Mereka terancam dengan ancaman yang keras dan 
mereka telah berprasangka buruk terhadap Allah. 


Termasuk diantara pengingkaran terhadap sifat Allah yaitu 
mentakwilnya dan memalingkannya dari maknanya yang benar 
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kepada makna yang batil, seperti mentakwil istiwa ( 
bersemayam ) dengan istila ( menguasai ), dan mentakwil yad ( 
tangan ) dengan gudrah ( kekuasaan ), dan lain-lain. Juga 
termasuk pengingkaran dalam sifat Allah yaitu menyerahkan 
maknanya kepada Allah serta menolak makna yang ditunjukkan 
oleh nash nya. 

Kakak 
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Masalah Ke - 39 
Mereka Melakukan Ilhad di dalam Nama-nama Allah 





Mengingkari nama-nama Allah , sebagaiman firman Allah 


SPP Dag A 


"dan mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah ". 
(OS. ar-Ra'du : 30). 


Syarah 


Kaum Jahiliyah mengingkari sifat-sifat dan nama-nama 
Allah, mereka meniadakannya, sebagaimana firman Allah : " dan 
mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah ". (OS. ar-Ra'du : 
30). 


Arrahmaan termasuk nama Allah. Oleh karena itu, ketika 
Rasulullah hendak menulis perdamaian antara dirinya dengan 
kaum musyrikin di Hudaibiyah, datanglah Suhail bin Amru, 
kemudian ia berkata : " berikan kami catatan, tulislah sebuah 
catatan antara kami dan kalian ", maka Nabi pun memanggil 
seorang pencatat, kemudian Nabi berkata : " Dengan nama Allah 
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang ". Lantas Suhail 
berkata : " adapun kata 'arrahmaan' aku tidak tahu apa artinya ". 
Mereka mengatakan : " kami tidak tahu makna 'arrahman' 
kecuali rahman Yamamah - yakni Musailimah - karena 
Musailamah dipanggil dengan 'arrahman',, kemudian Allah 
menurunkan ayat: 


É AI On pig UI Wii al ee JS KA Al Ia CAS AN dai lis 

a y UE le AIO HA 
" Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu 


membacakan kepada mereka (Al Quran) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha 


Pemurah. Katakanlah: "Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain 
Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya 
aku bertaubat". (OS. ar-Ra'du : 30). 


Demikian pula ketika Nabi di Mekah, beliau shalat dan 
berdo'a, dan berkata : " Ya Allah, Ya Rahmaan", lantas kaum 
musyrikin berkata : " lihatlah dia, ia mengaku menyebah satu 
Tuhan, tapi ia mengatakan : "Ya Allah, Ya Rahmaan", ia 
menyembah dua Tuhan”. Maka Allah menurunkan ayat: 


BA a pas ubi GAS yesi Jd yes JS 


" Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai nama- 
nama...”.( OS. al-Isra : 110). 


Nama-nama Allah banyak sekali, dan banyaknya nama tidak 
menunjukkan banyaknya pemilik nama, akan tetapi hal ini 
menunjukkan keutamaan pemilik nama tersebut . 


Kesimpulanya : kaum musyrikin mengingari nama-nama 
Allah, maka firgah-firgah sesat yang meniadakan nama-nama 
Allah seperti Jahmiyah, atau meniadakan makna-maknanya 
namun menetapkan lafal-lafalnya seperti Mu'tazilah, atau 
meniadakan sebagian sifat-sifat-Nya dan menetapkan 
sebagiannya seperti Asy'ariyah, maka mereka pewaris kaum 
Jahiliyah. 

Allah telah mentapkan nama-nama-Nya dengan firman-Nya: 

G bih GAN RI 3 
" Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 


mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan ". ( 
OS. al-A'raf : 180). 


Dan Allah @ berfirman : 
SE ea Id Y a 
" Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 


melainkan Dia. Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama 
yang baik)". (OS. Thaha : 8). 


Dan Allah @ berfirman : 
ghi INN 
" Yang Mempunyai Asmaaul Husna ". (OS. al-Hasyr: 24). 


Dan Nabi bersabda: 
= jk) si AS adi gi Sal RO Tai ande gi An DK EN 52 e! JS Msi 
Dis HI ele a 


" 


.. aku mohon kepada-Mu dengan perantara semua nama 
milik-Mu yang Engkau namakan sendiri dengannya, atau Engkau 
turunkan dalam kitab-Mu, atau Engkau ajarkan kepada seseorang 
dari hamba-Mu, atau Engkau rahasiakan dalam ilmu ghaib disisi- 
Mu.. “( HR. Ahmad ). 


Maka, nama-nama Allah sangat banyak, ada yang 
diturunkan dalam kitab-Nya, dan banyak sekali di dalam Al- 
Qur'an, ar-Rahman, ar-Rahiim, al-Aziz, al-Hakim, ar-Rauf, at- 
Tawwaab, al-Ghaffaar... 


Di akhir surat al-Hasyr : 
Bli sA i a Y LAA g NANG ANE AYI a 
ii aG n D3 Kab AN bi GI YE a ye a aE Saga 
SA ARI a 
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" Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, 
Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan 
Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang 
Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.Dialah Allah Yang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 
Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang di 
langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana ". (OS. al-Hasyr : 22 - 24). 


Maka wajib beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat 
Allah B. Rasulullah r bersabda : 


Adel Jo abari ya Aot oenig irns di OI 
" Sesungguhnya Allah memiliki 99 ( sembilan puluh sembilan 


) nama, barangsiapa menghitungnya W maka ia masuk surga ". ( 
HR. Bukhari dan Muslim ). 


Dan dalil-dalil tentang nama-nama Allah banyak sekali, 
barangsiapa tidak beriman dengan nama-nama Allah maka ia 
tidak beriman kepada Allah. 


Kakak 


Masalah Ke - 40 
Mengingkari Keberadaan Allah 





Tha'til , serti perkataan firaun dan pengikutnya: 


Syarah 


1 Al-Haafidh Ibnu Hajar rahimahullah berkata : “Telah berkata Al-Ashiliy : Menghitung nama- 
nama Allah maknanya adalah beramal dengannya, bukan sekedar menghitung dan 
menghapalkannya. Sebab, menghitung dan menghapal bisa dilakukan oleh orang kafir dan 
munafiq, sebagaimana hadits tentang Kahwarij : “Mereka membaca Al-Qur'an, namun tidak 
sampai melampaui tenggorokan mereka”. (Fathul-Baariy, 13/378]. ( pent. ). 
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Tha'til asal katanya yaitu mengosongkan sesuatu. Dikatakan 
: 'athlul makaan, jika tempat dikosongkan. Dikatakan juga : 
imra'ah 'athil, yakni wanita kosong dari perhiasan. Maka Ta'thil 
yaitu mengosongkan sesuatu dari selainnya. 


Ta'thil yang dimaksud di sini yaitu mengosongkan alam 
semesta dari penciptanya dan meniadakan pencipta alam ini. 
Alam ini tidaklah melainkan hasil proses alam, begitulah 
perkataan mereka. 


Adapun Muathilah yaitu Firaun, ia berkata: 
se Iin Lu Ia g v 


"Hai kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku 
" (OS. al-Oashash : 38). 


Akan tetapi perkataan ini merupakan kesombongan dan 
pengingkaran terhadap kebenaran. Karena dalam ayat lain ia 
berkata: 


REI a agi dh dy ab Saat Oh MA dal Jl o g oil du 
bas 


" Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang 
tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. (yaitu) pintu-pintu 
langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya 
aku memandangnya seorang pendusta". (QS. Ghafir : 36 - 37 ). 


P o EY S3 aga AI abi Jal ye | JAK dg a 


" Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik 
melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta". (QS. al-Qashash : 
38). 


Inilah Ta'thil ( peniadaan nama-nama dan sifat-sifat Allah 
secara mutlak ). 
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Fitrah dan akal menolak perkataan tersebut, karena tidak 
mungkin ada makhluk tanpa ada yang menciptakan, dan tidak 
ada perbuatan tanpa ada yang berbuat, selamanya. 


Dab 4 IG ga Al a A ji da A di 


" Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka 
telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak 
meyakini (apa yang mereka katakan)". (QS. at-Thur : 35 - 36). 


Mereka tidak bisa menjawab sedikitpun pertanyaan ini, 
mereka pun tidak menciptakan orang lain , bahkan tidak pula 
menciptakan diri mereka sendiri, serta keberadaan mereka 
bukan tanpa pencipta, pasti ada yang pencipta, jika sudah pasti 
ada pencipta, apakah pencipta itu adalah mereka ? apakah 
mereka menciptakan diri mereka ? apakah berhala-berhala 
mereka menciptakan sesuatu diantara langit dan bumi ? 
selamanya tidak . Akal dan fitrah medustakan argumen mereka. 


Kakak 


Masalah Ke - 41 
Menyifati Allah Dengan Sifat Yang Kurang 





Menisbatkan kekurangan kepada Allah seperti beranak, 
butuh dan capek. Padahal mereka memsucikan pendeta mereka 
dari sifat seperti itu. 


Syarah 


Kekurangan lawan dari kesempurnaan, dan menisbatkan 
kekurangan kepada Allah merupakan penodaan terhadap 
Rububiyah-Nya, seperti menisbatkan anak kepada-Nya, karena 
orang yang melahirkan butuh kepada anak dan ini penyerupaan. 
Yahudi mengatakan : " Uzair anak Allah". Nasrani mengatakan : " 
al-Masih anak Allah ". Kaum musyrikin arab mengatakan : " 
malaikat anak Allah ". Padahal Nasrani mensucikan pendeta 
mereka dari anak-anak dan istri, karena hal tersebut merupakan 
aib bagi pendeta, mereka tidak mensucikan Allah seperti mereka 
mensucikan pendeta mereka. Demikian pula bangsa arab, dahulu 
mereka membenci anak perempuan dan menisbatkannya 
kepada Allah, mereka menisbatkannya kepada Allah padahal 
mereka sendiri membencinya dan menganggapnya sebagai aib 
dan kekuarangan: 


bsk u jg Bisa SA Ola 


" Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. 
Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) 
apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki) ". ( QS. an-Nahl 
: 57). 


Ada suatu kisah, bahwa seorang ulama islam pergi 
menyampaikan surat kepada salah satu raja Romawi, ketika ia 
masuk menemuinya, ia bertanya kepada raja tersebut : " 
bagaiman kabar istri-istri dan anak-anak ? ", maka orang-orang 
yang hadir pun marah, bagaimana mungkin ia mensifati 
pemimpin mereka dengan memiliki istri dan anak-anak ?! maka 


ulama tersebut berkata kepada mereka : " kalian mensucikan 
pemimpin kalian dari istri dan anak-anak, dan kalian 
menisbatkannya kepada Allah ?! kalian tidak mensucikan-Nya". 
Maka ulama tersebut telah membuat mereka bungkam, terdiam 
dan mempermalukan mereka. 


Kakak 


Masalah Ke - 42 


Syirik Dalam Kekuasaan 





Syirik dalam kekuasaan seperti perkataan kaum Majusi. 


Syarah 


Diantara prilaku Jahiliyah yaitu syirik dalam kekuasaan, 
seperti perkataan kaum Majusi. Majusi merupakan sekelompik 
manusia di negeri Persia. Mereka menyembah api dan 
mengatakan : " Alam ini memiliki dua pencipta, Tuhan cahaya 
dan Tuhan kegelapan, Tuhan cahaya menciptakan kebaikan dan 
Tuhan kegelapan menciptakan keburukan. Oleh karena itu 
mereka disebut Tsanawiyah ( penyembah dua Tuhan) , dan ini 
syirik dalam rububiyah. 


Dalam ajaran mereka dibolehkan menikahi saudara 
mahrom. Juga termasuk ajaran mereka yaitu kebersamaan 
dalam harta dan istri. Mereka tidak menganggap kepemilikan 
khsusus bagi seseorang, mereka bersama-sama dalam memiliki 
wanita dan harta. Dan komunis dan isytirakiyah ( sosialis ) 
seperti itu di zaman ini. 


Ini merupakan ajaran batil yang bertentangan dengan 
agama-agama dan fitrah. Pencipta alam adalah Dzat Yang Maha 
Esa, berdiri sendiri dan Maha Bersandar Kepada-Nya segala 
sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada 
yang serupa dengan-Nya, Dia telah membolehkan kepemilikan 
pribadi dan mengharamkan pernikahan sesama mahrom. 


Karak 


Masalah Ke - 43 
Penentangan Mereka kepada Takdir Allah 





Mengingkari Takdir. 
Syarah 
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Oadar yaitu ilmu Allah terhadap segala sesuatu dan 
ketetapan-Nya terhadapnya sebelum terjadi, dan tulisan-Nya di 
Lauhul Mahfuzh, kemudian penciptaan-Nya terhadapnya. Iman 
kepada Qadar merupakan salah satu rukun iman yang enam. 
Rasulullah r bersabda : 


Nagan Ope ABI a CA pa akang AS) ag AU aji Ol OLI 


"Iman adalah kamu beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, 
Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan beriman kepada hari akhir, 
serta beriman kepada Qadar yang baik dan buruk ". 


Allah B berfirman : 
"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ( 
qadar ) ukuran ". (OS. al-Qamar: 49). 


Oadar termasuk perbuatan Allah, tidaklah ada sesuatupun 
terjadi dalam kerajaan-Nya melainkan telah Allah takdirkan dan 
Allah kehendaki, karena Allah mengetahui apa yang terjaadi dan 
yang akan terjadi dengan ilmu-Nya yang azali yang telah menjadi 
sifat-Nya sejak dahulu dan selamanya. Kemudian menulisnya 
dalam Lauhul Mahfuzh. Allah A berfirman: 


Wis of Bp NG dan A 3 9 SA d kepi ia NGU 


"Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya ".( QS. al-Hadid 
: 22). Yakni Kami menciptakannya. 


"Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah". 
(OS. al-Hadid : 22) 
Nabi r bersabda : 


awad S| Heri La g Dian a) kol a Ol lelg 


"Ketahuilah bahwa apa yang semestinya menimpa kamu, 
tidak akan terhindar darimu, dan apa yang semestinya tidak 
menimpamu tidak akan menimpamu ". 


Aa) Cabin ABI Las) 
" pena (penulisan takdir) telah diangkat dan lembaran- 
lembarannya telah kering ". 


Maka tidaklah sesuatu terjadi melainkan atas kehendak 
Allah dan tidaklah ada sesuatupun melalinkan Allah telah 
menciptakannya: 


Ker a 
"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 
segala sesuatu ". (QS. az-Zumar : 62 ). 


Telah menciptakan kebaikan dan keburukan, mentakdirkan 
kebaikan dan keburukan, dan ini yang disebut dengan tahapan 
iman kepada Qadar: 


Pertama : beriman bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatu. 

Kedua : meyakini bahwa Allah telah menuliskannya 
di Lauhul Mahfuzh. 

Ketiga : Beriman bahwa Allah telah menghendaki 


segala sesuatu terjadi, maka tidak ada satu pun yang terjadi 
melainkan atas kehendak Allah. 


Keempat : beriman bahwa Allah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia wakil atas segala sesuatu. 


Inilah iman kepada Qadar. Kaum jahiliyah dahulu 
mengingkari Qadar, dalilnya adalah 3 ( tiga ) ayat dalam al- 
Qur'an; 


Pertama, dalam surat al-An'am : 


Kay Ka NG GIGT NG a Wai sbb a pn Dan 


" 


Orang-orang musyrik akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apapun". ( QS. al-An'am : 148). 


Dan dalam surat an-Nahl: 
da agd GA AN CITY A ya wish ag PSA aili 3 
Ke 


"Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu 
apapun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan 
tidak pula kami mengharamkan sesuatupun tanpa (izin)-Nya". 
(QS. an-Nahl : 35 ). 


Dan dalam surat az-Zukhruf: 
AOA UAN As f Mit 
" Dan mereka berkata: "Jikalau Allah Yang Maha Pemurah 


menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(malaikat)".( OS. az-Zukhruf : 20). 


Para ulama dalam mentafsirkan ayat-ayat ini ada 2 ( dua ) 
pendapat: 


Pendapat pertama : yang dimaksud dengan " Jika Allah 
menghendaki "( OS. al-An'am : 148 ), yaitu meniadakan Qadar. 
Mereka mengatakan: jika Allah memiliki kehendak maka kami 
akan meninggalkan perbuatan ini. Dan mereka menisbatkan 
perbuatan mereka kepada diri mereka dan kebebasan mereka, 
maka ia mirip sekali dengan madzhab Mu'tazilah, karena mereka 
mengatakan : " Allah tidak memiliki kehendak dalam kekufuran 
dan iman , dan dalam kebaikan dan keburukan, akan tetapi hal 
itu perbuatan hamba". Maka Mu'tazilah berkata dengan 
perkataan kaum Jahiliyah. 


Pendapat kedua : yang dimaksud dengan perkataan mereka 
: "Jika Allah menghendaki niscaya kami tidak berbuat syirik", ( 
QS. al-An'am : 148 ), yakni Allah meridhai perbuatan kami ini. 
Karena jika Allah tidak tidak mungkin membiarkan kami 
melakukan perbuatan tersebut, mereka meyakini Qadar namun 
menjadikannya hujjah untuk membolehkan kekufuran mereka, 
bahkan hingga mereka mengatakan : " ini merupakan keta'atan 
kepada Allah, karena Allah menghendaki, dan kami menta'ati 
kehendak dan takdir-Nya ". Pendapat kedua ini, yakni berhujjah 
dengan qadar terhadap perbuatan buruk mereka dan bahwa 
Allah menghendakinya dari mereka, merupakan perkataan 
Jabariyah. Mereka mengakui qadar dan berhujjah dengannya 
dalam menganggap baik perbuatan buruk mereka. Mereka 


mengatakan " sesungguhnya hamba dipaksa dalam 
perbuatannya ". Maka dalam hal ini mereka mewarisi kaum 
jahiliyah. 


Maka, ayat di atas menunjukkan salah satu makna; 
meniadakan gadar atau menetapkan gadar namun berhujjah 
dengannya terhadap Allah D. Maka Allah membantah mereka 
dengan firman-Nya: 


Bed le Ia Ss JA 

" Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai sesuatu 
pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada 
Kami?" (QS. al-An'am : 148). 

Yakni hujjah pendapat - bahwa Allah tidak menghendaki 
kekufuran ini - 

Atau; apa hujjah tersebut sehingga Allah ridha dengan 
perbuatan, kekufuran, kesyirikan serta keburukan tersebut ? apa 
dalil kalian bahwa Allah meridhainya ? mana dalilnya ? 


KN alih Si | Ng SEN NI OAT WI SPA le ia sa Ja 
Gadi NG At 3 ii 


" Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga 
dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?" Kamu tidak 
mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain 
hanyalah berdusta. Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang 
jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya".(OS. al-An'am : 148 - 149 ). 


Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dan mengetahui siapa yang berhak mendapat 
hidayah, dan mengetahui siapa yang tidak berhak mendapat 
hidayah, maka Dia tidak menempatkan hidayah kecuali pada 
tempatnya yang cocok. Dan membantah mereka : bahwa jika Dia 
ridha dengan perbuatan mereka maka tidak mungkin Allah 
mengutus para Rasul untuk mengingkari kesyirikan serta 
memerintahkan untuk bertauhid: 


Gay a hi of Igy ai YE Wa Ai 
" Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 


umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut itu ". (OS. an-Nahl : 36). 


Demikian juga surat az-Zukhruf membantah mereka dalam 
firman-Nya : 
Opo) (AD e Ip Da AU 
" Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang 


itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka ". (OS. az- 
Zukhruf : 20). 


Allah juga berfirman : 
Be gle ipa Sie JA 


" Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai sesuatu 
pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada 
Kami?" (QS. al-An'am : 148). 


Mereka berkata atas nama Allah tanpa ilmu, dan perkara ini 
tidak boleh dibahas kecuali dengan dalil syari'at, dalil dari kitab 
Allah dan sunnah Rasulullah, tidak boleh bersandar pada akal, 
pemikiran maupun pendapat . 


Kakak 


Masalah Ke - 44 


Mereka Beralasan Dengan Takdir Allah Tentang Kekufuran 
Mereka 





Berhujjah dengan takdir terhadap Allah B. 


Syarah 


Mereka berhujjah dengan takdir terhadap Allah dan bahwa 
mereka dibolehkan melakukan kekufuran dan kemaksiatan 
karena Allah telah metakdirkan mereka demikian. 


Padahal Allah tidak memberikan hujjah bagi mereka, akan 
tetapi memberikan mereka pilihan, dan memberikan mereka 
kemampuan, dan memberikan mereka keinginan, serta 
menjelaskan kepada mereka jalan kebaikan, juga menjelaskan 
kepada mereka jalan keburukan, dan memberikan kepada 
mereka sarana-saran yang dengannya mereka bisa berbuat atau 
tidak berbuat, mereka tidak dipaksa sebagai mana mereka 
katakan. Allah juga menjelaskan bahwa Ia tidak ridha kekufuran 
dari hamba-Nya. Allah berfirman: 


JANI sakal LN 


" Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya”. (OS. az-Zumar : 
7). 


Jika pun Allah telah mentakdirkannya dan 
menghendakinya, akan tetapi tidaklah mesti Allah meridhai 
takdir tersebut, karena Allah mentakdirkan kekufuran akan 
tetapi Allah membencinya, tunjuannya untuk membedakan 
manusia satu dari yang lain, membedakan yang jujur dengan 
pendusta, menjelaskan antara mukmin dengan kafir, 
membedakan munafik dari mukmin yang benar. Maka Allah 
mentakdirkan semua perkara yang tidak disukai ini karena ada 
hikmah dari-Nya, tidak mentakdirkannya sia-sia, serta membalas 
perbuatan mereka yang mereka perbuat atas pilihan mereka. 


Oleh karena itu, orang gila, orang cacat, yang dipaksa, dan 
yang tidur, tidak diberi balasan, karena mereka tidak 
mempunyai pilihan, tidak punya akal, meskipun mereka 
melakukannya maka tidak akan dibalas. 


Barangsiapa yang Allah beri akal dan pemikiran, dan tidak 
dipaksa untuk melakukannya, maka ia dibalas, karena ia 
melakukan keburukan atas pilihannya, orang yang berzina ia 
berzina denga pilihannya, dan meninggalkan shalat dengan 
pilihannya, dan ia memiliki kemampuan untuk berdiri dan 
shalat, dan yang berzina juga dijelaskan kepadanya bahwa zina 
hukumnya haram, dan akibatnya sangat buruk, Allah akan 
membalasnya dengan hukuman yang membuat jera, juga 
mengutus para Rasul yang melarang dari syirik dan kufur. 
Bagaimana bisa mereka berhujjah kepada Allah ta'ala dengan 
kemaksiatan , kekufuran , kesyirikan dan kesesatan mereka ? 
sedangkan mereka tidak memiliki hujjah terhadap Allah, 
melainkan Allah memiliki hujjah atas mereka: 


" Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat". 
(QS. al-An'am :149). 


Maka tidak boleh berhujjah dengan takdir kecuali terhadap 
musibah, jika musibah menimpamu maka jangan gentar, dan 
ucapkanlah : " Ini sudah Allah takdirkan dan apa yang Ia 
kehendaki maka Ia lakukan" , dan bersabarlah serta berharap 
pahala. Adapun maksiat maka tidak boleh berhujjah dengan 
takdir, akan tetapi orang yang bermaksiat wajib bertaubat 
kepada Allah, dan menjauhi kemaksiatan dan keburukan. 
Berhujjah dengan takdir terhadap perbuatan maksiat 
merupakan prilaku jahiliyah. 


Kakak 


Masalah Ke - 45 


Mereka Beranggapan Ada Pertentangan Antara Syariat 
Allah Dengan Takdir-Nya 





Kontradiksi syariat Allah dengan takdir-Nya. 


Syarah 


Masalah ini juga berkaitan dengan takdir, karena ada orang 
yang membenturkan syariat Allah dengan takdir-Nya, mereka 
mengatakan : " Bagaimana Allah mentakdirkan kufur dan iman, 
kemudian mensyariatkan kepada hamba-Nya syariat perintah 
dan larangan, padahal tidak ada faedahnya jika semua masalah 
telah ditetapkan dan ditakdirkan, karena manusia bersandar 
kepada takdir ?". 


Ini termasuk perkara Jahiliyah yang paling berbahaya dan 
diikuti oleh setiap orang yang mengikuti jalannya hingga hari 
kiamat dari orang-orang yang menganggap bahwa syariat dan 
takdir saling bertentangan. Ini adalah madzhab yang batil, tidak 
ada kontradiksi antara syariat dengan takdir selamanya. Allah 
telah mentakdirkan syirik, maksiat dan kekufuran serta telah 
melarang darinya. Juga telah mensyariatkan iman, istigamah, 
kebaikan, dan tidak ada kontradiksi antara keduanya, kerena 
hamba lah yang melakukan perbuatan tersebut dengan pilihan 
mereka, keinginan mereka serta kehendak mereka, maka 
perbuatan itu dinisbatkan kepada diri mereka. Oleh karena itu 
mereka di sanksi atas kemaksiatan mereka, juga diberi pahala 
atas ketaatan mereka, meskipun hal tersebut ditakdirkan oleh 
Allah , namun mereka dibalas atas perbuatan mereka bukan atas 
takdir. 


Ketika Rasulullah menjelaskan kepada para sahabatnya dan 
bersada: 


Jg WLS le Ne Yi ca dJ Y aie wi gi id NA pga olai g Y! Iri NA «Sia b 
AN panan O Ngka kang asde ÀI akan JI a 


Tidak ada seorangpun diantara kalian melainkan sudah 
diketahui tempatnya di surga atau neraka. Para sahabat berkata : 
" wahai Rasulullah, tidaklah kami pasrah diri terhadap tulisan 
takdir kami dan meninggalkan amal perbuatan ? ". Rasulullah 
berkata : " Berbuatlah kalian, semua setiap orang dimudahkan 
untuk perbuatannya ". 


" 


Kemudian Allah menurunkan ayat: 
Kan DAS a JA IA Gig Sirah) A Kn Ben AG dasi Ia Yah 
Egi AN) 0 Kh 3 


" Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa , dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah.Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang suka ". (OS. al-lail : 5 - 10). 

Maka, seorang hamba berbuat sisi kebaikan dan menjauhi 
keburukan. Adapun takdir, adalah rahasia Allah, tidak boleh 
dibahas, karena bukan persoalan kamu dan kamu tidak akan 
sampai pada hasil apapun . 


Dalam permasalahan ini, disimpulkan bahwa manusia 
dalam masalah takdir dengan syariat terbagi ke dalam 4 (empat) 
jenis: 

Pertama : yang menetapkan takdir dan meniadakan syariat, 
mereka adalah jabariyah. 


Kedua : yang menetapkan syariat dan meniadakan 
takdir, mereka adalah gadariyah. 


Ketiga : yang menetapkan syariat dan takdir, dan 
menganggap bahwa keduanya bertentangan, mereka adalah 
kaum musyrikin. 


Keempat : yang menetapkan syariat dan takdir dan 
meniadakan kontradiksi antar keduanya, mereka adalah 
ahlussunnah wal jamaah. 
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Masalah Ke - 46 


Mereka Menisbatkan Kepada Masa dan Mencelanya Ketika 
Terjadi Sesuatu 





Mencela masa, seperti perkataan mereka: 


Aa II Sg G5 
" Tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa ". (OS. al- 
Jatsiyah : 24 ). 


Syarah 


Yang menisbatkan peristiwa kejadian kepada masa adalah 
Atheis. Jika keburukan menimpa mereka maka mereka 
menisbatkan keburukan tersebut kepada masa, dan mencela 
masa karena hal tersebut. Yang wajib adalah menisbatkan segala 
sesuatu kepada Allah A. Adapun masa, hanyalah sebuah waktu 
yang diciptakan diantara makhluk-makhluk Allah, tidak memiliki 
kendali. Allah telah membantah orang yang menisbatkan 
peristiwa kejadian kepada masa dalam firman-Nya: 


SARAN II SA u P3 D WAN Ge II ya b 1983 


" Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 
yang akan membinasakan kita selain masa ".(QS. al-Jatsiyah : 24). 


Karena ini merupakan pengingkaran terhadap akhirat dan 
hari kebangkitan: " kita mati dan kita hidup ", sebagian manusia 
mati dan sebagian yang lain hidup, mereka mengatakan : "rahim 
melahirkan dan bumi menelan”. Mereka juga berkata : " ini 
merupakan tabiat kehidupan; " tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa ". Mereka menisbatkan kematian 
kepada masa, maka sebab kematian menurut mereka adalah 


pergantian malam dan siang, bukan ajal yang telah ditentukan, 
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dan tidak pula ada malaikat yang mencabut nyawa ketika ajal 
tiba. 


Nabi telah melarang dari mencela masa, beliau bersabda: 
JANI ga Al OB An gai Y 
"Janganlah kalian mencela masa, karena Allah adalah masa ". 


Maksudnya Allah yang meciptakan masa, dan apa yang 
terjadi pada masa merupakan takdir Allah R. Dalam hadits qudsi 
Allah @iberfirman: 


lg JA Gi A SA ANI bis JANI Ge cas! c! a 


" Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela masa, padahal Aku-lah ( 
pencipta ) masa, di tangan-Ku lah segala urusan, Aku membolak- 
balikan malam dan siang ". 


Jika anda mencela masa maka anda telah mencela pencipta 
masa, inilah yang menyakiti Rabb; karena celaan tertuju kepada 
Allah, karena Dia yang mengatur semua urusan, mentakdirkan 
ajal dan musibah serta segala sesuatu, adapun masa, maka ia 
zaman yang diciptakan Allah D. 


Maka wajib bagi kaum muslimin untuk menjauhi perkara 


ini. Jika mereka ditimpa suatu ( musibah ) maka hendaklah 
mereka intrsopeksi diri dan mengakui dosa-dosa mereka: 


pi SS Lah dayah Ia SA La 


" Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri". (OS. asy-Syura : 
30). 

Maka wajib manusia mencela dirinya dan tidak mencela 
masa. 


Kakak 


Masalah Ke - 47 
Mengkufuri Nikmat Allah 





Mereka menisbatkan nikmat Allah kepada selain-Nya, 
seperti-Nya: 


EF Tam Opa 
" Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya ". (OS. an-nahl : 83 ). 


Syarah 


Menisbatkan nikmat kepada selain Allah merupakan syirik 
dan kufur kepada-Nya, serta merupakan perbuatan kaum 
Jahiliyah. Allah berfirman tentang mereka: 


Lan Et Par sak da Lo, to 
OA ASI ag IU a Tani ea 
" Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 


mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafir ". (OS. an-nahl : 83). 


Dikatakan: makna ayat ini adalah : mereka mengetahui 
Rasulullah dan risalahnya, kemudian mereka mengingkarinya, 
dengan ingkar dan sombong, padahal hati mereka mengakui dan 
mengetahui bahwa dia adalah Rasulullah, sebagaimana firman 
Allah B: 


Os ÁI SU Gaal SI BPA A ai a 


" Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), 
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan 
tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah ". 
(al-An'am: 33). 


Mereka mengetahui nikmat Allah dengan diutusnya 
Rasulullah r. Maka Rasulullah merupakan nikmat terbesar bagi 


umat manusia, kemudian mereka kafir terhadap Rasulullah dan 
menginkarinya. Ini salah satu pendapat dalam tafsir ayat ini. 


Pendapat kedua : Bahwa mereka mengetahui nikmat Allah 
kepada mereka yang disebutkan dalam surat, yakni surat an- 
Nahl, kemudian mereka mengingkarinya; maksudnya , mereka 
menisbatkannya kepada selain Allah, mereka menisbatkannya 
kepada upaya dan kekuatan mereka, kepada usaha mereka, 
sebagaimana perkataan Qarun: 


gis els dé isj Ó) 


Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku ". (QS. al-Qashash : 78 ). 


" 


Yakni saya telah mendapatkannya dengan pengalamanku, 
keterampilanku, dan usahaku. Maka ia telah mengingkari nikmat 
Allah kepadanya, demikian pula selain Qarun. Allah 
menyebutkan bahwa manusia jika diberi nikmat ia berkata : "ini 
milikku ", yakni ini sudah menjadi hak aku, dan aku diberikan 
haknya, bukan milik Allah A. Ia menisbatkan kebaikan yang ia 
dapatkan kepada dirinya, dan ia tidak mengatakan : " ini karunia 
dari Allah dan rahmat dari-Nya." 


Kakak 


Masalah Ke - 48 
Mereka Mengingkari Ayat-ayat Allah Secara Menyeluruh 





Mengingkari ayat-ayat Allah. 


Syarah 


Diantara perkara Jahiliyah yaitu kufur terhadap ayat-ayat 
Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya dalam Taurat, Injil, 
Zabur, dan al-Qur'an, serta kitab-kitab lainnya yang diturunkan. 
Allah telah mengancam siapa yang melakukan kekufuran 
tersebut. Allah @ berfirman: 


Seat LAGI AD Abhi YES Wa UUD NAS Gaal OI 


" Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit ". (OS. al-A'raf : 40). 


SI Ip Pet Ida Ep AI IU AS Gak 


" Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku ". (OS. 
al-Ankabut : 23 ). 


Dan ayat-ayat lainnya yang menjelaskan bahwa orang- 
orang kafir mengingkari ayat-ayat Allah dan menolaknya dengan 
logika mereka yang rusak dan kerancuan mereka yang batil, 
yang datang dari Rasulullah ini merupakan ayat-ayat Allah, atau 
hadits yang shahih dari Rasulullah merupakan termasuk ayat- 
ayat Allah, karena hadits beliau adalah wahyu dari Allah. Orang 
yang mendustakan sebagian hadits-hadits shahih sebagaimana 
yang dilakukan sebagian orang yang tertipu dan para ilmuwan, 
jika tidak sesuai akal pikiran mereka sebagaimana aliran logika. 
Semua itu termasuk mendustakan ayat-ayat Allah. Yang wajib 
bagi kaum muslimin adalah beriman dengan ayat-ayat Allah dan 
mebenarkannya, serta mengamalkannya, karena ini merupakan 


kebenaran yang tidak akan disusupi kebatilan: 


LÉ SA Iga Taj IE Ia NG ah Ia MI agh Y 


" Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuj ". (OS. Fushilat : 42 ). 


Tidak mungkin disusupi keraguan dan kesangsian. 


Kakak 


Masalah Ke-49 
Pengingkaran Mereka Terhadap Sebagian Ayat-ayat Allah 





Meningingkari sebagian ayat-ayat Allah P . 


Syarah 


Kaum Jahiliyah bermacam-macam dalam mendustakan 
ayat-ayat Allah; ada yang mendustakan ayat Allah secara 
keseluruhan dan tidak beriman dengan satu kitab pun dari kitab- 
kitab Allah, sebagaimana kaum musyrikin yang tidak beriman 
kepada para Nabi secara khusus maupun umum, dan otomatis 
mereka pun pasti tidak beriman dengan kitab-kitab yang 
diturunkan Allah GR. Ada pula yang beriman dengan 
sebagiannya dan kufur dengan sebagian yang lain seperti Yahudi 
dan Nasrani. Orang yang beriman dengan sebagiannya dan kufur 
dengan sebagiannya mereka seperti orang yang mendustakan 
semuanya. Allah R berfirman: 


HAN g iej Yy SU NS gai a ije Lah jaka Dati MUSI Gang Oya 


"Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan 
ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi 
orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan 
dalam kehidupan dunia ". (OS. al-bagarah : 85 ). 


Maka mereka tidak beriman kecuali sesuai hawa nafsu 
mereka. Adapun apa yang menyelisihi hawa nafsu mereka maka 
mereka mendustakannya. Maka keimanan kepada sebagian kitab 
tidak berguna jika mereka kufur kepada sebagian yang lain, 
meskipun hanya satu ayat, meskipun hanya satu kalimat al- 
Qur'an, keimanan mereka tidak berguna. 


Diantara mereka ada pula yang berkata : al-Qur'an adalah 
makhluk, baik lafalnya maupun maknanya. Atau ( mereka 
berkata ) : al-Qur'an lafalnya adalah makhluk, akan tetapi 
maknanya bukan makhluk, seperti Asy'ariyah. Ini merupakan 
pendustaan terhadap al-Qur'an. Barangsiapa berkata bahwa al- 
Qur'an makhluk, baik lafalnya maupun maknanya, sebagaimana 
perkataan Jahmiyah, atau mengatakan bahwa lafalnya makhluk 
namun maknanya dari Allah, ini juga kufur, kecuali yang berkata 
tersebut hanya ikut-ikutan atau hanya mentakwil, maka ia sesat, 
karena al-Qur'an adalah kalam Allah, baik lafal maupun 
maknanya,  huruf-hurufnya maupun  makna-maknanya, 
semuanya ucapan Allah B. Bukanlah perkataan Allah hanya 
huruf-huruf tanpa makna, atau hanya makna tanpa huruf-huruf. 


S h.Masail lahilival 188 


Masalah Ke - 50 


Penentangan Mereka Terhadap Kitab-kitab yang 
Diturunkan Kepada Para Rasul 





Perkataan mereka: 


"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia". (OS. al- 
An'am : 91). 


Syarah 
Yahudi berkata: 


KS GA yadi JE J G 


"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia". (QS. al- 
An'am : 91). 


Artinya ; mengingkari risalah para Nabi semuanya, dan 
mengingkari wahyu semuanya. Sebab mereka mengatkan 
demikian adalah kedengikan mereka kepada Nabi Muhammad r, 
maka Allah membantah mereka dengan firman-Nya: 


ÉU Ag P AR Jl ia g 


" Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang 


dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia ". 
(OS. al-An'am : 91). 

Ini merupakan kontradiksi dari Yahudi, menjadikan mereka 
dengki, hingga mereka mendustakan para Rasul semuanya dan 
mendustakan semua kitab-kitab disebabakan Nabi Muhammad 
dan al-Qur'an. Kita mohon keselamatan dari Allah. 


Lihatlah, apa yang diperbuat sifat hasad terhadap 
pemiliknya? 


Sebagaimana perkataan Jahmiyah : sesungguhnya al-Qur'an 
tidak diturunkan dari Allah Pl. Dan seperti perkataan orang yang 


mengatakan : sesungguhnya sunnah bukan wahyu dari Allah, 
akan tetapi hanya sebuah ijtihad Rasulullah r . 


Kakak 


Masalah Ke - 51 


Mereka Menyifati Al-Our'an Sebagai Ucapan Manusia 





Perkataan mereka dalam al-Qur'an: 
pd Jy fiy 


"ini tidak lain hanyalah perkataan manusia ". (OS. al-Muddatsir : 
25). 


Syarah 


Diantara perkara Jahiliyah yaitu mereka berkata bahwa al- 
Qur'an adalah perkataan manusia, sebagaimana dikatakan oleh 
Walid bin Mughirah. 


Al-Qur'an adalah perkataan Allah yang diucapkan oleh-Nya 
dengan sebenarnya dan diwahyukan kepada Nabi-Nya 
Muhammad r dengan perantara Jibril 'alahissalam. Al-Qur'an 
adalah perkataan Allah sebenarnya, dan Allah menyebutnya 
dengan perkataan-Nya dalam banyak ayat. Misalnya dalam 
firman-Nya : 

WAN kaa 
"..supaya ia sempat mendengar kalam ( firman) Allah ". (QS. at- 
Taubah: 6). 
"..mereka hendak merubah kalam ( firman ) Allah ". (OS. al-Fath : 
15). 

Ini merupakan akidah ahlussunnah waljama'ah dan para 
pengikut Rasulullah . 


Kaum musyrikin mengetahui bahwa al-Qur'an adalah 
perkataan Allah bukan perkataan Muhammad, sebab, jika al- 
Our'an merupakan perkataan Muhammad maka sangat mungkin 
mereka bisa membuat perkataan semisal itu karena Muhammad 
juga seperti mereka. Jika al-Qur'an itu perkataan Muhammad 


pasti mereka akan menceritakannya dan Allah telah menantang 
mereka agar mendatangkan seperti al-Qur'an, atau semisal 
sepersepuluh al-Qur'an, atau satu surat seperti al-Qur'an, 
mereka tidak dapat mendatangkan sedikitpun seperti al-Qur'an, 
meskipun mereka tetap kufur dan ingkar serta semangat dalam 
menentang Allah dan Rasul-Nya. Andai mereka bisa 
mendatangkan satu surat saja seperti al-Qur'an pasti mereka 
tidak menunda-nunda, akan tetapi mereka tidak mampu. Maka 
hal ini membuktikan bahwa al-Qur'an adalah perkataan Allah, 
bukan perkataan selain-Nya, bukan perkataan Jibril, bukan pula 
perkataan Muhammad r, keduanya menyampaikan al-Qur'an 
dari Allah dengan amanah. Dan perkataan itu dinisbatkan 
kepada yang pertama kali mengucapkannya bukan kepada yang 
menyampaikannya. 


Orang-orang kafir bersikap sombong, terkadang mereka 
mengatkan bahwa al-Qur'an sebagai sihir, terkadang mereka 
mengatakan bahwa Muhammad telah mempelajari al-Qur'an 
dari ahli kitab, dan mereka berkata macam-macam yang 
membuktikan kedustaan mereka dalam hal ini. 


Maka orang yang berkeyakinan bahwa al-Qur'an adalah 
perkataan Muhammad r, dan bahwasanya merupakan perkataan 
manusia, maka perkataan dia tersebut adalah perkataan kaum 
Jahiliyah, sebagaimana perkataan Jahmiyah, Mu'tazilah dan 
orang-orang yang semisal dengan mereka yang mengatakan 
bahwa al-Qur'an bukan perkataan Allah, tetapi Allah ciptakan 
pada diri Jibril atau di Lauhul Mahfuzh, atau ucapan-ucpan batil 
lainnya yang termsuk perkataan Jahiliyah. 


Kakak 


Masalah Ke - 52 
Mereka Meniadakan Hikmah Perbuatan Allah 





Mencela hikmah Allah 


Syarah 


Allah mensifati diri-Nya dengan hikmah dan bahwa Dia 
Maha Bijaksana. Hikmah adalah menempatkan sesuatu pada 
tempatnya. Hakim yaitu orang yang menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya yang sesuai dengannya. 


Allah telah mensifati diri-Nya dengan sifat hikmah dan 
bahwa diri-Nya Hakim, yaitu yang memiliki hikmah yang tinggi. 


Demikian pula semua penciptaan dibangun di atas hikmah, 
tidak ada sesuatupun yang Allah ciptakan melainkan dengan 
hikmah. Tidaklah Allah menciptakan sesuatu dengan sia-sia. 
Menciptakan langit ada hikmahnya, menciptakan bumi ada 
hikmahnya, menciptakan pepohonan ada hikmahnya, 
menciptakan lautan dan kehidupan ada hikmahnya, 
menciptakan gunung-gunung ada hikmahnya, menciptakan alam 
jin, manusia, hewan dan binatang semuanya Allah ciptakan 
dengan tujuan hikmah. Jika anda mentadabburi kesempurnaan 
makhluk-makhluk dan prilakunya maka anda akan tahu hikmah 
Allah, dan bahwa penciptanya sangat bijaksana memiliki hikmah 


yang agung: 
CAB 2 aa sisa AS dasi 


"(Allah ) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
penciptaanya, kemudian memberinya petunjuk ". (OS. Thaha : 50 


). 
Allah B berfirman : 

JÓN ba 1AE GA Jagi MA Gd Gb NS SAS LG Mag oai Baal KAS 3 
" Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah 


anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir 
itu karena mereka akan masuk nerak ". (QS. Shad : 27 ). 


Allah sangat bijaksana dalam penciptaan-Nya, bijaksana 
dalam perintah dan larangan-Nya serta dalam syariat-Nya. Tidak 
melarang sesuatu melainkan ada kemudaratan yang jelas di 
dalamnya, dan tidaklah memerintahkan sesuatu melainkan 
terdapat kemaslahatan yang jelas pula di dalamnya. Dan 
diantara hikmah Allah yaitu menghisab hamba-Nya, membalas 
orang yang berbuat baik dengan kebaikan, dan membalas orang 
yang berbuat buruk dengan keburukan, dan tidak membiarkan 
manusia tanpa balasan, semua beramal kemudian tidak diberi 
balasan, ini menyelisihi hikmah. Oleh karena itu Allah 
berfirman : 


GS AL Lag GENG sidi WES 3 
" Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang 


ada di antara keduanya dengan bermain-main ". (OS. al-Anbiya : 
16). 


Allah juga berfirman : 
JÓN Gap GA gi MA dd Go S5 SAS LA Lag op Baal WAS Wg 


" Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah 
anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir 
itu karena mereka akan masuk nerak ". (OS. Shad : 27 ). 


Allah juga berfirman membantah orang yang mengingkari 
hari kebangkitan: 


FELA Aida Hi Ini 


" Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara sia-sia (saja), dan bahwa kamu tidak 
akan dikembalikan kepada Kami? ". (OS. al-mukminun : 115 ). 


(aa IR St LI 


" Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)? ". (OS. al-Giyamah : 36). 


Yakni apakah manusia diperintah dan dilarang kemudian 
tidak dibalas !? 


Kaum jahiliyah mengingkari hikmah Allah dalam penciptaa- 
Nya dan perintah-Nya. Asy'ariyah dan Mu'tazilah meniadakan 
hikmah dalam perbuatan Allah B. Asy'ariyah mengatakan bahwa 
Allah tidak berbuat dengan tujuan hikmah, akan tetapi berbuat 
semata-mata kehendak-Nya, karena hikmah maknanya yaitu 
melakukan sesuatu untuk kebutuhan tertentu, sedangkan Allah 
disucikan dari kebutuhan. Karena hikmah berpengaruh pada- 
Nya maka penciptaan mereka untuk sebab ini, dan Allah berbuat 
sesuai kehendak-Nya bukan karena hikmah. Maka mereka 
meniadakan hikmah dari perbuatan Allah dalam syariat-Nya 
sebagai bentuk pensucian dari kebutuhan - menurut pandangan 
mereka -. Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa Allah bisa 
saja menyuruh untuk melakukan kekufura, kefasikan dan 
kemaksiatan serta melarang dari ketaatan, dari shalat, dari 
silaturahim, dan berbuat baik, karna Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya. 


Maka kita katakan kepada mereka : Benar, Allah melakukan 
apa yang Dia kehendaki, akan tetapi tidaklah melalukannya 
melainkan dengan tujuan hikmah. 


Mereka mengatakan : Allah bisa memasukkan orang kafir ke 
surga, dan memasukkan orang mukmin ke neraka, karena 
perkara ini kembali kepada-Nya tidak dipengaruhi sebab-sebab. 


Maka kita katakan : Perkataan ini batil, tidak sesuai dengan 
hikmah Allah A. Allah AAtelah berfiman : 


ANG HE Jab Al PUN 3 Gadai SELAI a Jak a 


"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami 
menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang- 
orang yang berbuat maksiat?". (QS. Shad : 28). 


Gen A iga SEA a Ted AAL Oh Ml PGA a Cab di 
" Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, yaitu sama antara 


kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang 
mereka sangka itu ". (OS. al- Jatsiyah : 21). 


Orang yang mengatakan perkataan ini telah mensifati Allah 
dengan keburukan dan kedustaan. Maha Tinggi Allah dari hal 
demikian. 


Inilah madzhab kaum Jahiliyah dan para pengingkar hikmah 
dari kalangan Asy'ariyah dan sejenisnya, kita memohon 
keselamatan dari Allah B. 


Kakak 


Masalah Ke - 53 


Mereka Melakukan Tipu Muslihat untuk Menggugurkan 
Syariat Allah 





Melakukan tipu muslihat lahir dan batin dalam menolak 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah r. Sebagaimana firman Allah 
tentang mereka : 


a S3 15 


" Mereka membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka itu ". (OS. ali Imran : 54). 


oT a JI Ang Ngka Gaal AS Jpil (sa gal LSI Ja i iib cdig 


" Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): 
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 


Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya ". 
(OS. ali Imran : 72 ). 


Syarah 


Diantara perbuatan kaum Jahiliyah, baik yang pintar 
maupun yang bodoh yaitu melakukan tipu muslihat dalam 
merubah syariat Allah, agar berlepas darinya dan melakukan 
kekufuran dan kesesatan. Mereka tidak bisa berterus terang, 
maka mereka pun melakukan tipu muslihat secara halus dan 
makar. Oleh karena itu, Allah berfirman tentang mereka: 


Ga HE ig Ka Naas 


" Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya". 
(OS. ali Imran : 54). 


Makar yaitu melakukan perkara buruk dengan cara 
tersembunyi. Ketika Yahudi ingin membunuh Isa 'alaihissalam, 
karena kebiasaan mereka membunuh para Nabi, mereka ingin 


membunuh Isa alalihissalam, kemudian mereka pergi kepada 
seorang raja kafir penyembah berhala, kemudian mereka 
berkata kepadanya : " Sesungguhnya laki-laki ini ingin mengubah 
kekuasaanmu jika anda membiarkannya hidup ". Maka raja 
tersebut mengirim orang-orang untuk membunuh al-Masih, 
kemudian masuk ke tempatnya hendak membunuhnya, akan 
tetapi Allah membuat makar untuk Nabi-Nya, lantas menjadikan 
seorang laki-laki dari pengikut Nabi isa serupa dengannya. 
Kemudian laki-laki itu mengorbankan dirinya dengan berharap 
pahala dari Allah r. Mereka mengira dia adalah al-Masih, padahal 
Allah mengangkat Isa dari mereka akan tetapi mereka tidak 
menyadarinya. Oleh karena itu Allah P berfirman : 


a Kl ban tag bla 3 
Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 


menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka”. (OS. an-Nisa : 157 ). 


" 


Inilah makna firman Allah : 
a S3 15 


" Mereka membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka itu ". (OS. ali Imran : 54). 


Ini merupakan balasan setimpal, dan ini keadilan dari Allah, 
berbeda dengan makar makhluk yang zalim dan tanpa 
kebenaran. 


Allah juga berfirman: 
SAT Napi ASI AR NA Gadi dé 5i edy T Si YAI aya KAL Ed; 


" Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): 
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 


Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya ". 
(OS. ali Imran : 72). 


Ini termasuk makar kaum Yahudi juga, ketika Nabi hijrah ke 
Madinah, dan perintah Allah sudah nampak serta menang atas 
kaum musyrikin pada perang Badar, Yaumul Furqan, dan ketika 
Yahudi tidak berdaya menghadang agam Muhammad r , mereka 
pun melakukan tipu muslihat dan makar. Maka mereka 
mengatakan : " Masuk Islam lah kalian pada pagi hari dan jika 
petang hari maka murtad lah kalian dari Islam ". Mereka juga 
mengatakan : " Kita tidak menemukan kemaslahatan dalam 
agama Muhammad, sesungguhnya manusia akan mengikuti 
kalian karena kalian ahli kitab". Dan mereka mengatakan: " 
Seandainya mereka menemukan kemaslahatan dalam gama 
Muhammad pasti mereka tidak murtad darinya, maka mereka 
akan mengikuti kalian". Maka Allah membongkar rencana 
mereka dengan firman-Nya: " Segolongan (lain) dari Ahli Kitab 
berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya ". (OS. ali Imran : 72). 


Yakni pada permulaan siang hari. Wajah sesuatu adalah 
awalnya dan permulaannya . 


Setiap orang yang menggunakan tipu muslihat untuk 
merubah syariat Allah serta menimpakan kemudaratan kepada 
para wali-Nya maka dia termasuk kaum Jahiliyah. Serta setiap 
orang yang berbuat dari ahlussunnah dan ahli tauhid untuk 
memperoleh kepentingan dunia yang hina maka ia di atas jalan 
kaum Jahiliyah. 


Masalah Ke - 54 


Menetapkan Kebenaran Sebagai Perantara Untuk 
Menolaknya 





Mengakui kebenaran sebagai cara untuk menolaknya 
sebagaimana firman Allah B R . 


Syarah 


Diantara prilaku kaum Jahiliyah adalah menetapkan 
kebenaran bukan menerimanya, akan tetapi menjadikannya 
perantara untuk menolaknya, sebagaimana telah dilakukan oleh 
Yahudi dalam perkataan mereka : 


SAT an KÄI ang iT gii dé dji sal PAN 


" Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat 


Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya ". 
(QS. ali Imran : 72 ). 


Dan telah berlalu penjelasan ayat ini. 


Tipu muslihat ini masih membuntuti kaum muslimin yang 
dimasukkan oleh musuh-musuh dalam barisan kaum muslimin, 
mereka terlihat menerima kebenaran, padahal mereka ingin 
memutarbalikan Islam dan merusak Islam. Hal ini pernah terjadi 
pada zaman Nabi dan terus berlangsung hingga sekarang ini, 
hingga waktu yang dikehendaki Allah @. Para musuh Islam 
masuk ke dalam Islam dan menampakkan keislaman dengan 
maksud merusak Islam dan menyebarkan kerancuan di kalangan 
kaum muslimin serta memecah belah kalimat mereka, 
menebarkan permusuhan dan memecah belah mereka ke dalam 
partai-partai dan golongan-golongan, dan ini termasuk makar 
para musuh. 


Maka kaum muslimin wajib waspada terhadap makar yang 
busuk ini, dan jangan percaya begitu saja sama setiap yang 
datang, akan tetapi harus dilakukan ujian kejujuran kepada 


mereka dan mengetes mereka dengan teliti, jika telah jelas 
kejujurannya maka boleh diberi kepercayaan. 


Kakak 


Masalah Ke - 55 
Fanatik Kepada Kebatilan 





Fanatik golongan, sebagaimana firman Allah: 
is ah GA Yy Nagi NG 


" Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu ". (OS. ali Imran : 73). 


Syarah 


Fanatik yang dicela yaitu fanatik dengan sesuatu yang telah 
diketahui kebatilannya. 


Diantara prilaku Jahiliyah yaitu fanatik dengan madzhab 
yang batil. Oleh karena itu Yahudi berkata: 


Sar ap NG 
" Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu ". (OS. ali Imran : 73). 
Dan dalam ayat yang lain : 
Se dj G cap 
" Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami 
" (OS. al-bagarah : 91). 


Yakni beriman kepada Nabi-nabi kita saja. Padahal mereka 
wajib beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi-nabi 
mereka dan juga Nabi-nabi yang lainnya, akan tetpi mereka tidak 
beriman kepad apa yang diturunkan kepada Nabi-nabi mereka. 
Oleh karena itu Allah berfirman: 


AN kail Opik lb 


"Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah ". (OS. al- 
baqarah : 91). 


Yakni apakah diantara apa yang diturunkan kepada kalian 
adalah membunuh nabi-nabi seperti yang kalian lakukan? 


Juga masih termasuk prilaku Jahiliyah yaitu fanatisme para 
pengikut madzhab pada madzhab yang diikuti tanpa dalil. Maka 
yang wajib bagi kaum muslimin secara umum juga wajib bagi 
para penuntut ilmu yaitu mengikuti kebenaran, baik dalam 
madzhab mereka maupun madzhab yang lain. Maka kita tidak 
mengambil madzhab pada semua perkara yang benar dan salah, 
akan tetapi kita mengambil yang benar dan meninggalkan yang 
salah. Jika anda pengikut Hanbali dan anda melihat satu 
permasalahan benar pada madzhab Maliki, atau Hanafi, atau 
Syafi'l, maka ambilah pendapat Maliki atau Syafi'l atau 
Hanafi,meskipun menyelisihi madzhab anda, karena tujuan anda 
adalah kebenaran, dan standar kebenaran adalah berdiri di atas 
dalil, inilah yang wajib. Ini sikap jika anda termasuk ahli ilmu, 
adapun jika anda bukan ahli ilmu, maka wajib bagi anda untuk 
bertanya kepada ulama yang terpercaya, apa yang mereka 
fatwakan kepada anda maka ambilah, inilah cara yang benar. 
Adapun fanatik dengan madzhab, baik salah atau benar, maka ini 
termasuk perkara Jahiliyah, sebagaimana yang Allah sebutkan 
tentang Yahudi. 


Kakak 


Masalah Ke - 56 
Mereka Menyebut Tauhid Sebagai Kesyirikan 





Menyebut pengikut Islam dengan sebutan syirik. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah BR) : 


AN ogi a Tote MEN Jas FA La CE At Ag SI pa Su 


Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah". ( QS. ali Imran : 79 ). 


Syarah 


Termasuk perkara kaum Jahiliyah adalah menyebut tauhid 
dan pengikut kebenaran dengan syirik. Ini termasuk hakikat 
sebenarnya, mereka menyebut tauhid dengan sebutan syirik, 
dan ini bertolak belakang dengan fitrah. Ayat ini turun pada 
utusan penduduk Najran yang nasrani, mereka datang kepada 
Nabi dan membahas permasalahan dengannya, menemui Nabi di 
masjid, kemudian berbincang-bincang dengan mereka, 
kemudian Nabi mengajak mereka masuk Islam dan menjelaskan 
kepada mereka bahwa semua para nabi telah diambil janjinya 
bahwa jika Muhammad diutus dan salah satu dari mereka masih 
hidup pasti mereka mengikutinya. Kemudian salah seorang dari 
mereka berkata : " wahai Muhammad apakah kamu mau kami 
menyembahmu ? " ia menyebut mengikuti kebenaran dengan 
syririk dan ibadah kepada Rasulullah r. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: 


ên 955 a oke Wi AE Iii ag SE ASIA Aap A SU 


Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah". (OS. ali Imran : 79 ). 


" 


" 


Karena para nabi datang membawa tauhid, tidak dengan 
kesyirikan , dan tidak datang dengan mengajak manusia untuk 
menyembah mereka, tidak mungkin, bahkan mereka datang 
untuk mengingkari hal itu. Akan tetapi mereka dengan fanatisme 
mereka berkata seperti itu, maka Allah menurunkan ayat ini. 


Sungguh sangat mirip malam ini dengan malam kemarin ! 
ada orang yang menyebut ibadah kepada Allah dengan 
kekufuran dan keluar dari agama, dan mereka menamakannya 
syirik. Mereka mengatakan : " menyembah kuburan adalah 
tauhid, itulah Islam; karena melakukan tawassul dengan orang- 
orang shalih dan mencintai mereka ”. Mereka berpandangan 
bahwa yang tidak menyembah Nabi dan tidak meminta 
pertolongan kepadanya adalah orang yang membenci Rasulullah 
dan tidak peduli dengan hak Rasulullah r . Perkataan ini seperti 
perkataan Nasrani Najran dalam mengikuti Rasulullah bahwa 
hal ini merupakan ibadah kepada Rasulullah. Ini merupakan 
perpanjangan madzhab Jahiliyah. Semua menyebut kebenaran 
dengan kebatilan, dan kebatilan disebut sebagai kebenaran, kita 
berlindung kepada Allah BØ. Dan Jahmiyah dan Mu'tazilah 
menyebut penetapan sifat-sifat bagi Allah sebagai kesyirikan. 


Masalah Ke - 57 dan Ke-58 


Men-tahrif (Merubah) dan Memasukkan Ucapan Manusia Ke 
Dalam Kitab Allah 





Merubah perkataan dari tempatnya dan memasukkan 
perkataan dusta dalam kitab Allah BA. 


Syarah 


Merubah ayat-ayat dari tempatnya yaitu merubah huruf- 
hurufnya atau memalingkannya dari maknanya. Maka ahli kitab, 
diantara perubahan buruk yang mereka lakukan adalah 
merubah ayat-ayat Allah dari tempatnya, baik dengan merubah 
lafal-lafalnya, atau makna-maknanya, mentafsirkannya dengan 
bukan tafsir yang sebenarnya. Maka setiap orang yang merubah 
ayat-ayat Allah maka ia berada di atas madzhab Jahiliyah. Dan 
setiap ahli kebatilan dan penentang Islam dari golongan- 
golongan yang sesat yang menisbatkan diri kepada Islam 
merubah nash-nash agar sesuai dengan kepentingan- 
kepentingannya dan madzhab-madzhab mereka, baik mereka 
merubah lafal-lafal atau makna-makna dan mentafsirkannya 
dengan tafsir yang bukan sebenarnya, ini merupaka warisan 
kaum Jahiliyah. 


Yang wajib adalah beriman kepada apa yang Allah 
turunkan, lafal-lafalnya, makna-maknanya, serta mengamalkan 
hukum-hukumnya tanpa perubahan, inilah kewajiban. Baik 
sesuai dengan hawa nafsumu dan keinginannmu atau 
menyelisihinya. 


Sekarang ini, para penganut aliran-aliran sesat dan madzhab- 
madzhab yang batil memalingkan inti nash yang shahih dari 
Rasulullah dan mentafsirkannya dengan selain tafsir yang 
sebenarnya jika mereka tidak mampu untuk membantahnya dan 
mendustakannya. Ini merupakan salah satu cara dari cara-cara 
Jahiliyah dan juga cara-cara Yahudi. Yang wajib bagi seorang 
muslim adalah menghormati kitab Allah dan sunnah Rasulullah , 
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mengimani keduanya, baik lafal maupun maknanya sesuai 
kehendak Allah D dan Rasulullah r. Janganlah merubah nash- 
nash dari makna-maknanya, dan janganlah merubah lafal-lafal 
yang datang dengan menambahinya atau menguranginya atau 
memasukkan kebatilan kedalamnya. 


Masalah Ke - 59 


Menjuluki Ahlul Haq dengan Julukan yang Membuat Orang 
Menjauhinya 





Menjuluki ahli kebaikan dan kebenaran dengan julukan 
Shabiah ( yang meninggalkan agama nenek moyang ) dan 
Hasyawiyah ( tidak ada manfaatnya ). 


Syarah 


Diantara manhaj kaum Jahiliyah adalah merendahkan ahli 
kebaikan dan menjuluki mereka dengan panggilan yang buruk 
dan menakutkan. Mereka mengatakan Shabiun, yaitu orang yang 
keluar dari agama. Mereka menyebut pengikut kebenaran 
sebagai orang yang keluar dari kebenaran. Karena kebenaran 
yang mereka kenal adalah apa yang dipegang oleh orang-orang 
kafir dan pengikut kesesatan, maka barangsiapa mengikuti 
Rasululah maka Ia telah keluar dari agama, yakni keluar dari 
kebiasaan adat istiadat mereka, madzhab mereka serta aturan- 
aturan mereka yang mereka dapatkan dari nenek moyang 
mereka. Juga mereka menyebutnya dengan Hasyawi, yaitu 
sesuatu yang tidak ada faedahnya sama sekali. Dan Hasywul 
kalam, yaitu perkataan yang tidak berfaedah. 


Juga mereka menyebutnya dengan dungu, terbelakang, 
kaku, dan julukan-julukan lainnya. 


Akan tetapi hal ini tidaklah memudaratkan ahli kebenaran. 
Kaum Nuh 'alaihissalam mengatakan: 


SPN Gak Tai KA dadi a DNS Nas 


"dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas 
percaya saja ". (OS. Hud : 27 ) 


Yakni orang-orang yang berfikir dangkal, tidak memiliki 
pemikiran, mereka ikut-ikutan tanpa berfikir. Adapun orang 
yang berakal yang memiliki kecerdasan tidak mengikuti kamu. 
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Karak 
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Masalah Ke - 60 dan Ke-61 


Berdusta Atas Nama Allah dan Mendustakan Kebenaran 





Syarah 


Berdusta atas nama Allah dan Rasulullah serta 
mendustakan kebenaran adalah cara kaum Jahiliyah. 
Sebagaimana perkataan mereka ketika thawaf di Ka'bah dengan 
telanjang: 


US Gal g GET We bisg 
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang 


demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya". (QS. al- 
A'raf: 28). 


Ini merupakan kedustaan atas nama Allah Al. 
bas a 


" Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat- 
buat suatu kedustaan terhadap Allah ". (OS. al-An'am : 21). 


Saka A3 DASI AN dé odiis 


Mereka berkata dusta terhadap Allah sedang mereka 
mengetahui ". (OS. ali Imran : 78 ). 


" 


BSI A Ais Nb bah Y adil DASI Sa 


" Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 
mereka itulah orang-orang pendusta ". (QS. a-Nahl : 105 ). 


Sa ad iy SA dn JW An 1da De 6 Sa KE La Ud Ng Ng 
DAH Y DASI dn Je 
" Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut- 


sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 


orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
tiadalah beruntung ". (OS. an-Nahl : 116 ). 


Demikian pula yang berdusta atas nama Rasulullah, bahwa 
telah datang hadits-hadits ini darinya, padahal bohong, dan 
orang-orang yang berbicara tentang hal ini tanpa melakukan 
klarifikasi dan kepastian termasuk diantara orang yang 
berdusta. Oleh karena itu telah datang dalam ash-shahih bahwa 
Nabi bersabda : 


cai AH gg DAS dil Sy gag gds as Dio ya 


" Barangsiapa berkata tentang aku dengan sebuah hadits dan ia 
menduga hadits tersebut dusta maka ia termasuk salah satu 
pendusta) ". 


Ini merpukan kebiasaan kaum Jahiliyah yaitu berdusta atas 
nama Allah. Mereka mengaku bahwa Allah memerintahkan 
kepada mereka untuk membuka aurat ketika thawaf, dan 
mereka mengharamkan apa yang Allah halalkan, serta mereka 
mengklaim bahwa Allah telah mensyariatkan kepada mereka hal 
ini. 


KA Ia dig Ip DAR WAN Sl PGA a JÊG 


" Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, 
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia ". 
(OS. an-Nahl : 35). 


WA a 


"Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak mempersekutukan- 
Nya ". (OS. al-An'am : 148 ). 


ed LAGI AG 3 


Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kami 
tidak menyembah mereka (malaikat)". (OS. az-Zukhruf : 20 ). 


1 Dalam riwayat lain disebutkan : " salah satu dari dua pendusta ". ( pent.) 


Semua ini adalah dusta belaka, karena Allah telah 
mengtutus para Rasul-Nya untuk mengingkati ajaran yang 
mereka pegang. 


Kesimpulannya, menisbatkan kedustaan kepada Allah dan 
Rasul-Nya termasuk prilaku Jahiliyah. Maka wajib bagi seorang 
muslim waspada dari perbuatan buruk ini. Bisa jadi ia tidak 
berdusta atas nama Allah, akan tetapi janganlah gegabah dalam 
menukil masalah-masalah yang berasal dari Allah dan Rasul- 
Nya. Dan jangan pula gegabah dalam berfatwa, jika apa yang ia 
nukil tersebut salah sedangkan ia belum melakukan kepastian 
kebenarannya serta disebarkan kepada manusia, maka ia bisa 
jadi termasuk orang-orang yang berdusta, dan telah 
memudaratkan manusia dengan masalah yang telah ia nukil dan 
ia sebarkan kepada masyarakat. 


Yang wajib adalah bahwa hadits-hadits palsu dan dusta 
jangan disebarkan, jangan diriwayatkan, akan tetapi dibungkam 
dan dipersempit. Juga para pemberi nasehat dan para da'l wajib 
melakukan pemeriksaan kebenaran perkataan yang berasal dari 
Allah dan Rasul-Nya. Demikian pula dalam perkara halal dan 
haram serta fatwa, mereka wajib memastikan kebenarannya, 
dan jangan tergesa-gesa di dalamnya, karena kesalahan di 
dalamnya merupakan sebuah perkataan atas nama Allah dan 
Rasul-Nya tanpa ilmu. Demikian juga mendustakan kebenaran 
yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya, dosanya tidak lebih 
berat dari dosa berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah D: 


s i Ga a IE LS Gi Iya 
" Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 


buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika 
datang kepadanya? ". (OS. az-Zumar : 32 ). 
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Yakni jika tidak sesuai dengan hawa nafsunya maka ia 
berusaha menolaknya dengan kedustaan dan kerancuan di 
dalamnya seperti perbuatan pengikut hawa nafsu. 


Kakak 


Masalah Ke - 62 


Meminta Dukungan Penguasa Untuk Melawan Ahlul Haq 





Sikap mereka jika kalah argumen mereka mengadu kepada 
penguasa, sebagaimana perkataan mereka : 


SA 40383 aga Al 


"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) ? ". (OS. al-A'raf: 127 ). 


Syarah 


Diantara prilaku Jahiliyah yaitu jika mereka kalah 
berargumen, mereka mengadu kepada penguasa. Maksud kalah 
berargumen yakni jika ditegakkan kepada mereka dalil atas 
kebatilan ajaran yang mereka pegang dan mereka tidak memiliki 
hujjah untuk membantahnya maka mereka mengadu kepada 
penguasa untuk melawan kebenaran. Sebagaimana ucapan 
Fir'aun kepada Musa: 


ae, 


"Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar 
aku akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan". ( 
QS. as-Syu'ara : 29 ). 


Ketika ia tidak memiliki hujjah untuk membantah Nabi 
Allah maka ia menggunakan kekuasaan, ia berkata: " benar- 
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". ( QS. as-Syu'ara : 29 ).Ini merupakan cara orang- 
orang yang kalah. Demikian pula para pengikut Fir'aun ketika 
Musa mengalahkan mereka pada sayembara besar yang mereka 
selenggarakan, dan Fir'aun mengumpulkan tukang sihirnya dari 
timur dan barat untuk mengalahkan ayat-ayat yang ada pada 
Musa, karena mereka mengkalim ayat-ayat tersebut sebagai 
sihir. Maka Fir'aun mengumpulkan tukang sihir dan meminta 
Musa untuk menentukan waktu agar bertanding dengan para 
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tukang sihir dengan tujuan menunjukkan kepada manusia 
bahwa ia memiliki sihir yang bisa melawan mukjizat yang ada 
pada Musa 'alaihissalam. 


Ketika waktu yang telah ditentukan tiba dan penduduk 
telah berkumpul untuk menyaksikan apa yang terjadi, dan para 
tukang sihir melemparkan sihir-sihir mereka, dan lembah 
dipenuhi sihir-sihir mereka beserta tongkat-tongkat dan tali 
simpul yang mereka isi dengan air raksa atau benda-benda 
yang menggerakannya seolah-olah hidup, mereka ingin 
menandingi mukjizat Musa, yaitu ular yang berubah dari 
tongkatnya. Mereka membawakan sihir yang sangat luar biasa, 
sebagaimana firman Allah sehingga Musa merasa ketakutan: 


Au a 
"Maka Musa merasa takut dalam hatinya ". (OS. Thaha : 67 ). 


Ia takut para tukang sihir bisa menipu masyarakat, padahal 
ia yakin dengan mukjizatnya, percaya dengan pertolongan Allah, 
namun ia takut tukang sihir menipu masyarakat karena mereka 
mendatangkan, sebagaimana firman Allah : 


MBS pom Nge 


" Dan mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jjubkan) ". 
(OS. al-A'raf : 116). 


Kemudian Allah memerintahkan Musa untuk melemparkan 
tongkatnya. Kemudian Musa melemparkan tongkatnya, lantas 
menjadi seekor ular sangat besar yang menelan semua yang 
dilemparkan para tukang sihir, hingga mereka pun ketakutan 
ular tersebut sampai kepada mereka. Mereka meneriaki Musa 
agar memegangnya dari mereka, karena takut ular itu sampai 
kepada mereka. Pada saat itulah : 


GT PE peer ka BALI ah Sako NAN SA NIAS Sa NG G Jiwa hi Bp 
Dang Laga di Dp 
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" Maka nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. Dan ahli-ahli sihir itu serta merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata: "Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun." (OS. al'A'raf: 118 - 122). 


Karena mereka mengetahui apa yang ada pada Musa 
bukanlah sihir. Dan ketika para tukang sihir beriman dan sujud 
kepada Allah, Fir'aun mengancam mereka dengan pembunuhan 
dan penyaliban. Maka para tukang sihir yang beriman pun 
dibunuh dan mereka telah bertaubat dan mereka disalib. 


Kemudian kaum Fir'aun menoleh ke arah Bani Israil yang 
telah beriman kepada Musa seraya mereka berkata kepada 
Fir'aun : 


BI Bn A ARU Jika JÉ DANG Sa 3 Nikah 16383 A HI 
GAN) KALI sales AA a a A a dag A JB a 


"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta 
tuhan-tuhanmu?". Fir'aun menjawab: "Akan kita bunuh anak- 
anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka: dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di 
atas mereka. Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah 
pertolongan kepada Allah dan bersabarlah: sesungguhnya bumi 
(ini) kepunyaan Allah: dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa”. (OS. alA'raf : 127 - 128 
). 

Petunjuk ayat ini yaitu bahwa mereka meminta Fir'aun 
untuk menggunakan kekuatan dan mengadu kepadanya untuk 
memaksa ( menindas ) kebenaran dan keimanan. Inilah 
perbuatan orang-orang yang serupa dengan mereka di setiap 
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zaman dan tempat. 
Kakak 


Masalah Ke - 63, Ke - 64 Ke - 65, Ke - 66, dan Ke-67 


Mereka Menuduh Ahlul Haq Dengan Tuduhan yang Mereka 
Sendiri Berlepas Diri Darinya 





Mereka menuduh ahli kebenaran dengan julukan-julukan yang 
buruk, menjuluki mereka sebagai perusak di muka bumi 
sebagaimana disebutkan dalam ayat, juga menuduh sebagai 
orang yang menghina agama Raja dan tuhan-tuhanya serta 
tuduhan mengganti agama. 


Syarah 
Diantara manhaj Jahiliyah yaitu mereka tidak hanya 
mengadu kepada penguasa dan pihak yang berwenang. Bahkan 
mereka menjuluki orang yang beriman dengan julukan para 
perusak di muka bumi. Sebagaiman mereka katakana kepada 
Fir'aun : 
A hajs agh ji 
" Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir)?". (OS. alA'raf : 127 ). 


Mereka menyebut perbaikan sebagai perusakan. Padahal 
yang benar adalah sebaliknya. Sesungguhnya iman dan tauhid 
merupakan perbaikan di muka bumi, dan sesungguhnya 
kekufuran, kemaksiatan, kezaliman dan kesewenang-wenangan 
merupakan perusakan di muka bumi. Maka yang di jalankan oleh 
Musa dan pengikutnya merupakan perbaikan dan yang di 
jalankan oleh Fir'aun dan pengikutnya merupakan perusakan. 
Akan tetapi mereka memutarbalikan masalah. Mereka menyebut 
perbaikan sebagai perusakan, ini merupakan cara orang-orang 
kafir, kaum musyrik, dan kaum munafik selalu seperti itu. 
Mereka menyebut orang-orang yang melakukan perbaikan dan 
berdakwah kepada Allah di atas ilmu serta menyebut orang- 
orang yang beriman, bertauhid, yang mengajak agar 


mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-Nya dengan sebutan 
perusak di muka bumi. 


Ini merupakan perkara yang selalu berlangsung pada umat 
manusia hingga hari kiamat. Orang kafir, orang zalim dan para 
thagut menyebut orang-orang baik dengan sebutan para 
perusak. Masalah ini turun temurun dari masa-masa awal zaman 
Fir'aun dan pengikutnya, hal ini tidak memudaratkan orang yang 
beriman, dan tidak pula memudaratkan ahli kebaikan 
bagaimanapun mereka memberikan julukan. Berapa banyak 
mereka menjuluki ahli kebaikan dan para da'l dengan julukan 
yang buruk ?. Mereka menjuluki Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dengan julukan buruk, mereka menjuluki Syaikh Muhammad bin 
Abdlulwahhab dengan julukan yang buruk, bahwa ia seorang 
khwarij, bahwa ia hendak mengubah akidah masyarakat dan 
mengkafirkan manusia, dan sebagainya yang ada dalam kitab- 
kitab mereka berupa tuduhan-tuduhan, fitnah dan keburukan. 
Ini sikap mereka terhadap semua orang-orang baik. 


Adapun tuduhan mereka ( terhadap orang - orang shalih ) 
sebagai pencela agama Raja, maka sebagaimana firman Allah P : 


Da Ig 
" dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?" (QS. al-A'raf : 
127). 
Dan sebagaimana firman Allah B : 
akas Jig f Bei Gy 
"sesungguhnya aku khawatir dia akan menukaragamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi ". (QS. Ghafir : 26 ). 


Diantara prilaku Jahiliyah dan orang-orang yang seperti 
mereka yaitu memprovokasi para penguasa terhadap orang- 
orang beriman dan orang-orang yang berdakawah kepada Allah 
bahwa mereka akan merusak para penguasa, merusak agama 
dan politik mereka jika mereka memberikan masehat dan 


membetulkan mereka pada perkara yang baik bagi diri mereka 
dan kekuasaan mereka, sebagaiman firman Allah tentang Fir'aun 
dan upaya-upaya yang ia lakukan ketika Musa mengajaknya 
untuk beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, yang di dalam ajakan tersebut terdapat kemaslahatan 
bagi dirinya, kerajaannya serta kemashalatan bagi rakyatnya. 
Mereka mengatkan : " Sesungguhnya dia akan merusak rakyat 
terhadapmu dan kamu tidak memiliki rububuiyah dan ilahiyah 
pada manusia serta dia akan merubah manusia dari menyembah 
kamu kepada ibadah kepada Allah". Ini termasuk jebakan Fir'aun 
bahwa jika ia membiarkan mereka maka mereka akan 
memalingkan ibadah serta rububiyahd dari dirinya, karena ia 
berkata : 


BI ci 


" Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang paling tinggi". (OS. an- 
Nazi'at: 24). 


Dan pada ayat yang lain: 


aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku ". (OS. al- 
Oashash : 38). 


Maka mereka mentafsirkan dakwah para Rasul sebagai 
kerusakan di muka bumi dan bahwa kekufuran adalah perbaikan 
di bumi. Hal ini merupakan pemutarbalikan kebenaran dan 
pengkhianatan penguasa terhadap rakyat. Betapa banyaknya 
orang-orang yang melakukan kepentingan syetan ini pada hari 
ini, mereka menggiring manusia menuju hawa nafsu dan berdiri 
di hadapan orang-orang shalih, mereka memanipulasi 
kebenaran, memprovokasi para penguasa, padahal mereka relasi 
buruk yang menghalangi pihak yang berwenang dari nasehat . 


" 


Ya Allah perbaikilah pemerintah kaum muslimin, dan 
perbaikilah para pembantunya, serta jadikan mereka orang- 


orang yang mendapat petunjuk dan member petunjuk. Adapun 
celaan mereka terhadap agama raja maka sebagaimana 
disebutkan pada ayat di atas . 


Sesungguh masalah ini kelanjutan dari masalah sebelumnya 
tentang Fir'aun yang disebutkan dalam ayat. Mereka berkata 
kepada Fir'aun: 


Da Sa SS Sa A 


"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta 
tuhan-tuhanmu?". (OS. al-A'raf : 127 ). 


Maksud mereka: meninggalkan ketuhanan kamu dan 
meniggalkan ibadah kepadamu, mereka meremehkan kamu di 
hadapan masyarakat, maka segera hukum mereka agar 
kewibawaanmu dan kedudukanmu tetap eksis. Ini merupakan 
pengkhiatan terhadap Fir'aun dan menghasutnya menuju 
kebinasaan . 


Subhanallah...mereka meremehkan kedudukan Allah Tuhan 
langit dan bumi, dan mereka tidak mencela diri mereka sendiri. 
Mereka mencela Musa dan pengikutnya jika memberikan 
nasehat kepada Fir'aun dan pengikutnya, serta menunjukkan 
mereka kepada jalaln kebahagiaan dan keselamatan dan 
eksistensi raja serta jemaslahatannya ?! demikianlah perbuatan 
para pembantu yang buruk, selalu dan selamanya. Oleh karena 
itu, hendaknya pemerintah mengambil para pembantu yang 
shalih dan pemberi nasehat serta waspadalah terhadap para 
pembantu yang buruk dan pera pengikut aliran yang rusak serta 
pemikiran yang menyimpang, karena mereka menuntun kepada 
nereka, sebagaimana telah tejadi pada para pembantu Fir'aun 
ketika menejerumuskan Fir'aun dalam kebinasaan dan kerugian 
serta menghalanginya dari kebenaran. 


Adapun tuduhan mereka denga mengganti agama, 
sebagaimana firman Allah D : 


Sdh PIN 3 galah III Kas ma 


" sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi". (OS. Ghafir : 26 ). 


Serta mereka di tuduh dengan mencela agama raja, 
sebagaimana perkataan mereka : 


Da Dag 


" dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?" (OS. al-A'raf : 
127). 


Inilah dua masalah dari Fir'aun terhadap kalimullah Musa 
'alaihissalam dan dakwahnya, serta melarang manusia untuk 
tidak menerima dakwahnya dan menampakkan diri seolah-olah 
memberika nasehat kepada rakyat, serta datang kepada mereka 
dengan metode nasehat dan menjaga agama dan menjaga 
kemaslahatan bumi: " atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi". (QS. Ghafir : 26 ). 


Seabagaimana perkataan pengikutnya: "Apakah kamu 
membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di 
negeri ini (Mesir)?". ( QS. al- A'raf: 127 ). 


Mereka menamankan orang-orang shalih sebagai para 
perusak, dan kerusakan menurut mereka adalah tauhid dan 
mengesakan Allah dengan ibadah. Perbaikan adalah syirik, 
karena hati jika telah rusak maka ia akan melihat kebenaran 
sebagai kebatilan dan kebatilan sebagai kebenaran . 


Siapakah yang mengganti agama serta menampakkan 
kerusakan di muka bumi ? dialah Fir'aun yang mengganti tauhid 
dengan kekufuran dan kesyirikan. 


Adapun Musa 'alaihissalam, maka ia mengajak kepada 
agama yang benar yang karenanya Allah ciptakan makhluk-Nya 
yang menjadi kebaikan di bumi, karena bumi tidak akan baik 
kecuali dengan ibadah kepada Allah semata yang tidak ada 
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sekutu bagi-Nya, inilah kebaikan bumi. Adapun kesyirikan maka 
sesungguhnya merupakan kerusakan di muka bumi, kekufuran 
merupakan kerusakan di muka bumi, serta kemaksiatan 
merupakan kerusakan di muka bumi. 

Kakak 


Masalah Ke - 68 


Mereka Memuji Diri Sendiri Dengan Sesuatu yang Tidak 
Mereka Miliki 





Mereka mendakwa telah melakukan kebenaran, 
sebagaimana perkataan mereka: 


Kh JI G bai 


"Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". 
(QS. al-Baqarah : 91). 


Padahal mereka meninggalkan kebenaran tersebut. 


Syarah 


Diantara perkara Jahiliyah yaitu pengakuan Yahudi yang 
telah menjalankan kebenaran yang mereka miliki padahal 
mereka meniggalkan kebenaran tersebut. Sebagaimana firman 
Allah & : 


E JG Sapi ó dn Ji Gan GA G b 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada Al 
Quran yang diturunkan Allah,” mereka berkata: "Kami hanya 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami ". ( QS. al- 
Baqarah : 91). 


" kepada apa yang diturunkan kepada kami", disebutkan 
maknanya adalah dengan apa-apa yang diturunkan kepada para 
Rasul kami dari para Nabi bani Israil, karena ayat ini turun pada 
kaum Yahudi: "mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami ": yakni apa yang diturunkan 
kepada Bani Israil. Padahal apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad tidak menyelisihi apa yang dibawa oleh para Rasul: 
"dan mereka kafir kepada Al Quran yang diturunkan sesudahnya 
" yakni kufur kepada selainnya yang diturunkan kepada Isa dan 
Muhammad, " sedang Al Quran itu adalah (Kitab) yang hak: yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka”.( OS. al-Baqarah : 91). 


Maka apa yang diturunkan kepada Isa dan Muhammad 
sesuai dengan kebenaran yang dibawa oleh para Nabi, sekaligus 
menjelaskan perubahan, kedustaan dan kesesatan yang mereka 
masukkan ke dalam kitab mereka, ini dari satu sisi . 


Dari sisi yang lain, mereka tidak jujur dalam perkara ini, 
dengan bukti mereka melakukan kejahatan yang disebutkan 
dalam firman Allah ketika membantah mereka: 


DaN ia KKN a AI Sier IA DI D AR 
olah Iya Jani GAN SR ega sl AG Gaga is O, a a lo JO 
bÉ a 


"Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah 
jika benar kamu orang-orang yang beriman?. 


Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti- 
bukti kebenaran (mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi 
(sebagai sembahan) sesudah (kepergian)nya, dan sebenarnya 
kamu adalah orang-orang yang zalim ". (OS. al-Baqarah : 91 - 92 


). 
Ini ayat membantah mereka. Maka Allah membantah 
mereka dengan dua bantahan; 


Pertama : bahwa apa yang dibawa oleh Muhammad tidak 
bertentangan dengan yang dibawa oleh Musa, yaitu 
mentauhidkan Allah dan mengesakan-Nya dengan ibadah serta 
meniggalkan ibadah selain-Nya, bahkan membenarkannya. 


Kedua : Bahwa mereka tidak jujur dengan pengakuan 
mereka sebagai orang yang beriman dengannya, karena mereka 
menyembah anak sapi serta membunuh para nabi. Dan 
perkataan mereka: 


Karang Lag 


"Kami mendengar tetapi tidak mentaati”. ( OS. al-Bagarah : 91 - 
92). 
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Serta mereka tidak memenuhi janji yang telah mereka 
ikrarkan. Ini mencakup semua fanatisme yang tercela, yaitu 
orang yang mengatakan : " saya tidak beramal kecuali sesuai 
dengan madzhab saya atau sesuai denga imam saya, karena 
wajib bagi seorang muslim mengikuti kebenaran pada 
madzhabnya atau madzhab yang lain, bersama imamnya atau 
tidak, ia harus menerima kebenaran dan jangan fanatik dengan 
fanatik yang tercela. 


Kakak 


Masalah Ke - 69 dan Ke-70 


Menambah dan Mengurangi Ibadah Yang Telah 
Disyariatkan Oleh Allah 





Mereka menambah-nambah dalam ibadah seperti yang 
mereka lakukan pada hari Asyura, serta mengurangi ibadah 
seperti meniggalkan wukuf di Arafah. 


Syarah 


Adapun penambahan mereka dalam ibadah yaitu 
sebagaimana yang mereka lakukan pada hari 


Asyura, hari ke sepuluh bulan Muharram, yang di dalamnya 
telah terjadi perstiwa besar, yaitu tenggelamnya Fir'aun beserta 
bala tentaranya, serta selamatnya Musa beserta para 
pengikutnya. Hari itu adalah hari kemenangan hak dari 
kebatilan, serta Musa berpuasa pada hari itu sebagai ungkapan 
syukur kepada Allah, dan puasa ini tetap disyariatkan bagi umat 
Islam, karena ketika Nabi hijrah ke Madinah ia mendapati 
Yahudi berpuasa pada hari itu. Kemudian Nabi bertanya kepada 
mereka : " Kenapa kalian berpuasa ? ", mereka menjawab : " 
Karena pada hari ini Allah menyelamatkan Musa dan kaumnya, 
serta membinasakan Fir'aun dan balatentaranya, musa berpuasa 
pada hari ini maka kamipun berpuasa". Maka Nabi berkata : " 
kami lebih berhak terhadap Musa daripada kalian ". Maka 
Rasulullah pun berpuasa dan memrintahkan ( sahabat ) untuk 
berpuasa, serta memerintahkan untuk berpuasa sehari 
sebelumnya dan sehari setelahnya untuk menyelisihi Yahudi. 


Inilah yang disyariatkan pada hari Asyura, yaitu berpuasa. 
Akan tetapi kamu jahiliyah memberikan tambahan terhadap 
puasa. Yahudi menjadikannya sebagai hari untuk menghiasi 
rumah mereka, anak-anak mereka serta istri-istri mereka. 
Mereka menganggapnya sebagai hari raya. Mereka 
menambahkan sesuatu diluar syariat, maka penambahan 
terhadap puasa pada hari Asyura termasuk agama jahiliyah. 


Demikian juga Rafidhah, sebagaimana yang mereka lakukan 
pada ibadah haji, dahulu pada masa jahiliyah mereka melakukan 
ibadah haji karena termasuk agama Ibrahim alaihissalam. Akan 
tetapi mereka memasukkan istilah-istilah syirik dalam haji, 
karena Allah mensyariatkan wukuf di Arafah namun mereka 
tidak melakukannya, akan tetapi mereka wukuf di Muzdalifah, 
ini merupakan pengurangan dalam ibadah. Tatkala Nabi 
melakukan haji mereka mengira beliau akan wukuf bersama 
mereka di Muzdalifah, namun Nabi melewatinya dan wukuf di 
Arafah dan mengembalikan cara ibadah haji menurut millah 
Ibrahim alaihissalam. Allah A Rberfirman: 

GAN GAB Ea Ia Ngadi E 
" Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang- 
orang banyak ". (OS. al-Bagarah : 199 ). Yakni dari Arafah. Ayat 
ini merupakan bantahan terhadap kaum musyrikin yang wukuf 
di Muzdalifah. Mereka juga memberi tambahan dalam Talbiyah 
ucapan : 


Ha Lag SME LI ga Kpa Y 
"Kecuali sekutu milikmu yang Kau miliki dan dia miliki ". 


Demikianlah, siapa saja yang mengurangi suatu ibadah 
maka termasuk agama jahiliyah. Demikian pula yang 
menambah-nambah dalam agama maka ia di atas agama 
jahiliyah, maka bid'ah dan khurafat termasuk agama jahiliyah. 


Kakak 


Masalah Ke-71 


Meninggalkan Sesuatu Yang Telah Diwajibkan Oleh 
Allah Dengan Alasan Wara' (Berhati-hati) 





Mereka meninggalkan kewajiban dengan alasan wara'. 


Syarah 


Yakni mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan 
meninggalkan kewajiban, seperti wukuf di Muzdalifah sebagai 
ganti dari wukuf di Arafah. Mereka meyakini sebagai sikap 
wara', karena mereka penduduk tanah haram maka mereka 
tidak keluar ke Arafah, karena Arafah termasuk tanah halal. 
Maka mereka meninggalkan kebenaran dengan alasan wara', 
maka ini termasuk prilaku jahiliyah, kita memohon keselamatan 
dari Allah. 


Demikian pula orang yang meninggalkan kebenaran karena 
bersikap wara': mereka thawaf di Ka'bah dengan telanjang dan 
meninggalkan penutup aurat - yang merupakan petunjuk yang 
benar - dengan alasan wara'. Mereka mengatakan : " kita tidak 
melakukan thawaf dengan pakaian yang pernah kita pakai 
bermaksiat. 


Demikian pula orang yang meninggalkan ibadah karena 
alasan wara', seperti orang yang tidak bersedekah, tidak shalat 
berjamaah di masjid karena takut riya dan pamer - sebagaimana 
kita pernah dengar dari sebagian orang - atau tidak menuntut 
ilmu atau selainnya, orang-orang yang meninggalkan ibadah 
karena takut riya. 


Kakak 


Masalah Ke - 72 dan Ke-73 


Mendekatkan Diri Kepada Allah Dengan Meninggalkan 
Rezeki Yang Baik dan Tidak Mau Berpakaian Bagus. 





Mereka meninggalkan rezeki yang baik dan tidak mau 
memakai pakaian yang bagus. 


Syarah 


Yakni mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan 
meninggalkan rezeki yang baik, meninggalkan pakaian yang 
bagus, perbuatan ini di kalangan Nasrani dan seperti kaum sufi 
di dalam Islam. Mereka meninggalkan hal-hal yang baik dengan 
tujuan ibadah kepada Allah. Mereka tidak menikahi wanita, tidak 
makan makanan yang enak, sederhana dalam makanan, 
minuman dan pakaian, dengan anggapan bahwa hal tersebut 
adalah ibadah. Oleh karena itu Allah PPlberfirman: 


BI e LE oala GA gii Á Tag ga Ia YA 


"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 
(siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” . (OS. al- 
A'raf: 32). 


Allah B juga berfirman : 
SIA jalu ore AI at add Gu 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu ". (OS. al- 
Maidah : 87 ). 


Demikian pula mereka mengharamkan sebagian hewan 
ternak, padahal Allah telah menghalalkan hewan ternak. Allah 
Riberfirman: 


" Dihalalkan bagimu binatang ternak ". (OS.al-Maidah: 1). 


Dan mereka telah mengharamkan sebagian hewan ternak 
untuk berhala-berhala mereka. Maka Allah & menurunkan ayat: 


pi GANG) Aa I aS i JET kb WAN IT a G g 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas ". (OS. al-Maidah : 
87). 


Maka mengharamkan hal-hal yang baik termasuk ajaran 
agama Nasrani dan agama kaum jahiliyah. Barangsiapa 
mengharamkan yang halal yang telah disepakati kehalalannya 
maka ia telah murtad dari agama Islam. Jika ditambahkan 
kedalamnya tujuan ibadah kepada Allah maka ini kedustaan atas 
nama Allah, karena Allah tidak mensyariatkan kepada hamba- 
Nya untuk meninggalkan perkara baik bahkan memerintahkan 
mereka untuk memakannya darinya : 


" Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan ". (OS. al-Mukminun : 51). 


Ketika sekelompok orang berkehendak untuk melakukan 
hal seperti itu, maka Nabi marah kepada mereka. 


Adapun ibadah mereka dengan meninggalkan berhias, 
yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan meninggalkan 
perhiasan dari Allah, yakni memakai pakaian yang bagus. Yaitu 
mereka melakukan thawaf di Ka'bah dengan telanjang. Maka 
Allah membantah mereka dengan firman-Nya: 


Ag ap ga J 


"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah...?” . (OS. al-A'raf: 32). 


Yakni apa dalil kalian atas perbuatan kalian meninggalkan 
pakaian dan berhias serta meninggalkan perkara baik dari rezeki 
? karena pengharaman membutuhkan dalil. Dan kaidah asal 
dalam pakaian, makanan, minuman adalah halal. Karena Allah 
telah menciptakan hal tersebut untuk hamba-Nya. Sebagaimana 
dalam sebuah hadits yang shahih : 


Juh a 


"Sesungguhnya Allah indah mencintai keindahan ". 


Maka meninggalkan keindahan dengan alasan wara' bukan 
ajaran Islam. Maka hendaklah berhias dengan pakaian, makan 
makanan yang baik ( enak ) , bersyukur kepada Allah, karena 
dalam hadits (dikatakan ): 


ade arani jÍ Gi OÍ dani A pil II a 
" Sesungguhnya Allah cinta jika memberikan sebuah nikmat 
kepada hamba-Nya Dia melihat tanda nikmatnya padanya ". 


Akan tetapi, hal tersebut tidak dengan berlebihan dan 
kesombongan. Nabi pernah berhias dengan tubuh dan 
pakaiannya, khususnya ketika menyambut utusan maka beliau 
menambahkan hiasannya. 


Kakak 


Masalah Ke - 74 


Menyeru Manusia kepada Kesesatan 





Mereka menyeru manusia kepada kesesatan tanpa ilmu. 


Syarah 


Berdakwah kepada Allah tanpa ilmu termasuk perbuatan 
kaum jahiliyah, karena Allah memerintahkan dakwah di jalan- 
Nya di atas ilmu, hikmah serta nasehat yang baik dan berdebat 
dengan cara yang terbaik . 


Maka mengajak manusia kepada kesesatan yakni 
mendorong manusia untuk menyelisihi kebenaran. Allah 
berfirman : 


Sea asli Unta NASI A A a JO 


" Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman: "Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu ". (OS. al-Ankabut : 12 ). 


Mereka mengajak kepada kesyirikan, kepada pengharaman 
yang halal dan penghalalan yang haram tanpa dalil. Mereka 
mengajak kepada segala sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
petunjuknya, maka mereka para penyeru kesesatan. Adapun 
para penyeru kebenaran yaitu orang-orang yang menyeru 
kepada apa yang diturunkan Allah dan kepada apa yang 
disyariatkan. 


Diantara para penyeru kesesatan pada hari ini adalah 
orang-orang yang menyeru manusia kepada kesyirikan, 
menyembah kuburan, mengajak manusia kepada bid'ah dalam 
agama yang Allah tidak turunkan petunjuknya. Mereka menulis, 
mengarang buku, berbicara mengajak manusia untuk 
menghidupkan bid'ah-bid'ah dan perkara baru ( dalam agama ). 
Dan mereka yang mengajak kepada perzinaan, perbuatan fasik 
dan kemaksiatan semuanya adalah da'l sesat . 


Allah memperingatkan kita agar menjauhi mereka dan dari 
cara mereka. Allah P berfirman : 


Sapa Ngakak KAKI JP (SGB NAS Gl A D) NT Gal G G 


"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang 


(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi ". 
(OS. ali Imran : 149 ). 


Allah D juga berfirman : 
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nPE SSG) dad basi DESI Ni Gal Ga UB glas NAN Gal NANG 


"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian 
dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan 
mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu 
beriman". (QS. ali Imran : 100 ). 
Allah D juga berfirman : 

Bh Ip gi u aa 


" Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga ". 
(OS. al-bagarah : 221). 


Allah D juga berfirman : 
oa GA byg SBN DARI y AN Jaa tk Dili II g ia SN ai òy 


" Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah) ". (OS. al- 
An'am : 116). 


Maka Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir dengan 
berbagai aliranya baik dahulu maupun sekarang, sangat 
semangat dalam menyeru kepada kesesatan di setiap waktu dan 
tempat. Sebagaimana firman Allah B: 


Elga Op KB NAS LS OA 3) 33 


" Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka 
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka) ". 
(OS. an-Nisa : 89). 


Masalah Ke - 75 


Menyeru Manusia Kepada Kekafiran Dengan Ilmu 





Mereka mengajak kepada kekufuran padahal mereka 
mengetahui. 


Syarah 


Ini merupakan jenis yang lain dari para penyeru kesesatan. 
Mereka adalah orang-orang yangn memalingkan manusia dari 
kebenaran padahal mereka mengetahui, sebagai perlawanan dan 
penentangan. Jenis pertama yaitu orang-orang yang menyeru 
kepada kebatilan namun mereka tidak mengetahui kebenaran. 
Kedua-duanya sangat berbahaya. Mereka tidak mengatakan 
kepada manusia: " kafirlah kalian ", akan tetapi mereka 
menggunakan cara manipulasi, luarnya nampak baik sedangkan 
dalamnya adalah kekafiran. Begitulah penyeru kesesatan. Iblis 
telah datang kepada kamu Nabi Nuh ketika menemukan mereka 
sedang bersedih terhadap orang-orang shalih yang telah 
meninggal dunia. Iblis datang kepada mereka denga cara agamis. 
Ia berkata : lukislah oleh kalian gambar mereka agar jika kalian 
melihatnya maka kalian akan bersemangat untuk beribadah, 
mengingat kondisi mereka dan kebaikan mereka serta agama 
mereka, maka kalian akan semangat beribadah. Iblis telah 
datang kepada mereka dengan cara nasehat , cara agamis, 
padahal dia bermaksud agar gambar tersebut menjadi berhala 
pada akhirnya. Dan telah menjadi berhala ketika para ulama dan 
generasi umat tersebut meninggal. Tibalah generasi bodoh 
setelahnya, maka syetan berkata : " sesungguhnya nenek 
moyang kalian tidak membuat gambar-gambar ini melainkan 
untuk disembah, dengan gambar itu hujan diturunkan". Maka 
mereka pun menyembahnya selain Allah azza wajalla . 


Demikian pula para penyeru kesesatan, mereka tidak 
datang kepada manusia dengan kesyirikan yang terlihat, 
melainkan datang dengan cara yang dihiasi yang mereka 


perindah terhadap manusia, kemudian pada akhirnya mereka 
mendapatkan tujuannya. Para penyeru kesesatan ketika mereka 
mengajak manusia kepada kesyirikan dengan menyembah 
kuburan, mereka tidak berkata : " sembahlah kuburan itu ", akan 
tetapi mereka mengatakan : " mereka adalah para wali yang 
shalih, mereka memiliki kedudukan di sisi Allah, maka kalian 
mendekatkan diri kepada mereka agar mereka mendekatkan 
kalian kepada Allah, mereka akan menjadi perantara bagi kalian 
kepada Allah". Penyeru kesesatan itu datang kepada manusia 
dengan cara ini, yaitu mencintai orang-orang shalih, menjadikan 
mereka sebagai perantara dengan Allah, maka mereka pun 
menyembah kuburan dengan tipuan syetan ini serta mereka 
menyekutukan Allah azza wajalla . 


Para penyeru kekafiran menyeru manusia dengan cara yang 
bermacam-macam, tidak terlihat adanya kejanggalan, dan tidak 
dapat melihatnya kecuail ahli ilmu. Dan telah jelas dalam 
masalah ini bahwa penyeru kesesatan ada dua jenis; jenis yang 
mengajak manusia tanpa ilmu dan jenis yang mengajak manusia 
untuk menyelisihi kebenaran padahal dia mengetahuinya. Jenis 
yang pertama sesat dan jenis yang kedua fasik. 


Kakak 


S h.Masail lahilival 536 


Masalah Ke - 76 


Mereka Membuat Konspirasi yang Kuat untuk 
Mengokohkan Kesyirikan dan Menolak Kebenaran 





Konspirasi besar seperti yang dilakukan oleh kaum Nabi 
Nuh. 


Syarah 


Konspirasi adalah menimpakan keburukan dengan cara 
halus. Ada dua jenis konspirasi, yaitu konspirasi baik dan 
konspirasi buruk . 


Konspirasi buruk adalah siasat tersembunyi untuk 
menimpakan keburukan kepada pihak yang pantas 
menerimanya. Allah R berfirman tentang kaum Nabi Nuh: 


Ia A83 A GA Éi Y5 a NG 133 SA Yg KET A ia. UEA YK 


" dan mereka melakukan tipu-daya yang amat besar". Dan 
mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula 
suwwa', yaghuts, ya'ug dan nasr"'.Dan sesudahnya mereka 
menyesatkan kebanyakan (manusia).. ". (OS. Nuh : 22 - 24). 


Besar maksudnya luar biasa. Mereka melakukan konspirasi 
sangat besar terhadap manusia dengan siasat tersebut dan cara- 
cara yang buruk yang mengajak manusia kepada kesyirikan. 
Ketika dakwah tauhid menghampiri mereka, mereka pun 
menyuruh manusia untuk menjauhinya. Mereka mengatakan : " 
mereka ingin menguasai kalian dan ingin mencari kehormatan 
diantara kalian." 


Mereka memperbagus keburukan bagi manusia dan 
memperburuk yang baik. Ini merupakan konspirasi yang besar 
yang terus dilakukan oleh para penyeru kesesatan baik dahulu 


S h.Masail Ga 237 


maupun sekarang untuk memalingkan manusia dari kebenaran 
kepada kebatilan serta mengeluarkan mereka dari cahaya 
menuju kegelapan. Sebagaimana firman Allah A R: 


33 


JA Oa ARA SA RAIH Naas al gga | ANAN Ia pe Niat a 
Su Nad ah JSI Dewi áj oui Í 


"Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, 
yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”. (QS. al-baqarah : 257 ). 


Dan Allah B berfirman : 
a 3 Oa JAN SA gan di a nah SPG Pa A La JSI Ulat WAS 
Offi SA ad La Il, 


" Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, 
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan ". (QS. al-An'am : 112 ). 


Yakni tinggalkan mereka dan dustakan mereka serta jangan 
menghiraukan mereka. Di dalamnya ada larangan dari 
menyimak para penyeru kesesatan, kecuali telah mengetahui 
kebatilan mereka untuk membantahnya. 


Kakak 


S h.Masail Jahilival 738 


Masalah Ke - 77 


Mereka Meneladani Orang Yang Tidak Pantas Untuk 
Dijadikan Teladan 





Sesungguhnya para pemimpin mereka bisa jadi sebagai ahli 
ilmu yang suka berdosa atau ahli ibadah yang bodoh. 
Sebagaimana firman Allah D : 


IA Gadhi ngih (SI gala pág lik a Be PA IE Dahan phis aji OÉ A3 
Wi Ky le a SA SEN gih a IG yak Jl ka NE Ng GAT YG 
by guf Ny ASIN Syaka Y dg dng DARI Lag Oleh G gai u GI galan Val Opa 

bsi Nih 


" Dan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang 
mereka mengetahui?.Dan apabila mereka berjumpa dengan 
orang-orang yang beriman, mereka berkata: "Kamipun telah 
beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu 
mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka 
(orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah 
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan 
hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti"? 
Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala 
yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan ? 
Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al 
Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka 
hanya menduga-duga.(OS. Baqarah : 75 - 78). 


Syarah 


Teladan kaum jahiliyah dari Yahudi dan Nasrani dan yang 
lainnya, jika bukan ahli ilmu yang suka berbuat dosa, yang tidak 
mengamalkan ilmunya seperti para pendeta Yahudi, maka ( 
teladan mereka ) ahli ibadah yang bodoh, yang beramal tanpa 
ilmu seperti pendeta Nasrani. Sebagaimana firman Allah D : 


S h.Masail Gaya 239 


Á oh iya DET AGA KA ga 


" Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain ". (QS. at-Taubah : 31). 


Mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal dan manusia mentaati perbuatan mereka dalam hal 
tersebut. Dalam surat al-Baqarah, Allah D berfirman: 


ia ge 3 PER s2 da á rki Baga a t loe, Su a oa 25 a gah ih 
P Ma ad Ia KB AN ANIS Ogan bin Ip OS A83 ASI Ngaji Ol Ogak 

ó pla; 
" Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman 


Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui?". (QS. Baqarah : 75 ). 


Maka firman Allah : " Apakah kamu masih mengharapkan 
mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan dari 
mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
setelah mereka memahaminya "; yakni, setelah mereka 
mengetahui lafalnya dan maknanya yang benar demi 
memperturutkan hawa nafsu mereka, kepentingan serta 
syahwat mereka. Sebagaimana yang terjadi pada mereka dalam 
kisah pezina pada zaman Nabi r di Madinah, ketika ada seorang 
pria Yahudi berzina dengan seorang wanita Yahudi juga, maka 
mereka mengatakan : " pergilah kalian kepada laki-laki ini ( 
Muhammad )"; karena mereka mengetahui bahwa di dalam 
Taurat ada hukuman rajam, dan mereka tidak mau melakukan 
hukuman rajam, dengan harapan dia ( Nabi Muhammad ) 
menghukumi mereka dengan hukuman yang lebih ringan. Maka 
mereka pun pergi menuju Nabi Muhammad memintanya agar 
memberikan hukuman terhadap sepasang pezina tersebut. Maka 
Rasulullah r berkata : " apakah kalian tidak menemukan 
hukuman terhadap pezinan dalam Taurat ?". dalam riwayat lain : 
"apakah kalian tidak menemukan dalam Taurat tentang masalah 
rajam ?". Mereka menjawab : " di dalam Taurat disebutkan 


bahwa kami harus merusak wajah mereka, menaikkan mereka ke 
atas keledai kemudian mengarak mereka berkeliling pasar- 
pasar". Kemudian Rasulullah bertanya kepada Abdullah bin 
Salam ( salah satu pendeta Yahudi yang telah masuk Islam ), ia 
berkata : " mereka bohong wahai Rasulullah". Kemudian Nabi 
meminta Taurat dari mereka, ketika mereka telah 
mendatangkannya, Ibnu Shuria meletakkan jarinya pada ayat 
rajam, kemudian Abdullah bin Salam berkata : " angkat jarimu ". 
ketika Ibnu Shuria mengangkat jarinya maka ayat rajam pun 
nampak terlihat. Maka Nabi pun memerintahkan untuk 
ditegakkan hukuman rajam bagi keduanya, maka merekapun 
berdua dilempari batu hingga mati . 


Ini merupakan distorsi yang dilakukan ahli ilmu mereka 
terhadap kalam Allah. Mereka telah berdusta kepada Allah dan 
menyembunyikan hukum -Nya. 


Diantara penghapusan yang mereka lakukan yaitu firman 
Allah yang memerintahkan mereka untuk masuk pintu dengan 
bersujud, dan agar mereka mengatakan ' hithah |, artinya 
hapuslah kesalahan kami. Namun mereka menggantinya dengan 
kata ' hinthah ', dengan menambahka huruf 'nun'. Mereka 


menambahkan sesuatu yang bukan termasuk kalam Allah. 


Tahrif adalah penambahan atau pengurangan dalam kitab 
Allah, atau mentafsirkan kitab Allah diluar maknanya, itulah 
tahrif, karena tahrif bisa terjadi pada lafal atau makna. Serupa 
dengan ini yaitu semua orang yang mencoba mentafsirkan al- 
Qur'an atau hadits tanpa maknanya yang benar demi 
mendukung mazhabnya atau mengikuti hawa nafsunya atau 
karena urusan perutnya. Allah Bl berfirman : 


KAT UB ga Saki 1 1513 


" Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka berkata: "Kamipun telah beriman,”. (OS. 
Bagarah : 76 ). 


Ini merupakan kemunafikan. Kemunafikan dan tahrif nash- 
nash adalah cara Yahudi. 


Kemudian setelahnya Allah berfirman : 
Sa DAR Oa gui SS Syaka Sa a 


" Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al 
Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka 
hanya menduga-duga.(OS. Baqarah : 78). 


Mereka adalah ahli ibadah yang bodoh. Mereka membaca 
Taurat namun tidak faham maknanya, lantas kaum Yahudi 
menjadikan mereka sebagai pembaca Taurat namun tidak faham 
maknanya. Kaum Yahudi menjadikan mereka sebagai imam 
mereka sedangkan mereka bodoh. Maka tidak boleh meneladani 
kecuali orang alim dan mengamalkan ilmunya, mereka itulah 
rabbaniyyun. Demikian juga ahli ibadah yang bodoh tidak layak 
diteladani, meskipun mereka memiliki sifat zuhud dan rajin 
ibadah, namun mereka tidak berada pada cara yang benar dan 
tanpa petunjuk dari Allah ta'ala 


Kakak 


Masalah Ke - 78 
Sikap Mereka Yang Bertentangan Di Dalam Mencintai Allah 





Mereka mengaku mencintai Allah sedangkan mereka 
meninggalkan syariat-Nya, maka Allah menuntut mereka dengan 
firman-Nya: 

án oyi éi 
"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah..". (QS. ali 
Imran : 31). 


Syarah 


Diantara kesesatan Yahudi dan orang-orang seperti mereka 
yaitu mereka mengaku mencintai Allah padahal mereka 
menyelisihi petintah-Nya. Tanda cinta kepada Allah yaitu 
mengikuti perintah-Nya. 


Sebagaimana kata seorang penyair: 
galan Spa OI 


Sesungguhnya orang yang cinta, ia taat kepada yang 
dicintainya 


Ini juga sebagaimana firman Allah D : 
DI KS GAIB A 


" Katakanlah: "Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi kalian ". (OS. ali Imran : 31). 


Yahudi dan Nasrani mengatakan: 
ai 


"Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". (OS. 
al-Maidah : 18 ). 


Namun demikian mereka menyelisihi syariat Allah, hal 
tersebut membuktkan kedustaan mereka atas pengakuan 
mereka. Ketika Allah menuntut mereka untuk membuktikan 
pengakuan cinta mereka agar mengikuti Rasul-Nya Muhammad, 
ketika mereka tidak melakukan tuntutan tersebut maka 
nampaklah kedustaan mereka . 


Demikian pula kaum sufi yang membangun agama mereka 
di atas cinta kepada Allah. Mereka mengatakan ibadah adalah 
cinta. Kami tidak beribadah kepada Allah karena takut azab 
neraka dan tidak pula karena menginginkan surga, akan tetapi 
kami beribadah kepada Allah karena kami mencintai-Nya. 
Padahal mereka menyelisihi syariat-Nya, tidak mengikuti 
Rasulullah, melainkan mengikuti guru-guru mereka dan para 


pendiri tarekat yang mereka baiat dengan sepenuh pendengaran 
dan ketaatan. Mereka juga tidak menyelisihi guru-guru mereka 
dalam satu perkara pun, hingga mereka mengatakan : ” 
sesungguhnya seorang murid di hadapan gurunya seperti seorang 
mayit di hadapan orang yang memandikannya, ia tidak punya 
pilihan dan tidak bisa merubah pilihan gurunya". Jadi, mana sikap 
mengikuti Rasulullah ? mereka dusta dengan pengakuan 
tersebut. 


Oleh karena itu Allah menantang mereka yang mengaku- 
mengaku cinta kepada-Nya dengan ayat ini: 


" Katakanlah: "Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi kalian ". (QS. ali Imran : 31). 


Maka tanda cinta kepada Allah yaitu mengikuti Rasulullah r. 
Jika pada dirinya ada tanda ini maka ia jujur dengan 
pengakuannya, dan jika tidak ada sifat ini pada dirinya maka ia 
telah berdusta dengan pengakuannya. Dan Allah telah 
menyebutkan dalil cinta serta konsekwensinya. Dalil cinta yaitu 
mengikuti Rasulullah dan konsekwensinya yaitu mendapatkan 
cinta Allah bagi hamba-Nya serta ampunan terhadap dosa- 
dosanya. Ini juga menolak semua orang yang mengaku mencintai 
Rasulullah namun tidak mengikutinya. Seperti orang-orang yang 
mengaku mencintai Rasulullah dan menulisnya di Koran-koran 
dan majalah-majalah " ajarkan anak-anak kalian untuk 
mencintai Rasulullah" sedangkan mereka sendiri membuat 
perkara bid'ah ( dalam agama ), mereka mengadakan perayaan 
maulid ( ulang tahun), padahal Rasulullah telah melarang 
perkara bid'ah ( dalam agama ) sedangkan mereka sendiri 
mengaku-ngaku mencintainya dan menyelisihinya dengan 
mengadakan perkara bid'ah dan khurafat. 


Karak 


Syarah Masail labiliyah — 244 


Masalah Ke - 79 


Mereka Bersandar Kepada Angan-angan yang Dusta 





Angan-angan mereka yang dusta, seperti perkataan mereka: 
ua iagh bÉ ia y h gii ef 


"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani". (QS. al-Baqarah : 111 ). 


Syarah 


Yauhdi dan Nasrani bersandar kepada angan-angan bohong, 
mereka berangan-angan kepada Allah @. Sabagaimana firman 
Allah tentang mereka. 


Saga UGT Jy JD KE 3 
"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali 
selama beberapa hari saja". (QS. al-Baqarah : 80 ). 


Yaitu hari-hari mereka ibadah dengan cepat- menurut 
mereka -. Maka Allah membantah mereka dengan firman-Nya: 


ka Ga ya Ji plis Y ên dé ggih Ad aage in ah J5 fage áu aie AIA b 

SA pb A YEN Dp a akah ag Ebi 
" Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu 
hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 
(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia 
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya ". ( QS. al-Baqarah:80 - 81). 

Maka ini bantahan bagi mereka: 
agak Gi II UI WAR ij 

"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali 
selama beberapa hari saja". (OS. al-Baqarah : 80 ). 


—— Syarah Masail labiliyah — 245 


Sebagaimana Allah telah bantah mereka dalam surat al- 
Imran: 


asado A 3 P ya Lo ô 7 EE ahn le < A KE het P i 
WAH e IP dA E rê d AS y O AN a II SA 
ISI AS Gaji NG agan d Ag olgan UGT II UN kt oj jú ah Ui Sa 

da a LAS i E Sig ad C Y aI AKA 


" Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bahagian yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab 
Allah supaya kitab itu menetapkan hukum diantara mereka; 
kemudian sebahagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu 
membelakangi (kebenaran). Hal itu adalah karena mereka 
mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 
beberapa hari yang dapat dihitung”. Mereka diperdayakan dalam 
agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. 
Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari 
(kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. Dan 
disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang 
diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan ". (OS. 
ali Imran : 23 - 24). 


Dan Allah berfirman: 
Pua Ia MIA Yg agi JA GUI Yg KLO Ga) 
(pi galii Yg OM On Ida Saga sês BIN S3 Ia SEA Ga Jah 


" (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat 
pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari 
Allah.Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki- 
laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka 
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikitpun". (OS. an-Nisa : 123 -124). 


Kakak 


Masalah Ke - 80 
Mereka Bersikap Ghuluw Kepada Individu Tertentu 





Mereka menjadikan kuburan para Nabi dan orang-orang 
shalih diantara mereka sebagai masjid. 


Syarah 


Diantara perbuatan kaum Jahiliyah dari ahli kitab dan yang 
lainnya yaitu mereka menjadikan kuburan para Nabi dan orang- 
orang shalih diantara mereka sebagi masjid-masjid. Perbautan 
inin masih dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani dan oleh kaum 
musyrik Arab serta orang-orang yang menisbatkan diri mereka 
kepada Islam dari para penyembah kuburan. Dan ahli kitab 
adalah kaum pertama yang melakukan perbuatan ini. Rasulullah 
bersabda: 


Kerana gi Ngat DS YÍ dr pg! Ogak E SLS US ya Ol 


" Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dulu menjadikan 
kuburan sebagai masjid. Ketahuilah, jangan kalian jadikan 
kuburan sebagai masjid ". 


Yakni mushala-mushala tempat mereka shalat di dalamnya, 
karena shalat di dalamnya adalah wasilah kepada 
menyembahnya, meskipun seseorang shalat karena Allah, akan 
tetapi jika ia shalat dan meminta bantunga dan minta 
pertolongan darinya sebagaimana diistilahkan sekarang di 
kuburan-kuburan, maka ini agama Jahiliyah yang berasal dari 
Yahudi , Nasrani serta yang lainnya . 


Ketika Ummu Salamah dan Ummu Habibah mengabarkan 
kepada asulullah perihal gereja serta gambar-gambar yang 
mereka lihat di negeri Habasyah, karena ummu Salamah dan 
ummu Habibah telah hijrah ke Habasyah bersama suami mereka 
pada hijrah pertama, mereka melihat gereja yang dihias di 
Habasyah, di dalamnya terhapat gambar-gambar, mereka pun 
menceritakannya, maka Rasulullah r bersabda: 


A AB 199023 duna oyd ele Iga ELAI kali gl EL Jani ed Ll 13) ad Asi 
4) ha GA jip SI gga) 


" Mereka adalah kaum yang jika ada orang atau hamba yang 
shalih diantara mereka meninggal dunia, mereka membangun 
masjid di atas kuburannya dan membuat gambar-gambar di 
kuburannya. Mereka adalah makhluk-makhluk yang buruk di sisi 
Allah ". 


Maka diantara agama Jahiliyah adalah menjadikan para 
wali-wali dan orang-orang shalih sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah B. Mereka meyakini bahwa wali-wali dan orang-orang 
shalih tersebut bisa mendekatkan mereka kepada Allah lebih 
dekat lagi, dan bahwa mereka bisa memberikan syafat di sisi 
Allah bagi mereka. Sebagaimana firman Allah  : 


AN Kis Si a SA A NG Alah Y U Á ogi Ia 09K 
" Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 
(pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah 
pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah". (OS. Yunus : 18). 


Dan firman-Nya: 


" Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya”. (OS. az-Zumar : 3). 


Mereka tidak meyakini bahwa para wali dan orang-orang 
shalih itu bisa menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan dan 
mematikan , tapi mereka tidak mengakui perkara ini khusus bagi 
Allah, akan tetapi mereka menajdikan para wali dan orang shalih 
tersebut sebagai perantara antara mereka dengan Allah dan para 
pemberi syafaat. Maka merekapun memberikan berbagai macam 


ibadah kepada mereka dengan tujuan agar para wali dan orang- 
orang shalih bisa mendekatkan mereka kepada Allah lebih dekat 
lagi. Ini adalah agama jahiliyah dan agama para penyembah 
kuburan pada hari ini, kita memohon keselamatan dari Allah. 


Dan diantara sikap ghuluw terhadap kuburan dan 
penghuninya yaitu membuat bangunan di atasnya, membuat 
penerangan di atasnya, menutupi atasnya, membuat tulisan di 
atasnya, mengecatnya dan perilaku ghuluw lainnya. Oleh karena 
itu Rasulullah melarang sikap ghuluw tersebut. 


Kakak 


Masalah Ke - 81 


Mereka Ghuluw Terhadap Bekas-bekas Peninggalan 
Para Nabi 





Mereka menjadikan bekas-bekas peninggalan para Nabi 
mereka sebagai masjid-masjid seperti disebutkan oleh Umar 
radhiyallahu'anhu. 


Syarah 


Termasuk agam jahiliyah yaitu menjadikan bekas-bekas 
peninggalan Nabi mereka sebagai masjid-masjid, yakni mereka 
shalat di sana mencari kebarkahan darinya. Perbedaan antara 
perkara ini dengan sebelumnya yaitu; sebelumnya sikap ghuluw 
terhadap figur tertentu, sedangkan pada perkara ini ghuluw 
pada bekas-bekas peninggalan figur-figur tersebut . 


Aatsar jamak dari kata atsar, yaitu tempat duduk dan 
tempat shalat Nabi di sana. Mereka mencari-cari tempat tersebut 
dan baribadah keapda Allah di tempat tersebut. Mereka 
menyangka bahwa shalat di tempat tersebut memiliki 
keutamaan. Seperti orang-orang yang pergi ke gua Hira zaman 
sekarang, karena Rasulullah pernah beribadah di sana sebelum 
diutus menjadi Rasul. Mereka pergi ke sana dengan tujuan shalat 
dan berdo'a di dalamnya, padahal Nabi tidak pernah 
mengunjunginya setelah menjadi Rasul, dan tidak pula ada 
seorang sahabat pun yang pergi ke gua Hira karena mereka tahu 
hal tersebut tidak disyariatkan. 


Begitu pula mereka pergi ke Gua Tsur yang pernah menjadi 
tempat persembunyian Nabi sebelum hijrah. Mereka shalat di 
dalamnya, meletakkan minyak wangi di dalamnya, bahkan 
terkadang melontarkan uang. 


Ini semua perkara agama jahiliyah. Kaum jahiliyah adalah 
kaum yang mengagungkan tempat bekas para Nabi mereka. Oleh 
karena itu Umar berkata - ketika melihat manusia pergi menuju 
pohon baiat - : " sesungguhnya kaum sebelum kalian binasa 


karena mereka mencari-cari tempat-tempat bekas para Nabi 
mereka ". Kemudian Umar memrintahkan agar pohon tersebut 
ditebang. Ini semua tempat-tempat yang tidak disyariatkan oleh 
Nabi. adapun tempat-tempat yang dimaksudkan oleh Nabi 
sebagai syariat, seperti shalat di magam Ibrahim, adalah sebagai 


pengamalan firman Allah R : 
(kah ANA] alis Ia NAS 


" Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat". 
(OS. al-Bagarah : 125 ). 


Adapun duduknya di Gua Hira dan Gua Tsur, atau duduknya 
di jalan antara Mekah dan Madinah untuk beristirahat, maka 
beliau tidak bermaksud untuk menjadikannya sebagai syariat, 
akan tetapi karena kebetulah dan kebutuhan. 


Maka harus dibedakan antara ini dan itu. Tempat-tempat 
yang tidak dimaksudkan sebagai syariat, hanya melewatinya 
atau duduk di sana sebagai kebiasaan, atau istirahat atau 
kebetulan shalat di sana dengan tidak ada tujuan khusus ke sana, 
maka tempat shalat Nabi tersebut tidak boleh dijadikan mushala, 
karena Nabi melakukannya bukan dengan tujuan khusus, 
melainkan karena kebetulan pada saat tiba waktu shalat Nabi 
berada di tempat tersebut. Tempat-tempat tersebut dan tempat 
lainnya di bumi sama saja, tidak ada kesitimewaan. Jika anda 
mencari-carinya maka akan ada berhala di kemudian hari yang 
dijadikan tempat menari berkah oleh manusia, mereka menuju 
ke sana dari jauh, mereka melakukan perjalan ke sana, maka 
akan terjadi kesyirikan sebagaimana yang telah terjadi pada 
umat-umat sebelumnya. Bahkan bisa jadi ada pembangunan di 
sana, dan sekarang ada pihak-pihak yang menginginkan hal itu, 
mereka mengatakan : " buatlah bangunan di tempat-tempat yang 
pernah dilalui dan ditempati oleh Rasulullah, buat bangunan di 
sana sebagai tempat peringatan". ini adalah perkataan batil, kita 
tidak melakukan sesuatu yang tidak pernah diperbuat oleh para 
pendahulu kita yang shalih. Jika perkara ini disyariatkan niscaya 


para sahabat dan tabi'in telah mendahului kita melakukannya. 
Tidaklah suatu umat binasa melainkan dengan perbuatan seperti 
ini . 

Maka menghidupkan tempat-tempat peninggalan yang 
diagungkan mendorong kepada watsaniyah ( penyembahan 
terhadap berhala ) seperti yang telah terjadi pada kaum Nabi 
Nuh dan umat-umat sebelumnya. Jangan katakan sesungguhnya 
umat sekarang sudah pintar dengan agama mereka, janganlah 
khawatir. Karena akan datang generasi jahiliyah saat syetan 
menghiasai berhala menjadi indah kepada mereka . 


Dan karena tidak ada seorang pun yang selamat dari fitnah, 
sebagaimana dikatakan oleh Nabi Ibrahim alaihissalam: 


PETI Ka OI E a 13 


"..dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala ". (OS. Ibrahim : 35 ). 


Kakak 


Masalah Ke - 82 


Mereka Menjadikan Perkara Tertentu Sebagai Sarana 
Kesyirikan 





Menyalakan lampu di kuburan. 


Syarah 


Menyalakan lampu di kuburan, yakni membuat 
pencahayaan di kuburan dengan lampu-lampu, lampu bohlam 
atau lampu listrik dalam bentuk lentera untuk kepentingan 
ziarah. Perkara ini tidak diperbolehkan karena termasuk sarana 
kepada syirik. Jika masyarakat membutuhkan pencahayaan 
karena akan menguburkan mayit maka mereka bisa membawa 
lampu sesuai kebutuhan. Tapi mengadakan lampu di kuburan, 
tiang-tiang listrik dan lentera, maka ini terlarang. Rasulullah 
bersabda: 


Tolly dl a an yg SAI Al al 


" Allah melaknat peziarah kubur dan membangun masjid serta 
mengadakan pencahayaan di atasnya ". 


Hadits ini ada dalam kitab sunan-sunan . 


Rasulullah juga pernah melaknat para peziarah kubur yang 
menunjukkan bahwa para wanita dilarang ziarah kubur, karena 
ziarah kubur khusus bagi kaum laki-laki. Laknat tersebut 
menunjukkan bahwa ziarah kubur bagi wanita termasuk dosa 
besar . 


Rasulullah juga melaknat orang-orang yang menjadikan 
masjid-masjid, yakni yang melakukan shalat di atasnya, atau 
membangun masjid-masjid di atasnya, dan ini lebih bahaya lagi, 
atau yang memberikan pencahayaan padanya, karena hal ini 
termasuk sarana kepada kesyirikan untuk menyembah selain 
Allah dan berdoa kepada selain Allah. Maka hendaklah kuburan 
itu ditinggalkan seperti kuburan para sahabat pada zaman Nabi, 
tidak diberikan pencahayaan, tidak dibangun bangunan apapun 


di atasnya, tapi dibiarkan sebagaimana adanya, dan ditinggikan 
diatas permukaan tanah sejarak satu jengkal saja, dan diletakkan 
di atasnya nisan agar diketahui bahwa itu kuburan, dan tidak 
boleh ditambahkan lebih dari pada itu . 


Rasulullah bersabda kepada Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu'anhu : 


dagu YI Dyana 13 PUN 


" Jangan biarkan kuburan yang diagungkan ( ditinggikan ) 
melainkan engaku ratakan ". 


Yakni, kamu hilangkan tingginya dan ratakan dengan tanah. 
Karena mengagungkan dan meninggikannya mempengaruhi 
orang-orang bodoh untuk menjadikannya tempat tujuan, karena 
kesyirikan lebih cepat menyerang hati orang-orang bodoh 
daripada air mengalir ke tempat rendahnya. Karena syetan 
manusia dan jin menghiasi perkara ini bagi manusia dan 
memfitnah ( menggoda ) mereka dengannya. Jika kuburan tidak 
ada hal yang bisa diperhatikan dan tidak diketahui apakah 
kuburan nabi atau bukan, maka akan jauh dari fitnah. Tapi jika 
kuburan tersebut dijadikan tempat tujuan, diagungkan dan di 
atasnya ada bangunan dan dekorasi, serta diberikan 
pencahayaan di atasnya, maka hal ini bisa mengundang 
perhatian manusia kepadanya. Dan orang-orang bodoh akan 
berkata : " tidaklah perlakuan ini dilakukan terhadap kuburan 
tersebut melainkan ada rahasianya”. Maka merekapun pergi ke 
sana untuk beribadah. 


Yang wajib adalah harus mengikuti Nabi dalam masalah 
kuburan yang tidak ghuluw dan tidak membuat bangunan 
apapun, atau menyalakan lampu, atau tulisan, atau pengecatan, 
atau yang lainnya, sebagaimana kuburan pada masa Nabi r. 


Karak 


Masalah Ke - 83 
I'tikaf Di Samping Kuburan 





Menjadikan kuburan sebagai tempat perayaan. 


Syarah 


A'yaad jamak dari kata Ied, yaitu apa-apa yang terulang dan 
kembali. Terbagi ke dalam dua jenis : 


Ied zamani; seperti ramadhan, iedul adha. 


Jenis kedua, Ied Makani; yaitu tempat berkumpul sepanjang 
tahun, atau sepanjang minggu, atau sepanjang bulan, berkumpul 
di sana untuk beribadah. Nabi r bersabda : 


"jangan jadikan kuburanku sebagai led ", yakni sebagai 
tempat untuk berkumpul di sekitarnya, beri'tikaf di sekitarnya 
serta pulang pergi ke sana . 


'dan bershalawatlah kalian kepadaku karena shalawat 
kalian sampai kepadaku ." 


Tidak ada kekhususan salawat kepada Nabi di atas 
kuburannya, tapi bersalawatlah kepadanya di tempat mana saja, 
di barat atau di timur, dimanapun bersalawatlah kepada Nabi 
akan sampai kepadanya. 


Berulang-ulang menziarahinya, duduk di kuburannya, 
termasuk menjadikannya sebagai tempat perayaan, ini 
perbuatan yang dikategorikan syirik. Kaum jahiliyah menjadikan 
kuburan orang-orang shalih sebagai Ied, mereka berkumpul dan 
beri'tikaf di sekitarnya, sebagaimana sekarang terjadi di 
kuburan al-Badawi dan yang lainnya. Para peziarah 
mendatanginya dari segala penjuru, mereka duduk-duduk, 
mendirikan tenda, menyembelih hewan ternak dan mukim di 
sana berhari-hari, di kuburan al-Badawi atau yang lainnya. 
Perbuatan ini termasuk agama Jahiliyah. Jika kuburan Nabi 
terlarang untuk dijadikan tempat berkumpul di sekitarnya dan 


pulang pergi ke sana, bagaimana dengan kuburan selain kuburan 
Nabi ? karena ini termasuk sarana kepada kesyirikan. 


Ketika ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi bahwa ia 
bernadzar akan menyembelih seekor unta di Buanah, Nabi 
berkata kepadanya : " apakah di tempat itu dulu pernah ada 
berhala atau berhala-berhala jahiliyah yang disembah ? ", mereka 
berkata : " tidak pernah ". " apakah pernah diadakan suatu led - 
perkumpulan mereka di sana - ?". mereka berkata : " tidak pernah 
" Maka Nabi berkata : " tunaikan nadzarmu, karena tidak ada 
nadzar yang ditepati dalam bermaksiat kepada Allah dan tidak 
pada perkara yang dimiliki anak Adam ." 

Poin pentingnya adalah perkataan Rasulullah : " apakah di 
tempat itu pernah ada led - perkumpulan - mereka di sana ?", 
yakni Ied makani. Maka hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh 
menjadikan tempat tertentu sebagai tempat ibadah, kecuali yang 
telah dikhususkan oleh Allah dan Rasul-Nya, seperti masjid- 
masjid serta masy'aril haji dan umrah. Adapun selain itu, maka 
bumi semuanya sama, sebagaimana perkataan Rasulullah : " 
bumi telah dijadikan masjid dan suci bagiku ." 


Kakak 


Masalah Ke - 84 


Mereka Ber-taqarrub Kepada Allah Dengan 
Menyembelih Di Kuburan 





Penyembelihan ( hewan ) di kuburan. 


Syarah 
Allah ta'ala berfirman: 


Ka ya 


" Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah ". 
(OS. al- Kautsar : 2). 


Dan Allah berfirman: 
Gaal cy Á JAE a g DI J3 A ga OS Up Uas A Ak 


" agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk 
orang-orang musyrik. Katakanlah: sesungguhnya shalatku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam". (OS. al-An'am : 161 - 162). 


Menyembelih ( hewan ) adalah ibadah kepada Allah A. 


Melakukan sembelihan di kuburan, jika dilakukan sebagai 
pengagungan terhadap kuburan maka syirik besar. Jika sebagai 
pengagungan terhadap Allah akan tetapi dilakukan di kuburan 
dengan anggapan bahwa hal tersebut disyariatkan maka ini 
bidah sebagai sarana menuju kesyirikan. Maka tidak boleh 
menyembelih di kuburan meskipun orang yang melakukannya 
tidak berkeyakinan dengan kuburan tapi yakin dengan Allah, 
karena jika manusia terbiasa melakukan sembelihan di kuburan 
maka akan membentuk sebagai suatu peribadatan terhadap 
kuburan tersebut selain Allah. Demikian pula melakukan 
sembelihan untuk jin dengan tujuan menghindari keburukan 
mereka atau demi pengobatan, maka ini syirik terhadap Allah. 


Adapun sembelihan untuk makan atau untuk memuliakan 
tamu serta disebut nama Allah saat menyembelihnya maka tidak 
mengapa, karena hal ini termasuk kebiasaan bukan ibadah. 


Adapun menyembelih kurban atau aqiqah dan sembelihan 
yang tidak dimaksudkan untuk ibadah, maka ini merupakan 
ibadah kepada Allah, dan tidak disembelih untuk makhluk 
sebagai pengagungan ibadah terhadapnya dan tidak disembelih 
di kuburan makhluk, karena hal ini bisa dikategorikan sebagai 
ibadah terhadapnya. 


Kakak 


Masalah Ke - 85 dan Ke - 86 


Penjagaan Mereka Terhadap Peninggalan Orang Yang 
Diagungkan 





Mencari berkah dari peninggalan orang-orang yang 
terhormat, seperti daarun nadwah, dan merasa bangga orang 
yang memiliki peninggalan seperti itu, seperti yang ditanyakan 
kepada Hakim bin Hizam : " kamu menjual simbol kehormatan 
Quraisy ?",ia menjawab : " kemuliaan telah pergi kecuali takwa." 


Syarah 


Mengagungkan bekas peninggalan orang-orang terhormat, 
dari kalangan ulama, raja atau para pemimipin sehingga 
peninggalan tersebut direnovasi dan dijaga merupakan 
perbuatan yang termasuk saranan syirik, dan ini termasuk 
agama jahiliyah; karena akan datang generasi kemudian mereka 
mengataka - atau syetan berkata kepada mereka - É 
Sesungguhnya nenek moyang kalian tidaklah menjaga bekas 
peninggalan ini melainkan ada keberkahan dan kebaikan di 
dalamnya ". Maka mereka pun menyembahnya selain Allah, 
karena generasi pertama telah menyediakan sebab-sebabnya 
bagi mereka, sebagaimana yang dilakukan syetan kepada kaum 
Nabi Nuh ketika menyuruh mereka untuk menggambar orang- 
orang shalih agar mereka merasa semangat beribadah, mereka 
telah membangun dasar bangunan yang baik, tapi kemudian 
datang generasi bodoh lantas merekapun menyembahnya, ini 
termasuk perbuatan jahiliyah. Mereka mengagungkan bekas 
peninggalan orang-orang terhomat, menjaga dan merawatnya, 
kemudian menyembahnya selain Allah meskipun jauh jaraknya. 


" 


Tidak sedikit orang yang berkata : 
berada di atas agama yang benar." 


manusia sekarang 


Kita katakan : tidak cukup hanya waktu sekarang ini, tapi 
wajib melihat masa depan, meskipun orang-orang saat ini juga 
tidak selamat dar fitnah, tapi fitnah di masa yang akan datang 


akan lebih bahaya lagi, maka tidak boleh memperhatikan bekas 
peninggalan ini, dan tidaklah suatu umat binasa melainkan 
dengan perkara seperti ini, mereka mengagungkan bekas 
peninggalan orang-orang besar diantara mereka hingga menjadi 
berhala di kemudian hari, maka yang wajib bagi kaun muslimin 
adalah waspada terhadap perkara ini . 


Syaikh menyebutkan buktinya, daar nadwah di Mekah, 
tempat para pembesar Quraisy berkumpul untuk 
bermusyawarah dalam masalah-masalah penting. 


Tatkala Islam datang maka sirnalah jahiliyah kecuali daar 
nadwah tetap pada posisinya hingga masa Muawiyah untuk 
dimiliki, dimanfaatkan untuk tempat tinggal serta dirubah 
bentuknya, maka ia membelinya dari Hakim bin Hizam, lantas 
orang-orang mencelanya, mereka berkata : " mengapa kamu 
menjual peninggalan nenek moyang kita, kamu menjual 
kehormatan Quraisy "? Hakim menjawab : " kehormatan telah 
pergi kecuali takwa ". Perkataannya ini diambil dari firman Allah 


SUS ae KA 


" Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu ".(OS. al- 
Hujurat: 13). 


Merupakan jawaban yang tajam sesuai firman Allah, dan ini 
termasuk cahaya hati dan cahaya iman. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak boleh memelihara bekas peninggalan zaman 
dahulu, karena bisa mengantarkan kepada kesyirikan, meskipun 
terjadi setelahnya, dan agama Islam datang untuk menutup 
jalan-jalan yang mengarah kepada kesyirikan. 


Kakak 


Masalah Ke - 87 , Ke - 88, Ke - 89, dan Ke - 90 


Perilaku Jahiliyah Yang Masih Tersisa di Sebagian Umat 
Ini 





Bangga dengan kebesaran leluhur, mencela keturunan, 
minta hujan dengan perbintangan, meratapi mayit. 


Syarah 


Empat perkara ini termasuk prilaku jahiliyah. Rasulullah 
bersabda: 


cagak slimi Yig Sei 8 yai Ska YU AI AS Y Ada Mi Re ai 8 gi 
[AAN A ishlo 


" Empat hal yang ada pada umatku yang termasuk perbuatan 
jahiliyah yang tidak ditinggalkan: (1) membangga-banggakan 
kebesaran leluhur, (2) mencela keturunan, (3) meminta hujan 
dengan perbintangan, dan (4) meratapi mayit (niyahah .” 


SU Adi yaitu jika seseorang bangga dengan leluhurnya, 


dan ini termsuk agama jahiliyah, karena mereka berkumpul di 
Mina, kemudian mereka mengganti dzikir kepada Allah dengan 
menyebut-nyebut kebanggaan leluhur mereka. Allah befirman: 


USB ABI f SET Sari IG Sat gina É 


"Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka 
berdzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, 
atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu ". (OS. al- 
Bagarah : 200). 


yang wajib adalah berdzikir kepada Allah bukan menyebut- 
nyebut nenek moyang. 


GL alal yaitu seseorang mengatakan : " si fulan tidak 


punya asal usul, si fulan berasal dari suku yang tidak ada asal 
usulnya, artinya merendahkan orang lain. Allah berfirman: 


SUN ái aie así ó gêga JING bád lang SI jp A at gi g 


" Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu ". (OS. 
al-hujurat : 13). 


Bangga bukanlah dengan keuturunan tapi dengan 
ketakwaan, dan keturunan tidak bermanfaat jika kamu 
kehilangan takwa. Rasulullah bersabda: 


"dad A yang d alas dg ag o" : 
"Barangsiapa amalnya terlambat maka keturunannya tidak bisa 
mempercepatnya." 


Maka tidak ada manfaatnya orang keturunan Ouraisy, tidak 
juga keturunannya dari Hasyim, tidak juga keturunan ahli bait 
Rasulullah jika tidak memiliki amal shalih, tidak bermanfaat 
baginya kecuali amal shalih dan takwa kepada Allah. 


ageh slawi yaitu berkeyakinan bahwa hujan turun karena 


pengaruh muncul atau tenggelamnya bintang. Ini termasuk 
agama jahiliyah. Hujan turun semata-mata kehendak Allah . 


KR a a ag Ia SA JA sa 33 
" Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa dan menyebarkan rahmat-Nya. ". ( As-Syura : 28). 


Allah lah yang menurunkan hujan dengan kehendak-Nya 
dan hikman-Nya, serta turun sebagaimana Dia kehendaki, turun 


ke sebuah lokasi di bumi dan tidak menurunkan ke lokasi yang 
lain. 


h fi pÉ HT SAI Su AG 


Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu 
diantara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari 
padanya): maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengingkari (nikmat)". (OS. al-Furgan : 50). 


" 


Maka orang yang berkeyakinan bahwa muncul dan 
tenggelamnya bintang berpengaruh terhadap turunnya hujan 
maka keyakinannya syirik, ia wajib bertaubat darinya dan wajib 
menisbatkan turunnya hujan hanya kepada Allah. 


Ll ds wi maksudnya yaitu mengangkat suara saat 


kematian seseorang, kecewa dan marah, atau menyebutkan 
kebaikan si mayit. Niyahah termasuk dosa besar. Rasulullah 
bersabada: 


DP A a ya Jepe Key dalah)! ags alis clé ga Id Kasi d 15) iadt 


"Wanita yang meratapi kematian, jika dia tidak bertaubat 
sebelum ajal menjemputnya, maka kelak pada hari kiamat, dia 
akan dikenakan pakaian yang terbuat dari lelehan tembaga dan 
pakaian dari besi dalam keadaan tubuhnya berkudis dan berbau 
busuk”. 


Maka meratapi mayit adalah salah satu dosa besar, 
termasuk perkara jahiliyah. Yang wajib adalah bersabar dan 
mengharap pahala. 


Dan menangis tidak termasuk dalam masalah ini, karena 
bukan dari kemampuan manusia untuk menahannya, dan Nabi 
pun menangis ketika anaknya Ibrahim meninggal dunia , ia 
berkata: 


OPS All y li blg AN gag h Y Jai Yg ojs SANG cai call OI 


" Sesungguhnya mata menetes, hati bersedih dan kami tidak 
mengatakan kecuali yang diridhai Tuhan ( Allah ), dan 
sesungguhnya kami sangat sedih berpisah denganmu wahai 
Ibrahim ." 


Dan Nabi r bersabda : 
en jÍ Oka gan lis la Ng AAN OS Yg all gawa dan Ya 


" sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa karena menangis dan 
tidak pula karena bersedih melainkan akan menyiksa karena ini - 
lidahnya - atau Dia merahmatinya ." 


Jika seorang hamba berkata dengan perkataan yang ridha 
dengan musibah, seraya mengucapkan : " sesungguhnya kita 
milik Allah dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya ", dan 
memuji Allah serta bersyukur kepadanya, maka Allah 
mengampuni dosanya dan menjauhkan musibah darinya. 


Empat perkara ini termasuk prilaku jahiliyah yang masih 
ada di kalangan masyarakat, maka wajib bertaubat darinya. 
Hadits juga menunjukkan bahwa tidak semua orang yang 
memiliki sifat jahiliyah lantas menjadi kafir, karena perkara 
jahiliyah ada yang bersifat kafir ada yang tidak. 


Karak 


Syarah Masail lahiliyah — 264 


Masalah ke - 91 


Masyarakat Mereka Berdiri di Atas Kezhaliman 





Sesungguhnya kemuliaan mereka yang paling utama adalah 
kezaliman. Allah telah meyebutkan sebelumnya. 


Syarah 


Baghy adalah perbuatan melampaui batas terhadap 
manusia dalam nyawa, harta dan kehormatan mereka. Kaum 
Jahiliyah menganggap hal tersebut sebagai kebanggaan. Mereka 
memujinya dalam syair-syair dan makalah-makalah mereka. 
Kemudian Islam datang mengharamkannya dan melarangnya 
serta menyuruh untuk berbuat adil diantara manusia, dan 
disyariatkan bagi orang yang terzalimi untuk menuntut haknya, 
sehingga orang zalim jera dan orang yang terzalimi mendapat 
kemenangan. Allah @&lberfirman: 


a Jj i Au We 2G GR ia dd FG oh ug gie ab u Ji G a5 Gy o 

blas Y u ái di dais dig bakin 
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 


mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui". (QS. al-A'raf : 33 ). 


Allah mengkaitkan kezaliman dengan perzinaan, syirik 
serta berkata atas nama Allah tanpa ilmu. 


Dan Allah B befirman: 
Sii Sani ANG KI eaii 96 ês g S3 lala oiy Jip AG A1 óy 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran ". 
(QS. an-Nahl : 33). 


Nabi bersabda saat haji wada": 


JH YÍ dia Sg 3 Ida Sak Sia Kay kap al Sale gala a Setan Ul 
Oak 


" Sesungguhnya nyawa kalian, kehormatan kalian, harta kalian 
diharamkan ( dimuliakan/ dilindungi ) bagi kalian, seperti 
haramnya ( dimuliakanya/dilindunginya ) hari kalian ini, di 
negeri kalian ini, di bulan kalian ini, maka sudahkah aku 
menyampaikan kepada kalian ?". 


Dan Allah befirman: 
balan Vide A dela Klg ale a WB IA AAA BN ab Mada Lana a Sya 


" Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya ". (OS. an-Nisa : 93). 


Dengan tegaknya hukum yang rabbani ini keamanan merata 
dan cinta tersebar diantara kaum muslimin serta kekacauan 
jahiliyah dan ketakaburannya sirna dari mereka, segala puji bagi 
Allah. 


Kakak 


Masalah Ke - 92 


Bangga Dengan Selain Kebenaran atau Dengan 
Kebenaran 





Sesungguhnya kemuliaan mereka yang paling utama adalah 
merasa bangga, sekalipun dengan kebenaran, maka terlarang. 


Syarah 


Diantara perkara jahiliyah yaitu merasa bangga sekalipun 
dengan kebenaran. Mereka bangga dengan amal perbuatan 
mereka dan amal perbuatan nenek moyang mereka, dan ini 
terlarang; karena merasa bangga dengan amal perbuatan 
menyebabkan ujub diri dan merendahkan orang lain, dan ini 
terlarang, ini termasuk prilaku jahiliyah. Maka janganlah seorang 
muslim merasa bangga; karena bagaimanapun ia bersungguh- 
sungguh dan beramal tetap ia masih ada kekurangan dan tidak 
bisa menunaikan semua kewajiban dari Allah kepadanya. Hak 
Allah sangat besar, dan hak kedua orang tua besar sekali, hak 
kerabat juga besar, dan ia menanggung hak-hak yang sangat 
besar. Bagaimana mungkin seorang manusia berbangga jika 
melakukan suatu hal terbaik, atau amar ma'ruf atau kebaikan, 
padahal ia hanya melakukan hal kecil ?. Ini sikap bangga antara 
sesama manusia. Adapun jika bangga dengan perbuatannya 
antara dirinya dengan Allah, maka ini lebih bahaya lagi, karena 
akan menyebabkan 'ujub dengan amal perbuatan dan 
memperbanyak amal perbuatan, dan ini akan membatalkan ( 
pahala ) amal tersebut. 


Yang wajib yaitu seseorang menganggap dirinya selalu ada 
kekurangan antara dirinya dengan Allah, dan ini jelas, juga 
antara dirinya dengan orang lain. Karena jika ia menganggap 
dirinya selalu ada kekurangan maka akan menjadikannya 
bersikap tawadhu dan membawanya kepada kebaikan. Tapi jika 
ia menganggap dirinya sempurna, telah menunaikan kewajiban, 
maka akan menyebabkan ia terhenti dari kebaikan, ia melihat 


bahwa dirinya telah sampai batas akhir, lantas ia berhenti 
melakukan kebaikan. 


Kesimpulannya, merasa bangga tidak pantas dilakukan oleh 
seorang muslim, karena termasuk prilaku jahiliyah. Dan Nabi 
ketika disebutkan bahwa ia pemimpin anak adam , ia berkata : 


AN 
"Dan tidak berbangga." 
Padahal kedudukannya tidak ada yang menyamainya 
seorangpun, namun demikian berkata : " tidak boleh bangga ", 
menghilangkan rasa bangga dari dirinya. Karena diberi kabar 


dengan hal tersebut semata-mata sebagai bentuk menyebutkan 
nikmat Allah bukan untuk dibanggakan. 


Masalah Ke - 93 


Fanatisme Yang Dibenci 





Bahwa fanatisme manusia dengan sukunya di atas 
kebenaran dan kebatilan merupakan keharusan bagi mereka, 
maka Allah menyebutkan perkara ini. 


Syarah 


Fanatisme yang dibenci yaitu terus menerus di atas 
kebatilan padahal mengetahui kebatilan tersebut, dengan sikap 
takabbur, penentangan, serta menolong oknum tertentu atau 
suku tertentu baik benar maupun salah , maka ini termasuk 
perkara jahiliyah. Penyair mereka berkata: 


Sa a pb Of hp Ia NU Lag 
Aku hanyalah bagian dari suku, jika ia salah akupun salah 
Dan jika suku itu benar aku pun benar 
Maka Allah menurunkan ayat dari firman-Nya : 
jani Yi de aji OTA SA NG 
" Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatukaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil". (QS. al-Maidah:8 ). 


Yakni janganlah kemarahan terhadap suatu kaum 
menjadikan kamu tidak berlaku adil dalam hak mereka, 
meskipun mereka musuh kalian, keadilan tetap harus 
ditegakkan baik kepada kawan maupun lawan. Allah berfirman: 


4 h b6 ja ó SAS 183 
" Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, 
kendatipun ia adalah kerabat(mu) ". (QS. al-An'am : 152 ). 


Maka janganlah kekerabatan menjadikanmu membiarkan 
kerabatmu, tapi jika ia salah maka rubahlah kesalahannya, 
jangan diturutkan tapi dinasehati . 


S h.Masail Gaya 269 


GN 3 nja sl NG; 
" Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, 
kendatipun ia adalah kerabat(mu) ". (OS. al-An'am : 152 ). 


Dan Allah berfirman: 
Jala GIA DI Gaga Nai Natal Gal! G G 


" Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil ". (OS. al-Maidah : 8). 


Dan firman-Nya: 
Gi kid) abg AI gh KI dé da agh Sel, ca WA Gaal lu 
a G DEA Sa a su a gi 


"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan". (QS. an-Nisa : 135 ). 


Maka yang wajib bagi seseorang adalah berlaku adil 
terhadap dirinya, terhadap temannya dan juga terhadap 
musuhnya, janganlah permusuhan dengan seseorang 
mendorongnya untuk menzaliminya atau sewenang-wenang 
kepadanya, inilah sikap seorang muslim. 


Adapun kaum jahiliyah, mereka fanatik dengan kaumnya 
meskipun kaumnya zalim. Maka Allah menyuruh kita 
menyelisihi mereka dan agar kita mengatakan yang benar 
meskipun pada diri kita, atau kerabat kita, teman-teman dan 
musuh-musuh kita. Dan Rasulullah bersabda: 


a SSL one A dg OS ISI apan A Jp b G. ea gi UUS NG pai 
opa MB cela ye Anik JB 


" Tolonglah saudaramu yang zalim dan yang terzalimi ". Para 
sahabat berkata : " wahai Rasulullah, kami akan menolongnya 
Jika ia terzalimi, bagaimana kami menolongnya jika ia orang yang 
zalim ?! Rasulullah berkata : " (yaitu ) kamu melarangnya dari 
perbuatan zalim, demikianlah ( cara ) menolongnya ". 


Maka menolongnya yaitu dengan melarangnya dari 
perbuatan zalim, bukan menolongnya dengan membantunya 
untuk berbuat zalim, tapi ini ketundukan kepadanya. 


Kakak 


Masalah Ke - 94 


Menghukum Orang Tak Bersalah Dengan Sebab 
Kesalahan Orang Lain 





Diantara ajaran agama mereka yaitu menghukum seseorang 
karena kesalahan orang lain. Maka Allah menurunkan ( ayat ): 


SA j3 313 AP V3 


" 


"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ". 
(QS. Fathir : 18). 


Syarah 


Termasuk prilaku jahiliyah yaitu mereka menghukum 
seseorang dengan sebab kesalahan orang lain. Maka Allah 
menurunkan ( ayat: ( 


SA SG Aj V3 


" 


"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ". 
(QS. Fathir : 18). 


Maka orang yang tidak melakukan dosa tidak dihukum 
dengan sebab dosa orang lain, meskipun kerabatnya, anak 
pamannya atau bapaknya atau anaknya, tidaklah seseorang 
berbuat jahat melainkan atas dirinya. Orang yang bersalah tidak 
akan dihukum dengan sebab dosa orang zalim. Jika orang yang 
tidak berbuat zalim dihukum dengan sebab permusuhan orang 
zalim maka ini merupakan kezaliman yang tidak dibenarkan 
oleh Islam. 


Sekarang di sebagian daerah pelosok, jika ada penganiayaan 
dari seseorang dari kabilah tertentu, dan orang tersebut tidak 
memiliki kedudukan, maka mereka tidak akan mengqishashnya, 
akan tetapi mereka akan membunuh atau membalas dari 
selainnya yang berasal kabilah tersebut yang lebih terhormat 
darinya . Mereka tidak menghukum pelaku kejahatan, akan 


tetapi menghukum pimpinan kabilah atau yang memiliki 
kedudukan atau jabatan di kabilah tersebut. Ini merupakan 
prilaku jahiliyah . 


Yang wajib adalah kejahatan harus di tuntut dari pelakunya 
dan diqishah dari pelakunya, inilah keadilan... 


akalé sa Wa Ji a LE a ji 


" Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu". (QS. 
al-Baqarah : 194). 


Kesimpulannya : inilah kaidah yang agung : bahwa 
kejahatan ditanggungjawab oleh pelakunya dan tidak 
ditanggung oleh selainnya. 


Jika anda mengatakan : kaidah ini tertolak karena Allah 
menjadikan diyat pembunuhan karena tidak sengaja terhadap 
keluarga dan tidak menjadikannya kepada pembunuh, bukankah 
ini melemparkan dosa orang bersalah kepada orang yang tidak 
bersalah? 


Kita katakan : tidak, ini termasuk keadilan dan saling tolong 
menolong. Ketika orang salah membunuh tanpa sengaja, maka 
sangat layak jika keluarganya menolongnya, sebagaimana 
mereka mewarisi hartanya jika mati. Demikian pula mereka 
menanggung kesalahannya yang terjadi karena ketidak 
sengajaan. Adapun orang yang sengaja melakukan kejahatan, 
maka balasannya hanya ditanggung olehnya, oleh karena itu 
keluarga tidak menganggung kejahatan yang disengaja. 


Kakak 


Masalah Ke - 95 


Mencela Seseorang Dengan Kekurangan yang Ada pada 





Orang Lain 
Mencela seseorang dengan kekurangan pada orang lain. 
Maka Nabi berkata : " engkau mencelanya karena ibunya ?! 
sesungguhnya engkau dalam dirimu ada sifat jahiliyah." 
Syarah 


Dalam sebuah cerita dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu , 
ketika bercerita tentang salah seorang sahabat yang mulia, yang 
termasuk generasi pertama-tama masuk Islam, ia berkarata 
kepada Abu Dzar : " wahai anak perempuan hitam" , karena 
ibunya hitam . Maka Rasulullah berkata kepadanya : " apakah 
engkau mencelanya karena sebab ibunya ? sesungguhnya engkau 
dalam dirimu ada sifat jahiliyah ." 


Maka mencela seseorang dengan sesuatu hal yang tidak ia 
miliki, tapi ada pada orang lain atau disebabkan keturunannya ( 
status sosial ) yang rendah, maka termasuk perkara jahiliyah. 
Namun tidaklah setiap orang yang memiliki sifat jahiliyah lantas 
menjadi kafir. 


Kakak 


Masalah Ke - 96 
Mereka Bangga Dengan Amalan Mereka Yang Baik 





Bangga dengan kepengurusan Ka'bah. Maka Allah mencela 
mereka dengan firman-Nya : 


Oppa ala 4 gik 


"Dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu 
kamu bercakap-cakap di malam hari ". (OS. al-Mukminun : 67 ). 


Syarah 


Diantara perkara jahiliyah yaitu mereka berbangga dengan 
mengurusi masya'iril haram, perawatan dan pengaturan Ka'bah, 
memberi makan para pengunjungnya, dan memberi minum 
jamaah haji. Mereka bangga dengan pekerjaan ini, " mereka 
merasa sombong dengannya " ( OS. al-Mukmin : 67 ). Yakni 
dengan memelihara dan melayani Ka'bah yang mulia, serta 
melayani para pengunjungnya, mereka bangga dengan hal 
tersebut terhadap bangsa lain selan Arab. Maka ini termasuk 
prilaku Jahiliyah, karena melayani baitullah adalah ibadah, maka 
tidak boleh manusia berbangga dengan ibadah, karena 
dengannya ia mendekatkan diri kepada Allah, tidak boleh 
menginginkan pujian dan sanjungan dari manusia. Akan tetapi 
hendaklah memuji Allah yang menjadikannya sebagai orang 
yang bisa melakukan perkerjaan tersebut tanpa harus sombong 
dan berbangga dengannya. 


Bukannya mereka beriman kepada Rasul dan kitab Allah 
mengikutinya, malah berbangga dengan pekerjaan mereka 
terhadap baitullah. Mereka mengira hal tersebut cukup dari 
pada mengikuti kitab Allah dan Rasulullah. Ini sisi buruk 
mereka, menggantikan ittiba terhadap kitab dengan melayani 
baitullah, dengan menyangka bahwa hal tersebut cukup bagi 
mereka. Maka ini termasuk prilaku jahiliyah. 


Allah ta'ala berfirman: 


ba Y A Jaga Sa Ti aadi Ab SAT A did) Ss HE Kls ailai 


" Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di 
sisi Allah ". (QS. at-Taubah : 19). 


Memang, memberi minum jamaah haji dan memakmurkan 
masjidil haram adalah amal shalih, tapi tidak harus manusia 
berbangga dengannya dan ia mengira itu sudah cukup. Akan 
tetapi ia harus melakukan amal shalih yang lain yang lebih mulia 
daripada memberi minum jamaah haji dan memakmurkan 
masjidil haram, yaitu jihad di jalan Allah, beriman kepada Allah, 
berhijrah serta amal shalih yang mulia lainnya. 


Maka manusia jangan membatasi diri pada suatu amalan 
saja kemudian ia mengiranya cukup baginya. Apalagi jika ia 
menyangka hal tersebut cukup baginya dari mengikuti al-Qur'an 
dan as-Sunnah. 


Sekarang, di luar sana ada orang-orang yang mengira 
bahwa tempat tinggal mereka di Mekah dan Madinah sudah 
cukup bagi mereka dari beramal shalih, hingga salah seorang 
dari mereka berkata: 'tidur di sana - di tanah haram - lebih baik 
daripada bangun di tempat lain", ini tipuan syetan. 


Kakak 


Masalah Ke - 97 


Berbangga Diri Dengan Intisab (Penyandaran) kepada 
Orang-orang yang Baik Tetapi Menyelisihi Mereka 





Berbangga diri dengan keturunan para Nabi, maka Allah 
mendatangkan firman-Nya : 
KANG Us ul ab 
" Itu adalah umat yang lalu: baginya apa yang telah 
diusahakannya ". (OS. al-bagarah : 134 ). 


Syarah 


Diantara prilaku Bani Israil yaitu berbangga sebagai 
keturunan para Nabi, namun tidak mengikuti mereka, apalagi 
dengan penutup para Nabi Muhammad r. Telah diwajibkan 
kepada mereka untuk mengikuti para Nabi, adapun dengan 
mengatakan : " kami anak cucu para Nabi ", dan mencukupkan 
diri dengan hal itu tanpa mengikuti mereka, maka ini dibantah 
oleh Allah dengan firman-Nya : 

NANG á iis ul ab 
" Itu adalah umat yang lalu: baginya apa yang telah 
diusahakannya ". (OS. al-bagarah : 134). 


Seseorang dilihat dari amalnya sendiri bukan dari amal 
perbuatan orang lain. Para Nabi adalah manusia-manusia yang 
paling mulia, tapi tidak dengan anak cucunya jika mereka tidak 
mengikuti para Nabi. Amal perbuatan para Nabi milik mereka, 
dan amal perbuatan kalian milik kalian. Demikian juga setiap 
orang yang berbangga dengan perbuatan bapak-bapaknya dan 
kakek buyutnya: bahwa mereka orang shalih, para ulama, dan 
mengira bahwa hal tersebut sudah cukup tidak perlu beramal 
lagi, seperti orang-orang yang menisbatkan dirinya kepada 
ahlulbait dan mereka mengira bahwa menisbatkan diri kepada 


ahlul bait sudah cukup bagi mereka dari mengerjakan amal 
shalih, ini dari satu sisi. 


Demikian pula orang yang bertawassul dengan perbuatan 
Nabi, atau kehormatan Nabi, atau dengan perbuatan para wali 
dan orang-orang shalih, apa hubungan mereka dengan 
perbuatan orang lain ? perbuatan mereka bagi mereka, 
perbuatan anda untuk anda, perbuatan mereka tidak 
bermanfaat bagi anda, pada hari kiamat tidak seorangpun yang 
bisa memberikan manfaat bagi orang lain . 


Sala HE Dls NG ns S3 Das A 
" Baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang 
sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta 


pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan ". 
(OS. al-Bagarah : 134 ). 


Ini adalah bantahan bagi orang yang bertawassul dengan 
para wali dan orang-orang shalih atau dengan kehormatan 
mereka, atau mereka mencukupkan diri dengan menisbatakan 
diri kepada para wali dan orang-orang shalih atau kepada para 
Nabi, atau kerabatnya, tanpa melakukan amal ibadah untuk diri 
mereka. Rasulullah bersabda: 


ya Bi GE seat ba Jln ya a kat en Tab y cliri Al ya SAS EL Aa Iga 
A Ai 


"Wahai kaum Quraisy, jual diri kalian ( dengan beramal shalih ), 
aku tidak bisa mencukupkan kalian sedikitpun dari Allah. Wahai 
Abbas paman Rasulullah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah, aku 
tidak bisa mencukupkan kalian sedikitpun dari Allah. Wahai 
Fatimah anak Muhammad, mintalah harta dariku sebanyak yang 
kau mau, ( akan tetapi ) aku tidak bisa mencukupkan kamu dari 
Allah sedikitpun ". 
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Rasulullah berkata kepada orang yang paling dekat 
dengannya : " saya tidak bisa mencukupkan engkau dari Allah 
sedikitpun ". Maka penisbatan kalian kepada Rasul atau kepada 
kerabat Rasul atau kerabat para wali dan orang-orang shalih, 
atau bertawassul dengan kehormatan mereka, ini tidak akan 
bermanfaat bagi kalian. 


Pada hari kiamat Allah berfirman: 


" (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah ". (OS. al-Infithar : 19 ). 


Dan Allah P berfirman: 
Ask Ola dai kin LEAN ISU Ah drag agih AANG LA Ia a YA Aji 


" Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya'. 
(OS. Abasa : 34 - 37 ). 


Masing-masing sibuk dengan dirinya sendiri. Bahkan Isa 
alaihissalam berkata : " Wahai Tuhanku, aku tidak meminta 
untuk Maryam yang telah melahirkanku, tapi aku meminta untuk 
diriku, untuk diriku." 


Kakak 


Masalah Ke - 98 


Bangga Dengan Hasil Pekerjaannya dan Merendahkan 
Pekerjaan Orang Lain 





Bangga dengan pekerjaan, seperti para pedagang yang 
berbangga diri terhadap para petani. 


Syarah 


Bangga dengan pekerjaan, pedagang bangga dengan 
dagangannya terhadap tukang pengrajin, terhadap tukang kayu 
dan tukang besi. Juga karyawan berbangga dengan posisinya 
terhadap karyawan lain dibawahnya. 


Seorang muslim tidak boleh berbangga dengan orang yang 
di bawahnya, bahkan tidak boleh berbangga terhadap manusia 
secara umum. Bagaimana mungkin seorang muslim berbangga 
terhadap keahlian mereka dan keahlian tersebut di bawah 
keahliannya ? ini termasuk perkara jahiliyah. Sebagaimana Allah 
singgung tentang Quraisy dalam perjalanan bisnis mereka pada 
dua musim; musim dingin ke Yaman dan musim panas ke Syam 
untuk tujuan dagang. Mereka bangga terhadap manusia bahwa 
mereka ahli dagang dua musim dan mereka berbangga terhadap 
para petani. Ini mencakup siapa saja yang berbanggga dengan 
pekerjaannya atau jabatannya terhadap orang di bawahnya. 
Maka manusia tidak layak sombong. 


Termasuk prilaku jahiliyah juga, yaitu sikap mereka yang 
merendahkan keahlian mereka yang tidak sama dengan keahlian 
mereka yang hebat, seperti tukan besi, tukang kayu. Dan prilaku 
seperti ini masih ada pada sebagian kalangan masyarakat. 


Termasuk dalam topik ini, yaitu orang-orang yang 
merendahkan imam-imam masjid dan tukang adzan. Padahal 
tugas iman adalah pekerjaan yang paling mulia, pekerjaan 
Rasulullah r. Demikian pula tugas muadzin, maka pekerjaan yang 
paling mulia adalah tugas imam dan muadzin, keduanya lebih 


mulia daripada pekerjaan menteri dan lebih mulia daripada 
semua pekerjaan apapun. 


Kakak 


Masalah Ke - 99 


Mereka Memandang Dunia Dengan Penuh Kekaguman 





Mulianya dunia di hati mereka. Seperti perkataan mereka: 
a iya Je JE SAN Aa IP Yg NG; 


" Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan 
Thaif) ini?". (QS. az-Zukhruf : 31). 


Syarah 


Diantara prilaku jahiliyah yaitu mulianya dunia di hati 
mereka; maka orang-orang yang memiliki harta dunia, agung di 
mata mereka. Dan orang yang tidak memiliki dunia, hina di mata 
mereka. Bahkan dalam perkara Rasul - yang menjadi pilihan 
Allah - mereka berpendapat bahwa Rasul wajib dari kalangan 
orang kaya jangan dari kalangan orang miskin. Mereka 
mengatakan : " Apakah Allah tidak menemukan selain yatim Abu 
Thalib untuk menjadi Rasul-Nya ? " (mereka maksud Muhammad 


). 
aké AN ipa J5 d SAN áa JB Y NG 


" Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan 
Thaif) ini?". (QS. az-Zukhruf : 31). 


Dua desa yaitu Mekah dan Thaif. Laki-laki yang dimaksud 
yaitu Walid bin Mughirah di Mekah atau Habib bin Amru ats- 
Tsaqafi, ada pula riwayat mengatakan yaitu Urwah bin Mas'ud di 
Thaif. Mereka mengatakan : seandainya kerasulan itu ada pada 
salah satu dari kedua orang ini, maka sangat sesuai untuk 
mendapat risalah, adapun kerasulan itu untuk anak yatim yang 
fakir, yaitu Muhammad maka ini tidak sesuai menurut mereka. 


Allah @Eiberfirman: 


282 


oy CA Ó ganii A 


"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?". (QS. 
az-Zukhruf : 32 ). 


Yakni apakah mereka turut campur dalam perbuatan Allah 
dan mereka hendak membagi-bagi rahmat Allah dan tidak 
percaya dengan pembagian Allah ? dan.. 

ad, jak Sai a 
" Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
kerasulan". (OS. al-An'am : 124). 


Kakak 
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Masalah Ke - 100 
Mengkritik dan Usul Kepada Allah 





Menghakimi Allah sebagaimana dalam ayat yang telah lalu. 


Syarah 


Menghakimi Allah yakni melontarkan usulan kepada 
Allah ll]. Sebagaimana dalam ayat: 


êdang A bT ale JH NG 


"Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun 
saja?". (QS. al-Furqan : 32 ). 


Mereka melontarkan usulan kepada Allah; bagaimana Allah 
memisah-misah al-Qur'an dan menurunkannya berangsur- 
angsur dan tidak menurunkannya sekaligus ?. Mereka ikut 
campur dalam perkara bukan kepentingan mereka dan pada 
perkara yang mereka tidak punya ilmu tentangnya. 


Kemudian Allah menjelaskan hikman dalam penurunan al- 
Qur'an secara terpisah-pisah. Allah berfirman : 


ni Gd ua baigh a D 
" Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 


membacanya secara tartil (teratur dan benar)". (QS. al-Furqan : 
32). 


Dan Allah APbefirman: 
Si dg LA é ga Aé Si b Us 


"Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan 
Kami menurunkannya bagian demi bagian ". (OS. al-Isra : 106 ). 


Juga untuk memudahkan dalam pengamalannya. Jika al- 
Qur'an turun sekaligus maka manusia tidak akan bisa 
mengamalkannya. Demikian juga menurunkannya secara 


berangsur-angsur sesuai peristiwa untuk menjelaskan hukum 
setiap peristiwa atau kejadian. Inilah hikmah diturunkanny al- 
Qur'an secara terpisah-pisah. 


Dan zaman tidak pernah bersih dari orang-orang yang 
berada dalam masalah ini, mereka ikut campur dalam perkara 
nash ( wahyu ). Melontarkan usulan kepada Allah dan Rasul-Nya 
bahwa seandainya nash ayat demikian atau seandainya hadits 
demikian. Allah P befirman: 


dyang ÓN gig A YA Gadi G g 
" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya ". (QS. al-Hujurat : 1). 


Janganlah kalian melontarkan usulan kepada Allah dan 
Rasul. Kalian wajib beriman kepada Alah dan mengamalkan apa 
yang diturunkan Allah tanpa usulan dan protes. 


Kakak 
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Masalah Ke - 101 


Pelecehan dan Perendahan Mereka Terhadap Fakir 
Miskin 





Merendahkan fakir miskin. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya: 


Gg idajp 4 b cadi ai NG 


" Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari ". (QS. al-An'am : 52 ). 


Syarah 


Perkara yang mirip dengan perkara ini telah berlalu; yaitu 
mereka meninggalkan para pengikut para Nabi karena orang- 
orang fakir miskin yang mengikuti para Nabi. 


bdii Oa SI baji NG 


"Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, 
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?" (QS. 
as-Syu'ara : 111). 


Yakni, orang-orang fakir dan orang-orang yang tidak 
diperhitungkan di masyarakat. Ini adalah ajaran agama jahiliyah. 
Bahkan mereka meminta Nabi untuk melarang orang-orang fakir 
duduk bersama mereka karena sombong. Maka Allah 
BElmenurunkan (ayat) : 


e Gg seb ba plan aa E kp Ona Gam BAU Kg SAN Gadi abi NG 

allah Ga KS GAS sih ya pile Dila 
" Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 


terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak memikul 
tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang 


menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu 
termasuk orang-orang yang zalim) ". (QS. al-An'am : 52 ). 


Jika Rasulullah mengusir mereka maka ia termasuk orang 
zalim. 


Kemudian Allah P berfirman: 
Wg. sÉ, GA AN Gadi Kasi ya a NAN A Gang Gani 3 WAH 
lega abên Jab Ia WK TRI Si SLS AU JAS GL Ogah add Site 
keri Ab WG akoi sasa Ia OS dg 


" Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang- 
orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), 
supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata: "Orang-orang 
semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah kepada 
mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?". Apabila 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya 
barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran 
kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan 
mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". (OS. al-An'am : 53 - 54). 


Maka barangsiapa mengikuti kebenaran, meskipun ia fakir, 
maka ia mulia di sisi Allah Ø . Dan dialah yang berhak untuk 
meneriman sambutan yang baik dan dilapangkan untuk tempat 
duduk di majlis. Adapun orang yang berpaling dari kebenaran 
dan merasa sombong maka ia tidak layak mendapatkan 
penghormatan, karena dia sendiri yang menghinakan dirinya, 
maka ia berhak untuk dijauhkan dan ditinggalkan. 


Kakak 


Masalah Ke - 102 


Menuduh Dusta kepada Orang-orang yang Beriman 





Mereka menuduh para pengikut Rasul denga tuduhan tidak 
ikhlas dan menginginkan dunia. Maka Allah menjawab mereka 
dengan firman-Nya: 


KA a ia NENG 


" Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
perbuatan mereka ". (QS. al-An'am : 52 ). Dan ayat semisalnya. 


Syarah 


Termasuk prilaku jahiliyah yaitu menuduh orang-orang 
fakir miskin bahwa tidaklah mereka berima kecuali untuk 
mendapatkan suatu bagian dunia, sebagaimana perkataan 
Fir'aun kepada Musa dan Harun 'alaihimassalam : 


"Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang 
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu ". 
(QS. al-Mukminun : 24 ). 


Mereka menuduh para Nabi bahwa mereka menginginkan 
kehormatan dan jabatan, dan mereka menuduh orang-orang 
fakir yang beriman bahwa mereka menginginkan kekayaan dan 
harta dengan mengikuti Rasulullah r. Maka Allah A berfirman: 


(IG a a5 bgl aii ai Y5 


" Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. ". (QS. al-An'am : 52 ). 


Ini merupakan bantahan bagi mereka terhadap perkataan 
mereka kepada orang yang beriman bahwa mereka 
menginginkan dunia. Dan Allah berfirman : ” Mereka 


" 


mengharapkan wajah-Nya 
mereka. 


Menetapkan keikhlasan bagi 


Kakak 


Masalah Ke - 103, Ke - 104, Ke - 105, Ke - 106, Ke - 107, dan 
Ke - 108 


Pengingkaran Mereka Terhadap Pokok-pokok 
Keimanan 


Kafir terhadap Malaikat, kafir terhadap Rasul, kafir 
terhadap Kitab, berpaling dari apa yang diturunkan Allah, kafir 
terhadap hari akhir, serta mendustakan pertemuan dengan 
Allah. 


Syarah 


Semua perkara ini termasuk perkara jahiliyah. Mereka tidak 
beriman kepada kitab-kitab, tidak beriman kepada para Rasul, 
tidak beriman kepada Malaikat, tidak beriman kepada hari akhir, 
dan tidak beriman kepada pertemuan dengan Allah; karena ini 
perkara ghaib maka mereka tidak beriman kepada perkara 
ghaib. Akan tetapi yang beriman kepada perkara-perkara ini 
adalah orang yang beriman kepada perkara ghaib. Oleh karena 
itu mereka kafir terhadap Malaikat, kitab-kitab, para Rasul dan 
hari akhir. Oleh karena itu Allah memuji orang-orang yang 
beriman kepada perkara ghaib pada permulaan al-Qur'an. Allah 
berfirman: 


a Si a Sa (ad) A Cak 


"..petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shala...".(QS. al- 
Baqarah : 2 -3 ). 


Masuk dalam hal ini yaitu iman kepada Allah, iman kepada 
Malaikat, kitab-kitab, wahyu serta iman kepada hari akhir. 
Semua hal tersebut masuk dalam iman kepada perkara ghaib, 
namun jahiliyah tidak beriman kepada perkara ghaib, oleh 
karena itu mereka kafir kepada semua perkara ini serta kafir 
terhadap pertemuan dengan Allah pada hari kiamat. 


Kakak 
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Masalah Ke - 109 


Mereka Mendustakan Sebagian Apa Yang Telah Diberitakan 
Oleh Para Rasul 





Mendustakan sebagian apa yang diberitakan oleh para 
Rasul tentang hari kiamat, sebagaimana dalam firman-Nya: 


da Nb ah A 


" Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan-Nya". 
(QS. al-Kahfi : 105 ). 


Dan juga, mendustaan dengan firman-Nya: 
se aji IL 
"Yang menguasai di Hari Pembalasan". (OS. al-Fatihah : 4). 
Dan firman-Nya: 
KE Yg MS NG BI 
"pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at". 
(OS. al-Bagarah : 254 ). 
Dan firman-Nya: 
dal A ilah 
" Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang 


yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakinif(nya)". 
(OS. az-Zukhruf : 86). 


Diantara mereka ada yang kafir kepada hari akhir secara 
keseluruhan. 
WAN BY ca OI 13 


" Dan mereka mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan 
kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan 
dibangkitkan”. (OS. al-An'am : 29 ). 
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Dan diantara mereka ada yang beriman kepada hari akhir 
akan tetapi mengingkari sebagian perkara yang terjadi di 
dalamnya; seperti mengingkari perhitungan amal, atau 
timbangan amal, atau surga, atau neraka. Dan diantara mereka 
ada yang kafir dengan secara keseluruhan, dan diantara mereka 
ada yang kafir dengan sebagian peristiwa yang terjadi di 
dalamnya...maka orang yang kafir dengan sebagiannya seperti 
orang yang kafir dengan semuanya, tidak berbeda; karena dia 
beriman kepada sebagian kitab dan kafir dengan sebagian yang 
lain. Allah ta'ala berfirman: 


Ako bg GB Ogak ag WAN BAN 3 adah a NGGEN Gaga ES ya yi 
Bagi GI Ulah Ng ak ia bhi 


" Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?”. Yaitu 
orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya”. (OS. al-Kahfi : 103 - 105 ). 


Diantara mereka ada yang mendustakan perhitungan amal, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 


cl ap Nb 
"Yang menguasai di Hari Pembalasan". (QS. al-Fatihah : 4). 


Makna ad-diin dalam ayat ini adalah perhituang amal, dan 
mereka mendustakannya serta mendustakan balasan amal 
perbuatan. Dan firman-Nya: " Hai orang-orang yang beriman, 
belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang suatu hari...." 


Hari tersebut yaitu hari pembalasan... 


"..sebelum datang suatu hari yang pada hari itu tidak ada lagi 
jual beli, pertemanan, dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang- 
orang kafir itulah orang-orang yang zalim". (OS. al-Bagarah : 254 


). 


Jika anda tidak memiliki amal shalih pada hari kiamat maka 
anda tidak dapat mengelak untuk selamat pada hari itu. Anda 
tidak akan mendapatkan amal perbuatan dijual kemudian anda 
membelinya sebagaimana manusia membeli kebutuhan ketika di 
dunia..." dan tidak ada lagi persahabatan ". 


Jika anda tidak menemukan seseorang yang menjual kepada 
anda di dunia, mungkin anda memiliki teman yang anda 
kunjungi kemudian ia memberikan kepada anda miliknya. Akan 
tetapi di hari kiamat tidak ada pertemanan, tidak ada 
seorangpun yang akan bermanfaat bagi anda meskipun ia 
sahabatmu, akan tetapi mungkin seseorang memberi syafaat 
bagimu dan menjadi perantara bagimu seperti di dunia, dan ini 
juga tidak ada pada hari kiamat. " tidak ada lagi syafaat ( 
bantuan ) ". 


Jika semua sarana terputus darimu pada hari kiamat dan 
anda tidak bisa menghindar, kecuali jika anda memiliki amal 
shalih yang pernah anda lakukan untuk diri anda, dan amal yang 
paling agung adalah tauhid dan selamat dari syirik. Oleh karena 
itu Allah Wlberfirman: 


balad As Gb dgh ba Sy EAEI wd iya bgl pdi EUS Y5 


" Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memberi syafa'at; akan tetapi (orang yang dapat 
memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) 
dan mereka meyakini(nya)". (QS. az-Zukhruf : 86 ). 


" 


"bersaksi dengan kebenaran "; yaitu mengatakan : Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, ketika di dunia 
dan mati di atasnya, serta tidak cukup hanya mengucapkan laa 
ilaaha illallah, tapi harus mengetahui maknanya. Oleh karena itu 
Allah befirman : “dan mereka mengetahui ( maknanya )”. 


Maka tidak cukup hanya dengan mengucapkannya tanpa 
memahami maknanya. Dan tidak cukup melafalkannya dan 
mengetahui maknanya tanpa mengamalkan tuntutannya, karena 


ilmu adalah wasilah amal, jika ilmu tidak disertai amal maka 
tidak bermanfaat bagimu ( kalimat ) laa ilaah illallah. 


Kakak 
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Masalah Ke - 110 


Mereka Bersikap Keras Kepada Para Penyeru Kebenaran 





Membunuh orang-orang yang memerintahkan kebenaran 
dari manusia. 


Syarah 


Diantara perbuatan kaum Yahudi yang sangat buruk adalah 
membunuh para Nabi dan para da'l Allah B. Sebagaimana firman 
Allah BE: 


(APA pÚ Ga dal Ogah a Sg Ga yA sidi Olii AI DEL OA Gal! Oy 
eÍ Pia 


" Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi dengan cara yang tak dibenarkan dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
maka berilah kabar gembira kepada mereka bahwa mereka akan 
menerima siksa yang pedih ". (OS. ali Imran : 21). 


Demikian pula orang yang berdiri menentang kebenaran 
dan menghalangi jalan Allah, membunuh para pendakwah 
kepada Allah dan yang beramar makruf nahi mungkar, 
sesungguhnya ayat di atas mencakup mereka, karena telah 
mengikuti jalan kaum jahiliyah, maka status hukumnya seperti 
mereka. 


Karak 


Masalah Ke - 111 


Beriman Kepada Kebatilan 





Beriman dengan Jibt dan Thagut. 


Syarah 
Allah D befirman: 


HA cak bg ASI iya kawat NA Gad GG 


" Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bahagian dari Al kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut 
" (QS. an-Nisa : 51). 


Jibt adalah sihir, dan dikatakan juga syetan. Dan Thagut 
adalah siapa yang melanggar batas-batas Allah. 


Sebab turunnya ayat ini : 


Bahwa Yahudi yang berada di Madinah ketika Nabi hijrah 
ke Madinah dan mengadakan perjanjian dengan mereka untuk 
tidak memerangi kaum muslimin serta membela Madinah dari 
pihak yang hendak menyerangnya maka mereka pun 
memberikan perjanjian diatasnya. Ketika mereka mempersulit 
Nabi dan para sahabatnya dan mereka melihat Islam akan 
menang dan tumbuh, para pemimpin mereka pun pergi menuju 
Quraisy di Mekah, meminta bantuan mereka untuk melawan 
Rasulullah dan menginginkan agar pergi bersama mereka untuk 
memerangi Rasulullah r. Maka Allah memberikan ilham kepada 
Quraisy dengan bertanya kepada mereka : " kalian ahli kitab, 
mana yang di atas kebenaran, Muhammad atau kita !?", Mereka 
menjawab : " kalian berada di posisi mana ?!". Quraisy berkata : " 
kami menghormati tamu, menyambung silaturahim, memberikan 
minum kepada jamaah haji, begini dan begini. Adapun 
Muhammad, maka dia telah mencela tuhan-tuhan kami, 
menghina agama kami, dan menyelisihi nenek moyang kami serta 
memutuskan tali silaturahim dengan kami..dan...dan...dan...". 
Maka mereka berkata : " kalian berada di atas kebenaran dan 


" 


Muhammad di atas kebatilan ". Padahal mereka mengetahui 
bahwa Muhammad di atas kebenaran, ia sebagai Rasulullah dan 
mereka para penyembah patung-patung dan berhala. Maka Allah 
befirman kepada mereka: 


iya SARI NGA A gaisg lal Cabe Se SESI ge ha Iai cadi dy 5 Ai 
Shae NAN Gad 


" Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bahagian dari Al kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, 
dan mengatakan kepada orang-orang Kafir (musyrik Mekah), 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman ".(OS. an-Nisa : 51). 


Perhatikanlah bagaimana Allah berfirman mereka 
beriman keapada Jibt dan Thagut "..padahal perkara ini hanya 
nampak di luar saja, akan tetapi disebut dengan keimanan. Hal 
ini menunjukkan bahwa menyetujui orang-orang kafir terhadap 
pendapat mereka tanpa paksaan merupakan keimanan terhadap 
pendapat mereka meskipun tidak meyakini dengan hatinya. 


" 


Sekarang ini, di (luar ) sana ada orang-orang yang berkata : 
sesungguhnya manusia tidak diakfirkan jika mengatakan 
perkataan kafir hingga ia meyakini dengan hatinya. Jika ia 
mengatakan perkataan kufur tanpa paksaan dan melakukan 
perbuatan kufur, mencela Allah dan Rasul-Nya, dan melakukan 
prilaku apa saja, maka ia tidak dikafirkan menurut mereka 
hingga diketahui apa yang ada di dalam hatinya. Ini merupakan 
madzhab ghulat murjiah, kita memohon afiat dan keselamatan 
dari Allah BD. 


Allah telah mensifati mereka bahwa mereka: " beriman 
kepada Jibt dan Thagut ". (QS. an-Nisa : 51 ). Padahal yang 
mereka lakukan adalah persetujuan secara lahiriyah dan dalam 
hati mereka meyakini bahwa mereka salah dan bahwa 
Muhammad di atas kebenaran, akan tetapi kesombongan, hasad, 
dan permusuhan terhadap Rasulullah membawa mereka kepada 


persetujuan secara lahiriyah, dan dengan sebab itu Allah 
mengkafirkan mereka. 


Ini merupakan perincian yang besar dalam masalah takfir. 
Di dalamnya terdapat bantahan terhadap orang yang 
mengatakan : manusia tidak dikafirkan bagaimanapun ia 
berkata, bagaimanapun ia berbuat, dan bagaimanpun ia 
mendatangkan kekufuran, walau mencela Allah dan Rasul-Nya, 
hingga diketahui bahwa di dalam hatinya menyetujui terhadap 
hal tersebut ! kita memohon afiat dan keselamatan dari 
kesesatan ini. 


Kakak 


Masalah Ke - 112 


Mereka Lebih Mengutamakan Kekufuran Daripada 
Keimanan 





Mengutamakan orang-orang musyrik di atas orang Islam. 


Syarah 


Sebagaimana terjadi pada kaum Yahudi dalam 
permasalahan yang telah lalu. 


Hal ini mencakup siapa saja yang mengutamakan agama 
kafir terhadap agama Islam, atau menyamakan keduanya, 
diantaranya orang-orang yang mencoba melakukan pendekatan 
antara 3 agama, yaitu Yahudi , Nasrani dan Islam. Dan mereka 
mengatakan: " semua agama samawi, wajib bersaudara antar 
pemeluknya dan saling bekerjasama satu sama lain." 


Karak 


Masalah Ke - 113 


Mencampur Adukkan Antara Kebenaran Dengan Kebatilan 
Agar Kebatilan Itu Diterima 





Mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. 


Syarah 


Diantara kebiasaan orang kafir dari Yahudi , Nasrani dan 
selainnya yaitu mencampuraduk kebenaran dengan kebatilan. 
At-talabbus yaitu mencampur. Maka mereka mencampuraduk 
kebenaran dengan kebatilan untuk mempromosikan kebatilan. 
Karena jika hanya semata-mata kebatilan maka tidak akan ada 
seorangpun yang menerima, tapi jika dicampurkan dengan 
kebenaran maka orang -orang yang beriman yang tetipu dan 
orang-orang yang kurang akal akan menerimanya. Mereka 
mengatakan : ” ini ada benarnya ", maka merekapun 
menerimanya semuanya. Adapun jika mereka menerima 
kebenaran saja dan menolak kebatilan, maka itu bagus. Tapi jika 
mereka menerima semuanya maka ini yang salah. Maka yang 
wajib bagi orang yang memiliki pikiran dan akal sehat agar tidak 
menerima segala sesuatu begitu saja, tapi harus memeriksanya 
dan mengujinya, kemudian terima yang benar dan tolak yang 
batil. 


Orang-orang kafir terkadang membahas kebenaran tapi 
tidak ada keinginan dalam kebenaran. Akan tetapi mereka 
menyinggungnya untuk mempromosikan kebatilan lewat 
kebenaran tersebut. Wajib waspada terhadap perkara ini, yaitu 
membedakan perkara dan tidak tergesa-gesa menerimanya saat 
ada indikasi kebenaran di dalamnya, akan tetapi harus diuji dan 
diperiksa, lantas ambil darinya yang benar dan tolaklah darinya 
yang batil. Dan hal ini hanya dilakukan oleh ahli ilmu dan 
pakarnya. Adapun orang awam dan orang-orang bodoh - dan 
dangkal akalnya - mereka akan tertipu dengan permasalahan 
seperti ini serta terjerat oleh mereka. Tapi yang wajib bagi 


300 


mereka adalah bertanya kepada ahli ilmu serta 
berumusyawarah dengan pakarnya sebelum menerimanya 


hingga mereka selamat dari penipuan. 
Kakak 
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Masalah Ke - 114 


Menyembunyikan Kebenaran Padahal Mengetahuinya 





Menyembunyikan Kebenaran Padahal mengetahuinya. 


Syarah 


Diantara perkara jahiliyah dari Yahudi, Nasrani, Paganis 
dan sebagainya dari kalangan orang kafir yaitu 
menyembunyikan kebenaran padahal mengetahuinya. Hal ini 
nampak lebih banyak pada ahli kitab Yahudi dan Nasrani. 
Mereka sesungguhnya mengetahui kebenaran akan tetapi 
menyembunyikannya dan tidak menjelaskannya kepada 
manusia kepentingan kemaslahatan manusia atau demi 
membuat manusia ridha. Dan penyembunyian yang terbesar 
yaitu sesungguhnya mereka mengetahui sifat-sifat Nabi dalam 
Taurat dan Injil serta mengetahui kebenaran risalahnya dan apa 
yang dibawanya, akan tetapi mereka menyembunyikannya serta 
mengingkari risalah Muhammad, sebagaimana Allah sebutkan 
dalam beberapa tempat dalam al-Qur'an, diantaranya firman- 
Nya: 

e HE balis ahg G Otik ahi Up D (AA bhi US a ASI AEST Gal 
injak an 


" Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al 
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian 
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui. Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu". (QS. 
al-Baqarah : 146 - 147 ). 


Ayat ini tentang perpindahan arah kiblat dari baitulmagdis 
ke Ka'bah yang mulia. Mereka mengetahui bahwa kiblat Nabi 
akan menghadap ke Ka'bah yang mulia, kiblat Ibrahim 
alaihissalam, mereka mengetahuinya dalam kitab -kitab mereka, 
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akan tetapi mereka mengingkari perubahan arah kiblat dan 
menyembunyikan ilmu yang mereka miliki. 


Demikian pula setiap orang selain Yahudi dan Nasrani yang 
menyembunyikan kebenaran sedang ia mengetahuinya. Bahkan 
orang Islam, siapa yang menyembunyikan kebenaran dan tidak 
menerangkannya kepada manusia maka ia ada pada cara-cara 
Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana Allah @lberfirman: 


A z 


USA IAAI a 23 ogib Kyai NG all KEI UST gigi Gali doa A1 ASI S 
Z RE 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi 
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit ". (OS. ali Imran : 187 ). 


Dan firman-Nya: 
aa Ida HS g ga AA ag SI ge UPI Op sal by 
EN GI Cip glé Lgi Uda Ng a NG a is adala 


" Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) 
oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati, kecuali mereka yang 
telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi Maha 
Penyayang”. (OS. al-Bagarah : 159 - 160 ). 


Disyaratkan dalam taubat mereka agar menjelaskan apa 
yang mereka sembunyikan. Maka tidak cukup hanya taubat 
secara umum, akan tetapi harus ada penjelasan. Maka wajib bagi 
orang yang mengetahui kebenaran agar menjelaskannya kepada 


manusia dan tidak menjualnya dengan harga yang sedikit lantas 
ia menyembunyikannya demi mendapatkan kemaslahatan dunia 
atau demi membuat manusia ridha, padahal Allah lebih berhak 
untuk dia takuti dan dibuat ridha. Maka tidak boleh 
menyembunyikan kebenaran bagi orang yang mampu 
menjelaskan dan menampakkannya. Adapun yang tidak mampu 
atau khawatir dengan fitnah yang lebih besar disebabkan 
penjelasannya maka ia dimaafkan. Akan tetapi, orang yang tidak 
memiliki halangan untuk menjelaskannya, semata-mata ia 
menyembunyikannya demi kepentingan dan kemaslahatannya 
sendiri maka ia dilaknat Allah dan dilaknat oleh semua (mahluk) 
yang dapat melaknati. 


Inilah sifat orang Yahudi yang berlaku bagi siapa saja yang 
menyembunyikan kebenaran demi mengikuti hawa nafsu dan 
tidak menjelaskannya kepada manusia. Jika ia ditanya tentang 
hukum suatu permasalahan dan memberikan jawaban tidak 
benar padahal ia mengetahui jawaban yang benar, maka ini 
termasuk menyembunyikan kebenaran. Dan Allah 
memerintahkan untuk berkata benar walaupun terhadap diri 
sendiri . 


aii angi Kb de a agh bialy at ip 


" Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu ".(OS. an-Nisa : 135 ). 


Maka wajib menjelaskan kebenaran dalam persaksian dan 
sebagainya. 


Dan menyembunyikan persaksian yang paling besar adalah 
menyembunyikan ilmu yang merupakan kehidupan manusia dan 
petunjuk mereka menuju jalan yang lurus. Maka wajib 
menjelaskan kebenaran dan tidak meremehkannya. Contohnya: 
jika melihat manusia dalam kebatilan, khurafat atau kesyirikan 


maka janganlah ia diam, tapi ia wajib menjelaskannya serta 
jangan meninggalkan manusia menyembah kuburan dan 
melakukan perbuatan bid'ah yang menyesatkan, dan ia diam 
seraya berkata : " saya tidak punya urusan dengan manusia". 
Atau ia melihat manusia melakukan interaksi haram dan ia diam. 
Maka ini termasuk menyembunyikan ilmu dan khianat terhadap 
nasehat. Karena Allah tidak memberikan ilmu kepada anda agar 
anda diam, akan tetapi memberikan anda ilmu agar dijelaskan 
kepada manusia dan berdakwah kepada Allah di atas ilmu serta 
agar anda mencoba mengeluarkan manusia dari kegelapan 
menuju cahaya. 


Maka tidak diperbolehkan diam bagi ulama sedangkan 
mereka mampu untuk menjelaskan. Apalagi jika mereka melihat 
manusia dalam kesesatan, kesyirikan, kebid'ahan dan khurafat, 
mereka tidak boleh diam. Jika mereka diam maka ini termasuk 
menyembunyikan ilmu yang dengannya Allah telah mencela 
Yahudi dan Nasrani. Bagaimana jika ia berbicara menyelisihi 
kebenaran padahal ia mengetahuinya, dan berfatwa menyelisihi 
kebenaran dengan sengaja demi membuat manusia ridha, atau 
agar perkara berjalan lancar, atau untuk memudahkan kondisi 
manusia ?! maka kebenaran lebih berhak untuk diikuti, maka 
anda membuat Allah ridha dan jangan membuat manusia ridha 
sedangkan mereka berada di atas kebatilan. Dalam hadits ( 
disebutkan ): 


A Sadang Gold! Ly mid yag elll ae lg dis a y tl desees Al Lip) oma! ya 
mood ade Sabung aple dn 


" Barangsiapa yang mencari ridha Allah dengan (resiko) murka 
manusia, maka Allah ridha kepadanya dan menjadikan manusia 
ridha kepadanya. Dan barangsiapa mencari ridha manusia 
dengan ( resiko ) murka Allah, maka Allah murka kepadanya dan 
menjadikan manusia murka kepadanya ". 


Kakak 


Masalah Ke - 115 
Berbicara Terhadap ( syariat ) Allah Tanpa Dasar Ilmu 





Kaidah kesesatan adalah berbicara atas nama Allah tanpa 
ilmu. 


Syarah 


Kaidah kesesatan yakni orang yang berilmu dan 
kemunculannya adalah berbicara atas nama Allah tanpa ilmu. 


Berbicara atas nama Allah lebih besar perkaranya daripada 
syirik, oleh karena itu Allah berfirman: 


a Jj iu iiy gas ola GA aa ANG FI las Pi ST 
Saga Je Nyi dig bak 


" Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui". (QS. al-A'raf : 33). 


Maka pembicaraan atas nama Allah tingkatannya di atas 
kesyirikan kepada Allah. Maka tidak boleh seseorang berbicara 
atas nama Allah tanpa ilmu, seperti : sesungguhnya Allah 
mengharamkan ini...atau Allah menghalalkan ini..atau Allah 
mensyariatkan ini..padahal tidak disyariatkan. Ini berbicara atas 
nama Allah tanpa ilmu, wal'iyadzubillah. Atau berfatwa dan dia 
tidak berilmu, bahkan ia mengada-ada, maka ini bahaya sekali, 
dan ini berdusta atas nama Allah R: 


PN Gg 3 adi BY DG AN Je DAS GR BA as 


"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika 
datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahannam tersedia 


tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?". (OS. az-Zumar : 32 


Maka tidak boleh berbicara atas nama Allah tanpa ilmu. 


Dan Rasulullah, jika ditanya tentang sesuatu yang belum 
turun wahyunya maka beliau menunda jawabannya hingga 
wahyu turun dari Allah, apalagi selain beliau ?. Dan seorang alim 
banyak sekali tidak tahu tentang permasalahan , jika belum jelas 
baginya duduk permasalahan dan dalilnya dari al-Qur'an dan as- 
Sunnah, maka katakanlah : saya tidak tahu. Ini tidak akan 
mengurangi ilmu anda dan kedudukan anda, bahkan akan 
menambah kedudukanmu di sisi Allah. Imam Malik ditanya 40 
permasalahan, maka ia menjawab sebagiannya, dan berkata 
tentang sebagaiannya : saya tidak tahu. Penanya bertanya 
kepadanya : saya datang kepadamu dari negeri yang jauh, saya 
telah menanggung lelahnya perjalanan, anda berkata tidak tahu 
?. Lantas Imam Malik berkata : naiki tungganganmu dan pergilah 
ke negeri asalmu, dan katakan kepada manusia : saya bertanya 
kepada Malik dan dia menjawab : tidak tahu . 


Demikianlah ulama dan orang yang takut kepada Allah P . 


Bahkan dalam penulisan; seseorang tidak boleh menulis 
buku sedangkan ia tidak memiliki kapasitas untuk menulis, 
alangkah baiknya jika kita selamat dari karangan buku dan 
tulisan-tulisan sehingga tidak ada yang tersisa bagi kita selain 
kitab-kitab yang benar sesuai al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Masalahnya yaitu kitab-kitab dan tulisan-tulisan tersebut akan 
tetap ada dan menyesatkan generasi sepeninggal anda, dan anda 
bertanggungjawab terhadap hal tersebut. Manusia harus 
bertakwa kepada Allah dalam  fatwanya, tulisannya, 
perkataannya, pembicaraannya, serta dalam ceramahnya, 
janganlah ia mengatakan sesuatu kecuali ia telah yakin bahwa 
hal tersebut benar dan bahwasanya sesuai dengan al-Qur'an dan 
as-Sunnah. 


Karak 
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Masalah Ke - 116 


Perkataan Mereka Saling Bertentangan Satu Sama Lain 





Kontradiksi yang nyata ketika mereka mendustakan 
kebenaran, sebagaimana firman Allah ta'ala: 


" Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
dalam keadaan yang bertentangan ". (OS. Qaaf : 5). 


Syarah 


Kontradiksi yaitu pertentangan perkataan dan 
perbedaannya. Barangsiapa meninggalkan kebenaran maka ia 
akan difitnah dengan kontradiksi dan pertentangan 
perkataannya. Karena kesesatan bercabang-cabang dan tidak 
ada batasnya. Adapun kebenaran maka ia satu kesatuan tidak 
bercabang dan tidak berbeda. Dan Allah berfirman: 


JAAN) h dk Nk 


" Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan ". ( 
QS. Yunus : 32). 


Barangsiapa meninggalkan kebenaran maka ia akan jatuh 
dalam kesesatan. Dan kesesatan terbuka wal'iyadzubillah, maka 
anda akan menemukan ahli kesesatan saling bertentangan satu 
sama lain. Bahkan anda akan mendapati seseorang diantara 
mereka pendapatnya berbeda-beda, karena dia tidak memiliki 
jalan petunjuk, akan tetapi ia terjatuh, terkadang ia berkata 
begini dan terkadang berkata begitu. Allah P befirman : 


" Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
dalam keadaan yang bertentangan ". (QS. Qaaf : 5). 


Yakni berbeda. Ahli kebatilan mereka bertentangan satu 
sama lain, saling bermusuhan, dan saling menyesatkan satu 
sama lain, atau saling mengkafirkan satu sama lain. Adapun ahli 
kebenaran, mereka berpegang teguh dengan kebenaran karena 
mereka tidak bertentangan. Jika pun mereka berbeda dalam 
ijtihad akan tetapi mereka tidak saling bermusuhan dan tidak 
saling putus hubungan. Jika kebenaran telah nampak jelas bagi 
mereka, mereka pun kembali kepadanya dan meninggalkan 
pendapat mereka. Allah R befirman: 


án Íy MA gigis ja da GAN Gg 


" Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah ". (OS. as-Syura : 10). 


Jag Án II 23 se IS Op 


" Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya)". (OS. an-Nisa : 59). 


Dan anda akan mendapati perbedaan pendapat diantara 
empat Imam dan diantara para fugaha. Akan tetapi tidak ada 
seorangpun diantara mereka menyesatkan yang lain atau 
mengkafirkan yang lain. Masing-masing berbuat sesuai dengan 
dalil yang nampak bagi mereka, dan jika terbukti ia menyelisihi 
maka ia pun kembali kepada kebenaran. Adapun ahli kebatilan 
maka mereka tidak memiliki tempat kembali, akan tetapi tempat 
kembali mereka adalah hawa nafsu, dan hawa nafsu pun 
berbeda-beda. 


Kakak 


Masalah Ke - 117 


Mengimani Sebagian ( ayat ) Yang Diturunkan dan Tidak 
Beriman Kepada Sebagian Yang Lain 





Beriman kepada sebagian ( ayat ) yang diturunkan dan 
tidak beriman kepada sebagian yang lain. 


Syarah 


Beriman kepada sebagian yang diturunkan dan tidak 
kepada sebagian yang lain adalah cara orang Yahudi dan 
Nasrani. Allah P befirman: 


s sai Ag GA sa A AN) ias JA gi Gta CAT 33 
apa Pa Rn 2 i es osf oo MUAT sad oa as, IT Guit aub, faoa á 

Y Siti GIA 513 Sa iig ai G II AG E E Ta Sad a ad GU 

2, te a feae ae ossia a Anag oati ofo Sia odu, o SE Aa a A ya ENG A Ea 

aii eper SNG e! E Oo as 313 Pa E ea Ke Sa Si N3 Sala On 

a A AU a (SP ON OGAN PU Age DA Gaya Ia Sie ad Op 

Jaka Oni NG jaka obat KAA Se 


" Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak akan 
menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak 
akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung 
halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) 
sedang kamu mempersaksikannya". (OS. al-Baqarah : 83 - 84). 


Kalian beriman kepada sebagian kitab, yaitu tebusan para 
tawanan, dan kalian kufur dengan sebagian yang lain yaitu 
berperang dan keluar dari kampung halaman, serta kalian 
menghalalkannya . 


S h.Masail Gaya 310 


BI tag i KAT Ay óa AA ajag Gi h g iej fy aKa a a US 
Sea AR V3 hal gali AA sg G SAN GAS dli ai óga CS pé 


" 


Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian 
daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan 
pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat 
berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah 
orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 
akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka 
tidak akan ditolong”. (QS. al-Baqarah : 85 - 86). 


Inilah balasan bagi orang yang beriman kepada sebagian 
kitab dan kufur kepada sebagian yang lainnya. Karena wajib 
beriman kepada kitab seluruhnya. Janganlah manusia 
mengambil apa yang sesuai dengan hawa nafsunya dan 
meninggalkan apa yang tidak sesuai dengan hawa nafsu dan 
keinginannya. Ini merupakan karakter Yahudi dan siapa saja 
yang berkarakter seperti mereka dari setiap orang yang 
mengambil apa yang sesuai dengan hawa nafsunya dan 
meninggalkan apa yang tidak sesuai dengan hawa nafsunya. 


Pada ayat yang lain: 
Sa Tg asa Pr (SULIT JE APA LSI 


" Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu 
kamu menyombong; maka beberapa orang (diantara mereka) 
kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?". 
(QS. al-Baqarah : 87 ). 


Yakni jika Rasulullah datang kepada mereka membawa 
sesuatu yang sesuai dengan hawa nafsu mereka, merekapun 
menerimanya, dan jik datang membawa sesuatu yang tidak 
sesuai dengan hawa nafsu mereka, mereka pun menolaknya. 
Kemudian sikap mereka dengan Rasul yang datang dengan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka; jika tidak 


mereka mendustakannya atau mereka membunuhnya, 
wal'iyadzubillah. 


Dalam masalah ini terdapat nasehat bagi orang-orang Islam 
agar tidak berbuat seperti perbuatan mereka, sehingga tidak 
tertimpa apa yang menimpa mereka. 


Kakak 


S h.Masail Gaya 312 


Masalah Ke - 118 


Mengimani Sebagian Rasul dan Mengkufuri Sebagian 
Lainnya 





Membeda-bedakan para Rasul. 


Syarah 


Membeda-bedakan para Rasul dengan beriman kepada 
sebagian mereka dan kufur kepada sebagian yang lain termasuk 
sifat ahli kitab secara khusus. Adapun para penyembah berhala 
dan orang-orang musyrik maka pada asalnya mereka tidak 
beriman kepada para Rasul, bahkan mengkafirkan semua Rasul. 
Adapun orang Yahudi maka mereka kufur terhadap Isa 
'alaihissalam dan Muhammad r. Dan orang Nasrani kufur 
terhadap Muhammad. Dan barangsiapa kufur dengan salah satu 
Nabi maka kufur terhadap semua Nabi, karena jalan para Rasul 
satu dan agama mereka pun satu, dan mereka bersaudara. 
Barangsiapa kufur kepada salah satu dari mereka maka telah 
kufur kepada seluruhnya. Maka hujjah Rasul yang mereka kufuri 
adalah hujjah Rasul yang mereka imani; tidak ada perbedaan 
diantara mereka. Oleh karena itu Allah B berfirman: 


agi g A iig Giu ge ai Ji Jp UU) Ii g doy KAT Ng 

Opale áf Ag akin IA a GE Y ahy ba OII A 
" Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 


membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (QS. al-baqarah : 136 ). 


AA SA Y akang A53 abian Mb GAT S Oni Ai Ira ASI JING JA gaT 
AM 


S h.Masail Gaya 313 


" 


Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya ". (QS. al-Baqarah : 285 ). 


Kita tidak memedakan satu pun dari para Rasul-Nya. Maka 
iman kepada para Rasul yaitu salah satu rukun Iman yang enam 
yang disebutkan dalam hadits Jibril ketika bertanya kepada 
Rasulullah : " beritahukan kepadaku tentang Iman", Nabi 
menjawab : " Yaitu anda beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta beriman 
kepada qadar yang baik dan yang buruk ". Maka tidak cukup 
beriman kepada sebagiannya, akan tetapi harus beriman kepada 
semuanya. Jika tidak, maka barangsiapa kufur kepada salah satu 
dari mereka maka ia telah kafir kepada semuanya. Oleh karena 
itu Allah R berfirman: 


ialah z 33 Si 

"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul ". (OS. as-Syu'ara : 103 
). 

"Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul ". (QS. as-Syu'ara : 123 
). 

aa Sai Gis 

" Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul ". (OS. as-Syu'ara : 
141). 


Padahal mereka tidak mendustakan kecuali kepada Nabi 
mereka saja, ketika mereka mendustakan Nabi mereka maka 
merekapun telah mendustakan semua Rasul. 


Kakak 


Masalah Ke - 119 


Memperdebatkan Perkara Yang Tidak Mereka Miliki 
Ilmunya 


Perdebatan mereka dalam masalah yang tidak mereka 
miliki ilmunya. 


Syarah 


Maksudnya, kaum jahiliyah memperdebatkan 
permasalahan yang tidak mereka miliki ilmunya. Yang wajib bagi 
manusia jangan berdebat kecuali mengetahui ilmunya. Adapun 
yang tidak ia ketahui ilmunya maka ia harus diam. Allah 
berfirman: 


Alay pi Ag aain Ulas Í GAS Ji 
" Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang 


mereka belum mengetahuinya dengan sempurna dan belum 
datang pula kepada mereka penjelasannya ".(OS. Yunus : 39). 


Maskudnya : Hakikatnya ditafsirkan kepadanya, dan ini 
mencakup dua sisi: 


Sisi pertama: sesungguhnya manusia jangan ikut campur 
dalam masalah yang tidak ia ketahui dan jangan mengingkari 
masalah yang tidak ia ketahui, akan tetapi hendaklah ia 
mengatakan: Allahu a'lam. Oleh karena itu Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad r : 


(ala g5; c5 Ji 
"..dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan". (QS. Thaha : 114). 


Maka manusia jangan mengaku bahwa ia menguasai ilmu, 
akan tetapi ia harus merasa kurang, mengetahui kapasitas 
dirinya meskipun ia memiliki ilmu yang banyak, karena yang 
luput darinya banyak sekali, dan Allah @'Plberfirman: 


ab gle s3 365 
" Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi 
Yang Maha Mengetahui ". (QS. Yusuf : 76 ). 


Hingga ilmu tersebut berakhir pada Allah . 


Sisi kedua : Jangan mengingkari sesuatu yang diketahui oleh 
orang lain. Jika orang lain memiliki ilmu yang tidak anda ketahui, 
maka jangan mengingkari apa yang ada padanya. Karena tidak 
ada seorangpun manusia yang diberikan seluruh ilmu. Oleh 
karena itu ulama berkata - ini ungkapan yang selalu mereka 
ulang-ulang: - 


Bis d oa de ina hi> ya 
Orang yang hafal adalah hujjah bagi yang tidak hafal 


Orang-orang Atheis, orang-orang musyrik, pengingkar sifat 
Allah serta semua ahli kesesatan mengingkari apa yang mereka 
ingkari, karena kebodohan mereka dengannya. Dan karenanya 
otak mereka tidak sampai kepadanya, karena mereka tidak 
beriman kepada yang ghaib dan membangun madzhab mereka 
diatas kiyas ( analogi ) yang rusak, maka merekapun tersesat 
dari jalan yang lurus. 


Kakak 


Masalah Ke - 120 


Sikap Mereka Berbeda-beda Ketika Mengikuti Selain 
Mereka 





Mereka mengaku mengikuti salaf padahal jelas-jelas 
menyelisihi mereka. 


Syarah 


Mayoritas Yahudi dan Nasrani serta ahli kesesatan yang 
menisbatkan diri kepada Islam semuanya mengaku bahwa 
mereka mengikuti generasi sebelum mereka dari orang-orang 
mukmin. Yahudi mengaku bahwa mereka mengikuti para 
pengikut Musa alaihissalam dan orang-orang yang beriman 
kepadanya. Nasrani mengaku bahwa mereka mengikuti Isa 
alaihissalam dan orang-orang yang beriman kepadanya. Ahli 
kesesatan dari umat ini mengaku bahwa mereka mengikuti 
generasi salaf umat ini dari para sahabat, tabi'in dan tabi'ut 
tabi'in dan bahwa ajaran yang mereka pegang adalah madzhab 
salaf. 


Tidaklah semua yang mengaku di atas madzhab salaf atau di 
atas manhaj salaf semuanya benar; hingga disesuaikan apa yang 
ada padanya kepada madzhab salaf shalih. Jika sesuai maka dia 
di atas manhaj salaf, dan jika menyelisihi maka dia tidak di atas 
manhaj salaf, meskipun ia mengaku demikian . 


Semua sekte-sekte sesat sekarang mengaku bahwa mereka 
berada di atas manhaj salaf. Akan tetapi mereka tidak di atas 
manhaj salaf; karena belum sesuai bagi mereka sabda Rasulullah 
dalam kriteria madzhab salaf: 


Ge ade Ui La Jia de OS Op 
(yaitu ) orang yang berada percis di atas ( ajaran ) aku dan para 
sahabatku 


Inilah yang berada di atas manhaj salaf. Adapun yang 
menyelisihi kriteria ini maka bukan di atas manhaj salaf, 


meskipun ia mengaku demikian. Karena standarnya bukan pada 
pengakuan, akan tetapi ukurannya pada hakikat. Orang-orang 
yang mengaku pengikut salaf banyak sekali, akan tetapi harus di 
klarifikasi apa yang ada pada mereka terhadap manhaj salaf 
shalih, jika sesuai maka benar, jika menyelisihi maka mereka 
bukan di atas manhaj salaf shalih. 


Demikian juga orang-orang yang menisbatkan diri kepada 
madzhab yang empat sedangkan mereka menyelisihi imam yang 
empat dalam masalah akidah. Maka penisbatan mereka tidak 
benar, karena mereka menyeselihi para imam tersebut dalam 
perkara yang paling penting yaitu akidah. 


Kakak 


Masalah Ke - 121 
Menghalangi Dari Jalan Allah 





Menghalangi jalan Allah terhadap orang yang beriman 
dengan-Nya. 


Syarah 


Menghalangi jalan Allah yaitu memalingkan manusia dari 
memasuki agama Allah R. Ini merupakan perbuatan orang kafir 
zaman dulu dan sekarang, dari Yahudi, Nasrani dan orang-orang 
musyrik. Maka diantara cara-cara jahiliyah di setiap masa dan 
tempat yaitu menghalangi jalan Allah. Dan sekte-sekte sesat 
sekarang berada di atas manhaj ini, berupaya menyesatkan 
kaum muslimin dan menarik mereka ke dalam agama mereka 
yang batil. Demikian juga Yahudi dan Nasrani, mereka selalu 
mencoba menghalangi kaum muslimin dari jalan agama Islam. 
Mereka mengatakan : mari kita berdiskusi. Dan mereka 
mengangkat isu kebebasan beragama. Ini termasuk menghalangi 
jalan Allah. Apakah kami ragu akan kebenaran agama kami dan 
kebatilan agama kalian sehingga kami harus berdiskusi dengan 
kalian ?! kami tidak ragu dengan agama kami dan tidak ragu 
dengan kebatilan agama kalian. 


Dari undanga-undangan seperti ini mereka menginginkan 
diskusi antar agama dan kerjasama antar agama. Mereka ingin 
menghalangi jalan Allah, ini tujuan dan maksud mereka. Orang- 
orang kafir hingga kini masih berupaya menyesatkan kaum 
muslimin, memerangi mereka, menggiring mereka dan menyiksa 
mereka karena alasan agama mereka dan menghalangi mereka 
darinya. 


Dan mereka yang mengatakan : kita berdiskusi antara kita, 
dan mengatakan kebebasan beragama dan keyakinan, akan 
tetapi yang mereka maksud adalah agama dan keyakinan 
mereka. Allah @'@lbefirman: 


S h.Masail Jabilival 319 


oas 3) 19333 


"..dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir". (QS. al- 
Mumtahanah : 2). 


akal Sa GE Sai SA Sigli Ola NG 


" Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup ". (OS. al-Bagarah : 217). 


Bas Op KB NAS LS OA 3) 3 


" Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka 
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan 
mereka)".(OS. an-Nisa : 89 ). 


Akan tetapi mereka hendak mencampur aduk kebenaran 
dengan kebatilan dan menyamakan agama yang batil dengan 
agama yang benar, kemudian mereka tidak menetapkan hal 
tersebut. Bahkan mereka hendak memusnahkan Islam, mereka 
membunuh kaum muslimin dan menggiring mereka untuk 
memalingkan mereka dari agama mereka, serta mereka 
menginginkan agar tidak tersisa seorang muslim pun di atas 
muka bumi, inilah angan-angan mereka dan inilah maksud 
mereka. 


Kakak 


S h.Masail isi 320 


Masalah Ke - 122 


Berloyalitas Kepada Orang-orang Kafir 





Kecintaan mereka kepada kekufuran dan orang-orang kafir. 


Syarah 
Diantara perkara jahiliyah yaitu mereka mencintai 
kekufuran dan orang-orang kafir. Sebagaimana Allah 
menyebutkan tentang Bani Israil bahwa mereka menjadikan 
orang-orang kafir sebagai penolong. Allah A berfirman: 


IS Gal OS kn IS a 


Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong 
dengan orang-orang yang kafir (musyrik) ". (OS. al-Maidah : 80 ). 


" 


Dan Allah telah mengharamkan membantu orang-orang 
kafir. Allah B@lbefirman: 


aka Wb AK MG big gand SJH emg POS LAIN Sel GARA A add) G g 


" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu): sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka ". (OS. al-Maidah : 51). 


Allah melarang kaum muslimin berbuat seperti perbuatan 
Yahudi dengan loyal kepada orang kafir dan mencintai mereka. 


WES SIN) sah AN Ga goal DS Jaka a od Ia BUG an Dota daii Y 
" Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang 
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 


Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka". (OS. ali Imran : 28). 


S h.Masail lahilival 321 


Perkara sangat jelas dalam hal ini, bahwa wajib memusuhi 
orang kafir dan berlepas diri dari mereka dan agama mereka. 
Wala dan Bara' termasuk kewajiban yang paling agung dalam 


Islam. 
Kakak 


Masalah Ke - 123, Ke - 124, Ke - 125, Ke - 126, Ke - 127, dan 
Ke - 128 


Ketergantungan Mereka Kepada Perkara Khurafat 





iyafah, Tharqu, Thiyarah, Perdukunan, berhukum dengan 
thagut, serta memakruhkan pernikahan diantara idul fitri dan 
idul adha. 


Syarah 


'Iyafah yaitu mengagetkan ( menggertak ) burung. Demikian 
juga Thiyarah; karena mereka kaum jahiliyah dulu pesimis 
dengan burung. Jika mereka melihatnya terbang dalam bentuk 
yang mereka tidak sukai, mereka mengurungkan niat mereka 
untuk melakukan perjalanan dan sebagainya. Dan Allah 
memerintahkan kita untuk bertawakkal kepada-Nya semata dan 
melanjutkan perkara yang memiliki kemaslahatan bagi manusia. 
Jika ia ragu dengan suatu masalah atau ragu dalam suatu hal, 
maka hendaklah ia melakukan shalat istikharah dan berdo'a 
setelahnya agar Allah memberikan petunjuk kepada yang benar 
kepadanya, dan juga bermusyarah dengan orang yang memiliki 
pengalaman dan pengetahuan. 


Tharqu yaitu garis yang dibuat di tanah. Ini hanya dilakukan 
oleh tukang sulap yang membuat garis di pasir seraya 
mengatakan : akan mendapat ini, akan terjadi ini. Dan ini 
termasuk perbuatan jahiliyah; karena ia mengaku mengetahui 
ilmu ghaib yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Ini 
merupakan perkiraan dan tebakan, akan tetapi apa yang mereka 
katakan terkadang terbukti sebagai ujian dan istidraj bagi 
manusia. Jawabannya adalah menjauhlah dari mereka . 


Berhukum kepada Thagut yaitu berhukum kepada selain 
kitab Allah dan sunnah Rasulullah, dari undang-undang buatan 
manusia, hukum adat istiadat, kebiasaan orang-orang baduy dan 
orang rendahannya, juga ilmu kalam dan kaidah-kaidah mantiq. 


Dahulu mereka pada masa jahiliyah berhukum kepada 
Thagut-thagut, cabang daripada kata thughyan, yang artinya 
melewati batas. Maksudnya adalah barangsiapa yang berhukum 
dengan selain apa yang diturunkan Allah ( al-Qur'an dan as- 
Sunnah ). 


Yang wajib bagi kaum muslimin yaitu berhukum kepada 
kitab Allah dan sunnah Rasulullah. Allah R befirman: 


PN ejin d Aa Jadi AN dy agi sasi AS SG 


" Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir". (QS. 
an-Nisa : 59 ). 


Memakruhkan pernikahan diantara dua Ied yaitu Idul fitri 
dan idul adha, termasuk pesimis dengan hari-hari terlarang, ini 
termasuk dari Thiyarah. Dan Allah telah mensyariatkan nikah 
pada semua waktu, selain pada kondisi ihram haji dan umrah. 
Dan hari-hari tidak termasuk dalam keberhasilan pernikahan 
atau gagalnya, akan tetapi hal ini di tangan Allah. 


Wallahuta'ala a'lam, semoga shalawat dan salam tercurah 
kepada Nabi kita Muhammad r, kepada keluarganya, serta para 
sahabatnya semuanya. 


Kakak 


